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KATA PENGANTAR
Masalah kebahasaan di Indonesia bericenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa bertujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa bertujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara Iain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara Iain, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.
Buku Struktur Sastra Usan Mandar ini diterbitkan oleh Pusat Pem
binaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembi
naan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994.
Buku ini diterbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian
"Stmktur Sastra Lisan Mandar" yang dilakukan oleh Abdul Muthalib,
Suradi Yasil, Sabriah, dan Jemiati I dengan biaya dari Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1993.
Ill
Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, baik bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
merupakan kesatuan mata rantai yang telah memungkinkan terwujudnya
terbit^ ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kesastraan.





Laporan penelitian "Struktur Sastra Lisan Mandar" adalah salah satu
hasil kegiatan penelitian melalui Proyek Penelitian dan Pembinaan Ba-
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan dengan Balai
Penelitian Bahasa di Ujung Pandang tahun 1992/1993. Penelitian ini
dilaksanakan oleh sebuah tim yang diketuai oleh Drs. Abdul Muthalib
dengan anggota: Drs. Suradi Yasil, Dra. Sabriah, dan Dra. Jemiati.
Dalam melaksanakan penelitian ini, tim peneliti banyak memperoleh
bantuan dari berbagai pihak sehingga penelitian ini dapat terwujud se-
bagaimana yang diharapkan. Oleh sebab itu pada kesempatan ini kami
menyampaikan terima kasih kepada:
1. Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan
2. Pemerintah Daerah Tingkat II kabupaten Majene di Majene
3. Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Polmas di Polewali
4. Kepala Wilayah Kecamatan Banggae, Malunda, dan Pamboang Ka
bupaten Majene
5. Kepala Wilayah Kecamatan Tutallu Kabupaten Polmas
Ucapan terima kasih yang khusus ingin kami tujukan kepada semua
informan, para penutur cerita, dan responden yang telah membantu tim
dengan segala kemampuan yang masih dimiliki dalam pengumpulan data
di wilayah penelitian Struktur Sastra Lisan Mandar.
Mudah-mudahan hasil yang dipersembahkan ini benmanfaat bagi
usaha melengkapi data infonnasi bahasa Mandar pada khususnya dan
bahasa nusantara pada umumnya.,
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1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.L1 Latar Belakang
Mengenal kebudayaan suatu daerah dapat ditempuh dengan berbagai
cara. Salah satu di antaranya ialah dengan mempelajari bahasa dan
sastranya. Sastra daerah pada dasamya meliputi (1) s^tra lisan dan (2)
sastra tulisan. Sastra lisan dikenal sebagai salah satu warisan budaya
daerah yang turun-temurun berkembang dalam masyarakat pen-
dukungnya secara lisan, sedang sastra tulisan disampaikan melalui tuli
san sebagai lanjutan dari sastra lisan. Namun, teikadang perbedaannya
dalam praktik tidak jelas sebab mungkin teijadi saling pengaruh antara
keduanya. Mungkin sudah tidak dianggap aneh jika dalam sastra tulisan
terdapat pengamh sastra lisan tetapi juga ada sastra tertulis yang telah
mempengaruhi sastra lisan (Rusyana, 1975:21).
Melalui sastra lisan mandar dapat ditelusuri dan dipelajari berbagai
aspek kehidupan orang Mandar secara tumn-temurun. Berbagai cerita
rakyat Mandar menggambarkan hal itu, misalnya, I Pura Paraqbueq,
yang menggambarkan ketabahan hati seorang wanita. Sebagai istri, ia
mengalami berbagai penderitaan dan cobaan, yaitu upaya pihak tertentu
memisahkannya dari suaminya. Di sini digambarkan kesetiaan wanita
Mandar (sang istri) terhadap suaminya. Dalam keadaan bagaimanapun
sang istri tetap menjaga kehormatan dan kesetiaannya terhadap suami.
Dalam cerita rakyat Mandar yang lain, 1 Puccangngo, dilukiskan suatu
peristiwa dramatis, tewasnya seorang remt^a "I Puccangngo" karena
kebodohan atau ketololannya. Di sin! digambaikan kehidupan seseorang
yang amat bodoh yang mengakibatkan kematiannya. Dari segi pendidikan
diisyaratkan agar setiap manusia hams bemsaha, dari lahir sampai mati,
agar tidak tetap bodoh.
Banyak lagi cerita rakyat Mandar yang lain, yang menggambarkan
berbagai aspek kehidupan, yaitu aspek pendidikan, aspek sosial, eko-
nomi, dan sebagainya.
Beberapa basil penelitian sastra Mandar selama ini dapat dicatat
sebagai berikuL (1) Tinjauan Puisi Mandar (Kalindaqdaq), oleh Arfah
Adnan Djubaer, 1974; (2) Sastra Lisan Mandar, oleh H.D. Mangemba,
dkk, 1978; (3) Kalindaqdaq Mandar dan beberapa Temannya, oleh
Suradi Yasil, dkk, 1982; (4) Toloq, sebagai salah satu Seni Budaya
Mandar, oleh Hasaniah Pasonai, 1977; (5) Pappasang dan Kalindaqdaq
Mandar, oleh Abdul Muthalib, dkk, 1986: (6) Transliterasi dan
Terjemahan O Diadaq Dibiasa (Naskah Lontar Mandar) oleh Abdul
Muthalib, dkk, 1988; (7) Puisi Kalindaqdaq Mandar, oleh Abdul
Muthalib dan M. Zain Sangi, 1991.
Secara singkat, ketujuh hasil penelitian di atas menggambarkan
dua jenis sastra mandar, yaitu Puisi, yang lebih dikenal dengan nama
Kalindaqdaq seperti yang dilukiskan dalam (I), (3), (5), dan (7); dan
prosa, yang dapat dilihat dalam judul (2), (4), dan (6).
Jenis puisi Mandar yang ditulis melalui hasil-hasil penelitian itu pada
dasamya bam menggambarkan bentuk, fungsi, klasifikasi, dan beberapa
tema yang terdapat di dalamnya, sedangkan prosa, seperti yang tedapat
dalam (4) dan (6) secara garis besar bam mempakan inventarisasi sastra
lisan mandar, termasuk "toloq' yakni sejenis prosa berirama.
Bertolak dari hasil-hasil penelitian di atas, perlu dilakukan penelitian
khusus mengenai "Stmktur Sastra Lisan Mandar" yang pada kesempatan
ini dipilih sastra lisan dalam jenis prosa, sebagai lanjutan dari penelitian
sastra lisan Mandar sebelumnya.
1.1.2 Masalah
Masaltdi utama yang dikemukakan dalam penelitian ini me-
nyangkut stmktur sastra lisan yang mencakup:
(1) bagaimana cerita diungkapkan: penutur cerita, tujuan bercerita, dan
hubungan cerita dengan lingkungan masyarakat.
(2) cara pengungkapan cerita: stniktur alur cerita (jalinan peristiwa
dalam cerita), yang mempeilihatkan kepaduan tertentu yang di-
ujudkan antara lain oleh hubungan sebab akibat, tokoh, alur (plot),
pelaku cerita, dan amanat.
12 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memper-
oleh sejumlah cerita sastra lisan Mandar dalam berbagai tema, amanat,
alur cerita, serta pelaku dan peranannya untuk dapat dlnikmati oleh
masyarakat luas. Di samping naskah aslinya dalam bahasa daerah Mandar
dicertakan juga terjemahannya dalam bahasa Indonesia.
1.3 Kerangka Teori
Konsep cerita dalam hubungan stniktur sastra lisan adalah bahwa
setiap cerita terdiri atas sebuah stniktur. Stmktur itu meliputi beberapa
unsur, yaitu alur (plot), tokoh (pelaku), tema, dan amanat. Unsur-unsur
itu tersusun secara terpadu (Zaidan, 1991: 133; Moeliono, 1988:860; dan
Salim, 1991:1464).
Pengertian sastra lisan sejalan dengan konsep cerita prosa rakyat
(Dananjaya, 1991:50), yang membagi cerita prosa rakyat berdasaikan
penggolongan William R. Bascom dalam tiga golongan besar, yaitu (1)
mite, (2) legenda, dan (3) dongeng.
Kedua landasan teori di atas merupakan acuan utama dalam analisis
penelitian.ini, di samping landasan teori lain yang relevan.
1.4 Metode dan Teknik
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode




d. pengumpulan data dan pencatatan data tertulis.
Objek obsen'asi adalah para pemakai/penutur cerita yang terdapat di
wilayah Mandar, yaitu di kabupaten Majene dan di Polewali Mamasa.
Wawancara dilaksanakan oleh tim peneliti dengan (1) para penutur cerita
dan (2) tokoh masyarakat setempat. Hal ini ditempuh untuk memperoleh
data penelitian sesuai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan. Sumber
data diangkat dari (1) hasil penelitian lapangan, antara lain, melalui
rekaman cerita rakyat dari para penutur dan juga melalui pencatatan
langsung dan (2) sumber tertulis yang sudah ada (hasil-hasil penelitian
sastra sebelumnya).
1.5 Populasi dan Sampel
Penelitian ini mengambil populasi cerita rakyat Mandar (sastra lisan)
yang tersebar di dua kabupaten pendukung bahasa Mandar, yaitu di
Kabupateii Majene dan Kabupaten Polewali Mamasa.
Di dalam pelaksanaan penelitian tidak semua kecamatan di kedua
kabupaten itu dapat dijangkau dalam pengumpulan data karena ter-
batasnya waktu dan tenaga peneliti. Untuk mendapatkan data yang diper-
lukan, ditempuh teknis pengumpulan data yang lazim dilakukan di dalam
penelitian, yaitu dengan memilih sampel sastra lisan Mandar, antara lain,
meliputi legende, mite,- fabel, dan cerita asal-usul.
Lokasi pengumpulan dan perekaman data yang dijadikan sumber
sampel ialah tiga wilayah kecamatan di Kabupaten Majene dan satu
kecamatan di Kabupaten Polewali Mamasa.
BAB n
KEDUDUKAN DAN FUNGSI CERITA
2.1 Lokasi Perekaman Cerita
Perekaman cerita dalam penelitian ini dilaksanakan di tiga kelurahan
dan satu desa, masing-masing di Kelurahan Banggae Kecamatan
Banggae; Kelurahan Duampanua Kecamatan Pamboang; Kelurahan
Malunda, Kecamataii Malunda. Semua itu di dalam wilayah Kabupaten
Majene. Kemudian, Desa Tubi, Kecamatan Tutallu di Kabupaten
Polewali Mamasa. Lokasi perekaman atau pengambilan cerita agak
merata. Hal ini disengaja agar setiap desa atau kelurahan dapat dianggap
mewakili wilayah kecamatan. Namun, karena waktu sangat terbatas,
sedangkan wilayah kabupaten yang dijadikan sampel atau direkam
ceritanya cukup luas maka yang teijangkau hanyalah tiga kelur^an.
22 Penutur Cerita
Sebelum dikemukakan tentang penutur cerita, lebih dahulu dijelas-
kan bahwa dalam penelitian ini ada juga tujuh buah cerita yang diambil
dari dokumentasi atau naskah yang sudah ada. Sepuluh buah cerita lain,
direkam langsung dari penutumya masing-masing. Keenam cerita yang
diambil dari dokumentasi dan naskah tua adalah led Rusung.
Tomanurung di Pattuqduang, keduanya dari dokumentasi milik Ahmad
Hasan. Abu Nawas anna Tobuta, I Pura Paraqbueq, Tallu Naimuane
Gengge, dan I Puccangngo dari dokumentasi miUk Abdul Muthalib, dan
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To Nisesseq di Tingalor dari naskah tua atau lontara Pattappingang.
Cerita-cerita yang direkam langsung dari penutur adalah To Natoang
Koayang, Paqjaga Tarreang, I Pumbeke-beke, Tomappatei Koayang,
Pattinroq Casing, I Boe ana Anaqna, I Tindo, To Mendada-dada
Bulawang, I Dayya, dan Panvnulanna Nisanga Pamboang.
Penutur cerita di daerah Mandar tidak laki-laki atau perempuan saja.
Ada penutur cerita laki-laki dan ada juga penutur cerita perempuan. Per-
sentase perbandingan, 75% laki-laki dan 25% perempuan. Umur para
penutur cerita antara 14 sampai dengan 70 tahun. Penutur cerita itu tidak
ditentukan sebelumnya bahwa Si Anu yang hams bercerita. Hal itu ter-
gantung kepada situasi. Siapa saja yang bisa menuturkan suatu cerita
dengan mntut dan selesai seperti yang diingatnya maka ceritanya itu di
rekam.
Pekeijaan penutur cerita masing-masing, petani 40%, pegawai negeri
20%, dukun 20%, dan pelajar 20%.
Bahasa yang digunakan oleh penutur cerita ialah bahasa Mandar
dan bahasa Indonesia. Dwibahasawan pemakai bahasa Mandar dan
bahasa Indonesia 40% dan ekabahasawan bahasa Mandar 60%.
Menumt keterangan para penutur cerita, cerita itu didengamya dari
nenek, ayah, ibu, paman, anggota keluarga yang jauh lebih tua dari pe
nutur, dan orang lain dalam kampung yang memang biasa menuturkan
cerita.
13 Kesempatan Bercerita
Menumt keterangan penutur cerita, cerita-cerita itu didengamya
pada waktu-waktu senggang dan sebagai pengantar tidur malam hari.
Adapun waktu-waktu senggang yang dimaksud ialah pada waktu beristi-
rahat dari pekeijaan bertani/berladang. Begitu pula pada waktu meng-
adakan penjagaan di kebun dari serangan hama babi atau kera. Juga,
cerita itu dimtuikan pada waktu keluarga dan famili berkumpul dalam
suatu acara keramaian, ketika malam hari anak-anak hendak tidur.
2.4 Tujuan Bercerita
Tujuan bercerita dapat dijelaskan bahwa di samping untuk meng-
hibur juga untuk mewariskan cerita-cerita itu agar tet£^ menjadi milik
masyarakat penutur cerita itu. Cerita dimtuikan agar asal mula keturunan
seseorang atau sekelom^k masyarakat diketahui, seperti yang teidapat
dalam cerita To Nisesseq Di Tingalor. Ada juga yang beitujuan me-
nanamkan keberanian untuk mmbela orang yang lemah seperti cerita
To Mappatei Koayang. Diharapkan pula bahwa cerita itu memberikan
berbagai ajaraii hidup agar kita tidak memandang enteng sesama
makhluk karena akan berakibat buruk bagi kita. Hal itu dapat dilihat
dalam cerita "I Pumbeke-beke". Demikian pula berbagai ajaran hidup
yang dianjurkan, seperti bekeija keras, jujur, sabar, dan menyayangi
sesama makhluk ciptaan Yang Maha Pencipta.
2S Hubungan Cerita dengan Lingkungannya
Bagi penutur cerita dan masyarakat pendukung cerita, apa yang
diceritakan itu dianggap sungguh-sungguh teijadi. hal itu mempengamhi
cara berpikir dan cara bertingkah laku dalam kehidupan seharirhari.
Demikianlah, dalam cerita I Dayya, dalam peijalanan "I Dayya" mencari
suaminya yang pergi karena kesalahannya dan melanggar pantangan
yang telah dikatakan oleh suaminya itu, dalam keadaan yang sulit, ia
ditolong oleh sang Tikus. Be±at pertolongan sang Tikus, ia dapat tiba di
bulan. Mungkin antara lain itulah penyebabnya sehingga dalam masya
rakat tradisional Mandar, binatang pengerat itu "ditakuti" sekaligus "di-
hormati". Namanya pantang disebut la disapa I Daeng atau To Lume-
neq. Orang-orang tua tidak mau menyebut I Balao (bah^a Mandar) yang
artinya si Tikus.
Demikian juga tentang nama kampung, tempat atau asal usul kaum
hadat, erat hubungarmya dalam kaitan cerita rakyat yang dapat direkam.
Hal itu tertera di dalam cerita To Natoang Koayang. Tersebutlah dalam
cerita ini nama-nama Napo, Mosso, dan Bone. Dalam cerita Ton
Nisesseq Di Tingalor disebut-sebut daerah kerajaan Baras dan
Palapi.
Dalam cerita itu dapat dijumpai benda-benda upacara ritual yang
menjadi sakral ketika makanan/penganan tertentu. Dapat disebut di sini,
antara lain sokkol dan pupuq. Hidangan sokkol, pupuq, kue-kue, dan
minuman-minuman tersebut disiapkan untuk santapan sang Rajawali
yang akan melahap sang Putri Raja di sebuah tempat khusus. Hidangan
yang bersifat sakral itu dapat dijumpai dalam cerita "To Mappatei
Koayang". Begitu pula benda-benda pusaka yang dianggap sakti yang
dibawa dari langit turun ke bumi seperti pisau dari emas dan keris dari
emas dalam cerita "To Nisesseq Di Tingalor".
Hubnngan antara cerita dan lingkungan budaya masyarakat dapat
juga dilihat dalam cerita I Pura Paraqbueq. Dalam cerita itu dikatakan
bahwa Raja Balanipa akan mengadakan keramaian. Sepak raga dan
menyabung ayam adalah kegiatan yang ditampilkan dalam keramaian
tersebut. Memang, dalam masyarakat Mandar sampai sekarang tetap
dikenal dan berlangsung diam-diam permainan adu ayam. Sampai tahun
enam puluhan, permainan sepak raga mendapat tempat dalam masya
rakat Mandar.
Dengan membaca dan menghayati cerita-cerita rakyat itu akan ter-
lihat eramya hubungan antara cerita dan lingkungannya, baik lingkimgan
budayanya maupun lingkungan fisiknya.
2.6 Jenis Cerita
Cerita-cerita dalam penelitian ini dapat dibagi atau digolongkan
sebagai berikut.
2.6.1 Legenda
Legenda adalah prosa yang dianggap benar-benar teijadi tetapi tidak
dianggap suci. Tokohnya adalah manusia biasa atau yang mempiinyai
sifat-sifat luar biasa dan dibantu oleh makhluk ajaib. Sifatnya sekuler,
dipandang sebagai sejarah yang beihubungan dengan kenyataan di alam
ini seperti adanya benda-benda atau tempat yang dianggap sebagai bukti
kebenaran cerita.
Cerita yang tergolong dalam jenis legenda adalah
1. / Pura Paraqbueq (Si Pura Paraqbueq)
2. To Natoang Koayang (Orang yang diterbangkan Rajawali)
3. To Manurung di Pattuqduang (Putri dari Kayangan di Pattuqduang)
4. Pammulanna disanga Pamboang (Asal mula penamaan Pamboang)
2.6.2 Fabel
Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang. Di dalam kisah
ini binatang-binatang itu dapat berbicara dan berakal budi seperti ma
nusia. Mengandung suatu ibarat, hikmah atau ajaran budi pekerti.
Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam jenis fabel adalah
1. I Boe anna Anaqna (Si Babi dan Anaknya)
2. / Pumbeke-beke (Si Kambing)
2.6.3 Sage
Sage merupakan jenis cerita lama yang bersifat legendaris tentang
pahlawan, keluarga yang terkenal, atau petualang yang mengagumkan.
Tokoh utama bersifat satria, berani melawan kejahatan, serta memper-
lihatkan ketabahan tokohnya menghadapi suatu cobaan dalam
kehidupan.
Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam sage adalah
1. To Mendada-dada Bulawang (Orang Berdada Emas)
2. To Mappatei Koayang (Si Pembunuh Rajawali)
3. Pattinroq Casing (Si Pemburu Casing)
2.6.4 Dongeng
Dongeng adalah cerita khayal yang tokohnya digambaikan sebagai
wujud atau memiliki sifat yang tidak pemah teijadi dalam kehidupan atau
tokoh dan peristiwanya tidak masuk akal.
Cerita yang tergolong dalam jenis dongeng adalah
1. I Puccangngo (Si Tolol)
2. I Dayya (Si Dayya)
3. I Tondo (Si Penidur)
4. led Rusung
5. Paqjaga Tarreang (Penjaga Jewawut)
6. Abu Nawas anna I Buta (Abu Nawas dan Si Buta)
7. Tallu Naimuane Gengge (Tiga Orang Pemuda Nakal)
2.6.5 Mite
Mite adalah jenis cerita yang dianggap benar-benar teijadi serta
dianggap suci, ditokohi oleh para dewa atau setengah dewa
yang memiliki kesaktian, tempat teijadinya di dunia lain pada masa
lampau.
Cerita rakyat Mandar yang tergolong dalam jenis mite adalah To
Nisesseq Di Tingalor (Orang yang Dibelah dari Perut Ikan Merah)
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2.7 Fung» Cerita
Menurut James Danandjaja (1984:4), fungsi cerita rakyat mempu-
nyai kegunaan sebagai alat pendidikan, pelipur lara, prates sosial, dan
prayeksi keinginan terpendam.
Hampir semua cerita mengandung unsur pendidikan. Manusia itu
akan mendapat pertolongan dari Yang Mahakuasa apabila ia tetap bemiat
baik dan selalu menolong dan menyayangi sesama makhluk. Se-
bagaimana I Tindo dalam cerita I Tindo akhimya berhasil kawin dengan
putri raja, hidup aman sentosa karena ia mempunyai pohon ajaib. Pohon
ajaib yang berasal atau tumbuh dari tulang-belulang sejenis ikan yang
bemama katottong yang selama ini dipeliharanya dengan penuh kasih
sayang, yang pada suatu hari ketika ia tidak ada di ramah, orang tuanya
memotong ikan yang sudah besar itu untuk keperluan kenduri. Tulang-
tulang ikan yang diambil dan ditaiiam olehnya akhimya menumbuhkan
sebuah pohon wama-wami yang lain daripada yang lain. Pohon itu dira-
watnya dengan penuh kasih sayang. Karena pohon itulah ia dapat
menyuhting putri raja, sedangkan ia hanya dari kalangan rakyat biasa.
Begitu pula bahwa cerita itu berfungsi sebagai pelipur lara, dapat
ditemukan dalam cerita I Puccangngo, cerita Abu Nawas dan Si Buta, dan
Tiga Orang Pemuda Nakal.
Perwujudan cerita rakyat sebagai prates sosial dapat dilihat dalam
cerita To Mappatei Koayang, dengan terbunuhnya burung Rajawali yang
selama ini selalu menyantap putri raja yang bungsu. Sebenamya, hati
nurani rakyat tidak setuju akan "kutukan" bahwa raja akan selalu
menyediakan putri bungsunya untuk disantap oleh Rajawali. Protes itu
dinyatakan dengan munculnya seorang pemuda peikasa yang mampu
mengalihkan dan membimuh rajawali ganas itu.
Demikianlah, cerita-cerita rakyat itu memenuhi fungsi-fungsinya
seperti yang telah dikutip dari buku James Danandjaja, Folklore Indo
nesia yang telah disebut di atas. Karena anak ini tidak menangis waktu
. lahimya, ketika mulai besar tanda-tanda kebodohannya mulai tampak,
misalnya, dia membawa api dengan tangannya, mengambil air dengan
' tangannya sehingga orang tuanya memberinya niama I Puccangngo (Si
Tolol).
Sampai dewasa ketololannya tidak berabah. Bapaknya dibunuh
karena disangkanya ikan, kambing karena beijanggut disangkanya gum
(kadi) dan sebaliknya kadi disangkanya kambing.
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Konflik cerita ini mulai ketika I Puccangngo ikut menjadi maling di
rumah orang. Dia membangunkan pemilik rumah supaya membantu
mengangkatkan petinya. Karena kaget, tuan rumah berteriak dan orang-
orang kampung geger mencari malingnya. Peristiwa-peristiwa yang ter-
jadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang mengembangkan alur
cerita menuju penyelesaian.
I Puccangngo yang jatuh ke sumur tua mendengar bahwa ia dicari,
lantas ia berseru ke atas. Orang-orang kampimg melemparinya ke bawah.
I Puccangngo masih sempat berseru, 'Tidak kena, Tidak kena!" Akan
tetapi, seseorang membidik kepalanya, I Puccangngo langsung diam!
Akhimya I Puccangngo diangkat dari dalam sumur dan temyata dia
sudah tak bemyawa lagi. Bagian ini merupakan klimaks sekaligus
mengakhiri cerita ini.
Catatan : Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang
mengisahkan pelaku atau peristiwa yang tidak banyak
mengalami perubahan.
BAB m
STRUKTUR CERITA RAKYAT MANDAR
Tiap cerita selalu berstruktur. Demikian pula cerita-cerita rakyat
Mandar. Unsur-unsur alur, tokoh dan penokohan, tema, amanat, dan
Vatar itulah yang membentuk struktur. Apa yang dimaksud dengan alur,
tokoh dan penokohan, tema, amanat, dan latar telah dikemukakan dalam
uraian kerangka teori pada Bab satu.
Berikut di bawah ini adalah analisis unsur-unsur struktur Cerita




Cerita si Tolol diawali dengan kisah seorang istri mandul yang
sudah lama menginginkan anak, sehingga dia memohon kepada Tuhan
supaya diberikan anak meskipun anak yang bodoh, dan temyata doanya
terkabul, maka lahirlah seorang anak laki-laki. Kelahiran anak ini ber-
beda dengan bayi yang lain karena anak ini tidak menangis. Ketika
mulai besar tanda-tanda kebodohannya mulai tampak, misalnya,dia
membawa api dengan tangannya, mengambil air dengan tangannya
sehingga orang tuanya memberinya nama I Puccangngo (si Tolol).
Sampai dewasa ketololannya tidak berubah. Bapaknya dibunuh karena
12
13
disangkanya guru (kadi) dan sebaliknya kadi disangkanya kambing.
Konflik cerita ini mulai ketika I Puccangngo ikut menjadi maling di
rumah orang. Dia membangunkan pemilik rumah supaya membantu
mengangkatkan petinya. Karena kaget tuan mmah berteriak dan orang-
orang kampung geger mencari malingnya. Peristiwa-peristiwa yang ter-
jadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang mengembangkan alur
cerita menuju penyelesaian.
I Puccangngo yang jatuh ke sumur tua, mendengar bahwa ia dicari,
lantas ia berseru ke atas. Orang-orang kampung melemparinya ke bawah.
I Puccangngo masih sempat berseru, 'Tidak kena! Tidak kena." Tetapi
seseorang membidik kepalanya I J*uccangngo langsung diam! Akhimya
I Puccangngo diangkat dari dalam sumur dan temyata dia sudah tak
bemyawa lagi. Bagian ini merupakan klimaks sekaligus mengakhiri
cerita ini.
Catatan: Pola alur cerita ini menggambarkan tipe cerita yang mengisah-
kan pelaku atau peristiwa yang tidak banyak mengalami pe-
rubahan.
3.1.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama cerita ini adalah I Puccangngo seorang anak yang
sangat tolol dan mempunyai seorang ibu yang suka menyuruhnya.
Penokohan dilakukan melalui percakapan dan perbuatan tokoh. Pe
nokohan melalui percakapan, misalnya berlangsung antara I Puccangngo
dan ibunya. Ia berkata "Ibu, Ibu, barn kali ini kita dapat ikan besar!"
Ibunya melihat ke bawah, "Sungguh celaka kau I Puccangngo, kau
apakan bapakmu? Sungguh besar ikan itu, Bu!" kata I Puccangngo lagi.
Hei, bapakmu itu, binatang! Kau sungguh tolol, lailaha illallah, kau
bunuh bapakmu".
Penokohan melalui perbuatan dapat dilihat ketika I Puccangngo
kentut dan merasa busuk kemudian mengubur dirinya karena dikiranya
dia sudah mati.
3.1.3 Tema dan Amanat
Cerita I Puccangngo ini bertema
(I) Kebodohan mempengaruhi tingkah laku;
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(2) Seorang anak bodoh yang dalam melakukan sesuatu tanpa
menggunakan pikiran;
(3) Kehidupan seorang ibu bersama anaknya yang tolol.
Amanat cerita / Puccangngo adalah
(1) Memohon kepada Tuhan jangan sembarangan saja;
(2) Kebodohan dapat membuat celaka.
3.1.4 Latar
a. Tempat : tidak disebutkan
b. Kehidupan : (1) Seorang mandul yang sangat menginginkan
anak;
(2) Anak yang sangat tolol.
c. Waktu : tidak disebutkan
d. Budaya : (1) Pada lunumnya wanita ingin mempunyai anak;
(2) Kebiasaan membebani atau menyuruh suatu pe-
keijaan tehadap anak tidak bisa dihindari.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini
(1) Kalau memohon kepada Tuhan jangan memohon
yang tidak baik;
(2) Kalau sudah diketahui seseorang anak memang
anak bodoh, jangan terlalu banyak disuruh.
3.2 Dayya
3.2.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan kehidupan tujuh orang gadis putri raja
yang datang menemui nenek Pattori Bunga imtuk menanyakan (meramal-
kan) perihal calon suami mereka. Dengan bersyaratkan daun sirih si
nenek Pattori Bunga meramal peijodohan satu demi satu ketujuh gadis
itu. Kesemuanya bakal bersuami dan calon suami-suami mereka berasal
dari status sosial yang berbeda pula. Kecuali si Bungsu, yang bakal men-
dapatkan jodoh seorang raja dari langit Sebelum ramalan ini terwujud,
keenam kakak si Bungsu mencemburui adiknya sehingga timbuBah niat
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jahat mereka. Pertama-tama si Bungsu dipukul kemudian mereka me-
mecahkan piling lalu membakar kain sarung lalu mengadukan kepada
orang tuanya b^wa inilah peibuatan anak bungsunya. Semua ulah per-
buatan kakak Si Bungsu ini dilakukan dengan maksud supaya si Bungsu
dikucilkan dari keluarga.
Desakan keenam kakak si Bungsu pun dipenuhi oleh orang tuanya.
Selanjutnya, setelah segala persiapan lengkap maka berangkatlah ayah
mereka mengatarkan si Bungsu ke suatu daerah yang jauh dari tempat
asalnya. Setelah beijalan melintasi beberapa gunung dan sungai beristi-
rahatlah mereka. Si Bungsu pun tertidur dalam buaian bapaknya. Di saat
itulah bapaknya meninggalkannya seorang diri. Tinggallah si Bungsu
seorang diri meratapi nasibnya.
Di tengah pengasingan inilah, pada suatu saat ketika ia pulang mandi
dari sungai, tiba-tiba muncul seorang laki-laki mendekatinya dan
merayunya. Merekapun sepakat membangun kehidupan bersama di
daerah itu. Mereka membuka kebun di pinggir sungai. Kelebihan suami-
nya tadi adalah mampu mendatangkan sesuatu yang dia inginkan se-
hingga makmurlah kehidupan mereka. Sementara itu, daerah-daerah
keenam kakaknya menjadi gersang. Dengan serta merta keenam orang
kakaknya datang ke tempat adiknya itu untuk meminta kebutuhan bahan
pokok supaya dapat mempertahankan hidupnya. Demikian kelakuan
mereka terus-menerus. Bahkan, pakaian pun mereka minta. Pada kesem-
patan itu mereka memanfaatkan mengajari si Dayya (si Bungsu) hal-hal
yang tidak baik. Mereka mengajarkan adiknya itu berbuat yang tidak
benar pada suaminya. Upaya itu rupanya tak berhasil.
Pada suatu saat mereka menganjurkan kepada Dayya untuk me-
nanyakan nama suaminya yang turun dari langit itu. Nama itu ditabukan
diucapkan, merupakan pantangan bagi orang dari langit bila berada di
bumi. Suami Dayya pun menolak menyebutkan namanya. Namun, atas
desakan sang istri nama suami pun disebutkan dengan terlebih dahulu ia
memperingatkan istrinya "jangan menyesal" karena itu akan menjadi
awal peipisahan mereka.
Penyesalan Dayya sudah muncul ketika ia menyaksikan suaminya
terbang kembali ke langit bereama kudanya yang beikepala tujuh. Dayya
berusaha mengejar tetapi sia-sia. Di tengah-tengah tangisnya meratapi
kepergian suaminya, tiba-tiba seekor kera datang menghibumya lalu
mengantaikannya ke atas batu besar. Di sana pun Dayya menangis
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sejadi-jadinya. Tiba-tiba seekor tikus datang menghibumya dan meng-
^tamya ke kediaman Nenek bemama Pattori Bunga di langit. Di langit
Dayya memperoleh kabar bahwa suaminya akan kawin dengan putri raja
Matahari. Kehadiran Dayya diketahui oleh suaminya. Suaminya ber-
upaya menemui Dayya di rumah Nenek Pattori Bunga. Akan tetapi, si
Nenek menyembunyikannya di balik tempayan. Sang suami tak mau
meninggalkan rumah Nenek Pattori Bunga karena bau orang bumi ter-
cium olehnya. Akhimya, ia dapat bertemu istrinya. Niatnya untuk kawin
dibatalkan karena istrinya jauh lebih cantik dari pada putri Raja
Matahari itu. Kembali mereka bersatu, sementara pesta pericawinan yahg
dilaksanakan raja matahari tetap berlangsung walaupun yang duduk di
pelaminan hanya sang putri Raja Matahari seorang diri. Orang-orang
yang diutus oleh raja untuk memanggil suami Dayya tak ada yang bcr-
hasil karena mereka silau akan kecantikan Dayya. Akhimya, Dayya
kembali teijatuh ke bumi karena ia terpengaruh oleh saran orang lain dan
tidak patuh pada apa yang dikatakan suaminya.
Pola alur cerita ini menggambarkan tipe yang banyak mengalami
pembahan tetapi stmktur pembahannya sangat sederhana. Jika ditinjau
dari jenis alumya, cerita si Dayya ini termasuk alur bolak-balik.
3.2.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama cerita ini adalah si Dayya. Hal ini dapat dilihat dari
perannya sejak diramal.siapa jodohnya nanti hingga diasingkan, menjadi
kaya ditinggal suami, di tolong si Monyet dan si Tikus lalu kembali
bertemu suaminya di langit, dan akhimya berpisah lagi.
3.2.3 Tokoh Pembantu
(1) Keenam orang kakak si Dayya yang selalu menjadi pemeran anta-
gonis, yakni memperlakukan adiknya sebagai saingan yang bakal
memgikannya sampai menganjurkan agar si Dayya dikucilkan/
diasingkan.
(2) Nenek sang peramal, yang meramalkan bakal calon jodoh tujuh putri
di bumi.
(3) Ibu dan Bapak (orang tua mereka), yang sebenamya tidak tega me-
ngasingkan anaknya.
17
(4) Putra raja dari langit (suami Dayya).
(5) Kuda, Monyet, dan Tikus, penolong si Dayya dari kecemasan.
(6) Andonguru, Katte, dan Imam.
32.4 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Ketidaksabaran dalam menjalani hidup.
b. Teman bawaan : (1) Iri dan dengki.
(2) Percaya kepada ahli nujum.
(3) Kehidupan yang tak pasti.
3.2.5 Latar
a. Tempat : Sungai, gunung, rumah, di kebun, perkambungan,
bumi, dan bulan.
b. Waktu : Pagi, siang, dan subuh hari.
c. Kehidupan: (1) Kecemburuan yang tak beralasaa
(2) Sengsara dan bahagia silih beiganti.
d. Budaya : (1) Setiap orang mendambakan pasangan yang starus
sosialnya tinggi.
(2) banyak orang tidak senang melihat orang lain
bahagia.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari kisah si Dayya ini ialah:
Hendaknya pribadi-pribadi menyadari diri dan eksis-
tensinya bahwa kehidupan itu, kehidupan yang baik,
pada dasamya bersangkut-paut dengan faktor nasib
seseorang dan hal ini selain ditopang oleh iradat Allah
pun dengan upaya manusia itu sendiri.
3.3 Si Ponidur
3.3.1 Alur
Cerita ini diawali dengan pasangan suami istri yang sangat men
dambakan seorang anak laki-laki. Mereka sudah lama memimpikan
untuk memiliki anak tetapi tak kunjung tiba. Alhasil beidoalah sang ibu,
"Ya Tuhan, berilah saya anak, walaupim ia tukang tidur." Betul, doanya
dikabulkan Tuhaa
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Sesuai doa Si Ibu, maka sang anak betul-betul menjadi penidur
sehingga digelarilah anak tersebut si Penidur. Lama-kelamaan ibunya
bosan melihat ulah anaknya. la disuruh memancing ikan bersama teman-
temannya. la pun pergi beikali-kali dan tak memperoleh ikan karena ia
memancing di tempat yang dangkal aimya, sementara temannya di
tempat yang dalam. Ia tak bisa bekeija serius kaiena selalu mengantuk
dan menguap. Untung, suatu ketika dan secara kebetulan si Penidur
mendapat ikan katottong. Aneh, ketika ikan katottong itu ditangkap
temyata bisa berbicara dan meminta kepada si Penidur agar ia jangan
dibunuh dan memohon agar dilindungi kehidupannya dalam katong
(tempayan), kolam, atau bak.
Pennintaan ikan Katottong itu dipenuhi olehnya. Ikan Katottong itu
dipelihara dan makin lama makin besar sehingga tak muat lagi di tem
payan penampungannya. Ia dipindahkan ke sungai. Di sungai, ikan
Katottong itu selalu diantarkan makanan oleh tuannya setiap hari. Melihat
keadaan ini, orang tua si Penidur pun menjadi jengkel dan jenuh melihat
ulah anaknya sehingga anaknya itu dikelabui dengan halus. Anaknya
diminta menagih utang ke Malunda. Kepergiannya ke Malunda beihari-
hari lamanya. Diam-diam, orang tuanya mengadakan selamatan dan
menangkap ikan Katottong milik anaknya.
Ketika si Penidur pulang, kenduri pun usai. Sisa-sisa tulang dan
makanan disembunyikan. Bahkan, ditanam dan kucing pun tak diberikan.
Rupanya, pelaksanaan kenduri dan dibunuhnya ikan kesayangannya itu
tecium juga olehnya. Ia pun unjuk rasa, tak mau makan, melainkan
hanya tidur. Ketika ia sendirian di rumah, sang kucing menghampiri dan
berkata, "Ikanmu sudah dimakan, biar tulangnya pun saya tak diberi,
melainkan ditanam di kalong rumah."
Mendengar informasi itu ia turun ke kolong rumah lalu memindah-
kan tulang itu ke sebuah bukit. Seminggu kemudian ia menengok tempat
penanamannya itu. Temyata di situ tumbuh sebatang pohon yang ber-
daun emas, yang cabang dan rantingnya dari perak. Pohon itu makin
lama makin besar, dan pada suatu ketika ditemukan oleh seorang pem-
bum yang bermaksud memetik daunnya. Namun, gagal karena pembum
itu tercabut dan terangkat ke angkasa. Aneh sekali.
Temuan pemburu itu dilaporkan kepada raja. Raja pun ingin mem-
buktikan berita itu. Ketika raja menghampiri pohon ajaib itu, ia tak
mampu menggapainya. Beliau pun mengumpulkan rakyatnya untuk
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bersama-sama menyaksikan pohon itu sambil menanyakan, siapa
di antara mereka pemilik pohon itu? Si Penidur mengangkat tangan-
nya. Maka dipanggillah ia ke nunah raja, sedangkan yang lain boleh
pulang.
Di rumah raja mereka beijanji untuk pergi ke bukit tempat pohon
ajaib itu tumbuh. Di sana raja menanyakan kepada si Penidur, "Mengapa
pohon itu terangkat jika ia dekati?" Ia menjawab "Begitu memang,
Daeng, kalau bukan saya yang duliian ke sini." Berkata lagi raja
"Bolehkah kau menangkapnya?" "Kalau raja mau, saya akan turunkan
asal raja tak memegang, kecuali ada izin dari saya".
Ia pun berhasil menurunkan pohon ajaib itu lalu mendekatinya.
Kemudian ia memegang salah satu dahan pohon itu sambil memerin-
tahkan sang raja untuk memegangnya juga. Dengan penuh keheranan
raja menyaksikan daun-daun emas itu, dan serta-merta raja menawaikan
untuk mengawinkannya dengan putri raja yang sangat cantik dan belum
pemah menginjak tanah itu.
Dengan perasaan bahagia ia menyambut tawaran raja itu. Dengan
modal sebatang pohon perak berdaun emas yang menyilaukan mata, ia
akan kawin dengan putri raja. Pesta pun berlangsung dan bahagialah ia,
si Penidur.
Cerita ini cukp kompleks dan berakhir dengan kebahagiaan. Jika kita
lihat dari alumya, cerita ini termasuk ke dalam alur gerak atau disebut
juga the action plot.
3J.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utamanya : Si Penidur





333 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Orang lemah pun berguna jika dimanfaatkan
sesuai dengan tingkat kemampuannya.
b. Tema bawaan : (1) Peijuangan, doa, dan harapan.
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c. Amanat
(2) Sengsara membawa keberuntungan.
(3) Pengelabuan.
(4) Keluarbiasaan.
(1) Manusia harus sabar, apalagi jika di-
timpa cobaan.
(2) Jangan memperlakukan anak sebagai
orang lain.










Di suatu tempat, di Malunda, di laut, di sungai, di
mmah, di hutan, di atas bukit.
(1) Seorang ibu yang sudah lama mendambakan
seorang anak.
(2) Anak yang tergolong malas dan pada waktu
kecil keijanya cuma tidur melulu, telah mem
bawa keberuntungan.
Tidak jelas, tetapi pada suatu ketika.
(1) Semua orang berkeinginan mempunyai
turunan.
(2) Pola pikir yang mengacu pada pandangan
hidup takdir baik dan buruk sudah ditentukan
oleh Yang Mahakuasa
Pelajaran yang dapat diambil dalam cerita ini:
(1). Memohon kepada Tuhan hal yang baik-baik;
(2) Sayangilah sesama makhluk.
(3) Jangan lempar batu sembunyi tangan.
(4) Anak "malas" belum tentu membawa sial.
(5) Tuhan Maha Adil.
3.4 Icci Rusung
3.4.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan berita kecantikan seorang putri Tomakaka/
Raja yang tiada taranya bemama Icci Rusung. Berita tersebut tersebar
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ke beberapa daerah kerajaan di sekitamya. Kecantikan Icci Rusung me-
ngundang peibatian yang amat sangat tenitama di kalangan para petnuda
ningrat dari wUayah-wilayah Baqba Binanga dan Ulu Saluq. Di hadapan
raja Daqala (ayah Icci Rusung) para pemuda ningrat itu berupaya
bertingkt^ menarik simpatik. Akan tetapi, yang beruntung menggaet hati
Icci Rusung hanyalah Sewa Bauq Pue, sdah seorang pemuda dari Ulu
Saluq. Cinta mereka pun tambah subur yang dibarengi dengan janji
saling setia sampai mati.
Dari pertemuan kedua muda-mudi ini, tergambar amat dalam cinta-
nya sehingga di pihak Icci Rusung tampak adanya gejala yang begitu
dalam menyerang batinnya. la mulai berduka, rindu yang semakin
menjadi-jadi karena sudah cukup lama pemuda idamannya tak ber-
tandang lagi ke rumahnya. Dengan sendirinya ayahandanya pun ikut
prihatin akan keadaan putrinya.
Dalam suasana demikian datanglah utusan raja Daeng Mamompo
bemama Pua Layanning untuk meminang Icci Rusung. Raja Daqala
senang sekali menyambut maksud Pua Layanning. Namun, saat itu ia
belum memberi jawaban, melainkan meminta waktu untuk bemnding
dulu dengan putrinya.
Berbarengan dengan kepulangan Pua Layanning, Tuang Raja Daqla
menemui putrinya dan menceritakan maksud utusan Raja Daeng
Mamompo itu. Namun, Icci Rusung tidak setuju.
Berita peikembangan lagi bahwa Icci Rusung telah dilamar. Namun,
tak pasti mana yang diterimanya. Berita itu santer dibicarakan orang.
Diam-diam utusan dari Ulu Saluq juga datang meminang Icci Rusung.
Jawaban Raja Daqala pun sama, yakni akan membicarakan dulu dengan
putrinya. Setelah mendengar penjelasan ayahandanya Icci Rusung serta-
merta berubah dari kemurungan menjadi senyum bahagia karena yang
datang dari Ulu Saluq itu temyata utusan kekasihnya, pemuda yang
sangat dicintainya, yaitu Sewa Bauq Pue, yang sekian lama telah di-
rindukan.
Selanjutnya pesta perkawinannya pun dilaksanakan dengan sangat
meriah selama tujuh hari tujuh malam. Icci Rusung sangat bahagia.
Kebahagiaan itu makin hari semakin terasa sehingga pada akhimya Icci
Rusung "ngidam". Suatu keanehan muncul karena Iccri Rusung yang
mengidam itu tak mau makan makanan yang ada di Ulu Saluq,
melainkan "makanan" yang ada di Baqpa Binanga. Makanan itu adalah
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kepala penari Pattuqduq terdepan, yang ada di dalam pesta raja yang
pertama melamamya.
Sewa Bauq Pue sangat terkejut, tetapi ia tak menampakkan pada
istrinya takut kdau-kalau istrinya tersinggung. Karena cinta Sewa Bauq
Pue kepada istrinya maka tanpa berpikir panjang ia pun bergegas ke
Baqpa Binanga dan langsung masuk ke pesta, lalu menangkap penari
Pattuqduq terdepan dan dipotongnya lehemya. Suasana jadi panik. Sewa
Bauq Pue ke luar dari pesta itu sambil menenteng kepala penari terdepan
itu. Tindakan Sewa Bauq Pue itu menjadikan Raja Daeng Manompo
sangat tersinggung dan marah. Beliau ingin membalas langsung perbuat-
an Sewa Bauq Pue, tetapi dihalangi oleh Pua Layanning, pembantu raja,
yang pada akhimya Pua Layanninglah yang bertarung melawan Sewa
Bauq Pue. Mereka lama saling menikam tetapi tidak tembus karena
keduanya mempunyai azimat. Alhasil, keduanya tanpa pikir panjang
melepaskan azimatnya itu lalu kembali bertanding dan yang kalah adalah
Sewa Bauq Pue.
Pola alur cerita ini menggambaikan tipe cerita yang mengisahkan
peristiwa yang agak lamban berubah.
Dilihat dari jenis alumya cerita ini dipandang dari alur peruntungan,
maka cerita ini termasuk alur tragis. Dipandang dari alur penokohan,
cerita ini termasuk peibaikan. Jika dipandang dari alur pemikiran, cerita
ini termasuk kategori kekecewaan.
3.4.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama cerita ini adalah Icci Rusung, seorang putri raja
Daqala yang amat cantik. Penokohan ini terlihat dalam alur cerita melalui
sikap dan perbuatan. Penokohan melalui sikap, misalnya, karena ke-
cantikannya Icci Rusung selektif memilih dan menentukan pasangan
pendampingnya kelak. Tidak sedikit pemuda yang kecewa karena ulah
Icci Rusung. Sikap yang lain dapat dilihat ketika Icci Rusung rindu
kepada kekasihnya. Demikian pula saat Icci Rusung mengetahui dirinya
dilamar oleh Sewa Bauq Pue hingga mengidam yang aneh-aneh. Aneh
karena ingin memakan kepala manusia penari Pattuqduq terdepan. Pe
nokohan melalui perbuatan dapat dilihat ketika ia meminta suaminya




(1) Sewa Bauq Pue yang hadir sebagai suami Icci Rusung;
(2) Pua Layanning yang tampil sebagai pembantu prajurit, dan utusan
raja dari seberang;
(3) Daeng Manompo tampil sebagai raja yang mengutus Pua
Layaiuiing;
(4) Raja Daqala yang tampil sebagai ayahanda Icci Rusung.
3.4.4 Tema dan Amanat
a. Cerita Icci Rusung ini mempunyai tema sentral.
Sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tiada berguna.
b. Tema bawaan : (1) Kecantikan bukan jaminan kebahagiaan;
(2) Tindakan gegabah adalah tindakan sia-
sia;
(3) Kegembiraan itu relatif;









Hati-hati dalam menghadapi situasi;
Setiap tindakan hams disertai dengan per-
timbangan pikiran dan rasa;
Menolak suatu lamaran hams dengan cara
yang halus serta bijaksana agar tidak tim-
bul rasa kecewa yang mendalam;
Cinta bukanlah segala-galanya;
Beipesta hamslah yang wajar-wajar,
Pertamngan bukan mengatasi masalah,
melainkan memperbesar masalah;




Di daerah kerajaan Negeri Daqala, Baqba
Binanga, Ulu Saluq dan puncak Malawori.
(1) Seorang putri raja yang mendapatkan




(2) Pasangan ini telah dibina jauh hari se-
belum masa perkawinannya. Artinya,
mereka dijodohkan dengan dasar suka
sama suka, bukan atas paksaan orang
tua.
Tidak disebutkan.
:  (1) Umumnya setiap wanita cantik di-
kerumuni oleh pemuda;
(2) Meminang seorang anak gadis hams
dengan perantaraan wakil atau duta;
(3) Terlalu menumtkan istri berisiko tinggi.
e. Pandangan hidup yang hams diambil dari cerita led Rusung ini
adalah; perlunya sikap keterbukaan bagi orang tua ter-
hadap anak-anaknya, temtama an^ gadis
yang akan dilamar oleh orang lain. Persoalan
yang sifatnya sepele semestinya tak perlu
dibesar-besaikan hingga mengorbankan jiwa.
Lebihbijak jika diselesaikan secara musya-
warah atau menolaknya dengan sangat halus.
Penjaga Jawavmt
3.5.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan keprihatinan seorang petani miskin akan
kebun Jawawutnya yang selalu diacak-acak orang. Petani itu merasa
jengkel kepada anaknya yang sudah mulai remaja. Petani Jawawut ini
memerintahkan agar segera menyelidiki kebun pada sore hari. Temyata
dalam kegiatan pemuda menjaga kebun Jawawut itu ditemukan bahwa
setiap sore saat pelangi turun selalu tampak putri-putri cantik yang tidak
diketahui asal-usulnya, berada dalam kebvmnya. Pada hari-hari berikumya
si pemuda mencoba menggaet baju salah seorang bidadari itu yang ter-
simpan di semak-semak, temyata baju si Bungsu.
Peristiwa selanjumya setelah mandi para bidadari itu terbang kembali
ke langit, kecuali si Bungsu yang bajunya diambil oleh pemuda miskin
itu. si Bungsu mohon agar bajunya diserahkan kembali kepadanya.
Namun, pemuda itu beitahan dan ia membawa bidadari itu pulang ke
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ruinah dengan memasukkan ke dalam kotak rokok sebab tidak boleh
ketahuan manusia lain.
Si Pemuda miskin menikahi bidadari itu dan tidak lama kemudian
melahirkan seorang anak. Suatu ketika si Bungsu berbaring sambil
menyanyikan sebuah lagu di sisi suaminya. Suaminya tertegun sebab
lagunya merdu sekali sehingga suaminya menganjuikan agar menyanyi
terns. Tuntutan si suami itu dipenuhi oleh si putri kayangan dengan
syarat Sang Putri berkata "Kalau saya hams menyanyi terns maka saya
aican kembali ke langit". Namun, si suami tetap memaksa. Maka dengan
menyanyi yang tak tenti-hentinya, secara pelan-pelan menghilanglah si
cantik itu. la meninggalkan suami dan putrinya. Meranalah sang suami
karena sadar ia mempunyai anak yang masih kecil. la lalu bemsaha
mengenakan baju putri kayangan itu. Ajaib, ia temyata mampu terbang
melayang ke langit menemui istrinya. Di sana, selain melihat saudara
ipamya, ia ingin sekali membawa segera pulang istrinya ke bumi karena
anaknya sangat merindukan ibunya.
Permintaan suami ini tidak ditolak, tetapi hams dites dengan ber-
bagai macam persoalan.
(1) Suami hams mampu mengetahui baki yang diisi oleh istrinya.
(2) Cangkir mana yang diisi oleh istrinya.
(3) Kue mana yang dibuat oleh istrinya.
(4) Kamar yang mana kamar istrinya.
Berkat bantuan lalat dan kucing, semua ujian itu dilulusinya. Ter-
akhir, bertemulah ia dengan istrinya, lalu diajaknya pulang ke bumi
karena anaknya sudah lama menunggu. Mereka tumn ke bumi hanya
menjemput anaknya lalu kembali ke langit.
Alur cerita ini tennasuk alur kompleks, walau tericesan sebagai alur
bolak-balik atau flash back. Alur cerita bergerak dari suam peristiwa
yang lain dan kembali lagi ke peristiwa sebelumnya. Jadi dapat dikatakan
bahwa alur cerita ini adalah ^ ur gerak atau action plot, dan dalam ke-
nyataannya cerita ini berakhir dengan kebahagiaan.
3i).2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama : Si Pemuda (anak petani miskin). Penokohan-
nya dapat dilihat melalui peran yang di-
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bawakannya, yakni bermula dari kemampuan-
nya menyaksikan tujuh putri cantik kayangan
yang turun dari langit, kemudian memperistri
salah satu diantaranya, lalu kematnpuannya
terbang ke langit, dan seterusnya lulus men-
jalani ujian.
b. Tokoh pembantu: (1) Tujuh orang bidadari kayangan turun
mandi di sungai.
(2) Si Putri Bungsu yang mampu mengha-
nyutkan perasaan manusia karena kemer-
duan suasanya (lagunya).
(3) Si Lalat yang selalu datang membisikkan
kepada sang suami ketika disadarkan
beberapa sajian di atas baki, air teh, dan
kue.
(4) Si Kucing yang menjadi penunjuk jalan
sang suami menuju kamar tidur, si Putri
Bungsu.
3,5.3 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Kebahagiaan.
b. Tema bawaan ; (1) Rasa optimis.
(2) Usaha dan kerja keras.
(3) Kehidupan di dua tempat.
(4) Bahasa isyarat dari makhluk lain di luar
manusia.
(5) Kebenaran disertai bukti.
c. Amanat : (1) Berusaha, beijuang, dan bekerja keras
adalah kunci sukses menuju kebahagiaan.
(2) Kepatuhan rata-rata berakibat positif dan
keteruntungan.
(3) Hidup penuh liku-liku.
(4) Kehidupan manusia tidak stabil bila tak
ada malchluk lain selain manusia.
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3J.4 Latar
a. Tempat : Di bumi dan di langit.
b. Kehidupan : (1) Seorang pemuda lajang mendambakan
putri cantik yang tak ada duanya.
(2) Silih berganti. .
c. Waktu : Tidak jelas kapan teqadi.
d. Budaya : (1) Kehidupan yang lebih balk adalah
dambaan semua manusia sekalipun hams
berpindah tempat.
(2) Kebiasaan mengiya tanpa penghayatan
yang jelas.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini ialah:
(1) Setuna dan sehina apapun pekeijaan dan
penghidupan manusia jika dilaksanakan
dengan ketekunan, kesabaran, dan ke-
besaran hati, akhimya pasti melahirkan
kebahagiaan.
(2) Rahasia suatu kesuksesan tidak terletak
pada angan-angan, melainkan terdapat
dalam kesibukan yang tak kenal lelah.
3.6 Abunawas dan Orang Buta
3.6.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan adanya informasi yang hangat diperbin-
cangkan oleh kalangan jemaah dari salah satu masjid di sekitar tempat
tinggal Abunawas. Informasi yang dimaksud bersumber dari salah
seorang ustadz saat membacakan khotbahnya, yang intinya disebutkan
"Orang buta itu tak ada lagi dosanya karena tak dapat melihat alam ini
dan kalau manusia mati yang pertama-tama hancur adalah matanya
karena selalu melihat kesana-kemari". Rupanya isu ini sampai di telinga
Abunawas dan mencoba memprediksikan informasi itu dengan berkhayal
sebagai orang buta di hadapan orang buta. Ekspeiimen Abunawas di-
lakukan seorang diri tanpa minta dukungan dari sesama manusia normal
indranya, melainkan ia hanya mencoba menyusuri sepanjang jalan hingga
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menemukan seorang tuna netra. Tuna netra tersebut dipancing dengan
uang emas dan ringgit dalam satu kantung pundi-pundi dan tongkat.
Sebagai peran pembuktian eksperimen Abunawas dapat terlihat dalam
dialog berikut.
Abunawas : (menabrak orang buta), "Ah kasihan kita orang buta."
Orang buta : "Saya juga orang buta. Jangan saya dipukul."
Abunawas : "Mana mungkin kau buta."
Orang buta : "Lihatlah tongkatku."
Abunawas : "Benarkau juga buta, pantas kita bertabrakan, maafkan
saya, Saudara."
Orang buta : "Kalau begitu mari kita mengadu nasib."
Pada kutipan di atas Abunawas sengaja melakukannya untuk
meyakinkan orang buta, dan selanjutnya sambil beristirahat Abunawas
menawarkan memegang pundi-pimdi yang berisi uang kepada orang
buta. Ketika si buta memegang pundi emas itu, Abunawas memanggil-
manggilnya beberapa kali tetapi temyata si buta tak menyahut. Pada
kesempatan itu Abunawas meningkatkan reaksinya dengan melemparkan
batu kepada tubuh si buta dengan mengatasnamakan Tuhan. Abunawas
melakukannya beberapa kali sampai akhimya si buta mengembalikan
pundi emas. Dengan penuh rasa sadar praduga bahwa si pemilik pundi
emas itu tajam penglihatannya karena melempar dari beberapa penjuru
dan selalu mengenai si buta. Walau pada lemparan pertama, kedua dan
ketiga si buta merasa sakit tetapi masih berusaha menghindar jauh de
ngan hasrat akan memiliki pundi emas itu. Alur cerita beijalan normad,
tingkat ketegangan barubah secara lamban dan sebelum peralihan
momen, pembaca sudah dapat menduga peran-peran berikumya. Oleh
karena itu, jika dilihat dari jenis alumya maka cerita ini memiliki alur
kekaguman. Maksudnya, sang pelaku utama kuat, gagah, dan ber-
tanggiing jawab atas tindakan-tindakannya, mengalami serangkaian mara
bahaya tetapi dapat melawan serta mengale^annya pada akhir cerita
(the admiration plot).
3.6.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama : Abunawas.
b. Tokoh pembantu: (1) A1 Ustadz.
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(2) Masyarakat jemaah masjid.
(3) Si orang Buta.
Penokohan di antara tokoh ut^a dan tokoh pembantunya dapat
terlihat dalam peran dan dialog yang tennuat dalam alur. Abunawas
tampil sebagai tokoh yang tak man menerima pendapat begitu saja tanpa
bukti yang jelas. Sementara tokoh pembantu beiperan hanya melengkapi
alur cerita walaupun berperan sebagai antagonis.






(1) Nasib orang buta.








Sebagai manusia normal dan berakal se-
hat hendaknya pintar-pintar memanfaat-
kan pikirannya.
Bemiat dan berbuat jahat adakalanya
disebabkan dari suatu kesempatan.
Mengharapkan hasil pekeijaan yang jahat
adalah keliru.








(1) Berpikir menurut kebiasaan, cenderung
teijadi di masyarakat
(2) Petuah para tt)koh atau yang ditokohkan
umumnya diterima secara bulat.
Tidak disebutkan secara jelas.
Tiap manusia punya persepsi sendiri-sendiri
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memandang suatu masalah, tetapi adakalanya
menerima secara spontan saja suatu pan-
dangan tanpa memperhatikan kekurangan dan
kelemahan pandangan tersebut.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini ialah : Sebagai
manusia dari kdangan mana saja hendaknya pintar-pintar memper-
timbangkan suatu teori.
Berbuat sesuatu kejahatan tidak hanya dapat dilakukan oleh manusia
nonnal saja, tetapi manusia cacat pun mampu berbuat demikian jika
memiliki kesempatan.
3.7 Tiga Pemuda Nakal
3.7.1 Alur
Cerita ini diawali dengan tiga pemuda bersahabat kental. Mereka
bemama Ali, Muhammad, dan Labacok. Mereka pergi ke mana-mana
selalu bertiga, berbuat sesuatu selalu bersama. Pada suatu ketika mereka
mengenal gadis cantik bemama Nurhayati. Siang dan malam mereka rajin
mengunjunginya. Namun, sangat disayangkan, Labacok agaknya kurang
mendapat perhatian dari Nurtiayati. Labacok menyadari hal itu. Untuk
menutup kekesalannya, ia meminjam pakaian yang bam dan lengkap dari
seseorang. Kemudian berangkatltdi ia sendiri ke mmah Nuihayati. Kedua
temannya sudah gelisah menunggu akan tetapi Labacok tak muncul.
Rupanya, Ali, dan Muhammad mencurigai akan kepergian Labacok.
Oleh karena itu, mereka sepakat untuk mengintip Labacok di mniah
Nuihayati lalu mempermalukannya, yaitu dengan jalan memegang dan
menarik "anu" nya dari bawah kolong mmah pada malam itu. Ketika
Labacok sedang asyik-asyiknya bermesraan dengan Nurhayati, tiba-tiba
ia meronta minta tolong dengan alasan sakit pemt. Nurhayati pun panik
memanggil bapaknya. Setiba bapaknya di mang depan, Ali di kolong
mmah pura-pura meminta pisau unmk memotong "anu" nya Labacok.
Labacok pun makin meronta. Syukurlah "anu" nya dilepaskan oleh orang
yang memegangnya. Labacok berkeringat dingin saat itu. Ia langsung
meninggalkan Nuihayati sekeluarga karena malu.
Pada saat mereka bertemu Labacok pun sangat marah dan bemcap
"Lebih baik kalian mengajakku bertikaman daripada menarik "anu"ku."
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Mendengar ungkapan Labacok, All berkeliakar/'7angjm'beikata begiitii
mm kita mencari telumya Hayati/*
Sekali dua kali ay^ Nuitiayati, beliim. mengambil tindakan. Baru
pada ketiga kalinya mengak^ ketiga pemuda itu, yakni mengambil tahi
kerbau, kemudian menempatkannya di d^am keranjang ayam. Malam
hari datanglah ketiga pemuda itu, Ali masuk lebih awal langsung
memasukkan tangannya ke keranjang ayam, setelah itu disusul oleh
Muhammad. Baik Ali maupun Muhammad, keduanya kembali dengan
tangm kosong walaupun penuh dengan tahi kerbau tetapi berusaha me-
nutupinya dengan dalih tangannya dicotok ayam yang lagi mengeram.
Maka marahlah Labacok, ia menghimuskan badiknya sambil berucap
"Nanti kuambil sekaligus dengan keranjangnya." Masukl^ Labacok, ia
meietas tali keranjang itu kemudian diselempangkannya. Demikianlah,
tiba di luar pagar temyata seluruh tubuhnya berlumuran tahi kerbau, ter-
masuk pakaian yang dipinjamnya.
Karena pakaian pinjaman Labacok penuh dengan tahi kerbau,
mereka pun berahgkat ke sungai dengan maksud membersihkah kain
pinjamannya malam itu juga.
Saat mereka menyusuri sungai tiba-tiba Ali melihat kelainan,
berkatalah ia, "Aduh, jemihnya."
Labacok menyela, "Lompatlah ke bawah, tak usah banyak bicara."
Ali pun segera melompat disusul bleh Muhammad, mereka berdua
bukannya jatuh ke air, melainkan mendarat pada batu yang mengkilat
tadi sehingga tulang keningnya hancur, mereka sudah kesakitan tetapi di-
tahannya.
Dari atas Labacok bertanya, "Apa yang teijadi?"
Dengan serta-merta keduanya menjawab "Wah, aimya sungguh
dingin sekali."
Kembali Labacok bertanya, "Mana lebih dingin daripada es?"
Ali menjawab, "Masih lebih dingin air simgai ini."
Sementara itu, Muhammad juga menjawab, "Sungguh dingin betul,
barusan saya menemukan air sedingin ini." Padahal keduanya meringis
kesakitan.
Dari atas Labacok berucap lagi, "Saya akan meloncat cara Belanda."
Setiba di bawah langsimg lidahnya menjulur ke luar.
Alur ini termasuk alur rata normal. Dalam pada itu perubahan tidak
mempengaruhi perilaku aktual sang tokoh.
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3.7.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama
b. Tokoh pembantu:
Tiga pemuda (Ali, Muhammad, dan Labacok).
Penokohannya dapat terlihat pada sikap hidup
dan kebiasaan. Ketiganya mempunyai ke-
sepakatan dalam melakukan aktivitas. Namun,
suatu ketika satu di antaranya menghianati
kesepakatan mereka, yakni pada saat me-
ngunjungi gadis cantik atau Nurhayati.
Akibatnya penghianatan itu ia dipermalukan
oleh temannya.
Nuihayati dan Bapak Haji.







(1) Tindakan yang diawali dengan pemikiran.
(2) Kegagahan, kebersihan, dan keuletan





(1) Ilmu tanpa akal tak ada artinya dan akal
tanpa ilmu adalah sia-sia.
(2) Tidak baik menghianati persaudaraan.
(3) Kekompakan adalah kekuatan untuk maju
dan sukses.





Rumah Pak Haji (Hurhayati), di sungai, dan
pos londa.
Tiga pemuda lajang yang selalu beikumpul
pada malam haii di pos ronda. Bila kehabisan
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pekerjaan, mereka saling memperotokk^p
teman.
c. Waktu ; Malam tari,
d. Budaya ; Akal pikiran yang picik dan licik.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini adalah:
Menggunakan buah pikiran ke jalan yang tak menguntungkan pada
akhimya mencelakakan diri sendiri.
3^ Si Babi dan Anaknya
3.8.1 Alur
Cerita ini diawali dengan informasi akan kemampuan binatang ber-
bicara. Dalam cerita ini si Babi bersama dua ekor anaknya berdialog
dalam bentuk puisi lama. Si Babi bersama dua ekor anaknya membicara-
kan tentang kedatangan manusia membawa tombak, sehingga Si Babi
berkesimpulan bahwa mereka akan diserang. Pembicaraan mereka dalam
bentuk puisi lama itu berbalas-balasan.
Contoh:
"Ee ... Ibu,
janganlah terlalu banyak keluar Bu,
saya melihat orang-orang di dunia,
memanggil-manggil anjingnya,
di persimpangan jalan itu,
memanggul tombak besi."
Kemudian dibalas oleh sang Ibu
"Ee ... Anakku
saya tidak sengaja pergi,
saya hanya lewat saja,
meniti pematang,
saya diteriaki orang bumi, Nak,
katanya, "Lewat lagi si Rakus, yang punggungnya seperti palu-
ngang, yang bibimya seperti cucur."
Demikian kiranya pantun berbalas ini berlangsung hingga seluruhnya
mencakup enam baik.
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3A2 Tokoh dan Penokohan
Si Anak Babi.





Penokohan si Babi, kesemuanya dapat terlihat dalam dialog berupa
pantun secara berbalasan di antara ketiga babi. Isi pantun itu memberi
isyarat untuk berhati-hati dalam mencari penghidupan di alam
bebas.











Sindiran kasar bagi sesama.
(1) Solidaritas dalam kekeluargaan, sung-
guhpun salah satu di antaranya ada yang
berwatak baik dan ada pula yang beibuat
jahat.
(2) Kasih sayang kakak beradik yang di-
tinggal oleh orang tuanya.
(1) Tanggung jawab orang tua kepada
anaknya yang agak kurang.
(2) Nasihat.
(3) Tantangan dan cobaan hendaknya hams
diatasi.
Tempat Di sekitar pematang pagar mmah penduduk.
Kehidiupan : Seorang "Ibu" pergi meninggalkan anak-
anaknya yang tak pemah mengabaikan saran
anaknya, temyata mati di peijalanan.
Waktu ; Tak jelas.
Budaya : (1) Bagaimanapun baiknya sebuah saran
kalau datang daii orang yang tergolong
kanak-kanak temyata tak ada artinya.
(2) Keputusan yang membabi buta adalah
sia-sia hasilnya.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
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(1) Kasih sayang, solidaritas, dan kekom-
pakan dalam keluarga sangat perlu.
(2) Kalau tak tahan menerima sindiran hen-
daknya berbuatlah yang benar.
(3) Hidup ini penuh tantangan.




Cerita ini diawali dengan pasangan keluarga miskin yang sudah
cukup lama mendambakan anak. Karena ketidaksabarannya menunggu,
keluarlah ucapan istrinya, "Biarlah berupa kambing anakku kalau itu
yang Tuan berikan."
Maka si Kambing pun lahir. la tumbuh sehat secara normal sampai
menjelang dewasa. la berbieara seperti manusia.
Si Kambing ini memiliki sikap dan kemauan yang memprihatinkan,
di antaranya ia suka menanduk, dan memaksa ibunya memesan tanduk
yang bagus kepada pembuat sendok. Setelah berangkat dewasa ia me-
nemui orang tuanya beserta neneknya untuk meminta restu. Si Kambing
ingin merantau ke negeri orang mencari pengalaman. Temyata orang tua
dan neneknya menghawatirkan rencananya itu, jangan-jangan ia disembe-
lih orang. Namun, karena tekad si Kambing sudah teguh, ia pun berang
kat meninggalkan daerahnya menuju tanah seberang dengan bekal tan
duk dan cincin pemberian neneknya. Di kampung seberang si Kambing
kesasar hingga ke rumah raja.
Kehadiran si Kambing di rumah raja sudah diketahui oleh masyara-
kat termasuk keistimewaannya, yakni bila ia dilempar dengan batu maka
batu itu akan kembali mengenai orang yang melempamya. Melihat
kenyataan ini raja memanggU si Kambing dan bermaksud menikahkan
dengan putrinya. Niat Raja itu amat disayangkan oleh penduduk di ke-
rajaan itu. Namun, putri raja sendiri menyanggah dengan mengata-
kan,"Baginda pikir itu yang baik sehingga saya akan dinikahkan dengan
si Kambing."
Seusai pemikahannya, keanehan si Kambing makin menjadi-jadi. Si
Kambing membuat kebun di tengah hutan serta membangun rumah yang
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sangat besar, lengkap dengan segala perabotnya. Kemudian si Kambing
meminta mertuanya beikunjung ke rumah baninya itu.
Raja pun bertambah heran sambil bertanya, "Masih adakah orang
tuamu? Kalau ada, pergilah dan bawa ke mari."
Pemiintaan raja pun dilaksanakan. si Kambing kembali menemui
orang tuahya lalu membawanya ke rumahnya yang barn dibangun itu.
Pada ilur cerita ini diperlihatkan pelaku yang secara perlahan-lahan
mengalami perubahan. Situasi perubahan alur tidaklah terlalu drastis.
Akan tetapi, berlangsung secara sempuma namun terkesan bergaya sorot
balik.
Jika dilihat dari jenis dan sifat alumya maka alur cerita si Kambing
ini tergolong alur sinis.




Penokohan si Kambing terlihat dalam bebe-
rapa perannya yang jutru pada momen-momen
itu terletak kunci kekuatan alur cerita ini, di
antaranya, adanya permintaan si Kambing.
(1) Pesanan tanduk dari tukang sendok.
(2) Kemauan untuk merantau.
(3) Cincin yang dimilikinya.
(4) Peikawinannya dengan putri raja.
(5) Kemampuannya membangun kebun dan
rumah mewah.
(1) Orang tua si Kambing.
(2) Nenek si Kambing.
(3) Si Pembuat sendok.
(4) Sang Raja.
(5) Putri Raja.
(6) Masyarakat dalam kerajaan.
3.9 J Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Kesusahan melahiikan kebahagiaan.










(1) Kemiskinan bukan halangan untuk
meraih kebahagiaan.
(2) Peijuangan tanpa pamrih salah satu dasar
untuk bahagia.
(3) Taat pada orang tua atau yang dituakan.
(4) Kelebihan yang aneh-aneh kadangkala
juga diperlukan untuk sukses.
e.
:  Tidak disebutkan dengan jelas, kecuali di
hutan dan di rumah raja.
Tidak past!, bahkan memberikan kesan waktu
yang agak temporer.
:  Seorang yang hina dan memiliki fisik kurang
sempuma hendaknya tak ditemehkan.
:  Jika berdoa dan memohon kepada Tuhan
mintalah yang balk karena pada dasamya
semua permintaan hamba kepada Tuhannya
akan dipenuhi. Ada yang cepat atau langsung
dikabulkan dan ada pula yang lambat atau tak
langsimg dikabulkan-Nya.
Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
(1) Bagaimanapun rupa seorang anak, hen
daknya orang tua memperlakukannya
sama dengan yang lain. Anak yang se-
perti itu berhak memperoleh perhatian
sama dengan anak yang lain.
(2) Raja yang bijaksana adalah raja yang
balk, didambakan, disegani, dan ditaati
oleh rakyatnya.
3.10 Orang yang Berdada Emas
3.I0.I Alur
Cerita ini diawali dengan kepribadian sang Raja untuk memperoleh
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anak. Baginda mencoba menyampaikan keinginannya dengan mengum-
pulkan rsdcyatnya di istana. Baginda menyadari bahwa istrinya mandul,
tetapi la harus memiliki anak. Untuk itu, baginda menginstruksikan
kepada rakyatnya untuk menyusup ke kolong-kolong rumah penduduk,
siapa tabu ada wanita yang membual" jika saya istri raja, saya akan
hamil".
Walhasil, gayung bersambut, secara kebetulan, yakni saat rakyat
serentak menjalankan titah rajanya, salah seorang di antara yang ditugas-
kan itu berteduh di kolong rumah si Miskin karena malam itu lagi
hujan.
Di saat itu pulalah yang empunya rumah beikelakar" Seandainya
saya diperistri raja, saya akan langsung melahirican tiga orang anak yang
berdada emas, seorang perempuan Dengan serta-merta keesokan
harinya kelakar si Miskin ini dilaporkan kepada sang Raja. Tanpa pikir
panjang raja memanggil si Miskin ke istana, untuk dimintai keterangan.
Baginda bersama permaisurinya tercengang mendengar pengakuan
si Miskin. Karena keinginannya untuk memperoleh turunan maka
Baginda Raja mengawini si Miskin itu. Jadilah si Miskin selir raja.
Pada saat mengidam ia sangat ingin makan daging rusa. Baginda raja
sangat menyayangi istrinya itu sehingga segala macam permintaannya
selama mengidam ia penuhi. Sang permaisuri pun mulai iri. Pada suatu
hari Baginda Raja berangkat ke hutan untuk berburu. Istrinya si Miskin
ingin lagi memakan daging rusa. Lama juga Baginda berburu rusa
di hutan. Si Miskin pun melahirkan. Ia betul-betui melahirkan tiga
orang anak, dua laki-Iaki, satu perempuan dan kesemuanya berdada
emas.
Bersamaan dengan kelahiran putra-putri si Miskin itu lahir pula tiga
ekor anak anjing diantaranya satu betina, dua jantan di bawah kolong
istana. Demikianlah, ketika si Miskin bersalin mata dan telinganya di-
tutup. Hal itu adalah aturan di istana kerajaan. Dengan hati yang pilu si
Miskin tak mengenal anak-anaknya. Pada saat itu juga sang permaisuri
menukamya dengan bayi anjing yang ditanih di atas baki. Putra-putri si
Miskin yang sebenamya diserahkan ke inang pengasuh, jauh dari istana.
Tidak lama setelah persalinan si Miskin, baginda raja datang dengan
membawa daging rusa hasil buruannya, ia diminta oleh permaisuri untuk
menyaksikan ketiga ekor anak anjing itu "sebagai anak raja" yang lahir
dari rahim si Miskin itu.
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Baginda rajapun tak menmih syah-wasangka, bahkan meyakini apa
yang pemah diungkapkan si Miskin bahwa ia akan thelabirkan tiga orang
anak. Temyata, yang lahir tiga anak anjing.
Di pihak lain ketiga anak si Miskin yang berdada emas tumbuh sehat
di bawaJi asuhan ibu inangnya. Meieka tertiga itu tidak tabu kalau bapak
mereka adalah raja, dan sementara itu ibunya ditambatkan di kolong
rumah seusai melahirkan mereka. Karena mereka dibesarkan diiing-
kungan pertanian, maka suatu ketika salah satu di antaranya memanjat
pohon dan menyaksikan langsung matahari yang sedang teibenam. Lalu
ia pun bertanya kepada inangnya," Benda apakah di sana itu?" Sang
inang menjawab, "Di sanalah tempat semua pakaian laki-laki".
Suatu ketika satu dari ketiga bersaudara itu memanjat pohon pinang
dan dia melihat matahari yang baru menyingsing. Lalu ia pun bertanya
kepada inangnya, 'Tempat apa pula itu di sana? Ibu inangnya menjawab,
"Itulah tempatnya semua pakaian wanita".
Mereka yang melihat matahari itu bermaksud berangkat ke sana
untuk mendapatkan pakaian. Namun, ibu inang mereka melarang dengan
alasan bahwa tidak ada orang yang selamat kembali setelah berangkat ke
sana. Karena niatnya yang tulus dan dengan hati yang keras, salah
seorang dari mereka itu berangkat. Ia membawa bekal secukupnya.
Sebelum berangkat ia menanam bunga sebagai tanda dan meninggalkan
pesan "Kalau bunga ini layu, itu tandanya saya sakit, dan kalau daunnya
rontok berarti saya mati".
Singkamya, mereka beihasil menemukan pakaian setelah menempuh
beberapa rintangan. Semua rintangan teratasi karena kesabaran mereka.
Tak berapa lama kemudian mereka membangun satu perkampungah.
Sang Kakak yang menjadi pemimpin.
Pada kesempatan lain Baginda Raja mengadakan pesta. Pesta yang
penuh hiburan, di antaranya penyabungan ayam. Mendengar adanya
kegiatan raja maka si inang pengasuh memerintahkan anak asuhnya untuk
ikut menyabung ayam. Kegiatan inilah yang bakal mempertemukan
antara anak-anak yang berdada emas dengan ayah dan ibunya melalui
perantaraan cerita si Burung Nuri dan si Burung Tekukur yang sanggup
berbicara seperti manusia. Kedua burung itu membuka kedok sang per-
maisuri tentang perlakuannya tethadap si Miskin dan ketiga anaknya di
kala ia bersalin.
Pola alur cerita ini menggambaikan tipe cerita yang kompleks atau
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banyak mengalami rentetan peristiwa. Alur semacam ini dikenal dengan
istilah alur gerak atau the action plot.
3.10.2 Tokoh dan Penokohan
Tokbti utama dalam cerita ini adalah si Kembar Tiga yang berdada
emas, yaitu tiga tokoh yang lahir dalam keadaan menderita. Penokohan-
nya terlihat melalui dialog dan tingkah laku. Penokohan melalui dialog
misalnya ketika mereka berdialog dengan ibu inang mereka, dan dialog
dengan penguasa matahari dan bulan serta dialog dengan baginda raja
ketika penyabungan ayam dan seusai pesta raja.
Penokohan dalam tingkah laku, yaitu dalam menyambut keme-
nangan saat menyabung ayam, mereka tak mau menerima uang taruhan-
nya, ayamnya tanpa taji, ayahnya yang disungkap dari seekor kucing,
kehebatannya memerintah burung Nuri bercerita dengan burung
Tekukur, demikian pula kesetiannya pada ibu inangnya.
Sementara itu, di samping tokoh utama juga ada tokoh pembantu.
Tokoh pembantu masing-masing dimunculkan dengan peranannya
masing-masing untuk mendukung alur cerita ini.
Tokoh pembantu dalam cerita ini masing-masing sang Raja, per-
maisuri, si Miskin, rakyat, tiga ekor anak Anjing, burung Nuri dan
Tekukur.
3.10.3 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Orang tua dapat dipisahkan dengan anak-
anaknya.
b. Tema bawaan ; (1) Sehina-hinanya manusia, ia tetap mulia di
mata Tuhan.
(2) Kebaikan mengalahkan kejahatan.
(3) Kepatuhan pada atasan.
c. Amanat (1) Manusia jangan berbuat jahat kepada se-
samanya.
(2) Ada kekuatan lain di luar kemampuan
manusia.




a. Tempat : Di istana raja dan di luar istana raja.
b. Kehidupan : (1) Seorang raja yang sangat mendambakan
keturunan.
(2) Kembar tiga yang ajaib.
c. Waktu : Tidak disebutkan dengan jelas.
d. Budaya : (1) Pada dasamya setiap raja ingin mewaris-
kan kerajaannya.
(2) Mengelabui sesama manusia adalah sikap
tercela.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
(1) Hidup sebagai pemimpin atau penguasa
hams sanggup mengendalikan diri.
(2) Menjadi istri pendamping seorang pe
nguasa hendalmya jangan menetapkan
kebijakan tanpa sepengetahuan suami.
(3) Jangan meremehkan sesama makhluk.
3.11 Si Pembunuh Rajawali
3.11.1 Alur
Cerita ini diawali dengan suatu persiapan makanan dan minuman
bagi satu keluarga raja, yang putri-putrinya mencapai jumlah tujuh
orang. Menumt hukum kebiasaan di daerah "anu" tersebut anak yang
ketujuh haras dikorbankan sebagai sesajen bagi burung Rajawali se
bagai penguasa bumi. Itulah sebabnya putri bungsu raja haras di-
korbai±an.
Tiba pada saatnya diantarlah putri bungsu tersayang ke suatu tempat
yang sudah ditetapkan, yaitu tempat si Rajawali biasanya menyantap
putri saja. Akan tetapi, selain sajian berapa anak gadis itu, juga disiaj^an
makanan ringan kue-kue dan nasi ketan.
Menjelang kedatangan si Iburung Rajawali, raja sekeluarga bersama
pengawalnya bergegas meninggalkan tempat itu. Tinggallah putri raja
seorang diri. Namun, sebagai anak yang tak pemah membantah, dalam
situasi yang genting ia memperoleh bantuan karena tiba-tiba ia dihampiri
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oleh seorang laki-laki tampan sebagai penyelamatnya. Dengan lembut
laki-laki tersebut menyapa, "Apa sebabnya sehingga engkau dijadikan
sesajen bagi Burung Rajawali?" Si Putri Bungsu yang cantik jelita itu
pun menjawab dengan lengkap, Sang laki-laki itu merasa beikewajiban
untuk melindunginya.
Dengan bennodalkan pisau tajam yang dapat memotong saidiri serta
tali yang dapat mengikat sendiri, sang laki-laki menguatkan hati sang
Putri dengan ucapan, "Kalau begitu, kali ini biarlah kita dimakan ber-
sama oleh Rajawali itu."
Ketika mereka dalam suasana mesra dan merasa sepenanggungan,
Rajawali pun mendarat dan melahap semua makanan yang telah disedia-
kan raja. Selanjumya tibalah giliran untuk menyantap sang Putri itu.
Sang laki-laki memerintahkan talinya, kemudian pisaunya untuk serentak
mengikat Rajawali kemudian menikam sang Rajawali. Tamatlah riwayat
sang Rajawali itu.
Berita kematian burung Rajawali sudah menyebar ke pelosok kera-
jaan. Berdatanganlah para pemuda menyaksikan kenyataan itu. Bahkan,
banyak yang mengaku sebagai pembunuhnya. Akan tetapi, sebagai raja
yang bijaksana, baginda tidak menerima begitu saja pengakuan para
pemuda sebelum menanyakan kepada putrinya.
Salah satu cara untuk mengetahui pembunuh Rajawali yaitu meng-
adakan pertandingan sepak raga. Pemuda pembunuh Rajawali itu pun
ikut serta. la dikenal karena adanya balutan kain sang Putri pada lengan-
nya. Itu terlihat ketika pemuda itu asyik memainkan bola raga. Maka saat
itu juga dipeikenalkan pemuda itu sebagai pemuda pembunuh Rajawali.
Lalu ia dikawinkan dengan putri raja.
Pola alur cerita ini menggambaikan tipe cerita yang mengisahkan
suatu kejadian yang kurang kompleks. Ia memiliki alur yang renggang.
Karena renggangnya alur, cerita ini teikesan bergaya sorot balik. Jika
ditinjau dari alur peruntungan, cerita ini termasuk alur sentimental. Jika
ditinjau dari alur penokohan maka cerita ini termasuk alur perbaikan,
sedang jika ditinjau dari alur pemikiran maka cerita ini tennasuk alur
pendidikan.
3.11.2 Tokoh dan Penokohan
Tokoh utama cerita ini adalah Putri Raja, Penokohan di lakukan
melalui sikap dan percakapaa Misalnya, sikap sang putri raja ketika
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diberi tahu akan dijadikan santapan si burung Rajawali, ia tak pemah
ragu. Ia menumt pada perintah orang tuanya. Sementara itu, penokohan-
nya di dalam percakapan, yaitu ketika menjawab pertanyaan dewa pe-
nolong atau sang pemuda, "Itulah adatnya kalau sudah cukup tujuh putri
raja maka diberikannya seorang pada burung Rajawali. Akan tetapi kalau
ada yang sanggup membunuh Rajawali itu maka dialah yang dijodohkan
dengan putri raja calon mangsa sang Rajawali."
3.11.3 Tokoh Pembantu
(1) Sang Raja yang telah mempersembahkan salah seorang putrinya
untuk si Burung Rajawali.
(2) Masyarakat yang berbondong-bondong mengantar putri raja ke
tempat yang sudah dipersiapkan untuk disantap oleh si burung
Rajawali.
(3) Pemuda yang berhasil menyelamatkan jiwa putri raja dari ser-
gampan si burung Rajawali sekaligus sebagai calon suaminya.
(4) Kelompok pemuda yang mengaku telah membunuh si burung
Rajawali, padahal tanpa dukungan saksi dan bukti yang kuat.
(5) Si burung Rajawali selaku penguasa jagat yang sangat ditakuti oleh
raja dan pengikutnya.
(6) Pisau dan tali yang sanggup bekeija seperti manusia.
3.11.4 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Kejujuran dan kepatuhan di atas segala-
galanya.
b. Tema bawaan : (1) Di luar kekuatan mausia ada kekuatan
gaib.
(2) Percaya kepada tahayul
(3) Sikap hidup yang tidak bertanggung
jawab.
c. Amanat : (1) Jangan takut pada ancaman yang tidak
lealistis.
(2) Kekuatan manusia sarat dengan keter-
batasan.





a. Tempat Di sebuah negeri yang diperintahkan oleh
seorang raja yang mempunyai tujuh orang
putri,
:  (1) Seorang raja dengan tujuh orang putrinya.
(2) Satu kata dengan peibuatan bagi seorang
pemimpin.
(3) Seorang putri yang patuh pada perintah
orang tuanya sekalipun jiwanya menjadi
taruhan.
(4) Raj a-raj a dahulu dalam melaksanakan
pesta keramaian selaiu mengadakan per-
mainan sepak raga.
:  Tidak disebutkan kapan teijadinya.
:  (1) Raja/pemimpin tidak pemah dan tak perlu
ingkar janji.
(2) Pada umiunnya adat kebiasaan itu sulit di-
ubah.
d. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah:
(1) Jika seseorang menawarkan jasa baik
hendaknya jangan diabaikan.
(2) Klembohongi orang lain, resikonya jatuh
pada diri sendiri.
(3) Mencari yang terbaik hams dilakukan







Cerita ini dimulai dengan l^ehidupan miskin papa seorang ibu
bersama anak laki-lakinya. Begitu miskinnya sehingga mereka hidup
hanya mempunyai satu samng yang berganti-ganti dipakai oleh
keduanya. Yang luar biasa, anak laki-laki itu dapat membuat gasing yang
dapat berbunyi setelah dipusingkan. Yang lebih aneh lagi, selain dapat
berbunyi, gasing lelaki kecil ini dapat pula beiticara dengan ungk^an
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"Gong, jeruk manis, kecelakaan bagi Tuan Patarabong arrahmanir-
rahim", bila dalam keadaan beipusing (beiputar).
Tak berapa lama kemudian keterampilan bergasing anak si Miskin
ini kedengaran oleh beberapa kalangan. Di antaranya pedagang tem-
bakau dan pedagang kain yang langsung menawarkannya agar me-
nyertai mereka dalam beijualan dengan imbalan yang memadai. Dengan
demikian, kehidupan si Miskin sudah miilai membaik.
Suatu ketika putra raja mengetahui akan kehebatan gasing si Miskin.
la pun beimaksud mau memilikinya. la minta kepada bapaknya untuk
membujuk si Miskin bersama ibunya agar mau menjual gasingnya
itu. Pada mulanya permintaan raja itu tidak berhasil karena ibunya
menjawab, 'Tidak bisa, Tuan Raja, karena gasing itulah sumber rejeki
kami". Akan tetapi, baginda berjanji akan menukarkaimya dengan
sebuah rumah dan sebidang tanah. Ibu si Miskin pun mengangguk
setuju.
Dibawa pulanglah gasing itu. Mulailah si putra raja mainkan
gasingnya. Gasing ajaib itu terbang ke hutan dan mendarat di pohon
jeruk. Anak raja memanjat pohon jeruk tapi gasingnya tak teijangkau.
Lalu ia mencicipi jeruk manis itu. Gasing itu terbang terns ke negeri
yang lain.
Sang putra raja mencoba menemui Nenek Pattori Bunga dan mena-
nyakan perihal gasingnya yang hilang itu. "Memang ada", jawab si
Nenek Pattiro Bunga, "Gasing itu berada di kamar anak raja Tuan
Patarabong. Gasing itu disimpan di dalam peti karena selalu menyebut
nama ayahnya." Kembali si pengejar gasing meminta bantuan Nenek
Pattori Bunga untuk mengambilkan gasingnya. Akan tetapi, nenek tak
berani, dengan alasan bahwa putri raja yang bersangkutan akan dilamar
oleh orang lain dari pulau. Sang Nenek juga menyarankan kepada si
pemburu gasing agar ikut serta bila rombongan pelamar itu tiba karena
akan diadakan pertandingan sepak raga. Siapa-siapa yang bisa menga-
lahkan pelamar dialah yang menggantikannya untuk mengawini putri
raja. Temyata, si pemburu gasing yang menang. Dari kekalahannya itu,
si pelamar putri raja menantang si pemburu gasing untuk menyabung
ayam, tetapi ia kalah. Selanjutnya, ia menantang si pemburu gasing
bertik^an yang juga dimenangkan oleh si pemburu gasing. Itu semua
karena jasa si Nenek Pattori Bunga. Akhimya, si pemburu gasing yang
jadi mengawini putri raja Tuan Patarabong yang juga seorang penguasa
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di bulan. la juga adalah saudara ayahandanya penguasa matahari. Jadi
putra raja matahari, selain. kawin dengan sepupunya juga kembali me-
nemukan gasingnya.
Cerita ini sangat kompleks, berakhir dengan kebahagiaan. Jika dilihat
dari kekompleksan alumya, m^a cerita ini termasuk ke dalam alur gerak
atau the action plot.
3.12.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh Utama :
b. Tokoh pembantu:
Si pemburu gasing




(5) Nenek Pattori Bunga.
(6) Orang dari lain pulau.
(7) Putri Raja Matahari.




Setiap sebab melahiikan akibat.
(1) Manusia tak perlu berkecil hati meng-
hadapi kenyataan pahit sebab itu' ada
hikmahnya.
(2) Keinginan yang kuat akan terwujud de
ngan baik bila ada bantuan orang lain.
(3) Keputuasaan adalah kecelakaan.
(1) Ketergantungan sesama manusia tak dapat
dihindari.






Di hutan (bumi), bulan, dan matahari.




d. Budaya : (1) Semua manusia menginginkan yang ter-
baik.
(2) Semua raja mendambakan mantu yang
seiba bisa.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini.:
(1) Hindari rasa putus asa dan tingkatkan ke-
percayaan pada diri sendiri atau optimis.
(2) Perjuangan dan kerja adalah modal
suk^s.
3.13 1 Pura Paraqbueq
3.13.1 Alur
Di sebuah kerajaan yang bemama kerajaan Balanipa, rakyatnya
aman dan makmur. Hanya satu "kekurangan" Raja Balanipa itu,
ia mempunyai permaisuri yang tidak secantik permaisuri Raja
Pamboang.
Konflik pertama teijadi ketika anggota adat menyarankan agar raja
Balanipa mencari permaisuri yang lebih cantik/pantas. Ditunjuklah I Pura
Paraqbueq istri raja Pamboang untuk menjadi pennaisuri Raja Balanipa.
Namun, Raja Pamboang tentu saja tidak mau begitu saja menyerahkan
istrinya yang sangat dicintainya itu.
Peristiwa-peristiwa yang teijadi selanjutnya merupakan konflik yang
mengembangkan alur cerita. Raja Balanipa membuat siasat licik, yaitu
mengadakan keramaian dan mengundang raja-raja lainnya, termasuk raja
Pamboang dan istrinya (I Pura Paraqbueq). Dalam keramaian itu
digunakanlah kesempatan Raja Balanipa untuk menculik I Pura
Paraqbueq dan Raja Pamboang dimasukkan ke dalam tahanan. Ada
seorang pengawal Raja Pamboang yang bemama 1 Puang Mandaq yang
teikenal sangat sakti. Ia sanggup melunakkan dan mematahkan besi. Ia
juga memiliki ilmu "sipattang". Maka I Puang Mandaq bertekad me-
lepaskan rajanya dari tahanan. Secara diam-diam ia beihasil melepaskan
Raja Pamboang dan laii bersama rajanya itu mendaki menyusuri gunung.
TinggaUah ia di sana bersama seseorang bemama Indoq Kadaneneq dan
Raja Pamboang di angkat menjadi anaknya.
Suatu ketika raja Pamboang dan pengawalnya turun gunung. Meieka
bertemu dengan Raja Balanipa bersama I Pura Paraqbuaq yang sedang
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berburu. Raja Pamboang beitiasil mengambil kembali istrinya dan di-
bawanya ke wilayah pegunungan tempat ia tinggal selama ini. Hidup
bahagialah mereka betdua. Bagian ini merupakan akhir cerita dan pe-
nyelesaian.
Berdasaikan cerita tersebut di atas tampak bahwa urutan peristiwa
dimulai dengan datar saja kemudian menunjuk klimaks saat Raja
Balanipa menculik permaisuri Raja Pamboang dan Raja Pamboang
dimasukkan ke dalam tahanan, dan menurun kembali saat Raja
Pamboang dilepaskan oleh pengawalnya dan hidup dipegunungan, yang
akhimya menemukan kembali istrinya, lalu hidup bahagia.
3.13.2 Tokoh dan Penokohan
Dalam cerita ini Raja Balanipa digambatkan sebagai seorang raja
yang memerintah kerajaannya kehidupan rakyatnya sangat tentram.
Namun, bagi raja sendiri satu kekurangannya yaitu ia mempunyai istri
yang tidak cantik shingga ia memperdayai dan meculik istri Raja Pam
boang untuk dijadikan permaisurinya. Tokoh lainnya adalah Raja Pam
boang, I Pura Paraqbueq, I Puang Mandaq, dan Indoq Kadaneneq. Raja
Pamboang adalah seorang raja yang sabar dan tidak gegabah mengambil
keputusan sehingga suatu saat ia dapat menemukan dan mengambil
kembali istrinya yang sangat dicintainya. Dapat dilihat betapa tenangnya
Raja Pamboang melalui percakapan, misalnya "Tunggu dulu, maksud itu
sangat baik, tetapi ada satu hal yang saya minta dulu padamu, cobalah
tanyai dahulu badik ini, yaitu badik kerajaan Pamboang yang bemama
"I Paqja" katakan padanya kami akan mengambil I Puraq Paraqbueq.
Kalau ia menjawab "Ya" tentu saja kau dapat mengambilnya. Tetapi
apabila ia mengatakan "jangan" tentu saja kau tidak boleh mengambil
nya."
3.13.3 Tema dan Amanat
a. Cerita ini bertema : Seseorang yang sudah dipengaruhi dan tanpa
pikir panjang ia berbuat sekalipun itu memsak
ketenteraman orang lain.
b. Amanat cerita (1) Janganlah kita mudah menerima saran




(2) Hendaklah kita sabar menghadapi se-
suatu. Dapat dilihat perbuatan Raja
Pamboang. Karena dia sabar, maka ia
dapat menemukan dan mengambil kem-
bali istrinya yang sangat dicintainya.
a. Tempat Di Balanipa, di Pamboang, di Sendada, dan di
gunung/pegunungan.
b. Kehidupan : Seocang raja yang mempunyai istri yang tidak
cantik.
c. Waktu : Tidak disebutkan.
d. Budaya : Pada umumnya istri raja itu cantik.
3.14 Orang yang Diterbangkan Rajawali
3.14.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan keegoisan seorang raja Balanipa yang
lupa diri. Karena egoisnya, Baginda tak menginginkan turunan laki-laki,
khawatir putranya nanti mengambil alih kekuasaaimya. Itulah sebabnya
ia selalu mengawasi istrinya. Bahkan, ketika ia berangkat beiburu ke
daerah Mosso, Baginda membawa serta istrinya yang dalam keadaan
hamil. Di daerah perburuan itu baginda menitipkan istrinya, yang
ditemani oleh anjing raja. Kepada salah seorang tokoh pemuka masyara-
kat Mosso (pappuangang) Baginda berpesan, "Apabila esok lusa saya
belum kembali dari betbum dan permaisuri melahiikan anak laki-laki
maka bunuhlah anak itu."
Walhasil, permaisuri melahiikan seorang anak laki-laki yang lidah-
nya berbulu dan berwama hitam. Saat itu anjing raja menjilati samng
permaisuri sehingga darah melekat pada moncongnya. Selanjumya,
anjing menemui tuannya sekaligus memberi isyarat bahwa permaisuri
telah melahi±an.
Anak laki-laki yang lidahnya berbulu dan berwama hitam itu tidak
dibunuh oleh Pappuangang Mosso. Karena keajaibannya, ia tak sampai
hati membunuh bayi mungil tersebut. Namun, untuk menghindari
kecaman dan kekejaman Raja Balanipa maka ia mengasingkan anak
lelaki itu ke tempat yang jauh yakni, ke Manjopai. Kemudian ia bergegas
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menyembelih binatang lalu menguburkannya. Hal itu dilakukannya guna
meyakinkan raja bahwa anaknya laki-laki, dan sudah dibunuh. Ketika
raja bengis itu kembali dari perburuaimya, ia ingin meyakinkan infoimasi
anjingnya bahwa permaisurinya telah melahirican. "Bagaimana anaknya,
laki-laki?" Raja Mosso tidak banyak bicara, ia hanya menjawab, "Ya,
dan semua titah raja sudah dilaksanakan, lihatlah kuburannya di
Sana."
Pada kesempatan lain, anak laki-laki kecil itu dibawa ke tempat yang
makin jauh. Ia dititipkan oleh Pappuangang Mosso kepada seorang ne-
layan asal Salerno. Anak itu pun dibawa k& Salerno. Suatu ketika si lelaki
putra raja Balanipa ini memanjat pohon jambu, tiba-tiba datang seekor
bunmg Rajawali menyambar dan menerbangkannya. Anak itu dijatuhkan
di tanah persawahan yang sepi di daerah kerajaan Bone. Tak lama
kemudian anak itu ditemukan oleh petani. Dengan segera anak itu di
bawa dan dilapoikan kepada Raja Bone. Dari pengamatan Arung Pone,
Baginda meyakini bahwa si anak ini bukan manusia biasa karena itu ia
patut dilindungi dan dipelihara.
Setelah beranjak menjadi remaja dan tangkas, ia diserahi tugas
memimpin pasukan perang Kerajaan Bone, Hal ini dilakukan karenan
anak remaja itu memiliki kemampuann yang luar biasa. Ia pun bergelar
dengan sebutan Manyambungi. Prestasi tempumya tak tertandingi.
Beritanya terbesar ke beberapa penjum wilayah Bone. Bahkan, sampai
ke daerah kerajaan orang tuanya.
Sementara itu di daerah asal I Manyambungi juga teikenal seorang
raja bemama Raja Lenggo. Raja ini lebih bengis lagi. Tak ada tempat
kerajaan-kerajaan kedil di wilayah Balanipa yang tak ditempatinya dan
membunuh. Sudah banyak orang yang dibunuhnya. Dari kenyataan ini
muncuUah ide pemuka masyarakat kerajaan-kerajaan kecil di Balanipa
untuk mempertemukan raja Lenggo dengan si peikasa I Manyambungi.
Diutuslah salah seorang Pappuangang Nopo ke Bone untuk menghadap
Raja Bone.
Singkat cerita, dan secara rahasia I Manyambungi menyatakan tak
mau kembali ke Mandar kalau bukan Pappuangang Mosso yang datang
menjemputnya. Pappuangang Mosso kemudian diutus ke Bone. Ia pun
bertemu I Manyambungi. Setelah bertemu beberapa saat, diatuilah secara
rahasia cara kepulangannya ke tanah Mandar Balanipa pada malam hari.
Tengah malam berangkadah rombongan I Manyambungi menuju tanah
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Mandar dengan telebih dahulu membocori perahu-perahu milik kerajaan
Bone, kaiena ia khawatir akan disusul.
I Manyambungi tiba di tanah Mandar dengan segala periengkapan
tempumya. Di Mandar I Manyambungi bergelar To Dilaling. Keberada-
annya di Mandar terutama adalah untuk menyingkirkan Raja Lenggo
yang bengis itu. Setelah membunuh Raja Lenggo ia pun membenahi
pemerintahan di Balanipa yang sudah kacau balau.
Jika diperhatikan jalinan cerita pada To Natoang Koayang ini maka
alumya dapat dikatakan sebagai alur kekaguman, lawan dari alur tragis.
Hal itu dapat dilihat bahwa pelaku utama yang awalnya berusaha
dibunuh, lalu disingkirkan, kemudian menjadi anak asuh dan seterusnya
menjadi pemuda yang kuat, gagah, dan bertanggung jawab atas tindakan-
tindakannya, mengalami serangkaian marabahaya tetapi pada akhir cerita
dapat melawan serta mengalahkannya.
Respon para pembaca merupakan gabungan rasa hormat dan rasa
kagum atas pelaku utama.
3.14.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama
b. Tokoh pembantu:
Putra Raja Balanipa bergelar I Menyambungi
atau To Dilaling. Penokohannya dapat dilihat
pada peijenjangan alur yang bermula dari ia
dikandung, dilahirkan, disembunyikan, di-
asingkan, diasuh, hingga disambar burung
Rajawali, dijatuhkan oleh Rajawali di daerah
Bone, lalu berkembang menjadi panglima
perang yang tidak tertandingi hingga kembali
memimpin tanah leluhumya bergelar To
Dilaling.
(1) Tokoh pembantu utama: Pappuangang
Mosso. Tokoh ini dilahiikan oleh penutur
cerita sebagai pemeran tritagonis yaitu
sebagai tokoh yang bemsaha tampil me-
nengahi suatu konflik atau ketegangan
alur sehingga suasana kembali menjadi
normal, sebagaimana terlihat perannya
saat menyelamatkan I Manyambungi
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pada waktu lahimya, menjemputnya di
Bone lalu membawanya ke Kerajaan
Balanipa untuk menghajar Raja Lenggo
yang tengis itu.
(2) Tokoh pembantu biasa.
(a) Raja Balanipa dan anjingnya.
(b) Sang pennaisuri Raja Balanipa.
(c) Nelayan asal Salerno.
(d) Koayang (burung Rajawali).






Peran tokoh pembantu ini sengaja tidak diuraikan secara rinci
karena pada dasamya sudah tersurat dan tersirat dalam cerita. Secara
umum kehadiran tokoh-tokoh tersebut berperan saling melengkapidalam
kekompleksan cerita demi membangun suapan atau ketegangan-
ketegangan.
3.14.3 Tema dan Amanat
a. Tema sentral : Kesuksesan yang didasari dengan penderitaan
dan pengorbanan.
b. Tema bawaan : (1) Kekuasaan dan kejayaan mempunyai
batas-batas tertentu.
(2) Tak ada manusia super, kecuali atas ke
hendak Tuhan.
(3) Liku-liku kehidupan seorang calon pe-
mimpin.
(4) Budi baik dibalas dengan budi baik pula.
(5) Menolong dan melindungi sesama
manusia adalah wajib.
(6) Berdusta boleh demi kemanusiaan.
(7) Pembunuhan itu peibuatan yang keji.
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c. Amanat (1) Anak adalah kaninia Tuhan, titipan
Tuhan, karena itu semestinya dibina de-
ngan baik bukannya dilihat sebagai
saingan atau lawan.
(2) Mempertahankan kekuasaan dan ke-
jayaan boleh saja, tetapi tidak dengan
mengorbankan atau merugikan orang
lain.
(3) Menyelamatkan jiwa manusia suatu
tindakan terpuji.
(4) Menyelesaikan suatu pertikaian hamslah
dengan cara musyawarah.
(5) Menolong hams ikhlas dan tanpa pamrih.
(6) Makhluk di luar manusia sesungguhnya
amat bermanfaat.
(7) Kesadaran dalam hidup perlu bagi tiap
manusia.
3.14.4 Latar
a. Tempat : Di gunung Napo Balanipa, Mosso, Manjopai,
tepi pantai, Pulau Salemo, tengah sawah,
Kerajaan Bone, dan Mandar.
b. Kehidupan ; (1) Seorang Raja bengis yang lupa diri ber-
anggapan bahwa kehidupan itu mutlak,
demikian pula kekuasaan.
(2) Seorang istri yang lemah tak dapat ber-
buat sesuatu untuk anaknya.
c. Waktu Di suatu waktu.
d. Budaya : (1) Nilai-nilai kemanusiaan hams di atas se-
gala-galanya.
(2) KeWasaan membunuh dan menghancur-
kan sesuam bukanlah tindakan penguasa
yang bijaksana.
(3) Kebiasaan buruk hams dihilangkan.
e. Pandangan hidup yang hams diambil dari cerita ini adalah :
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(1) Anak hams diperlakukan secara adil,
walaupun bagaimana mpanya dan wujud-
nya kelak, karena anak pada dasamya
adalah titipan atau amanah Tuhan yang
sangat beiharga. Di samping itu tiap anak
memiliki bakat, kelebihan, dan tanggung
jawab sendiri-sendiri. Demikianlah se-
orang anak yang terdidik dengan baik
oleh orang tuanya tak akan mungkin ber-
buat jahat kepada orang tuanya.
(2) Hidup ini adalah peijuangan bukan kepu-
tusasaan.
3.15 Orang yang Menjelma dari Kayangan
3.15.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan peijalanan hidup seorang lelaki yatim piatu
dan miskin papa bemama si Pattori Bunga. Pekerjaan pokoknya adalah
menanam bunga Kesumba di sebuah kebun yang cukup jauh dari
mmahnya.
Suatu ketika Si Pattori Bunga dikejukan oleh tingkah seseorang
yang tidak bertanggung jawab. Bunga Kesumba yang bam saja ditanam
dengan susah payah, semuanya habis tercabut dan beihamburan, semen-
tara pelakunya belum jelas siapa gerangan. si Pattori Bunga terdiam
sejenak kemudian mengomel, beiharap mudah-mudahan suatu saat ia
akan menemukan pelakunya.
Menjelang sore hari, ketika kembali dari persembunyiannya
si Pattori Bunga melihat pelangi tepat di atas kebunnya. Sesaat kemu
dian datang kilat dan petir sambung menyambung dan kegelapan tiada
teikira. Selenyap suara guntur dan kilat suasana menjadi terang kembali.
Saat itu pula Si Pattori Bunga menyaksikan tujuh orang gadis cantik
sedang bennain di kebunnya. Dengan upaya yang sedemikian mpa Si
Pattori Bunga mendekati ketujuh gadis tersebut. Ia pun dengan tangkas
menyergapnya, si Pattiro Bunga memegang sekuat tenaga. Gadis itu
menyesali dirinya karena jalan ke langit sudah tertutup. Menangislah
ia sejadi-jadinya sambil memohon kepada si Pattori Bunga agar di-
lepaskan.
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Namun, kenyataannya si Pattori Bunga tidak mengabulkan ia meng-
hibur dan mengajak untuk menetap di nimahnya. Temyata si Bidadari
cantik pun menurut. Rupanya, perlindungan itulah yang diharapkan.
Alkisah, dalam keadaan yang sama, manusia di biuni makin menggila,
mereka saling membunuh, temtama di benua Salogang, Poralle Nawasa,
dan Totoli. Dari kenyataan yang demikian muncullah prakarsa Tomatoa
Salogang untuk mengadakan pertemuan dengan para wakil ketujuh
benua, maksudnya agar mereka dapat bersatu kembali.
Lewat pertemuan itu mereka sepakat untuk meminta pandangan dari
pusat pemerintahan di langit, yakni dari si Dara Jelita yang bermukim di
mmah si Pattori Bunga. Namun, tidak ada pandangan yang dapat di-
sampaikan sebab ditabukan di langit seseorang yang belum beikeluarga
untidc menyampaikan pandangan kepada masyarakat. Hanya orang yang
berkeluarga yang dapat dimintai pandangannya.
Jawaban di atas membuat wakil dari tujuh benua mengadakan
musyawarah untuk menikahkan gadis dari langit itu dengan si Pattori
Bunga. Jika tidak maka hukum pemerintahan di langit tak dapat di-
laksanakan di bumi. Maka dinikahkanlah si Pattori Bunga dengan si
gadis dari langit. Pesta peikawinan itu sangat meriah. Pada kesempatan
itu gadis dari langit menyampaikan pedoman hidup dari langit di antara-
nya; 1) Saling menghargailah sesama manusia, 2) Jangan saling
mencampuri urusan dalam negeri, dan 3) Saling menuntun kepada
kebaikan.
Usai pesta dibangunlah istana di Pattqduang yang akan dihuni oleh
pasangan pengantin baru itu. Dari kehidupan yang rukun dan damai itu
lahirlah anak-anak mereka sebanyak tujuh orang.
Si Bidadari kembali ke langit karena ulah si Pattori Bunga. Ia
mengabaikan janjinya dan hal itu dimaklumi oleh si Pattori Bunga
dengan jiwa besar. Selanjutnya ketujuh putrinya ditempatkan di tujuh
benua di bumi sebagai pengganti si Bidadari (gadis dari langit). Mereka
diberi gelar Tomakaka di Salogang, Tomakaka di Totoli, Tomakoka di
Poralle, Tomakoka di Naung Indu, Tomakoka di Lambeq Susu,
Tomakoka di Mawasa, dan Tomakoka di Lambeq AUuq.
Pola alur Tomanurung di Pattuqduang ini menggambarkan tipe
ceiita yang mendatar artinya, eksposisi, komplikasi dan masalahnya
teijadi secara mulus, tahap demi tahap.
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3.15.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama Si Pattori Bunga. la adalah tokoh yang di-
angkat dari kalangan miskin. Dengan jiwa
besar la meneniskah hidupnya sebagai petani
bunga, la menemukan tantangan; namun tan-
tangan itu dihadapinya dengan sabar dan
karena kesa-baran itu ia memperoleh pen-
damping setia yang sangat cantik. Kecantikan-
nya tidak ada duanya. Kesetiaan si Pattori
Bunga pada isthnya begitu tinggi sehingga
pada akhimya kesetiaan itu lenyap karena si
Pattori Bunga kilaf, sang istri meninggal-
karmya.
b. Tokoh pembantu: (1)
(2)
(3)
Si Bidadari yang tumn dari langit melalui
tangga pelangi bermain-main di kebun
bunga si Pattori Bunga. Si Bidadari di-
anggap sebagai wakil dari penguasa di
langit karenanya semua ungkapan yang
keluar dari mulutnya sangat dipatuhi oleh
raja penguasa dari ketujuh benua di bumi.
Para Tomatoa dari ketujuh benua yang
berperan sebagai penguasa pada masing-
masing benua yang situasi kehidupan
rakyatnya saling membunuh.
Tujuh orang anak si Pattori Bunga de
ngan si cantik jelita (bidadari yang ber
peran sebagai wakil ibunya yang kembali
ke langit mereka tetap ditempatkan pada
masing-masing benua dengan gelamya
sendiri-sendiri).
3.15.3 Tema dan Amanat
Cerita To Manurung di Pattuqduang ini mempunyai beberapa tema.
a. Tema sentral Perwakilan pennusyawaratan.
b. Tema bawan : (1) Mengatasi tantangan alam.
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c. Amanat
(2) Jodoh di tangan Yang Maha kuasa.
(3) Ingkar janji.
(1) Dalam suatu kelompok masyarakat harus
ada wakil yang sanggup bekeija dan ber-
tanggung jawab.
(2) Mengatasi suatu masalah tidak cukup
kalau hanya ucapan dan harapan tanpa
keija keras.
(3) Nasib manusia tidak ditentukan oleh
manusia lainnya.







Di Pattuqduang, tujuh benua, langit, dan
rumah.
:  (1) Beibagai benua yang penduduknya saling
menuding dan s^ing membunuh.
(2) Lelaki yang beruntung, tapi akhimya
lalai.
;  Hujan yang dibarengi dengan kilat dan guntur
yang mengerikan dan siang haii menjelang
malam.
:  Secara umum manusia t^ dapat hidup tanpa
bantuan manusia lain. Saling menolong,
saling mengasihi antara sesama adalah
saiah satu pola hidup yang harus dipertahan-
kan.
Pandangan hidup yang dapat diambil dari cerita ini adalah :
(1) Jika muncul suatu perselisihan di antara
sesama hendaknya dipecahkan secara
musyawarah.
(2) Beijanji itu tak baik bila tidak ditepati.
(3) Bukan tidak boleh meminta pendapat/
saran dari kalangan anak muda tetapi di-
5»
dahiilul^ yang lebih tua dan lebih de-
wasa, tenitama, yang sudah berkeluarga.
•' (4) Di balik kesusahan akan ada kesenangan
dan setelah kesenangan akan muncul
kesusahan karena itu perlu keseimbangan.
i n . . , , , . . • .
3.16 Asal Mula Nama Pamboang
3.16.1 Alur
Cerita ini dimulai dengan tiga tokoh bemama I Lauase, I Lauwella,
dan I Labuqang. Ketiga tokoh ini bekerja bergotong-royong membuka
hutan, membersihkan lahan, kemudian bercocok tanam. Kian lama
daerah yang bam dibuka ini makin subur dan terkenal ke beberapa
daerah kerajaan. Ketiga tokoh pembuka lahan itu sepakat manamakan
kelompoknya dengan sebutan "Pallayarang" Tallu (Tiga Tiang Layar).
Semehtara itu, di tempat lain terdapat sebuah kerajaan yarig porak-
poranda bemama Passokkorang. Pendudiikhya berpencar mencari kedia-
mari bam di Bone dan Adolang (di daerah I Lauase) yang saat itu
dipimpin oleh Puatta di Karema.
Semula : Pallayarang Tallu enggan menggabungkan diri, tetapi
setelah dijanjikan tambo (upah) bam mau bergabung. Namun kenyata-
annya kestika Pallayarang Tallu bergabung, tambo (upah) telum ter-
wujud. Konon, kau tambo im menjadi populer di Masyarakat Mandar
dalam kaitannya dengan kesediaan Pallayarang Tallu menjadi anggota
Pirn Baqbana Binanga. Dari wakm ke w^m kata tcrnibo im menjadi
tamboang. Dari tamboang mepgalami perubahan nasal menjadi
Pi^boang. Kata tamboang inil^ ymg populer diucapkan dan lekat
dalam telinga masyarakat Mandar hingga kini. Alur cerita ini tergolong
alur rata
3.16.2 Tokoh dan Penokohan >
a. Tokoh utama : P^ayarang Tallu (I Lauase, I Lauwella, dan
I Labuqang) dan Puatta kamema. Penokohan-
nya dapat ditemukan melalui dialog dan per-
annya. Pada dialog dapat terlihat ketika
mereka akan bergabung dengan Pirn Baqbana
Binanga. Mereka tidak serta-meita menya-
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takan kesediannya, melainkan berpikir
dahulu. Pada perannya dapat dilihat ketika
Pallayarang Tallu mulai membuka hutan sam-
pai bercocok tanam. Demikian pula ketika
mereka menampung rombongan pindahan
penduduk dari kerajaan lain yang porak-
poranda.
b. Tokoh pembantu: Dihadiikan secara pasif dan abstrak, ini hanya
dapat disimak ketika Pallayarang Tallu diajak
bergabung dengan persekutuan Pitu Baqbana
Binanga.
3.16.3 Tema dan Amanat
a. Tema : Pentingnya sebuah nama.
b. Amanat : (1) Pemberian nama kepada sesuatu hen-
daknya yang bermakna dan memiliki latar
belakang tertentu, sekalipun berupa data
lisan.
(2) Manusia yang bijak adalah manusia yang
menepati janji.
3.17 Orang yang Dlbelah dari Perut Ikan Merah
3.17.1 Alur
Cerita ini diawali dengan adanya rencana raja langit mengadakan
pesta. Saat itu, di antara ketujuh putri raja, anak keempatlah yang paling
pintar menari dan tak pemah beihenti latihan baik siang maupun malam.
Karena sudah ketagihan menari maka suatu ketika si cantik jelita nan
lincah itu meminta semua peihiasaimya untuk dipakai latihan menari,
termasuk sarung emasnya yang tak ada duanya. Akan tetapi, ratu langit
(ibunya) tidak mengizinkan memakai segala perhiasan dan sarung
emasnya itu, dengan alasan nanti dalam pesta yang sesungguhnya di-
panggung kehormatan barulah dipakai. Akibamya, si putri kesal dan ber-
lari ke sana ke marl sehingga tak terasa ia tiba di tangga langit Di
sanalah ia meraung dan molompat. Tiba-tiba ia teipeleset lalu si putri
60
atau Imandarraq jatuh ke bumi. Dalam waktu yang bersamaan, di laut
teijadi pertengkaran antara Raja Ikan Merah dengan Raja Ikan Hiu.
Walhasil, kejatuhan Imandarraq di laut itu, dengan sigap ditadah
langsung oleh Raja Ikan Merah yang serta-merta menelannya. Ketika itut
Raja Dean Merah berucap, "Engkau tidak kubunuh cucuku, jangan sam-
pai Ikan Hiu yang menelanku kami akan mati ditelannya sebab Ikan Hiu
itu rakus."
Namun, ikan Hiu menangis, "Dia tidak mati, sebab saya tidak akan
memakannya. Kita semua menyayangi putri raja."
Kembali Raja Ikan Merah bertanya, "Makanan apa yang engkau
suka, katakan saja!
Imandrraq menjawab, "Saya makan beras pulut dan pisang raja."
"Itu hal yang sulit. Andaikata ikan yang kau minta akan kusiapkan",
ditambahkan oleh Raja Ikan Hiu.
Kenyataannya, Raja Ikan Merah telah mengupayakan beras pulut
hitam dan pisang raja sebagai makanan Imandarraq didalam perut Raja
Ikan Merah, selama tiga tahun. la hidup di bumi dengan gelar Tonisesseq
Tingedor yang artinya orang yang keluar dari belahan perut ikan merah.
Pada kesempatan lain Raja Sarijawa yang bergelar Tomadapage Ri
Lappaq TaUang mengambil sebuah tabung perian (sejenis bambu) kemu-
dian memasukkan anaknya bersama segala pakaiannya ke dalam perian
itu lalu menjatuhkannya ke bumi. Secara kebetulan perian itu jatuh ke
tampat di muara sungai Lariang. Di saat itu juga raja Baras sedang
menjala ikan di sungai tersebut. Beliaulah yang menemukan tabung
perian itu. Ketika raja Baras pulang dan memikul tabung perian itu, tiba-
tiba tercium olehnya bau harum wangi. Dalam artinya ia beikata, "Dari
mana bau wangi itu?"
Setibanya di nimah, raja Baras meletakkan perian itu pada bagian
atas ramahnya. Raja Baras berputri tiga orang. Setelah tiap malam Jumat
untuk mereka disiapkan air tujuh tempayan untuk dipakai mandi pada
tengah malam. Tetapi di suatu saat ketika mereka mau mandi, air di
tempayan habis. Malam Jumat berikutnya begitu pula keadaannya se-
hingga ketiga putri Baras yang bergelar Dissiq Baras tak jadi mandi. Pada
malam Jumat ke-7 berikutnya, mereka beijaga dan mengintip tempayan-
nya yang berisi air. Raja Baras juga beijaga-jaga. Keluailah To Mad-
dapaqe ri Lappaq TaUang dari tabimg persembunyiatmya menuju tem
payan untuk mandi. Diam-diam raja Baras mengambil tabung persem-
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bunyiannya itu. Sehabis To Maddapaqe mandi dicarinya tabung persem-
bunyiannya. Raja Baras bergumam, "Sungguh saya beruntung, temyate
yang ada di dalam tabung bambu adalah putra Puang Manurung (Raja
Langit)".
la melanjutkan," wahai anak, engkau tidak akan masuk lagi kedalam
bambu peisembunyianmu. Engkau telah kuangkat sebagai anak sendiri".
"Jawab To Madapaqe "Saya setuju, tapi perlihatkan tabung itu padaku
serta perlengkapanku yang lain". Selanjutnya Raja Baras menawar-
kan kepadanya untuk dikawinkan dengan salah seorang putrinya. To
Maddapaqe memilih si Bungsu (anak ke-3). Namun, kedua kakaknya
bermohon agar mereka dimadu saja. Hal iu mereka inginkan karena To
Maddapaqe tampan sekali.
Selanjutnya pesta dilangsungkan pada setiap malam Jumat. Jumat
ke-l To maddapaqe kawin dengan si Bungsu, jumat ke-2 dengan gadis
yang tengah Jumat ke-3 dengan si Sulung. Tak lama kemudian ketiganya
mengidam. Mereka ingin makan ikan basil pancing suaminya. Maka
pergilah To Maddapaqe memesan kail dari pandai besi. Mula-mula
kailnya dari kawat, lalu dari tambang, kemudian dari besi, kemudian dari
perak. Dari sekian jumlah kail yang digunakannya tak satu ekor pun ikan
yang diperolehnya selama beberapa hari lamanya. Ketika ia pulang
menemui ketiga istrinya, ia ditolak karena belum juga membawa ikan.
"Cari sampai dapat", demikian permintaan ketiga istrinya. Setelah
bersusah payah memancing, namun tak mendapatkan ikan, ia pun
mengambil emas urai dari tabung persembunyiaannya dulu, yang di-
bawanya dari langit. la meminta pandai emas membuatkannya kail.
Dengan kail emas itu, ia memperoleh banyak ikan dari semua jenis.
Terakhir ia memperoleh ikan merah. Ikan merah itu sangat besar se-
hingga susah ditarik atau diangkat ke atas perahu. Berkatalah To
Maddapaqe ri Lappaq Tallang kepada ikan itu "Jangan banyak tingkah.
Jika engkau keturunan dari langit, karena yang dari langit meneiik yang
dari langait juga. Engkau wahai ikan merah, kau tidak usah dinaikkan ke
atas perahu karena engkau terlalu besar, lebih baik engkau ditunda."
Istri-istri To Maddapaqe berebutan memilih ikan yang diperoleh
sang suami. Sementara itu ikan merah itu tak dapat diangkat ke atas
rumah karena amat berat. Juga ikan itu tak dapat dibelah sekalipun
menggunakan pisau yang amat tajam. Nanti setelah To Maddapaqe ri
Lappaq Tallang menggunakan pisau emasnya yang dibawanya dari langit
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yang juga tak mempan, ia mencoba menggunakan kens emasnya yang
juga dibawanya dari lahgit.
Tiba-tiba terdengar suara dari dalam perut ikan merah itu. "Wahai
To Maddapaqe ri Lappaq Tallang, pelan-pelan dan hati-hatilah membe-
lah, kiranya keris pusaka warisan kita yang engkau gunakan untuk
membelah." Setelah ikan merah itu terbelah, isi perutnya, temyata, di
dalamnya adalah Tonisesseq di Tingalor. Semua orang yang me-
nyaksikan Tonisesseq di Tingalor alias Imandarraq memang teikenal
dengan kecantikan itu. la minta disiapkan satu mangkuk pusaka diisi air.
Semua orang yang pingsan itu diobati dengan air penawar. Mereka sadar
dari pingsan mereka.
Setelah itu, Raja Baras dan permaisurinya yang juga bam siuman
bertanya, "Akan diapakan ikan merah ini?"
Imandarraq atau Tonisesseq di Tingalor menjawab "Kita akan
kuburican dengan mengupacarakannya seperti manusia.
Di saat itu pula. To Maddappaqe ri Lappaq Tallang berkata kepada
mertuanya, yakni Raja Baras "Ibarat orang yang mesti mati, sudah tiba
masanya juga para dindaku llissiq Baras, raja genggam kembali. Tapi
mereka akan melahiikan secara bertumt-tumt, si Bungsu akan melahir-
kan pada malam Jumat ke-1, menyusul malam Jumat ke-2 putri yang
ditengah, kemudian malam Jumat ke-3 Si Sulung. Ketiganya melahiikan
anak laki-laki.
Setelah ketiganya melahirkan dengan selamat, berkata lagi
Tomaddaqe ri Lappa Tallang kepada mertuanya "Hai Tuan Raja, saya
akan mengawini Tonisesseq di Tingalor, dan menceraikan ketiga llissiq
Baras."
Singkat cerita Tonisesseq di Tingalor pun melahiikan anak dan
diberi gelar llissiq Manurung.
Dalam waktu senggang To Maddapaqe ri Lappa Tallang pergi ber-
bum. Pada suatu malam Imandarraq menyaksikan anaknya yang masih
dalam buian. Nyanyiannya didengar oleh Raja Palapi. Lantaran
nyanyiannya itu, angin yang deras menjadi lembut, hujan deras menjadi
rintik, raja Palapi menjadi pingsan. Singkatt eerita To Maddappaqe ri
Lappaq Tallang meminta istrinya menyanyi kembali.
Imandarraq menjawab, "Saya tak mau menyanyi lagi. Bilamana
saya menyanyi lagi saya akan menghilang".
Dijawab oleh suaminya, "Dinda tidak akan menghilang karena kita
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ada dalam satu sarung." Maka menyanyilah Imandarraq. Baru tiga pasal
nyanyiannya, dia telah lenyap menghilang. Sarung besar mendad^
kempis. la menghilang ke langit. Anak yang ditinggalkannya diletakkan
di atas loteng rumah sesuai ahli nujum agar sewaktu-waktu ibunya datang
menyusui dan memandikannya, sungguhpun ia tak terlihat oleh mata.
Suaminya sendiri jadi pengembara yang kemudian ia bertemu seorang
wali. Beikat wali itulah, suami istri dipertemukan kembali melalui pe-
rantara penumbuk padi di lapisan langit pertama.
Untuk itu Imandarraq diperintahkan oleh orang tuanya untuk
menemui suaminya.
"Dia adalah anak saudaraku Raja Sarijawa" demikian ucap sang
permaisuri. Temyata To Maddappaqe dari beberapa ujian berat untuk
dapat berkumpul dengan istrinya berkat bantuan si Mat dan si tekukur.
Akhimya Tomaddappaqe ri Lappaq Tallang mempersunting kembali
istrinya yakni Mandarraq dan membawanya turun ke bumi menemui
putrinya llissiq Manurung dengan mengendarai piling antik Sala Temaq.
Di bumi, putra Yomadappaqe ri Lappaq yang tiga orang sudah dewasa.
Mereka bernama Tomeppajar Bassi, To Kalambalamba, dan llaso
Manurung. Merekalah yang kawin dengan putri-putri bangsawan Baras.
Anak llissiq Manurung, yang laki-laki kawin dengan putri Puatta
Ipodang.
Alur yang terjadi pada cerita To Disesseq di Tingalor ini ialah alur
gerak.
3.17.2 Tokoh dan Penokohan
a. Tokoh utama : Putri raja langit yang sangat pandai menari
dan bergelar Imandarraq yang karena
kekerasan jiwanya ia terjatuh ke bumi. Di
bumi ia ditadah oleh Raja Ikan Merah. la
diamankan di dalam perut Raja Ikan. Kebetul-
an, Imandaraaq bemasib sama dengan putra
Sarijawa yang dibuang dari langit dan jatuh di
Simgai Ltuiang. la dipungut dan diasuh oleh
Raja Baras. la kawin dengan ketiga putra Raja
Baras. la juga (To Maddappaq ri Lappaq
Tallang) kawin dengan Imandarraq alias
Tonisesseq di Tingalor.
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b. Tokoh pembantu : (1) To Maddappaq ri Lappaq Tallang.
(2) Raja Langit dan pennaisurinya.
(3) Raja Sarijawa.
(4) Raja Baras, pennaisurinya, dan tiga putri-
nya.
(5) Penumbuk padi.























Seorang anak yang kurang taat pada
orang tuanya telah mendapat hukuman
yang setimpal dengan pembuatannya.
(2) Seseorang yang berasal dari turunan
ningrat, yang murni mendapat per-
lindungan dari Yang Maha Kuasa.
(3) Jodoh ditentukan oleh Yang Maha Kuasa
dengan perantaraan suatu sebab dan
akibat.
(4) Tanpa kesetian kehidupan tak ber-
langsung harmonis.
(5) Kegaiban dan keajaiban adalah suatu
kekuatan di luar diri manusia.
(6) Keija keras yang tak kenal putus asa
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adalah wujud kesuksesan yang beikesi-
nambungan.













Manusia berdarah ningrat dan bersikap teipuji
akan selalu mendapat perlindungan dari se-
samanya dan dari penciptanya.
Tidak dilukiskan dengan jelas.
Memasuki tempat dan kehidupan bam hams
menyesuaikan diri.
e. Pandangan hidup yang dapat diambil dalam cerita ini adalah :
(1) Tak baik membantah orang tua temtama
ibu.
Membohongi orang tua adalah dosa besar
Menolong sesama makhluk adalah suatu
kewajaran dan secara tidak langsung akan
mendapatkan imbalan dari-Nya.
Manusia yang melanggar pantangan akan
memgi.
Beristri lebih dari satu hams berlaku jujur
dan adil.
Manusia yang memiliki kelebihan adalah
yang dikasihani Tuhan.
Mengembalikan seorang istri kepada








adalah sikap teipuji dan jantan.
(8) Mencari dan menjejaki kembali istri yang
telah kabur oleh seorang suami adalah
suatu kewajaian.






Diang mesa totamanang, masae sannaqmi siola tommoanena, map-
pulo taung, andiang lomeang i tia ma disanga massala bulang.
la digenaq diqe totamanang e laoi di mesa engeang pera-perauang,
ia napajari Puang pera-perau, muaq diang tolao mera-merau. Paq
maiqdimi sando mappauli, andiang bandi meanaq.
Polei lac die di engeang pera-perauang o, ia ditia napaquangang: "O
Puang beiaq todiq anaq, mau na cangngonadi todiq, asaal meanaq toban-
daq yau." Pammate meloqna tuqu diqe meanaq e, mau tia can^go
anaqna meloq toi.
Walhasil curita, andiang i masae, massala tongang bulang. Mariomi
tuqu. Battang tongang, Lambiq lao meanaq tommoane. Anna ia diqe
anaqna e, seda pai anna sumangiq. Andiang i tia naissang sumangiq,
occoi^ai na mecawa. lapa anna tiujaq muaq diujaq i. lapa anna dissang
i muaq tuo i muaq dipennassai penawanna. Maquammi tonabawenna,
tanda-tanda apa toi tia diqe nanaqekeq e, apaq andiammi tia ma na
dipasusu muaq sumangiq pai. Kimloqna topai tia naqissangang, maqua
tambaqi boi tuqu diqe nanaqekeq e. Biasanna nanaqeke um polena




Rakkai lao pau, lambiq lao kai-kaiyyang, lambai lao direkeng
mangino-ngino, sanggaq lamba tomi Ua diting tumq o andiang diang
naissang apa-apa panginoang o, anna maiqdi pangi-panginoang e.
Andiang leqbaqi tia naissang mappanginoi, pangi-pangiiK)anna solana.
To cangngo.
Diang mesa wattu nasio i kindoqna mamba merau api. Tanda
canggngona, limanna tia napaqannai naung api. Nasio i mamba maqala
wai, karajing tia na napaqalai. Andiammi tuqu ma nasio tomabuwenna.
Apaq laeng lao dipau laeng toi tia napambaliang. Lambiq lao naqimmua-
ne, sa cangngq-capgngona. Nasanga tomodi tomabuwenna I
Puccangngo.
Diang mesa wattu, naperoa i tomabuwenna mamba mameang. Tap-
pana tadaq lao di wai nannami naung peanna di wai. Masa^masae diqe
diong peanna e, saq tikai peang. Kamaqna maqita aju saqaiepa lakkana.
Nabei lao anaqna. "Taqe i diqe aju e Puccangngo, na ulploqi naung
peang diqe. Muaq milloloaq naung, tattangai leqbaqi. tJppanna-upanna
makkaqbum-bumqi daiq mendoaq, atang leqbaqia, apaq bau tuqu iting o,
tapi muaq andiang i makkaqbum-bumq, da apaq yau tuqu diting o.
Milloloqmi naung kamaqna. Masae diong napemalai diqo peango,
lambiq daiq mindoaq, andiang i mala napemalai. Karana masaena
milloloq kamaqna, makkaqbum-bumq daiq mindoaq. Tappa natang
tondonna. I Puccangngo tuqu diqe meatange. Meatang bomi, tappa
tialuppe kamaqna, mate tomodii Pammate cangngona, nasanga bau
kamaqna. Maquammi: "Nama^namario pai diqe kindoqu apaq kaimbor-
roqi diqe baue. Nasoppomi kamaqna lao di boyana. Mane diohgi di olo
boyang meqillong dami tuqu; "O kindoq, buai matinge, maneanna tau
meala bau kaimbang. MeqUlang todiq naung kindoqna. "Muhammaaq ya
rasululla, kamaqna nasoppo. Cila-cilaka tongang pao iqo Puccangngo.
Muapami diting kamaqmuo." "Cih, kai^kaimbang pai tia diqe bau kin-
doqe" naua I Puccangngo. "Eh, kamaqmu, totosiq." "Cangngo-cangngo
tongang pao iqo. Lailahaillalla mupatei kamaqmu."
Walhasil ditaimi pareba masigi na manjama diqe tomate e.
Sumangimmi lao to sumangiq; nasalidikimi to tomassalidiki. v^diangi
tia nakad^atang t^aq tocan^go diqe mappateie. Walhasil, purami di-
pandoeq. Naiyya tomakkaroi kaloqboq, tomacanga-canga todi, andiangi
naung karao bega nakaioi kaloqboq kadeppuq todiq lao di boyanna
tomate.
69
Disigai curita, tappana pura lamoqimo, yaq gannaq tomi lao tal-
lunna, na dibaca-bacangammi tomate ^ qe. Maquammi kindoqna: "O
Pucangngo. lamba o paqitai guru, na dibacangi kamaqmu." "Meqapai
dita guru, kindoq?" Mettulegi. "Muaq maqitao jagoang, iamao tuqu
diting guruo", nabali kindoqna. Merrabummi I Pucangngo, mamba
maqitai tojagoang. Mellamba, mellamba lao, tappa maqita beke jagoang
mamanya ditujuang. Naua atena: "lyyamo diqe guru e." Tappa lao.
Tappa maquang: "E, guru, laoqo di boyaqu nanabacangi kamaqu." Yaq
andiangi labe-labeang, apaq beke. Nala gulanna, nabeso, ... arra-airaq
beke. "Eh, datoqnang pangino, guru. Mate tongani tuqu kamaqua.
Inggaqi tongang laoe." Andiang bandi, simata mimbeq toi tia i beke.
Masekeqmo nabongi. "Da pangino, guru. Peqitoe, nabongi tuqua.
Ingganqi laoe." Nasittaq gulang, narendeng diqo bekeo. Nalellerri I
Puccangngo lao di boyanna. Simata arra-arraqmi diqo beke o. Lao di-
tangalalang diang tomettuleq: "Apa diting mubawa Puccangngo o."
Nabalimi: "I guru, na nabacangi kamaqu sanggaq manginodi tia," Ai,
tocangngo tongang. Beke tia itingo. Tania guru!" Andiangi, simata
narendeng tobandi tia diqo bekeo. Narendeng lambiq lao di boyanna.
Tadaqi lao di boyanna meqillommi daiq di boyang: "Kindoq, dinimi diqe
guru, kindoqe." Meqita naimg kondoqna: "Muhammaq, beke, cangngo-
cangngo tongapao iqo. Tania tuqu iting guru o. Beke tia ditingo. B^a-
balaq pai iqo ditingo jama-jamammuo beke musanga guru." Alabena
bomo lamba kindoqna maqitai guru. Maqjagoq tongangpai diqo guru o.
Walhasil, pura bomi dibacangang tallunna kamaqna. Lambiq lao piturma,
pinduappitunna. E, lambiq lao nadibaca purammi diqe kamaqna.
"E Puccangngo, lamba o paqitai beke, nadigereqi, apa na dibaca
purangi kamaqmu" naua kindoqna. "Meqapai dita beke, kindoq" mettu-
leqi. "E andiang bodami muissang beke. la diqo beke o, maqjanggoqi
mattaqe-taqe pangarruq." "U issammi, kindoq." Lambami maqitai
beke. Lao apai diseqde masigi, meqillang tama. Naita i lalang hattiq
maqjanggoq. Mamanya i massambajang. Tarrus tama I Puccangngo.
Nalellerrimi hattiq. Naua: "Dini dami diqe beke e, na u gereqo, apaq na
nabaca purangi k^aqu." Andiangi tahan i hattiq, macai tomodi. "Asu
dige. Mamanya tau massambajang. Apa, na musangaq beke, Asu."
Nagasaq dami tuqu I Puccangngo. Nagasaq, nagasaq, nagasaq. Tappa
maqua leqbaqi tia: " Dotaq malai, ngapa na diang beke meanui."
Malaimi lao di boyanna. Polei lao di boyanna, nauamo: "He, kindoq
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ngapa na meanuidi diqo bekeo." Mauami kondoqna: Nanui o beke,
Puccangngo?" "Ah, inai domai na mambawa, megasa meanui, kindoq."
Nauamo kindoqna: "Inna naoroi iting beke andiang mala mai mubawa
0." Nauamo: "Indioi laoq o." Naua kondoqna: Inggai lao meqita."
Nabawami lao kindoqna. "Kara-karao di lao, Cangngo?" Nauamo:
"Andiangi karao, kindoq. Kadepu(pni." Tadaqi lao di masiqi nauamo:
"O, ilalan dio." Naita tama kindoqna, ia hattiq ilalang. "Cangngo-
cangngo tongappao iqo. Karana maqjanggoqna, musanga bomi beke."
Kondoqna bomo todiq mamba maqusahai beke.
Mang bomo mesa wattu, I Pucangngo diqe mamanyai ummande
siola kindoqna. Tappa pea-peanging leqmai sipatu kuqbuma kamaqna.
"Huh, saq maqbau. Apa diqo kondoqo?" Nauamo kindoqna: "Bosi todiq
kamaqmu, Cangngo." Sa mane pura leqbagi patang pulona. Naua atena
I Puccangngo: "Uissammi, bosi tau palakang muaq matei."
Andiang toi lao masae diqo, andiangi gannaq seminggu, tipuiq I
Puccangngo, mane pura topa maqande lemo saq maiqdi. Bosi sannaq
tipuiqna. Nauduq 1 Puccangngo. Tappa naua: "Mateaq, mateaq. Hu,^ bo-
siaq, mateaq!" E, mamba makkaroi kaloqboq. Na nalammungi alabena.
Makkioi litaq diqo di naunna tomissang. Inggaima naung saqalepaq
naka-roi. Mennaummi. Bongi lao, matambaq iriq, bemmeqmi lao di kaeri
di kananna tomissang ressuq, simata andiandi naduru, apaq maquai
atena: Mateaq."
Mamanyai diqo dio nauango, tappa diang landur tobibo tallu siola.
Tappa natedoang leqba ulunna. Naua tomatedoang: "Inai." Naua I
Puccangngo: "Yau mo a. Meitedoanni todoq mating, mate itaq." Lailaha-
illallah, ngapa na mappauo, muaq mateo. Mappau maqa, apaq madaq
bosi. I Puccangngo kapaq diqe. Taiq>ana nasuloi, la, ia tongang. Tappa
naua 1 Puccangngo: "Inna iting mieq na muolao. Nauamo: "Mambami
tau mamanao." Mequami I Puccangngo: "Malaq miccoeq?" Naua: "Mala
1. Tallu tau siola di genaq diqe, gannaqmi ttau eppeq." "Yaq kanoimaq.
Nakaioimi. Pura nakaroi, lambami, yaq miccoeqmi I Puccangngo. Lao di
tangalalang tappa metttuleq i punggawa: "Inai na mendaiq di boyang."
Tappa naua I Puccangngo "Yau pa. Apa daiq diala." "Daiqmo mama-
naoa", naua i punggawa. Mettuleq boi I Puccangngo: "Inna sanga mama-
noa," naua i punggawa. Mettuleq boi I puccangngo: "Inna Sanga ma-
maunao?" Naua: "Diala i baranna diqo todi boyannao. Diala kabariqna
anna pattinna. "Mettuleq boi I Puccangngo: "Meqapai dita kabari?"
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Nauamo: "Malepongi." "Yaq, patti", Nauamo: "Messujdapa appeqi."
Muaq nauangi ditingo: "U issammi."
Jari, tadaqnii lao di boyang ia nakkattai. Mendaiqmi 1 Puccangngo.
Bilei daiq mambami manguiere apaq ms^attangi, mangureie, mangure,
lambiq tama di rum^deang. Lala^gi di rumandeimg, tappa nia leqbaq
narpijei panjepang. Tappa marip I Pupcangngo: "laino diqe kabariqe."
Nala panjepang anna na^dpi naung solana. Naua I Puceanggo: "Ambei
mating kabariqe!" Nambeimi splana. "Muhammaq, panjepang ...
cangngo-cangngo tongappai tia diaja diqe taue", memoqmi diong solana.
Jari tappana digenaq diqe pura mapepetandoang panjepang naung dUitaq,
mangune bomi I Puccangngo. Tappa natuppaq lapurang, mesaulapaq
appeq. "E, iamp diqepattie" naua I Puecangngo. Nakkeq lapurang,
andiang leqba tiujaq, apaq maiqdi di lalang tajau, mettambung, seqi
balenga bassi, seqi aju. Lapurang aju sappuq topa. Apa nappgau I
Puccangngo, natundang tpdi boyanna. Meqirri I Puccangngo: "Pem-
bueqp daiqe kaluluaqe!" TiWkkeq to di boyanna. "Inai diqp?" maquai to
di boyanna. Naua I Puccangngo: "Yau moa. Nadicoroqi pattiromu.
Kalluluaqe." Simata diomi nanakke diqo lapurango. Anna ia tpdiong di
olo boyang, arra-arraqnii tia illo-illong. "Paindognoqo Puccangngo."
Maindong tomi tia naung I Puccangngo. Ummondpng naung di litaq.
Maindong, andiang pai lap karao, tappa tapalendus kadae I Puccangngo,
e, tarms bemmeq naung di passauang mate, karambo naung. Paqdami
tuqu solana maqbakkailang. Geger pakkappung, maqitai paccoroq di
genaq diqe. Anding diang naita. Nairrangngi apai digenaq diqe I
Puccangngo: 'Tipolo innaqai digenaq diqe anna cappu paqdae. Inggaq-
nai tuqu maiqdi siola." Tappa meqillong I Puccangngo: "E, dinidaq e."
Lao nasirumuni tau maiqdi. Andiangapai naisang, muaq I Puccangngo
diong diqe di passauang, E, natimbei naung tau. Simata diparapaimi
naung batu. Nasalai tuqu dolo naung petimbe. Ttq>pa meqillong bpdami
I Puccangngo: "Nasala, m^ala! Nagasaq tanus naung. Simata meqil-
lommi: "Nasala!" Diang tomo da lao mai^akadeppu sulona. Naita ari-
aringi naung. Tappa naratu. Narua leqba naung ulunna. Tialuppe I
Puccangngo. Tappa ditmg ma-qingarang I Puccangngo. Maquai diqo
tauo: 'Tania bandi todiq mieq I Puccangngo? I Puccangngoadamo tia
todiq. Ceh. Peqosao mieq."
Rakkai lao pau, dipanaummi endeq anjoio. Diang tomo tomagassing
mannaiing mambawa setter. Polei naung ... meqirri daiq: "I Puccangngo
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tongang todiq mieq." Nasoppomi todiq daiq I Puccangngo. Sanggaq
bakkena damo tuqu. Matei todiq I Puccangngo.
4.1.2 I Dalyya
Diang mesa carita pitu towaine sappululuareang anaqna sangnging
andiang anemmuane. Laomi di Nene Pattori Bunga. Nauamo lao di nene,
"iyami diqe pitue meloq toi iyami diang meoloqi." Naua "laoqo peppuqi
daung boulu (pameraq)." Tappa maqalai daimg pameraq immai tau anna
nabei lao-di Nene Pattori Bunga. Naparessami inene naua iqo nasialao
panguma Na inaqandemi tau peca. lya diqo mesao nasialai pattawaro
(polanda). O diqo mesao siola pameang. lyya diqo mesao na sialai
pasSaka manuq alas. lyya mesa na sialai pambuaro urang. lyya mesa
nasialai pe undo. Mapitunna, iqu nanaemburuni luluaieqmu apaq iqo
nasialao to diaya di bulang. Macoa sannaqi tia, jari nananuo luluareqmu
apaq macoa sannaq iqo. Lao mi mappuppi daung pameraq. Marondonna
tia napupiq. Niparessami pameraqna nauamo nasialao maraqdia di
langiq. Tappa nanu andina. I>urai nanu, naimgmi di uai andina. lyya kaka
I Laqannang malai sau di boyanna. Polei sau, mettuleqmi indona. Naua,
"innai andi-mu." Nauamo, "iqdai uissang apaq mendoloi tia leqmai."
Apa digenaq diqe immai to annang maqalai pindang sallamari anna na-
siriqdiriqdiqi naung di essung. Tappa pole indona. Nauamo, "Peqita moq
lao anaqmu marriqdiq, pindango." Naua indona, "soqnai mo lao apaq
nanala toi tia baiena." Alloi lao maqala bomi lipaq sallamari annaq
natunu. Polei indona naua bomo peqitao lao pura natunu lipaq sallamari.
Naua mo soqnai tia lao nanala toi tia barena. Apa napogauq massaka
manuq mapute anna nagere diqo manuqo napasiolai bayunna anna naua
6 pe-qitao lao sambungai, lyya nanapatengi diqo apaq arma mala nisiq-
bangang. Patengi diqe, nanisiqbangang tongammi diting andimu. Par-
riqdiqo mieq naung, pallaqbuqo namakkande-kandei tau pitun rupa, pap-
papiatoqo atupeq, talloq. Apaq nanisiqbongami i laqandi, ya cocoqmi
maUaqbuq tongang. Tappana diqo sadiamo, lumanbami. Mebuttu toi,
melembong toi, meratte toi. Pitu tanete na bulewang. Lambami diqo,
mallambiq, mesa tanete sambongi boi. Alloi lao mellamba boi.
Mallambiq mesa, tanete mottong boi. Lamba-lambana mallamibq boi
tanete mesa mottong boi. lyya modoqo napogauqo mallambiqi manini
tanete mottong boi. Mallambiqi manini tanete mottong bomi lambiq
tama pitu tanete mottong bomi. Ilalang mi diqo, meUo-melloliqmi diqo
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anaqnao, naitai utunna e tappa matindo. Tappana matindo tappa malai
maindong kamaqna, mane mesai tanete nabulewang malai. diqo
anaqnao. Meqita lao andiang naita kamaqna, sumangiq. Nairrangngi
kamaqna sumangiq, e membaliq boi manao poq maiq na maqinrangngi
sumangiq anaqna. Nauamo, inna muola, kamaq, nauamo laoaq di leni-
bang massaka urang. Tappana napapatindo boi. Tappana matindo napelei
bomi. Nabulawangi buttu mesa lambiq daqdua andiangi nairrangngi
sumangiq. Ilala diqe nanaqeke, sumangiq. Mappikki-pikkirmi di atena,
naua, apa nasumangiaq diqe, apaq iyau diqe tonanisiqbangang menan-
gaq. Membueqmi daiq lambami mellamba-lamba naung na mandoeq di
lembang. Purai mandoeq malai mi daiq di boyanna, manyamang nasaq-
ding-nasaqding anna maqande bomi kande-kandena. Nadinimaq diqe
matindo sisaqu muaq bongi, pole adami tia diqe piande. Matindo manii-
manuqmi. Sanggaq manuq-manuq lao pebamba, andiang leqbaq diang
pemamba apa-apa. Tappana lao pemamba dami manu-manuq nasubu.
Tappana membueq tappa diang naita tallogo. Diqo talloqo tikaqjoliq
tama. Naummi mandoeq. Purai mandieq nalloimi beluaqna apaq ma-
lakkai. Tappa diang pole tommuane. E sikottaq, sicaritami, maquami to
pole minna diqe tommuaneqe tippoloq diange. Diqo tommuaneo lam
bami maqitai pangumang diang di hiring lembong. Diang toi tia
pakeanna (ilmu) diqo tommuane. Inna-inna najolloq tappa menjari uma
lao. Nataqbangngi diqo ayuo parabiring nasiropo-ropoqi mi tama. lUao
urang di lembango maiqdi sannaq. Tappa mappapiami api, mikkeqde api
pura nasang nande. Mappakeqdeq dami boyang bukammaeng kaiyyanna
boyang. Mappakeqdeqmi di lalang diqo, maiqdi sannaq pare, boyoq,
iyanasang ande-ande, maiqdi sannaq tau, mappakeqdemi pakkappun-
gang. Maroaqmi di lalang diqo kappungo. Immai pakkappungang di
pirambongio anding mi diang tuo apa-apa, tallolommi uwai. Jari digenaq
diqe luluareqna tamami apaq diang tomaquang di lalang diqo maroaqi
kappung. Polei tama lao mi di mesa boyang lalang di banua diqo. Naua
paqjaga "tarrus moqo tama." Tama nasangmi sappulo daqdua siola,
sangnging mallembar mi malai, apaq maiqdi sannaqi aiKle jappoqi lalang
ande. Tappa lesseq malai, naua bomo muaq parallu bomo ande mai
bomoqo. Tappana malai mo tamami mallapor di maraqdia maqua diang
pole tau sappulo daqdua siola. Nauamo maraqdia, luluareqna diting
muaq polei mai alangi lipaq sokkoq, calana, bayu. Pole lao dami. Tappa
polemo nabengangmi illao lipaqo, seqi baju, seq sokkoq napaquaimi tomi
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lao sengali palai tomoq mai. Apaqe seqi ande jappangngi e, mariri
bodami pareqe. Tandana kadaeq sipaq diqo kakanna, pura napande.
napengengge bodami apq naissammi muaq andina. Muaq meloqo
nasayangngi sannaq muanena sambo iyyangi tai posa. Tappana pole
muanena nauamo laoma buai sambo ande. Tappana nabuai tai posa
ilalang. Nabuangmi diqo tai posa o naung dUitaq, Andiang, masae pole
bodami kakanna. Nanmo: meqapai muanemu, daqiyya, maqita tai posa.
Nauamo, iqdaiq macaiq. Mappasang laeng bomi ilakakam muaq meloqo
nasangngi sannaqo muanemu. Diayya, pettuleqi sangana. Iqda tuqu
mala napepessangang sangana. Apaq muaq napepessangami, malai
tuqu daiq di bulang. Tappa pole muanena, nauami lao inai ditingo
sangamuo. Nauamo muanena, andiangoqo naupissangngi sangau apa
muaq upissanggio sisaragi tuqu tau apaq namalaiaq daiq di bulang.
Nasisaragi tuqu tau, apao apaq mupenaunggi diang nasang dini, pare,
loka, inggannana, namu peqissanggi bopai sangau. Muaq upissangngio
sangau sisaraq tuqu tau. Pitung bongi napikkirri tommuane. Naua,
saqbar moqo, nau pissangngio tapi naupelei tonganoqo. Nauamo alanga-
naq mai lipaqu, calauan, bajuqu annaq merrabung naung di litaq.
Tappana nabeso leqmai saeyyan pitu ulunna anna napessawei sayyanna.
Nuamo, mai maq tuqu. Daiyya E peqitao mai Daiyya na malai maq tuqu
apaq simata meloqi mu peqissangngi sangau, anna iyya sangau'
Ramma-Rammahg di langiq ma mindong mi saeyyanna. Natinro
bainena. Naua, "Dao mai Daiyya bukammaeng usayangngimu sangga
ditia sanggaq mupetuleangi sangau." Simata natinroqmi. Nalambiq apaq
meqosai. E, nautui bomi I Daiyya. Tappana matindo mo, napelei bomi.
Ilala bomi natinroq bomi naita duapai sauletteqna saeyyanna. Asar
masekeq, andiang tomi naita letteqna saeyyang. Tappa diang mo dio
batu kaeyyang. Sumangiq, I Daiyya. Tappa diang pole lesang kaeyyang.
Naua diqo lesango, ^ a musangiqi Daiyya. Nauamo, napeleiaq muaneu.
Nauamo, agenggeangmu apaq, sanggaq mupettuleangi sangana.
Nauamo, pendaiqo di pondoqu. Nadengngeqmi daiq di boana batu.
Diaya di boana batu, nauamo diningmoqo, namalai maq iyau. Malai i
lesang. Sumangiqmi I Daiyya. Simata sumangiqmi. Nabongi dami.
Tappa pole, balao diaya di bulang. Polei balab diaya di bulang
napaquanni apa musangiqi. Nauamo, napaleiaq muaneu. Naua bomo
i balao agenggeangmu apa. Nauamo, pettaqeo lao ddeloqu, tapi pembu-
tao, apaq bemmeqo manini naung di lino. Tada daiq di bulang dio
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di boyanna I Neneq Pattori Bunga. Diqo digenaq muanena, pitung bongi
pai annaq kaweng nacanringi anaqna maraqdia Mataqallo andiang
karanana, maloloi tia I Daiyya. Nauamo I Neneq Pattori Bunga ngapa na
malao mai, appo. Nauamo nababaq domai balao, Pole muanena, apa sau
1 mella-mellamba di boyanna I Neneq Pattori Bunga. Polei sau ttippa
tipattoq tama di atena. Maquduqi illao rasa tolino. Anna iyya diqe I
Daiyya nasamboi katoang. Mettuleqmi apa inggaqna diang bau-bau
tolino. Nauamo nenena andiang, immating bunga masarrio. Monabungmi
naung di litaq, aima mendaiq bomo. Nauamo, ngapa na diang bau bau to
lino, inggaqu na mate maquduqe. Nauamo, polei bainemu nababa dOmai
i lesang anna i balao. Iqdai meloq malai diqe muanena. Nabisiqmi tar
linganna diqe muanena, naua polei bainemu. Tiapa o ditingo. Na kawe-
ngoqo apaq iqdai. Nauamo, na uwapai nasanga, kaweng. Nauamo, na-
polei tuqu iting naitai o tomappeanangqo. Nauamo nauwapai nasanga
kaweng pole bandimo baineu. Tappa maqita tadu apa na melangeri. Purai
melanger nasaraqemi, ma mode, sipaumi muanena. Nauamo lao:
agenggeammu tuqu diqe, apa manyamang tau diong di lino simata
mupettuleang sangau. Nakawengmaq muaq bongi, pestana madondong.
Nauamo palai o tama apaq naleqmai o naitai apaq nakawengoqo. Tap-
pana kaweng, mappesta, sisanna tobaine meqoro apaq mokai sau tom-
muane. Nauamo pihakna tobaine, sau mieq itai. Saumi mesa tau iyya
disanga andong guru mane dio i di baqba tappa naita daiq 1 Dayya tappa
bemmeq pondo-pondoq naung nakiri amaloloanna Daiyya. Malai bomi
andong guru, naua sau to iqo mieq. Diang bomo sau mesa tau disan-
gakatte. Polei sau mane dio di baqba naita I Daiyya bemmeeq pondo-
pondoq boi naung nakiri aloloanna I Daiyya. Yaq malai bomi tama
mallapor. Nauamo, dao mieq sau passaru-sarupuq maqitai, apa i katteq
dua sau iqdai meloq leqmai. Pokokna, diqo laiqo anaq bedadari.
Alawenamo sau imang maqitai na bawa tama, anna mane meloq tama.
Na buUe mi tama I Daiyya tama di pasananna. Polei tama, diang tomo
i  tia isanga I Caqmere na mappangengge bomo. Nauwa, "Iyya pa
namusanga naologi muanemu muaq, lambao messawe siola, napain-
dongang sau napaindongang tama." Nauamo muanena, apaq napes-
sangngi lao iqdai tia mala apaq bemmeqo manini naung di lino, Iqdaq
iyyau na bemmeq. Nauamo, tujuangaq tama diareqmu. Napettujuangmi.
Maindong tama maindong sau peppitu. Tappa bemmeq leqmai di lino,
nasabaq apabali-balianna lao di muanena.
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4.1.3 I Tindo
Diang mesa tau, masae mi siola beinena andiang meanaq. Mera-
meraumi lao di Puang. Naua pera-peraunna; E puang bengang toaq todiq
yau anaq. Mau lao sanggaq tindo di napogauq.
Diang lao tallumbulang massala tongang bulang walhasil battang.
Andiangi lao masae, meanaq. lya banggi meanaqna nasangai mate diqo
anaq napeanango. Napesaqdinni pai lao pudunna anna naissang muaq tuo
banggi diqe sanaqekee. Nadiang lao sisambulang, simata iyya diqo
napogauq sanaqeke o matindo anna sanggaq ngoe-ngoeq. Masae-masae
lao, diang mo lao annang taung simata iyya tongang diqo napogauq
ngoeq-ngoeq lao di tanga lalang apaq mangattuqi. Beasa tomi matindo
lao di tangalalang.
Diang mo naoroi naua kamaqna, sau-sau to doq iqo pandoang di
sasiqo. Pitao lao solamu simata sau i tia di sasiq simata maiqdi napeala.
Sau tomi tia 1 Tindo. Apaq 1 Tindo mo nasangami tau. Yayanna saui di
sasi matii-mattinna tia naoroi, ingga bao letteq. lllao tia solanao ingga
posiq tia .sau naoroi mandoang, jari simata mealai tia solana. 1 Tia bau
apa na napeala apaq dioi di mattinna. Iyya mo diqo napogauq allo-allo.
Mesa wattu tipploq meala tongang mesa bau iyya nisanga bau Katotong
mari-mario pai tia. Ondo-ondong tongami daiq di nabang pammate
mariona. Annaq iyya mo napau, "iqda tongangma nallai indou apaq
diang tomo iyau upeala." Tappa napemalai mi legmai peang di
nganganna bauo maqalami ayu sallettoq apaq nanapattuttuammi diqo
bau. TippolOq diqo bauo: E, da da leqbaq mupateiaq. Nauamo 1 Tindo:
naupadoqo muaq iqdao naupatei. Nauamo, bau: da maqtodiq mupatei.
Bawamaq lao di boyang mu, annamaq naung di katoang. Namu pea
pearaq. Malaimi 1 Tindo t^a di boyanna. Jari polei tama di boyanna,
maqala tongammi katoang anna naessi naung uwai diqo katoango anna
nannai naung diqo' bauo. Maqbulami diqo bau ding di katoango, e
bukkeq diong. Napapiangang bomi kolla-kollang simata narolai mi lao
indo ananna. Nanna mi naung baunna di kollang. Masae diong diqo bauo
pale-pale kaiyyang diqo bauo inggaqna damai nasinraya paqdisang
muane. lyyamo diqo napogauq I Tindo ummandei ananni, na bare bomi
andena, apaq napoppandeami diqo baunna sambaie andena.
Nirakkai lao pau, bukkeq kollang. Jari maquami biasa indo amanna,
dotami diting nauno nipatei baummu apaq na niandeangani. Simata
andiangi meloq I Tindo apaq nasayangngi sannaqi todiq diqo baunna.
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Masae lao simata nababa naung di lembang baunna. lyyamo napaogauq
allo-allo lao di lembang na pande baunna. lyya diqo indo amanna nasa-
ngai ihatemo diqo, baunna I Tindo, apaq diqe anna simata lao I Tindo,
apaq diqe anna simata lao I Tindo di lembang. Purai ummande lao bai
mambaba solana ande. Lao tongang diqo sasanaqekeo, naluppui pondoqi
lao. Naita tongang diqo sasanaqekeo napande baunna. Muaq ntmapan-
demi diang toi tia diqo peqillonnna I Tindo. Naua peqillonna. Juulung-
julunge, mai anne anremu. Tippolo leqmai bo damai miUosor. Nabei
bodami naimg ande. Purai ummande malai bodomi lao di limbo-limbong
diqo bauo. Tappa mamindong diqo sasanaqekeo lao meUapor di indo
amanna 1 Tindo. anna maqua, tuo duai tia polakang bauanna, kaimborroq
sannaqmo. Uita leqbaq di genaq diqe napande baunna. Diang to tia
peqilloqna anna pole bomo lumasar. Sipaumi indona anna amanna 1
Tindo. Naua, macoai tau diqe mamba-mambaca laoe apaq diang bonggi
bau na lao diala. Nauamo, akal apamo nanipeakal apaq iqdai tuq assa na
dini 1 Tindo. niala baunna. Nausa amanna, diang akal. Nanisioi I Tindo.
Naung di Malunda masinggar. Naniuwa lao, da palai muaq andang diang
musingar. Napatengang tongang. Napaquangngi lao anaqna: Naungo di
Malunda passingar, da leqbaqo palai muaq andiang musingar.
Walhasil mua madondong pao mekkakkeq naung. Madondonna
mekkakkeq tonganggmi naung di Malunda Sambongi lao alleqna mam-
baca tomi tia. Laomi nanipemalai diqo baunna I Tindo. Osiola diqo sana-
qekei. Nababangang mamang mi kogi motadang. Tadaq i lao di lembang,
meqillommi diqo sasanaqekeo: Julung-julunge, mai ande-andemi Tip-
poloq miUosor doami le^ai. Tappa nabassaqi naung kobiq kaiyyang.
tippoloq mate. 0 iyya diqo wai lembango mameai sau napatengang
ceraq. NasibuUeimi lao diqo bau tattongo. Iyya mo diqo nandeangan bau
mambaca. Inggannana bukunnna diqo bau napa-sirumungi anna nala-
moqi diong di naung boyanna, andiangi nabengang seqi illao posa.
Nadiang lao tallumbongi pole I Tindo. massingar. "Diang banggi
musingar, T?" naua amanna. Nauamo I Tindo. "Diang banggi tuqu." Ya
laomi ummande 1 Tindo. Ununande lohor. Purai ummaiKle I Tindo. lao
bomi di lembang na mq>ande baunna. Meqillongmi I Tindo. naillongngi
baunna. Andiang leqbaq pole melembang sau malembang tama nail
longngi baurma, andiang leqbaq naita. E namasekeq to dami tia manga-
riqe. Malaimi lao di boyanna I Tindo. melloliq bukkus ulu bukkus letteq
mau naperoa ummande indona iqdai meloq ummande. Immai indo
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amannae naissa-issangang tomi tia maqua soal baunna mo diqe. Madon-
dong maUma-limang sisa-sisanna I Tindo. die di boyang. Tippoloq lac
posa di seqdena nyao-nyaong (mimmeong). Naua diqo penynyaonna
posa: Nyaong-nyaong, purami neuide baummu indo amanamu, mau
buku-bukunna tang na benganaq, nalamuqi naung di naung boyang.
Tappa membueq I Tindo. lao naitai pallamungang buku baunna
diong di naung boyang. Naita, nakaioi, anna nababa daiq di buttu-buttu
nalamuqi. Diangi lao seminggu, e daiq napeqillang diqo naoroi malla-
muqi. Tappa diang naiat daiq engbung dio di pallamungang buku
baunna. 0 diqo daiq engbungo mamea membulawang daunna mapute lao
taq-taqena messalaka.
Meqbulangi diqo lao daiq boi napeqillang. Herang sannaqi maqtita,
apaq nasakkeqdeang tau damai linggaona diqoponna ayunna anna
raekirimo.
Diang mesa wattu diang to lumamba moranggang, lambiq lao di
oroanna ponna ayu. Naitanna diqo ponna ayu iUao porongngano tappa si
luba-luba lao na massapeq daunna.
Tappana natada lao, tappa tiwuqbiq daiq di nabang diqo ayuo. Sanggaq
dio dami siangara daiq maqita herang ummae porongngane maqita diqo
ayu. Malaimi porangngang. Simata iyyamo nacarita diqo ponna ayuo.
Tarrus lao malapor di maraqdia. Nacaritami lao di maraqdia apa naita di
genaq ponna ayu makkealla-allao. Naua tomo tia maraqdia bawa tama.
Tama tongang maraqdia nababa immae tauo. Sapolena tama, maseke,
natada lao diponna ayuo tappa tiakkeq sola uwakeq bodomi daiq di
nabang. Heran herangpai Maraqdia malaimi maraqdia sau di boyanna.
Tappa bongi nasiodami meqillong para. Naua peqillonna: E inggannana
atau sioldami meqillong para. Nauna pegiUonnna: E ingannana tau toma-
tua sanaqeke to baine tommuane nasau nasang tau di maraqdia.
Madondonna lao malimang, ilaiq nasangmi maqatus tau sirumung di
boyanna maraqdia anna mappaui maraqdia. Apa naua maraqdia: inai
mieq dioqo to ponna ayu di lalang di buttu, iyya diqo bulawang daunna
salaka ponnana. Tappa napadaiq limanna I Tindo. Tappa niperaua I
Tindo. daiq di boyanna maraqdia. Immai tomaiqi malai. Malai anna
nipatuleqi I Tindo. diaya di toyang. Apa naua pettuleqna maraqdia:
'Tonganoqo ponna ayummu diqo di lalang di buttuo?" Nauamo I Tindo.
"tongani, daeng, anuamo maraqdia." inggai tama siola madondong.
Tappana tama, mendioloi lao maraqdia daiq di buttu lao di ponna ayu.
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Tippoloq bodami daiq ponna ayu di nabang. Sanggaq dio ngara-ngara
maraqdia meqita daiq. Tippoloq pole to dami tia lao I Tindo. Nauamo
maraqdia: ngapa na daiq di diqe ponna ayu di nabang, Tindo e. Nauamo
I Tindo. nauai tuqu, daeng, muaq tonia iyyau mendiolo leqmai. Nauamo
maraqdia: malai muparabung diqo leqmai ayude. Nauamo I Tindo. muaq
maquai maraqdia naniparabungami tapi da tau mendonggoe, daeng,
muaq tania iyyau mendonggo, maquapa, daeng, pendonggomi maraqdia
anna mane mendonggo maraqdia. Sanggaq mekkape I Tindo. tappa ti-
rondo domai diqo ponna ayuo, dio diolona I Tindo. Tappa mengngaqang
I Tindo. lao ditoqena ponna ayunna. Nauamo I Tindo. mengngaqammi
tau, daeng. Mengngaqammi maraqdia. Pale-paleq herang maraqdia apaq
nasaqbimi maraqdia maqua diqo daunna ayuo bulawang anna taqtaqena
lambiq naung di uwakeqna, salaka.
Nauamo maraqdia: inggaqi malai, I Tindo. Pole! sau di boyanna ma
raqdia napaoromi 1 Tindo. annaq nauamo maraqdia lao di Tindo, na
upasialao anaqu Tindo. Anna iyya diqo anaqna maraqdia, o, andiangapai,
tuqu ma maqendaqi litaq, pammate, nasayangnginna anaqna maraqdia.
Nauamo I Tindo. pirang pai diqe, daenge. Nauamo maraqdia. Pateng lao
jongka pitung bongi. Tapi namubabai tuqu iting maio ponna ayummo.
Nauamo I Tindo. iyyo, daeng. Larrami lao di nabang di Pitu Baqbama
Binanga muaq nakawengi anaqna maraqdia. Naundang nasangmi ma
raqdia dini di Pitu Baqbama Binanga.
Tappa pole nasangmi undangang. Naiyya I Tindo. tama tomi tia di
ponna ayunna. Malai tama mappake I Tindo anna mettekeq daiq di pon
na ayuna anna napaquangngi lao ponna ayunna, inggaqi sau di boyanna
maraqdia, apaq nakawengaq. E tiakkeq daiq diqo ponna ayuo anna jalan
sau tondo daiqna loloq anjoro. Sangnging herang paqbanua, mekeri
leqmai porma ayu bulawang diaya tomi tia I Tindo. messawe. Tappana
sipatu naung boyanna maraqdia merrondongmi naung dio dioroang
nanaengei situqdangang. Tarms I Tindo. daiq di oroang situq dangang.
4.1.4 Icci Rusung
Lelemi karewa a malolonna Icci Rusimg si banua Baqba Binanga
lambiq tama di banua. Ulus Saluq. Apoleammi maqlolang siq i anaq
puang ulu Saluq. Sangnging mo lindo-lindo mariri di olona i Pattori
Bunga ia towandi sisanbiq Tomakakaq Daqalaq ia motoppianangi Icci
Rusung.
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la mo tomaupaq mesa anaq Puang pole di Ulu Saluq nisaqbi sewa
Bauq Pua, sanggaq ia dhi meq alluq diatena Icci Rusung. Purai sipattun-
dang, nasiwali pairiq dilalanna atuoang di lino lambiq lao aja.
Nirakkai lao pau, sewa wattu masara nyawai tomawuwenna Icci
Rusimg, maq ita Icci Rusung nmdu-nmdu paq maiq napateng salilinna
lao di sewa Bauq Pue, Saemi andiang pole missita. Anna wattu diqo
polemi I Pua layanping pisiona mesa anaq Puang di baqba binanga
nisaqbiq I Daeng Manompo, akkattana missita di Tomakakaq Daqala,
maeloqi mappalambiq akkattana I Daeng Manompo, akkattana missita di
Tomakakaq Daqala, maeloqi i mappalambiq akkattana i Daeng. Melo
mappalambiq akkattana I Daeng Manompo meloq misio lao di Icci
Rusung.
Maumi na tiapa mariona I Tomakakaq Daqala maqirranni akkatta na
palambiq I Pua Layanning, mirau tajeng toe Tomakakaq na membali
eloqna I Daeng Manompo ia na palambiq 1 Pua Layanning, apa maeloqi
dioloq na issang eloqna Icci Rusung.
Mettuleqmi I Pua Layanning Di Tomakkaq, "aqdappangani tototu-
nana baqba binanga, Puang. AUo apa amo nau pippple mittule atatuanna
I Puang Tomakakaq."
Maquammi Tomakakaq Daqala, "Na matim bandi tia pambawa atat-
tuanna I Puang manini."
Massimang mi Pua Layanning di Tomakakaq na membaliq lao di
banuanna.
Tappana gannaq mo sappulo bonginna palainna I Pua Layanning lao
di .banuanna, mittuleqmi Tomakakaq lao di Icci Rusung disesena akkat
tana Daeng Maiwmpo meloq na masara mappisioi Icci Rusung.
Naiya tanggama Icci Rusung disesena akkattana I Daeng Manompo,
na sakkaqi mokai maqirrangngi nirappeang pemboyangang mua tania I
Sewa Bauq Pue tommuanena
I Tomakakaq tappana na isstmg mo tanggama Icci Rusung misio mi
lao di banuanna I Pua Layanning mappalambi attattuanna.
Nirakkai boi lao pau, sewa wakttu maroaqi to pole di ulu salu na
mappisioi Iccid Rusung. Silalona maiio sanna Icci Rusung apaq nais-
sangi maquang pisiona mo tia I Sewa Bauq Pue tomialluq di atena. Ia mo
annaq tt^pa jari mo pisiona I Sewa Bauq Pue, apaq massau to mi tia sara
nyawana I Tomakakaq maq ita liona Icci Rusung.
Nipaq baragai j||[3^bongi pitungallo akawenganna Icci Rusung
O
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siala I Sewa Bauq Pue. Andiang piqosanna nipattuqduang ptum bongi
pitungallo.
Tappana pura mo paqbarugang di Daqala, mengadaqmi I Sewa Bauq
Pue siola bainena lac di pasananna apaq maeloqi tama di Ulu Salu na
bawa bainena.
Nirakkai boi pau, mangidammi Icci Rusung di Ulu Salu. Tuli andia-
ngi suka nyawana maqita lac ande, rusaq mi batang alawena marokkor
taq ummande. Anna ia 1 Sewa Bauq Pue muanena tuli masara mi maqita
Icci Rusung marokkor napateng dimaluttanna ummande. Tappana
andiang mo natara I Sewa Bauq Pue maqita amongeanna bainena,
mittuleq mi lao dibainena, "Kandiqu Icci Rusung beru-beruqna ateu, apa
leqbaq amo tammappasuka nyawamu maq ande dini di Ulu Salu annaq
diambandi di baona lino sau toaq nau alanganoqo."
Maquammi Icci Rusung lao di muanena, "Diattongat tuqu ande na
pocinna ateu annaq andiammo dini di banuattaq, andiattoi ilaiq di tap-
paqna lino, ilaiq ditia di baqba binanga."
Maquammi I Sewa Bauq Pue, "Muaq ilaiq di palakang di baqba
binanga anu andiat tia sussa anu andiat tia sussa, na na miq alimanaq
marondong lumamba maqala naiya tia ande apa amo."
Maquammi Icci Rusung, "la ande uacinnai, ulunna paqulunna
pattuqduq."
Taq laloi tiwikkeq na I Sewa Bauq Pue maqirrangngi paqulunna
pattuqduq anna bainena andiang di napatandang, marakkeq i manini
bainena. Ia mo annaq tappa naraqetti bainena suwu dami annaq nalappa-
sang tarrus to mi mimbueq annaq mellamba mo lao.
Tappana tadaq mo di baqba binanga mettama mikkoro na meqita
pattuqdug. Mittama tomi tia I Sewa Bauq Pue tarrus nasaka paq ulunna
patuqduq anna nagereq barona. Marakkeq nasang tau di paqbarugang
maqita lao kedona I Sewa Bauq Pue aiuiaq raq musangammo mamin-
dong lao mappepissang di Daeng Manompoq.
MessUmmi di paq barugangd I Sewa Bauq Pue na teweqmi lao
ulunna paq uluanna pattuqduq. Tadaq tomi tia tomappepis tadaq tomi tia
tomappissang sesena annaq diang rocaq ilalam Baruga lao di Daeng
Manompo. Mindaiq mi caiqna I Daeng Manompo maqirrangngi gau-
gauqna I Sewa Bauq Pue, annaq maquang, "Andiam mo tuqu miaq
tomuar^ di banuattaq apaq mala-mala pai tia I Sewa Bauq Pue marroca-
rocaq ilalang di baruga anna andiang leqba tau mala mappesakkai.
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Naianna minna mi mieq rupattaq, ingananai tia ditege diqe nalambiq mi
wattunna tau nasipittombangan ceraq, mau mi na meqapa masseqna I
Sewa Bauq Pue maeloq toaq nasituyuq pumis."
Tappa mallurui lao sujuq I Pua layanning di olona I Daeng Ma-
nompo anna maquang, "andiappai nalambiq watunna anaq Puangngu
nasituyuq purrus siwali I Sewa Bauq I\ie, apaq dianduapa bantuanna
anaq Puangngu." Anna mani mikkeq de mo i pua Layanning tarms
mellamba lao di paqbarugang. Naita mi tama di lama di ponna buttu I
Sewa Bauq Pue mellamba anna matteweq ulu tau. Naillongngi mi tama
I Sewa Bauq Pue, "eeee Sewa Bauq Pue, muaq tonganoq o muane,
piqosaq. Utena o nasitunggalang."
Minggilimmi I Sewa Bauq Pue maqirranggi piqillonna I Pua Layan
ning. Anna mani miqarraq tomi tia maquang "eeee Pua Layanning, muaq
tonganoo maelo situnggalan, mai moqo ueppeio dini." Anna na toeq mi
ulu tau ia nabawa ditaqe ponna kuqmil anna mikkoromo mattaru.
Tappana tadaq mo I Pua Layanning, maquammi "mattadhui tau dioloq
annaq massaui tanggaltaq."
Mikkorotomi tia I Pua Layanning napisannangngi naung tadhunna.
Tappana para puramo mattadhu, mikkeqdeqmi I Sewa Bauq Pua anna
maquang, "Eeee luluareq, pikkeqdeq moqo anna muraqbiqi gayammu.
Iqo mo mindiolo pigayang."
Mikkeqdeqmi I Pua Layanning annaq naraqbiqi gayanna anna mal-
laku-lakui megayang. Andiang leqbaq diang gamqna uliqna I Sewa Bauq
Pue, tappana soppel mo I Pua Layanning megayang nanna mi tama mata
gayanna di sarunna anna maquang. Itaq toqwomo luluareq pigayang.
Narabiq mi gayang sossoranna I Sewa Bauq Pue anna megayang
mallaku-laku. Andiattoi tia garug uliqna I Pua Layanning. Napatamami
mata gayanna I Sewa Bauq Pue di sarunna. Annaq mittuleq, "Apa adhi
mupejimaq luluareq."
Napissangimi ia napejimaq I Pua Layanning. "Ia upejima luluareq,
tandassi-dassi ia tue di loloqna taroqda."
Maquammi I Sewa Bauq Pue, "Naratammo masse luluareq, apaq ia
palakang mupejimaq luluareq, ia mo tandassi-dassi tuo diong dipetom-
banganna tedhong. Meqapai muaq para nialai Jimaqtaq luluareq."
Maquattomi tia 1 Pua Layanning, "Macoa tongani luluareq muaq
para nialai jimaq taq apa mua andiangi nialai jimaq taq para namate rai-
gayangngi tau."
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Para nalaimi jimaqna anna silurui, tappa mindioloi megayang I Pua
Layanning. Narua leqbag tama baqba buana I Sewa Bauq Pue. Andiang
leqbaq tassakkalna gayanna I Pua Layanning tamis tama di baqba buana
I Sewa Bauq Pue losa sung pondoqna. Lumbammi tiparembas I Sewa
Bauq Pue anna mate. Nabuq biq tomi tia gayanna I Pua Layanning anna
nalepaqi ceraq ia lolong di mata gayanna. Mattommi bal±ena I Sewa
Bauq F^e diaya di buttunna malawori.
Tipatemmi diqo pau-paunna amateanna I Sewa Bauq Pue. Sabaq
cinnana towainena ia taqltdo-lalo. Anu andiang mala nipogauq ia mo tia
napagauq I Sewa Bauq Pue sabaq cinanna di Bainena taqlalo begai.
4.1.5 Paqjaga Tarreang
Diang mesa to kasi-asi. Apa digenaq diqe mattudaqi tarreang dio di-
umanna. Naiyya diqo tarreannao simata cappuqi andiangi nissang manu-
manuq apa diqe maccappuqi tarreannao, sisaeccoq leqbaqdami mottong.
Napaquangngimi anaqna iyya diqo naqemmuneo lao jaga-jagai umattaq
apaqa diqo simata maqande tarreattaqo, apaq dioloi diallaq diqo umatar-
reango si kadeppe dio lemba-lembang pandoeang E lao tongang diqo
anaqna naqemmuaneo maqjaga. Tappana digenaq diqe apaq ura-urangi,
tippoloq titurung diqo naua tarra uwe. E tappa tuning pitu anaq bedadari
tarra uwwe naung naola. Polei naung dibiring lembang sangnging nalai
bayunna, napattungang dio dopoppa-poppang annaq sangnging naung
mandoeq. Jari, diongi diqo mandoeqo. Purai diqo mandoeng nalami
bayunna mellayang bomi malai. Simata iyyamo napogauq maqjaga. Iyya
digenaq diqe I Paqjaga Tarreang poleq marakkeq di maqitta apaq to
tambiasa mo diqe tuning pole mandoege iqda naissang peppolena. Ya
jari pole boi diqe i pitue naung nasang mandoeq. Tappana digenaq diqe
mamoyoi diong mandoeqe, sikadeK>uq sannaq dami tuqu diqe lao di
pakeanna anaq bidadarie, tappa nauamo i lakaka, inggaqe mieq malai
duga, apaq inggaqna diqe maquduaq bau-bau to linoe. Tappa diang toi tia
maqua: pueq, diang tiapa to lino na pole ura-urang topa. E tappana
digenaq diqe mala nakaiq leqmai diqe I Paqjaga Tarreang, nakaiq diqo
bayu, iyya dio diseqdena, iyyamo bauima kaminang andie, i tappaq laus.
Tappoloq malai nasang dami, sangnging niala bayu malai. I laqandi, i
tappalaus namala tiapai malai apaq inqdai naita bayunna. Tappa mella
yang tongan dami annang siola. Sumangi todiq i lakandiq maqua bawaq
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dotiq matinge. Na mala tiapai na bawa apaq andiangi mala si tonda-
tonda. E naita tongang. Nauamo 1 Paqjaga Tarreang iqo palak^g mieq
maqala tarreangngu. Nauamo, andiangi diting nauao, leqmai tappaq todiq
iyami mandoeq. Alaimai bayuqu. Andiangoqo mating na ubengang
bayummu nau palaiyyanoqo lao di boyaqu. Nau palaiyyanoqo. Nauamo
namu apaq mupaliayyang. Naua, nausoppoqo, naua, iqdaq tuqu mala.
Apaq andingoq mala naita tau. Nauamo, yaq naupa moqo mupalaiyyang.
Nauamo, muq diang immating paqa-paqannang bakal muo. Naua diang
tia dini tapiq kecce-kecceqdi. Naua mo malaq tia diting mettamao. Tappa
meqa keceu-keccu diqo anaq bedadario. Naunamo, buai diting mai
salappe muo. Nabuaimi salappana nanatama malaimi. Walhasil polei lao
di boyanna nabuami salappana. Na bumiangi bayunna. Paqjaga Tarreang
mambumiang, Nabeimi lao lipaq dio di boyang. Nauamo, apamo diqe na
dipogauge apaq andiangaq tuqu mala latto diqe. Nauamo. lyyaupa lamba
mequyaq. Anna iyya tuqu diqo anaq bedadari i tappalauso, muaq polei
daiq nakawengi tuqu apaq, diang mo tu maena. Na iyya illao luluareqna
simata polei na lagai andina tapiq andiangi mala nababa apaq andiangi
mala si paqindonni bayu. Walhasil sikaweng; E tappa battang. Rakkai
lao pau, meanaq. Sangnging manggami tia lao di kappung maqua, malo-
malolopai tia bainena, sangnging lao nasang mi tau meqita. Malolo
tongang anaq bedadari. Tappana digenaq diqe, diang mesa wakttu,
mello-meUoliq apa i diqo muanenao. Anna iyya diqe anaq bedadarie.
Napa-napaqelongang anaqna. Apa iqo musanga, apaq tania to lino
diqmoqelonge, nasanga iseqiyya, sangnging tonyoyo tau maqirrangngi.
Andiang nasittengang maqianna dirrangngi. Membueq daiq muanena
mettuliq, maqua inai digenaq diqe maqelongo. Nauamo bainena, andi
angi tuqu uissang, apaq dini tappaq todoq iyau diqe. Andiangi lao masae
maqelong bomi. E simata nasio dami tia bainena maqelong. Nanasurung
macaiq muaq andiangi maqelong bainena. Nauamo, bainena, muaq
meloq duao siola musio banggamaq maqelong. Apaq paqdaq tuqu muaq
maqelong banggamaq, mau tuqu taq upake bayuqu mala toaq malai daiq
dilangiq muaq mokomaq maqelong anna simata nasio duaq maqelong.
Nauamo muanena, soqnai mo ,apaq inggaqu na matea usaqding muaq
andingoqo uirrangngi maqelong. Makapoq begai diting elong muo.
Nauamo, dan musasoi alabemua muaq paqdaq. Nauamo: lyyo. Tappana
digenaq diqe, maqelong tongang iyya banggi maqelonna tappa diaya di
bolimbungang. simata maqelongmi diqe paqda daiq dinabang. Dai di
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angiq. Tappana digenaq diqe anaqnae sanggaq sumangiq tomi tia apaq
nasalili indona. Tapiq maq bongi pole to banggi tuqu napasusu anaqna
tapiq andiangi mala naeppeq lao. Apaq muaq naeppeqi lao tappa paqdai.
Tappana digenaq diqe naingarang maqua diang tia palakang dqe bayun-
na bainena, tippolo malaqai diqe upake daiq di langiq. E napa-napake
tongang tappa maringngang tongang nasaqding inggaqna, daiq totibeso
di nawang. Tappana digenaq diqe daiq tongang di langiq. Polei daiq di-
angmo to maqua, diang pole to lino, la diqe topole linoe titappai dio
diengeang tania Kappung. Diang mo to landur. "Topole minanao.
Nauamo, to pole di linoaq." Sikira-kira, diang diqe baineiie meanaqmi.
Nacaritangammi lao, maqua maquang bandi da musioq maqelong apaq
paqdaq tuqu. lyau diqe simata usio bandi maqelong. Saqpaqda tongan
dami domai. Diongmi diting di lino sanggoq sumangiq anaqu. Naua mo
diang tuqu dilaiq sauo mase lambana di lino, iyaqadi. Naua, bawa daq
todiq sau. Walhasil na baba sau. Polei sau. Naiyya diqe bainenae
membuni, masekeq boi kaweng nasialai iya tumaena iya dioloq diperam-
bangio. Nauamo "Apa leqbaq mulambai." Naua, "Diqe ulambaie sikira-
kira diang baineu diong di lino napeleiaq siola anaqu domai di langiq.
Asalaqu tobandi tuqu diqe. Apaq naua bandi da musio bandamaq
maqelong tulu usio di maqelong, apaq na mateaq usaqding muang andi
angi maqelong. Iya mo tuqu tappa paqda domai." Naua mo, iyya baine-
mu dilalangi di songi. Tapi diang na dipabotoio muaq muissangi muboto
sialao membali bainemu. Nadiakkengoqo pitu kappar sittetengang. Muaq
muissangi kappar paissinna bainemu yaq lulus moqo mesa boto.
Nakakkeangmi sau pitu kappar. Diomi diqo puseq. Ce apamo diqe.
Tappa diang laliq pole lumuttus dio ditalinganna. Naua apa diting
mupikkirrio. lyya diqe upikkirrie, inna diqe kappar paqannanna naung
bainena. layannaq iqdai usissang inna diqe paqannana, bainena nasiaq
malai. Anna bukammaeng diting diong anaquo tikore-kore tomi todiq.
Tappa naua mo i laliq inna-inna upettopai tappa iyyamo ande. Tappa
mettopa tondo sau diqo laliqo. Tappa sau ummande maqoloi diqo kappar
napettopoi laliqo. Nauamo amanna bainena, tania toi tia diqe sanggaq
taue apa namala diqe tappa napindoro kappar paqannana naung bainenae.
Yah, lulus moqo tia diqe. Nadiang bomo ujiammu. Na diakkeang
bomoqo leqmai wai lappa anna kande-kande muaq tupu muissang
bomi inna naung pattoUona bainemu anna pappapianna bainemu yag
lulus bomoq tuqu. Tappana leqmaimo uai loppa anna kande-kande
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sittetengang, dio bomi puseq. Tappa pole bomi i laliq. Naua inna-inna
upettopai iyyamo tuqu diting pattollona anna pappapianna bainemu.
Simata sangnging herammi inunai to langiqe, apa nanaissangi diqe.
Tania to tia diqe sanggaq taue. Tappa naua bomo, lulus tongammoqo
diqe. Tapi mesapai nadipogujia noqo. Muaq muissangi mala tongang
moqo siola bainemu, na dini tomo doqu tuqu di langiq apa andiangngi
mala tia na naung bandomo di lino bainemu. Nadiujio, diqo pitu
kamaro sittetengang. Muaq tuqu kamama bainemu miupettamai, yaq
salamaq moqo tuqu, battuanna lulus tongang moqo ujian apaq na dila-
lang tomo doqo tuqu siola bainemu. Naiyya illao kamaro kara-karao sau.
Andiangi dita muaq mellayangi sau laliq. Mane posona di diomi sappuq
omas. Tappa pole posa naua da parakkeq. Sangnging tibua diqe dio
kamare, peccoeq moqomai.
Inna-inna upettamai iyamo tuqu kamama bainemu. Mellamba mi
diqo lao posao, yaq naluppui tomi tia lao. E mettamami di kamar. Polei
tama di kamar di koke-kokeqimi bainena, si sangi-sangiang. Apaq salili
sannaq tomi anaqna.
Walhasil carita naung mi nala anaqna sengali nababa, daiq di langiq
diqo anaqna o, menjari to langiqmi.
4.1.6 Abu Nawas Anna I Buta
Diang mesa wattu, maccu-macurita I Abu Nawas siola pakkappung
dio di masigi, puranna massambayang mangariq. Apa nacurita dieq,
maccurita agama i, E, nalambiq narappe paunna annanggurutta ia narap-
pe digenaq naua: "Naia diqo tobutae andianna tia diang dosana, apaq
iqdai tia mala meqita lao nawang. Annaq muaq mate doqi tau, tappa
mata deq jappoq mendolo, apaq matamo simata meqita lao. Jari ia diqo
tobuta o andiammo tia diang dosana. Walhasil di genaq diqe I Abu
Nawas maquang ilalang areqna: "lyyoko lasso, muaq iqdaq bandaq mata.
Mt^ondong pai na lambaq maqitai tobuta, anding tongangadi diang
dosana."
Tappana allomo, maqalami karung-kamng naisai tama ringgiq anna
mae mellamba mamba maqitai tabuta. Tappana masekeqmona bongi
mattamisang boi, ingga dianna naruppaq tobuta. Andiangi miqosa muaq
anding naruppaq. Tajpa mallambiq tongang tobuta miteqeng. Diqo I abu
Nawas e miteqeng toi. Tappana kade{q)uqo domai apa napogauq I Abu
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Nawas tappa natappoi diqe todiq to buta e, anna mane maquanmen dole:
"Pueq itaq todiq diqe to buta e nipatanduqi moq mieq mai, apatoai iqp
na riabengang Puang Ma Taqala muaq naua i diting kedomu o. Muita
. tau dini buta nipantaduqi moq mieq mai." Tappa nauang diqe to buta e:
"Yau tuqu dotiq buta todaq, da todiq muanuaq." "Apa tobodi poleq
nabuta o!" "Yaq peqita moq teqennu." Masae napasirerei teqenna. Buta
tongang doq palakang. Naratangmi tau sitanduq, aqdappanganaq luluareq
a." "Muaq nauang i palakang diting o inggaimo siola lamba piona-noap-
paqmaiq." Maquammi diqo tobuta o: "Alhamdulillah, inggaimo." Wd-
hasil lamba tongang siola. Mane nadiang sittangnga kilo naola nauammo
1 Abu Nawas: "Macoa ai tia miqo-miqosai tau doloq, tapi taqgalangi
doloq diqo kaning-kaning e, na laoaq doloq sisindiq." Igenaq diqo to
buta e mangurere tama di karung-kanmg: "Ceh ringgiq tongangtia diqe
Mamanyai mangurere tama diqe tobuta e mamanya toi tia meqillong I
Abu Nawas." Sola, o sola. Diqe tobuta e meloq tongan; dami na miaq
sala. Meqillong boi 1 Abu Nawas: "Sola, o sola." Andiangi rua lawe-
laweang lamba tongang dami meaqsala, maquang ilalang areqna diqe
tobuta e: "Diang mo ringgiqu." Diqe I Abu Nawas simata lambami tandi-
tandi illong-iUong: "Sola, o sola, innadi iqo muola sola. Ceh Lailaha
Puang, malami iqo tongang muala ringgiqu anu nabenganaq todiq to
matua-tuaqu. Dioloqpo mai annaq dioloq sossoraqu. Ceh, kada-kadaeq
ate tongang pao iqo rala. Muita tau buta na mibutang-butang moqo iqo
todiq. Na malamoq nauang diting o da todiq pangino." Aih iqda toi tia
mendalinga diqe tobuta e apaq naua toi tia pikkiranna, apaq namuita
tiapaq, para butadi tau, para kirroqdi tau na malaq na muita. Digenaq
diqe simata lamba tomi tia I Abu Nawas naluppu-luppui lao. "Ceh,
matemi tau simata kebetulang toi tia umbolo domai." Naua ilalang atena
tobuta, "Sola, sola, apadi todiq na mala mu patengaq diting o. Lailaha
mappatemmi diting sipaqmua meloq na maqala barang-barang tau. Na
disolai tobandi na diande, apaq nalluluareq di tau. Mai moqo todiq
pepelattoangi alabemu damoq todiq mating pipelei." Iqdai mendalinga
diqe tobuta e. Tappa naua I Abu Nawas: 'Tapi soqnai, na madosa toqo
tia mieq, tobuta tau mai mebuta-butangoq o. Heq na maqala batu, na
merauaq lao di Puang na salacca-laccarru lao. Na metulingi tia Puang."
Tappa maqala batu kaeyang I Abu Nawas malai lao di olona I La Buta
maquang: "0, Puang, paruaiang leqbaq todiq tama kamunusna diqe to
maqala anuqu e." Tappa melappasangngi I Abu Nawas natimbe tama
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kanunusna, tappa tipaepor I La Buta. "Ceh mate-mate paq diqo narua
tpngang daq tia. Apadi tia tongang diqe menia tongang di tia e." Jari
mappikkir: "Macoa ai tia upepelattoang maquang mjuigino daq yau, atau
mane pissan^gi kebetulang ai tia." Miccorre masiqa: "Iqda amaq tia na
ita." Ceh, iqda ai tia nabei Puang Allah Taqala perauqu. Iqda ai tia narua.
narua. Iqda na malanre merau lao di Puang. Na maqala boaq poleq batu
kaeyangnapa. Maqala boi batu 1 Abu Nawas malai boi lao di olona
maquang; "Oh, Puang, parualang leqbaq todliq tama areqna diqe to
maqala anuqu e." Nalappasangngi boi tama areqna, tappa tipangeqdeng
boi I La Buta. "Ceh narua bodaq, apa tia simata merua diqe." Polemi di
areqna I La Buta maquang, na mattulungi tia Puang apaq tobuta. Jari
dotami uppelattoang. Naua bodomo di atena: "Na nabei tia tongang
peraunna sappissang pindaq ruana andiang i tia tongang simata na
nabengang damo Puang."
,  Tappana digenaq diqe naua bomo I Abu Nawas: "Ceh iqda toai tuqu
narua tongang diqe. Na merauaq poleq lao di Puang nasalacca-laecarru
lao. Na sappissanna di pindaqduana andiangi narua na natulungaq tia
Puang di pettallunna. Apaq tobuta tau todiq. Maqala boi batu: Nalaccar
boi. "0 todiq Puang, peruainaq todiq tomaqala karu-kaiung ringgiqu
tama dadana." Narua boi tama dadanna, tipangeqdeng boi I La Buta.
"Ceh narua bodaq. Meqoro naung I La Buta naua: Ceh, dotami upepelat
toang masussa begamaq. "Da rugi kaleo tuqu, Mammula daiq kanu-
nusmu lambiq daiq di dadamu narua, anna mane na mu pebeinna? Paleq
rugi kaimborroq moq uqu. Dotamoq tia sekali mutahang, apaq iqdai tia
tongang simata na nabei peraunna Puang. Tappa meceerre I La Buta
lamba salululunna. "Ceh iqdaq toai tia nabengang Puang perauqu e. Ah
na merauaq poleq lao di Puang iqdaq namalanre. Apa-apa niperau mibei
tia Puang. Na maqalaq poleq batu kaembang sinraja panggilingang na
merauaq lao di Puang." Maqala boi batu kaembang I Abu Nawas sinraja
panggilingang annaq mane malai boi lao di olona I La Buta maquang:
"O, Puang palapaqiang leqbaq todiq tama rupanna diqe to maqala anuqu
e." Iqdaq topai napellaccarang I Abu Nawas diqe batu e, tappa napellac-
carang karung-karung ringgiq diqe tobuta e maquang: "Ala i matinge,
apaq iqodi palakang paita leqbaq simata narua damaq yau." Naua atena
i lalang I La Buta, digenaq dua iqdaq sipeqoloang naruai tama arequ,
damoi tia diqe dio leqbaq di olou e. "Alami mating karung-karungmu e,
iqodi palakang iqdaq buta. Itaq diqe buta tongang e.
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4.1.7 Tallu Naimuane Gengge
Diang mesa curita tallu siola mesammuane. I Ah, I Muhammaq
annaq I Labacoq. Mau lamba mangodoq tulu siola-ola toi andiangi rua
sisaraq. Diammo mesa naqiwaine malolo sannaq disanga Nuihayati.
lamo tulu nalolanni allo bongi. Bayunna I Muhammaq anna I Ali tulu
malolo nappa mapaccing, anna bayunna I Labacoq todiq andiangi macoa,
jari andiangi napendalingai bega I Naqiwaine. Mauammi dai atena I
Labaco "la kapang annaq bassaq diqe apaq sabaq pakeanmu." Diammo
mesa wattu napolei akkalang lamba maqindang pakeang, segi sokkoq,
kaca mata, lipaq saqbe, areloji mane lao di boyanna I Nurhayati sisanna.
Padahal Immai daqdua siola balisa tomi tia miteppe dio di parrondang
apaq purai sijanji. Mappikkirri I Muhammaq mangapai diqe annaq
andiang pole, I Labacoqe saq bongimo. Tappa maquattoi tia I Ali, "Lao
adami tia sisanna." Masaq nalao sisanna saqmase bulammo tau tolo
siola. Dadoqo innai maqiSsang lao atena tau, naua I Ali jari apamo
nadipogauq. Bassa diqe, cobao lao rukuq dilaiq amodi. Walhasil lao
tongammi I Ali di boyanna I Nurhayati marruku. la bandi meqitanna
daiq tappa diaya tongang I Labaco meqoro. Tappa malai masiqa I Ali.
Lao ditangalalang mappikkir mangapa na makappaq sannaq diqe digenaq
uwita I Labaco mekaca mata, makkameja mapute anna melipaq saqbe.
Innaqa diqo maoroi maqala. Tadaq lao di parondaqan tappa mettuleq 1
Muhammaq "Dilaiq bandi?" nauwa 1 Ali "Andanga namaquang ia, muaq
uwitai pilisna ia leqba tapiq muaq pakeanna? tannaratang malolona".
Maquammi I Muhammaq "la tongammo ditongo, inggai lao peqita.
Lambami todaq sau tarrus mettama di naung boyang. Diaya tomi tia diqe
I Labacoq siola I Nurhayati asiq sikotta. Tappa diang mambeso naung
"anunna." Meqarraq I Labacoq "Odo-do kindo mongeq arequ." Mettu-
leqmi I Nuihayati, "mangapao?" nauamo, "mongeq arequ." Tomami I
Nuihayati naitai kanaqna. Polei tama mettuleqmi I Lakamaq "Mangapao
naqu" Maquammi, I Labacoq besona. "Tiapami naqu mongeq dua ri?"
lyeq Puang mongeq sannaq boi, da doloq pappau bandamo napalonggar
boi siccoq mane napesseq napakaqdoi. Tappaq meqirriq I Labacoq
"Metemaq todiq, mongeq sannaqi." Tippoloq mappau I Ali diong di
naumboyang tandi-tandi napairranngi daiq naua "mai, diting kowiqo
dotai sekali dirattussi. Nairrangngi I Labaco tappa nasittaq daiq alabena
apaq maquai atena dotai bottu dari nanarattas kowiq. Apaq muaq nana-
sayai apatammateu. Lappasi tuqu "Anunna." tapiq maomas maringgimi.
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tarrus merrabung annaq mane malai anding mapp^aqbi.
Lippu daiq atena nauwa "Asu illav taud andiappa ma moko muaq na
tenadaq sigayang." Andiallao masae sitami diqd sammuanena daqdua
siolao. "Apaq macaiq tonganoga?" naua I Ali. "Yaqiyo apaq mipasiriq
sannaq doq iqo mangapa anna, andiang sekali muperoaq sigayang"
Maquamboi I Ali. "Da paquambassa ditingo inggaimo lac dicoroq tal-
loqna." Lao bomi di boyanna I Nurhayati tapiq lac maccoro tallo di
naumboyang. Tappana marondong macaiq I Puqaji kamaqna I
Nurhayati. "Kurangajar iliac nanaqekeo, urranngngi bandi mambuai
baqba lalang di bongi, tapiq mamanyadaq massambayang."
Diqe I Pugaji napolei akkalang, maqata tai terong nanna tama di
karanjing/balamu pettalloammamu. Bongi laeng pole boi tuqu diqo tallu
siola namaccoroq taUoq. Tappana karao bongi napetamai bomi pakaran-
gang boyanna I Puqaji, I Ali tuqu mendiolo mattama. la bandi nakokona
balanu tappa meqasiga-siqa nalao limanna, tarms messung liwang. Polei
liwang raettuleqmi I Muhammaq "Apa di?" nauamo I Ali, "saq, natittoaq
diqo manuqo?" Maquambomi, "Inna leqba diting bassa petittoqnao."
Maquammi I Ali "Matai bobou natittoq?" Naua Muhammaq, "Apanna
marakkeq tendoqo petittoqna." Tappa massimbong I Labacoq "Pettama
moqo Muhammaq!" tomami I Muhammaq tarms makkarep-puqi balanu.
Tappana najaku tai tedong limanna meqasiqa naluqlui mane maqua,
"Ade-ade petittoang tongandi diqe manuqe, maneanna diang manu
mappanrasaq." Tappa mekkeqde I Labaco, mane naraqbi gayanna anna
maquang, "Mai naala siola balanui." Tappa mettamami I Labacod
narattas diqo petuyuq balanuo mane nasariri liwange simata nasaririmi
andiang nasaqding muaq diqo tai tedong tulu titismi naung nama
pakeanna. Masae lao nasaqding base bayunna, tappa narerei tama balanu,
apa di diqe. Mangapa annaq andiangeq maquang muaq tai tia palabang
diqe di lalang di balanue. Maquammi I Ali, "Namaquandi tia tau limattaq
toqo nayaku toi tai. Naua I labaco, "Tlapami diqe pannomi tai diqe lipaq
dindane". Naua I Muhammaq "Damo ari paqdilao bandamu inggaemo
nanng di sasei diong di uwai." Lamba bomi naung mebiring uwai. Tappa
maqita nanng anu miUor di uwai. Nauwamo I Ali "Maro-marondappai
diqo uwai o." Melloloq dami tia I Labacoq, nauwa, "ondonunoq mai,
damo paquambandamo marandang!" Andappai cappuq paunna I Laba
coq, tappa meqondong dami naung I Ali.
Pole naung tama uwai natitappai tt^iq bam passassauq kennusi tia
ifaniiniisna Tappa mettuleqmi I Muhammaq, "Apa di?" Nauamo, "man-
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maringippai tia uwainnaqa." Naua bomo I Muhammaq. "Peqitamoq o
digenaq marakkeq sannaqo uwai maringing, Inna maringing anna es?"
Naua I Ali, "Maringing dual tia diqe uwaie, ondommoq mai Muhammaq
damoq maqdipau bandamo!" Ummondong tongammi I Muhammaq,
polei naung batu toqo natitappai, kennus tomi kanunusna. Mettuleq
tobomi tia I Labaco, "Apa di?" Nauwa, "Ududa mari-maringittongapaia,
maneaqu mamippaq uwai maringing bassa diqe." Tappa naua I Labaco,
"Hei, peqitao mai, naummondong Belanda, matiuq!" Tappa sibisiq I Ali
annaq I Muhammaq, maue namatenamo muaq meqondong Baladai, apaq
rapanna natipolo naung. nauamo I Muhammaq, "Dapaquang, soqnaimo-
tia lao." Andiang la masae, tappa ummondong Balada tongan naung pole
naung, tappa messung litana, mane naua, "Maquandoqmie maringimi
uwainua betu ditia palakang, iamo tuqdiqe apaq marosai tau lao di
puqaji."
4.1.8 I Boe Anna Anaqna
Diang caritana, dioloq maladuapai tia mappau oloq-oloq. Diatiomo
tia Boe siola anaqna daqdua. Tappa maiqdi sialandurang tau massoppo










Jari nabali bomi indona, maqelong:
Anaqe, anaq e
iqdaq lamba tang lumamba, anaq
landur tappaq daq iyyau
maqbiri-biring pitabung
nagoraimaq to lino, anaq
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Jari nabali bomi anaqna maqelong;
indoqe, indoqe
nalumamba mcq tuqu indoq
muaq paqdami sayammu di andiu indoq
itai mai andiu tannaissappai mambalili
pulokkqna indoq
Nabali bomi indona, maqelong;
anaqe, e anaqe
madondonna duang bongi anaq,






Alhasil lamba tongang indoq. Tallung bongi lambana indoq andiang
pole. Diomi diqo sidua-duangang andina di boyanna
I boe maqelommi ilakaka;
Andiqe, e andiqe
inggai lamba ditai i kindoq andiq
tallung bongi dami lambana i kindoq andiq
polemi tabulinganna i kindoq andiq
mequmbuq dami puteang
garagiadami i kindoq andiq
Rakkai lao pau, lumambami siola andina, maqbiri-biring appang lamba
nitai indona. Tappana digenaq diqe naita tongang dami tama indona,
mellappar. Tappa magelong bodai i lakaka, maquwa;
E andiqe, di lalang dami i kindoq andiq
mepaqdisang batalloka, mappetombi
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bannang mea, mappaseleq doe balleq
andiq, pblemi tambulinjganna i kindoq andiq fes i jpa>
malaimi tbdiq sirende-rendeng andiiia. i<; j; liisrn
4.1.9 I'Puinbeke-beke " " - ^  .ups n
Diang mesa caritana I Puldasi-asi (selanjutnya: JP) miasa^ifjl^
muanena andiang meanaq jari maquangami JP maudi todicj 'feke-t^Ke
muaq iyyamrpp mubehganaq^rt
Nala iao bongi allo bongi allo battang longang tappana^mea^'s^
beke tongang na peanang. Tappana iao kaeyyangmi I Beke
lumambami sitanduq. Maqitami pattappa (pande) sehiq. jLapmi'^d^^^^
dona, pesiongaq tanduq laiq di paiitappa seruq saumi indoqa n^peslpapg
tanduq. Polei sau nauamo papianganaq tanduq. Nauanto, 'andiangaq
mala mattappa apaq maiqdi urusahgngu. Jari malai indona (mart^
bomi seniq). Lamba laeng bomi indona iao di pattapa seniqlaeng mesio
mattappa tanduq. Napapiangammi tanduq makappaq tanduqna 's^
lambami sitanduq. Kaeyyangmi, naqemmuanemi. Apa digendq'diqe
meloq na lamba merantau. Nauamo indona, da leqbaq lodiq lamba, anaq
apaq na diang manggereqo. Simata napaquangngi anaqha M Idqbaq
lamba anaq apaq na diang manggerego. Lambami na paquapgngimi
nenena inna muola. Nauamo "na lambaq merantau, neneq.'Vjtlfd.^ii^^
nenegna, dianga manggerego. "Naua" andiangi, nabengammi JpiJdi^
Naua, "apaq mujoUoq apa diang." - : . ! > , -
Meccoeqmi lao di pakkappal. Tadaqmi sau di boyapp^,.'maraq(ii
lyya diqe maraqdia anaqna naqibaine. Simata lambami inaqqudC
jorona maraqdia. Nauamo tau ngapa mitia na diang beke sirnata jduq^^e
anjoro, anjorona topa maraqdia. Nacappuqi. Natimbe manml diqb,^^kp
0 alabena bomo pattimbe narua. Diang mo lao maUapor. di m
maqua diang tia di lalang beke inillor anna makappa tanduqna, Maiq^^^
sannaqmi tau tama meqita apaq millor sannaqi tanduqna, Nadmbei
manini tipolo tama bpmi dialabena to mattimbe. Maiqdimi mac^a da
mutimbe bandami. Pakkammiqna tp tuq banua. . . • ,
Laomi maraqdia maqua inggaqi sau di bpyang na upasi^^^dqU^
Maiqdimi maqua, saya-sayang pao, ipalplp topap, nanap^iPIa;'^kp.
Nauamo anaqna maraqdia, mustalielei' nanatemmeangaq "rtp,n^'"to
mappearangaq di tombang puli, nanabeso diaq tia daiqi Na^|a tpi tuq
tia patuju anna nap^ialaq. Rakkai lao pau siolami. Simata rH4iq^imiTab
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mami-mamikuq. Matindoi manini simata matindo diongi di tambing
diqe, I Beke. Naua, "maio indini, Bekeqe." Nauamo I Beke, masiriaq
mating apaq tittaiaq manini. "Yaq nauamo." I Beke, masiriaq mating
apaq tittaiaq manini."Yaq nauamo." sogna i moapaq, boyangmu tomo
iqo. Diang sambulang tamami di pangale maqitai pangumang anna
mappapia boyang kaipporroq sannaq. Pokokqna, andiang diang di pe-
naunni diqo dio di boyango. Sanggaq mataqallo anna bulang (arappuang)
andiang diaya. Manjolloqmi diqo lao sangnging jari nasangmi lao tuda-
tudaq, buah-buah. Tappana diang nasang mo, saumi naitai bainena.
Tappana pole tama heran nasammi, bainena pasananna, maqita lao.
Nauamo bainena 1 Beke. "Dao herang apaq iyyamo tuqu diqe paqbalasna
anu pura nande muaneu." Malaimi lao mettuleqi maraqdia lao di Beke,
"Diang dua bandi indo amammu? Muaqdiang laoqo itai." Polei lao di
boyanna, siola pasananna anna mittiinna na katto-kaito tama baqbana.
Nauamo, "Inaimo." Nauamo "iyau 1 Beke." Herang sannaq indona apaq
nasangami masae mati nagereq tau. Apaq masae lambana. Naperami sau
polei sau herang sannaq boi indona maqita lao diqo.
4.1.10 To Mendada-dada Bulawang
lya diqe caritae, caritana mesa maraqdia. Diang mesa waktu iya diqe
maraqdiae napasimmungi ingannana passippiqnao. Walhasil tappana
sirumung nasangmi, maquammi maraqdia "Iteqe diqe bongie, coba-cobai
mieq lambao lao di naung boyanna tau mappeirrangngi, dianga tau
dippoloq maqua, muaq iyau napewaine maraqdia, tappoloq na bottangaq.
Apaq iya tuqu diqe marqdia siola bainena andiangi rua battang. Ta-
manangi. Apa napogauq lamba tongangmi joaqna. Diang umbolo lao di
timor, diang lao di uttara, diang lao di baraq. Tappana lambamo, tippoloq
urang. Sangnging mettuUungmi illao joaqo diong di naung boyanna tau.
Tappana di genaq diqe mesa tonasio maraqdia iyya mettulung diong di
naung diqe mesa tonasib maraqdia iyya mettullung diong di naung
boyanna I Pukkasi-asie, tappa nairrangngi maqua I Pukkasi-asie: 'Ten-
naq iyamo na pibaine maraqdia tai^a na meanaq, tallu anaq sangnging
mendada-dada bulawang mesa to bairie daqdua tommuane." Tappana
buro-buro urang malaimi diqo joaqna maraqdia.
Alloi lao, sirumung-rumung bomi diqo Joaqna maraqdia iyya disio
Jamba mappeqirrangngio. Nauamo maraqdia; "Meqapai mieq hasilmu di
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bongie." lyya diqo mesa ot disioqo iuq)adaiq limanna. Nauamo: "Sikira-
kira wattunna urang di bongie, leppammo mettullung diong di nanng
boyanna I Pukkasi-asie. Did tuqu diqe bainena maraqdia maqirrangngie.
'Tappa uirrangngi maqua anakna I Pukkasi-asie, iya diqo naqiwaino."
Tennaq iyaumo napebaine maraqdia tappa na meanaq, tallu anaq sang-
nging mendada-dada bulawang, mesa to baine daqdua tommuane, pis-
sang mingngeqdeng. Tappa dio lae-laeng rupanna bainena maraqdia
maqirrangngi pan diqo. Nauamo: "Andingaq diting makannyango."
'Tongangi tuqu, daeng." naua diqo joaqo nauamo: "Lambao doloq itai I
Pukkasi-asie." polei lao di boyanna I Pukkasi-asi nauamo: "Iteqe diqe
Pukkasi-asie, pebayuo apa na laoqo di boyanna maraqdia." Mebayu tomi
tia I Pukkasi-asie purai mebayu, laomi di boyanna maraqdia. Polei
lao di boyanna maraqdia. Polei lao di boyanna maraqdia meqoromi dio
dipappadiangang letteq. Nauamo maraqdia: "Palaio mai indinie."
Messorong tongangmi daiq. Polei daiq napatuleqmi maraqdia tobaine,
dio toi tuqu diqe maraqdia tommuaneqe: 'Tongang di Pukkasi-asie.
maquangoqo di lx)ngi, tennoq iyau napebaine maraqdia tappa na meanaq
pissang mingngeqdeng tallu ang mesa to baine daqdua tommuane
sangnging mendada-dada bulawang." Nauamo I Pukkasi-asie: "muaq ta
tuqu maraqdiamo maqua tongang mi ta tuqu."
Naua bomo: "Patengi diqe." Apa maquangoqo diqo, iteqde diqe
napasiolao maragdia. Meloq tang meloq Rusti dipasiolao maraqdia.
Apaq diqe niaraqdia parallui anaq. Walhasil si Kaweng tongang. Dioloq
tuqu tia apa-apa napoeloq maraqdia iyamo tuqu menjari. Disigai pau,
gaimaqi tallung bulang saq mangidang tongang. Apa nangiHangngi
simata jonga meloq nande simata diang tia jonga napeala joaqna ma
raqdia. Tappana masekeqmo na meanaq, simata meloq bomi tia I
Pukkasi-asie maqande jonga. Saq simata andang diangnapeaia joaqna
m^qdia. Apaq masayang sannaqi maraqdia lao di bainena, I pikasi-
asie; alabena lamba marongngang jonga. Aiuia iyya diqe maraqdia,
tobaine to tamanange simata men^buru mitia lao maqita. Kadaeqi
nyawana maqita lao samena irekeng. Pueq na mambami diqe maraqdia
morangngang gara-gara J Pukkasi-asie "Iyya diqe maraqdia masae lamba
apaq andiang tjqjpana ru^wq jonga. Na iyya diqe J Pukkasi-asie nape-
pondoqi maraqdia, saq meanaq. Bisa tongangi panunna I Pukkasi-asie,
meanaq tongang tallu anaq mesa tobaine daqdua tonmuane sangnging
mendada-dada bulawang. Tapi andiangi sempaq naita anaqna apaq
96
m^uami maraqdia tobaine yannaq tuqu memmuanei tau maraqdia anna
meanaqi dipattisi mata disisingi talinga. Tappana meanaq digenaq diqqe
dipattisi mi matanna I Pukkasi-asie anna disissingi toi tolinganna, nappa
patarriis dibaba naung di naung boyang anna diannami diong dituyuang
sii^atu diqo tittemeang wattunna meanaq I Pukkasi-asie kebetulang toi
tia diang diong di naung boyang asu meanaq tallu anaqna, mesa baine
daqdua muane. Tappa diala dipadikappar diqo tallu anaq asuo dibawa
daiq di boyang annaq iyya diqe anaq tongange anaqna I Pukkasi-asie
tallu, dibaba lao di indo susuanna maraqdia, kara-kara o pole diboyaima
maraqdia.
Iqdai masae, pole maraqdia. lyabandi dionna maraqdia di litaq
joaqna si bawa-bawa jonga tappa meqillang naung maraqdia tobaine;
Mai moqo dini peqita anaqmu dini tallu dini di kappar. Tarrus tongang
daiq maraqdia. Polei daiq, apa naita diong di kappar, tallu anaq asu, mesa
tongang baine, daqdua muane. Iyya diqe maraqdia anding to bandi
macaiq apaq siqurus bandi apa pura napau I Pukkasi-asi tappa battang
tappa meanaq tallu anaq.
Lama-lama napearanganni tia diqe anaqna I Pukkasi-asi indo
susuane. Dio mi diqe napiara Immai sana-sanaqeke andiangi naissang
muaq maraqdia amarma andiang toi issang innaimo diqe indo na, apaq
dio tomi tia tituyuang sipatu naung tittemeang. Tappana kakaiyyang
immai sasanaqekee dio diuma, apaq pangumai diqo indo susuano. Diang
mo mesa wattu mitteke daiq diponna tadu. Polei daiq, riaita leqbaq
naung di. arappuang allo, sassigeq diaya sassiqi naung tubus. Tappa
merrabimgmo naung di litaq, mettuleqmi lao di nenena apaq napenene
mi tuqu diqo indo susuannao: "Apa diqo dilaiq neneo rapang sissigi
tappiango. Nauamo nenena." lyamo tuqu diting laiq appo, oroanna tomo
tia iting ilaiq inggannana pakeang tommoane, seq isokkong bulawang,
baju, lipa, gayong. Tappa nana damo. Meloaq tuqu iting sau neneo.
Nauamo nenena: Daleqbaq todiq sau appo apaq ingganna tosau andiang
leqbaq tuqu memboliq. Nauamo: "Apa-apa pole neneq, must! sanaq."
Apa moqdini diqe andang diang pakeattaqe apaq andang dipoleanga.
Digenaq diqe sipau-paumi dio tallu tomi luluaieq. Nauamo: "Nasanaq
tuqu iyya diqo nt^aquangang i neneq atambusango." Nauamo luluaieqna
yaq iyo. Nauamo, madondong innaq lesseq mi i neneq lao di uma
papiangammaq pebongang. Walhasil, madondong lao, t^pana lesseq
nenena lao diuma, mappapiami pebongang, anna mane lao mattanang
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bunga-bunga tulasi. naua lao diluluare^a muaq lesseqoq lumamba anna
malassu diqe bunga-bungae mongeaq tuqu, muaq maraqei raqbas daunna
alau metei, mateaq tuqu. Saumi diatambusang maq lepa-lepa.
Rakkai curita tadaq tongai^ sau di' ammbusang laiq di atambusang
diang toi tia di sanga paqjag^mai Naiyya-to atambusang Iierangang to! tia,
ngapa nadiang tau, naqemmuane saq millor mendada-dada, bulawang
maqbayu karoio tapi saq paindo dadanna. Nauamo paqjaga: "Apa di mu-
lambai." Nauamo, "Uau diqe di lalang solaq neneu. Watunna metteqiaq
tadu uwitami domai atambusang. Na paquanniaq neneu, iyatuqu enggan-
nana parewa tommuane sangnging di laiqi tuqu di atambusang. lya mo
tuqu todiq ulambai (kBEwk^NauJuna, "Apsuno mu poleloq." Nauamo, yaq
pakeang tommuane, Nauamo "Jari sangapa pasang na mu ala?" Nauamo,
"Muaq malai tallu pasang, apaq diang neneu, diang toqo luluarequ mesa
tommuane. Apaq tennaq diang di dini pakeang to baine, na Walangang
todi luluarequ iya diqo to baineo." Alami mating diqe pakeang tom
muane e taUu pasang. Dibeimi lao sakkoq bulawang, bayu dibiring
bulawang, ya pidceang maraqdia. Pum diqo malaimL Anna iyyamo diqo
sukaq lesseqna, simata masara nyawami tia luluareqna anna nenena, apq
andiangpa diang tau membaliq muaq saumi di atambusang. Naua i^nena
ngapa na mu palaloi sau. Nauamo apaq meloqi sau. Tapi, siminggu di
saena, pole damai. Mari-mario pai henena anna luluareqna. Andiang paq
diang to membaliq appo, iqo to da moqo iqo, apamo mubaba pole.
Rakkai lao pau, na^^boi diqo iya kaka dipeanangano mettekeq daiq
di ponna tadu. Maqita to b^i tia tamaado mane biqar. Polei naung me-
ttuleqmi lao dinenena, naua, apa towomotia di lalang diqo sassiqi daiq
millor. Nauamo nenena iyyamo ditting di Mango engeanna pakeang to
baine Nauamo natama toi iyau na ulangang andiu. Nauamo nenena, da
leqbaqo todiq tama, appo, J?)aq andiang leqbaqpa tuqu to mambaliq
innaq tamai. Nauamo, natanaq apaq iyya todiq diqe andi e andiang
pakeanna, siola diqe neneu to baine andiang pakeanna. Nauamo, muaq
madondongi papiangang toaq iyau pebongang apaq natamaq di bigama
allo. Tappana lao bomo nenena di uma, napapiangammi luluareqna
pebongang. Tappana na liunamba mo, mattanangmi bunga-bimga tulasi
anna mane mappasang maqua muq malassui magarringaq tuqu, muaq
raqbasi daunna atau matei diqe bunga-bungao yang mateaq tuqu.
Rakkai pau, tama mi mac^epa-lepa. Muaq natadaqmi tau tama di-
angmo tangdalang mustt nm oM. IKang (fib tappa mesikkiq muaq Ian-
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duri tau. Na iyya paqjagana di lalango bukkur aima kadongaq. Mane
karaoi tappa meqillang danai: Da leda lebaqo mai mated tuqu, peqitao
mai mettambummi dini buku tau, andiang leqba pa tuqu liiembaliq innaq
mai, apaq nanasikkiqo dini batu pesikkiq. Nana sa matingngu, iya
memang akkattau. Na domai. Saq lao tongang. Iya banggi lao na iya
banggi na sikkiqna, mate tongang. Diang seminggu lambana, tappa
laqbas daimna, bunga-bunga tulasi iya natanang ilakaka, masara sannaq
mi andina anna nenena. Apaq raqbasi daunna bunga-bunga tulasinna,
inggai tama ditai. Tama tomi tuqu diqe luluareq to bainena. Mane
karamboi naita bodami diqe kadangaq anna bukkuro: MeqioUongi i ka-
dangoq annaq i bukkur: "E, da! dada leqbaqo mai, mateo tuqu, sitteng
dini luluareqmu mate, peqita moqo mai sangnging buku dini sitambu-
tambung apaq andiangpa tuqu to tuo membaliq muaq mai diengeang
diqe", Nauamo; "Namatingaq ttuqu, sa matingungu, dotaq samma teang
luluarequ." Lao to minnane. Tappa nasikkiq batu, tarrus mate." Naua
bomo i kadangaq anna ia bukkur: "Da leqbaq domai tobaine, namate
tobaine iqo." Tappa ummondong tama diqo to baineo. Iqda narua
pesikkiq. Maneaima diang tuo. Nauamo i kadangaq; Iyya pappasanna to
engeang diqe, muaq diang tau tuo mala mettama diqe diengeange natuo
tobomi tia. Carana, paqalao makkoq,. anna, nijemme (dibasai) naung diqo
tappaq beluaqnao, annaq dipattappiangiani lao ditingo to mateo." Pura
najemme anna natapiqi luluareq tommuane mendiolo tappa tuo
luluareqna dipattappiqiani lao. Walhasil narua diqo lao wai to mateo
sangnging tuo immaie taue: Maqtus to tuo narua petappiq. Tappa
nauamo diqe i bukkure: "Apa leqbag mieq diqo mai mulambaie."
Nauamo, "Sau tottuqu diqe diatambusange maqala pakeang tommuane.
Jari diqe dinie, naua ineneq, engeanna pakeang to baine. Jari rapang diqe
nanibabami sau diqe pakeang to baine nasau nasang tomi tuqu tau diqe.
Apaq apamo na niande dini E nala nasang parebu to baine. Pokokna
lengkaq toboi tia pakeang to baine. E malai. Mappapiami raki-rakiq
(raiq) naola malai sau di nenena. Pale sau, rapang tomi tia mesa pakka-
pungang dio diengeang diqo. Diomi diqo maqbanua iyya tomo digenaq
diqo to mendada-dada bulawang mammaraqdiai illao to maiq dio.
Tappana masae mo lao, na maqanai porabang (bamga, semacam kera-
maian). Karamaiang, namogannai pattuqduq wattunna andiampai nalam-
biq matanna porabangang paqbarungang, maqannai maraqdia abotorang,
asabungang. Nauamo nenena: "Sau todoq iqo iq>po pangino." Nauamo:
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"Yaq manuq apamo nene nanisabung apaq andiang toqo diang manuqta."
Nauamo nenena: "Upapiangappao manuq, appo, na mupasigoyangi."
Napapiangammi manuq appona Posa napapia manuq. Naribami sau
menuqna. Polei sau nauamo maraqdia: "Apadi mieq nanaqeke diang di
niaqmu na mappasisawung manuqmu." Nauamo: "Wattunna tuqu dibaba
daeng, yaq meloqi tuqu nisabung daeng." Nauamo maraqdia yaq mutua
i diqe manuque andiangpa mambetaiye. "Naua bomo To mendada-dada
bulawang." Yaq wattunna tuqu dibaba mai daeng, yaq meloqi tuqu di-
sabung. Nauamo maraqdia: Muaq mutuai sangatus ribu na disabungi,
nanaqeke. Diang bandi doiqmu nanaqeke. Nauamo. "Muaq pabeta di
manuqna maraqdia, yamiqmo diqe na nala maraqdia, apaq andiang
yamiq doiqi." Nauamo maraqdia jarimi, innai mieq na mattujuq tajinna
manuqmeq. Nauamo Da'bopa yamiq ditaji manuqi, Soqnaimi tia nataji
manuqna maraqdia. 'Tappana digenaq diqe para nilappasang wattunna
nana lappasang, nalappaqmi manuqna, naua sisabung tongangoq tama,
maling malilu, malilu amanna tangmalilu anaqna." "Ce, makappaq todi
mieq lappa-lappaqna manuqmu sanaqeke." Kuawatiri tuqu bainena
maraqdia, apaq mandada-dada bulawangi daqdua immai nanaqekei. lyya
bandi para ummondong manuq tappa disaka barona, tappa retong
manuqna maraqdia mattambuqmi doiq sangatus ribu malai. Mari-mario
pai pole sau diboyanna. Mainingiqi lao, naua bomo nenena: Meqapai
appo meloq bodoqo tama massabung manuq." lyya tuqu diqo manuqna
digenaqo, polei sau menjari posa bomi membaliq. Nappiangang bomi
manuq. Nauamo nenena. "Mau sangapa toroqna napau maraqdia topa toi.
Tapi muaq pabetao, mau sangapa doiq da toqo meloq pattarima. Sanga
ditia peraui mupalaiang apaq diang tuqu to baine ditjuang, diang dina-
umboyanna maraqdia, sipatu naung tittemeang, lumiq-lumiang tuqu
diting dio tano. lyya mo tuqu diqo indomeq. Sau tongang bomi nariba
manuqna. Polei sau naua bomo maraqdia: Apa di mieq nanaqeke, meloq
bodoqo mappasigoyang manuq meq. Nauamo, "Wattunna tuqu dibaba,
daeng, meloqi tuqu disakmg." Naua maraqdia "Mutuai diqe manuqu,
iyya mo tuqu diqe manuq andiang massaurie, andiangpa makkalai. Naua
bomo." Wattunna tuqu diqe dibabae di tua na mo tia apa-apa napau
maraqdia, apaq iyyamiq to bomo tia nanala maraqdia muaq dilai manuqi
maiqdi sannaqi tuqu toroqna. Tappa na naakkeq bomo manuq, naua
bomo pangarra na. Sigayango tama, maling malilu, malilu amanna tang
malilu anaq. Tappa mate bodami manuqna maraqdia. Apa naida mate.
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apa posa dipapia manuqna to mendada-dada Bulawang. Mamengga
nipanna maragdia. Naua atena, cappuqa tia tau diqe. Napoleimi kira-kira
kadaeq meloqi nana patei immai manaqekee. Elillongngi daiq di boyang
dipande-pande macoa. Purai ummande, nauamo to mendada-dada
Bulawang: napasangaq neneu, muaq pabeta boqo mieq da bopa doiq mu
perau. Purammi diang tuqu diong di naung boyanna maraqdia mesa
tobaine lumiq-lumiangmo sipatu naimg tittemeang, iyyamo diting perau.
Nauamo maraqdia: "Nau muapai diqo to nauamo, to loso-losong tia
diqo." Nauamo! Mau tuqu apaq iyya tomo tia napasangonaq neneu
Naumo maraqdia "Yaq soqnai monuangoqo mieq lappasang, I
Pukkasi-asie, annaq mu bengami lao." Nalami todiq indona nababa
naung di lembong nakarruqi lumiq-lumiqna napandaeq napaccingngi. Si
sangi-sangiangmi indona anaqna.
Rakkai lao pau, na nalambiqmi matanna porabangang, paqbarugang.
Noundaong nasangmi ingganana maraqdia sengala penjuru. Amanna mo
tuqu immai to mendada-dada bulawang mangundang. Tapi andiangi tuqu
na undang to mendada-dada bulawang, apaq tania tia maraqdia. Sibuqmi
tuqu nijempuq illao maraqdia mahhaderi undangan. Lao toi tuqu tia tallu
sappululuareang. Nibulle tama. RabuUe tau naparenta toi tia. Herang
nasangi tau, ngapa nadiang dua todibulle pole diqe. Maraqdia apa diqe.
Anna dio nasang to diqo inggannana maraqdia. Anna dibaba nasangi
tuqu diqe apa-apai. I Kadangaq ^ a I Bukkur dibaba toi. Tappa tada
mo, sangnging herang illao maraqdia. Tarrus tomi tia dialangang oroang.
Tappana masa-masae mo bongi tappa naua to mendada-dada bulawang:
"O Dangiq." "Apamo, nauamo Pacca-paccarita doqo daiq." "Inaimo
namappeqiyyoang." "Ya, I Bukkur moa." Ingganna tau dio diporabang
diqo sanganging lao mappeqirrangngi curitana I Kandongaq anna I
Bvdckur. Tappa naua I Kandongoq: "Namaccuritaq diqe muaq andiang
bandi na diang to maccaiq.
Tappa nauamo to pambutungang Sarae, ya to moqanna porabang
"Andiang namacaiq." lyau di tuqu namacaiq, yaq andiami. Tappa pelloa
I Bukkun "Kum-Kuu ...! Nauamo: I Kandongaq: Diang mesa carita.
Caritana maraqdia to tamanang dioloq, tapi tania tia maraqdia itaq daeng.
Diang toi tia dioloq. Peqiyyoo Bukkur. Kuu ... kuu! Tappa naua bainena
maraqdia. E Dangiq da bopa paccarita. Namanggege-gegerrio porabang.
Iyya diqe maraqdia tobaineqe, lao-lao khawatirmi apaq iyya nasolang
toqo pole to mendada-dada bulawang, iya diqo indo susuanna dioloq.
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Nacuritami mulai wattunna maraqdia dioloq to tamanang naperoa nasang
passippiqna mamba lac dinamboyang mamiku-rukuq pau, lambiq lac
siola maraqdia I Pukkasi-asie meanaq tongang tapi nasapiqia maraqdia
tobaine tallu anaq asu aima iyya I Pukkasi-asie nituyuang diong di naung
boyang sipatu naimg tittemeang. Mamanyai maccurita 1 Kandangoq, si
mata maquami maraqdia tobaine, peqosao paccurita. Kadangoq, tapi
maqua toi tia maraqdia tomuanne, tarrusangi. Tappana cappuq curitana
1 Kadangoq tappana uamamarraq dami maraqdia tommuane. Tarrus
siraqi ragutti, apaq naissangmi muaq iya diqo tallu sappululuareng diqo
anaqnao si mata maquami maraqdia, tommuane: Ce anaqu to tia pa-
lakang. Na iyya maraqdia tob^e tamis disaka, dituyuang maraqdia to
baine massaUe engeangna I Pukkasi-asie sipatu naung tittemeaiig.
4.1.11 To Mappatei Koayang
Diang mesa banua naparentai maraqdia. Naiyya diqo maraqdia muaq
gannaqi anaq tobainena pitu, napappandeang bomi koayang. Anna iyya
naengei mamppandeang koayang, napasadiaingi maraqdia dio di mesa
allaq. Natannangang baruga napasadia iyya anu naparalluang anaqna di
wattu tannandenapa koayang. Napasadiangani inggaimana kande-kande
anna seqi sokkol. Apaq iyya diqo koayang, maqande salai dioloq sokkol
anna kande-kande anna mandundu toi dio di katomig, anna mane laomo
nande anaqna maraqdia. Walh^il nadipesemingguang tang polenamo
koayang napakeqdeangmi baruga atau boyang. Tappana nalambiqmo
allona nadipappandeang koayang, malimangi dibawami anaqna maraqdia
lao di baruga dio di allaq. Maroaqi tuqu pangantama. Tappana malaimi
peandama ilaoqo, sisa-sisannamo todiq dio anaq to bainena maraqdia,
tippoloq diang pole mesa tommuane lao dio di baruga diqo. Maquammi
diqo tommuane, mangapa leqbagi ditingo anna nanapappandeangqo
koayang. Jari mappa balimi anaqna maraqdia maqua iyya tomo tia
adaqna maraqdia muaq gannaq bomi pitu anaq tobainena dipappandeang
bomi tuqu koayang sammesa. Anna muaq diang mala mappatei diqo
koayang, iyyamo nanasialangang anaqna maraqdia iyya nadiapap-
pandeang koayang. Nauamo diqo ilaputtommuaneo, iteqe diqe apa bole
buaq, dotai tau sannadeang koayang. Nauamo anaqna maraqdia, muaq
tongang-tongano meloq dini simateang mattatttangai annaq maqewa
koayang yaq nanauami tuqu. Diomi andiangi lao masae, mangattuq diqo
ommuaneo, nautui todami anaqna maraqdia, apa disikottaqmi direkeng.
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Andiang topai masae leqbaq matindo tappa mauUung lao nawang, po-
lemi koyang. Anna iyya saq napattuang toi tia diqo tonunuaneo, diang
gulanna mala mappetujmang alabena siola diang toqo kobi^ia iyya mala
mappembattang alabena. Tappana pole tongangmo koayang, natung-
dangmi anaqna Maraqdia, naua pole tongangmi tuqu kaoyang namaqan-
deaq, pembueqo. Apa digenaq diqe, iyya diqo tommuneo napamacoami
daiq nyawana napasadia kowiqna anna gulanna. Na iyya diqo kaoyang-
no mettopami pura diqo maqandemi segi sokkol, pupuq, seqi kande-
kande, mandudu toi. Ttq)pana pura diqo, naulu dami tama ulunna nanade
anaqna maraqdia. Tappana nauamo diqo tonunuaneo, "E gulang, petuyug
moqo, petuyug moqo, gulang." Tanus diqo gulango metuyuq, natuyuq i
koayang. Pammate magassinna merrimba diqo kayango, tilaccar tilili
baruga naperrimbaqi. Tappa meqillong i gulang maqua, "rattasaq tuqu,
rattasaq tuqu." Tappa naua bomo diqo tommuaneo, "E kowiq, pewatta-
moqo!" Tippoloq mewatta kowiqna.
Simata mewattami, mate koayang. Anna iyya tia cara, adede mai-
maiqdi pai tiaqa. Diang dipaquangang banjir ceraq, banjir ceraq tongang
mi tia dio di banua diqo, tar^a maiqdinna titollo ceraqna koayang. Iyya
bandimo maiqdinna naung, ceraq di banua, inggannana tbmmuane iyya
massanga macanga alabena lao nasang maqurrung koayang mate. Anna
iyya diqo tommuane tomappatei kaoyang naua lao di anaqna maraqdia,
beiaq mesa tanda mata apaq nasoroaq dioloq, nabeimi. Anaqna maraqdia
andiang naissang tommuane pole minna diqe, Namqdussimi bayunna
iyya napake anna nabengangi lao anna malaimi diqo tommuaneo. Anna
iyya illao tommuaneo nasanga macanga alabenao, pole nasangmi. Diang-
mo massoppo ulunna koayang, diangmo massopo paniq, diangmo
massoppp upa, diang maqala letteq nasibenu-benuqi diqo koayango,
apaq sangnging meloqi disanga mappatei koayang, sangnging lao di
olona maraqdia maqua iyau mappatei koayang. Pole tomi tia diala
anaqna maraqdia dibuUe malai lao di boyanna, boyanna maraqdia. Mate
tongang koayang.
Tappana simata poleang illao tau maqua iyau mappatei koayang
(apaq meloqi siala anaqna maraqdia) nauamo Maraqdia yaq naissang
bandi tuqu manini innai tongang bandi mappatei diqo koayango. Tap
pana lao napettulegimi anaqna maraqdia, innai bandi mappatei diqo
koayango. Nauamo anaqna maraqdia, yau tuqu andiang toi uissang.
Apaq iyya diqo tommuaneo sikira-kira mane malaimi pandarm tip-
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poloq pole tapi andiang uissang pole minnai. Tai^ana upaquangngi lao
palaio apaq na mate toqo tuqu nande koayang, yaq maquangdi tia,
soqnaimo lao pole koayang apa dotai tau sammateang nande kaoyang
yaq maladi tia napatei. Nauamo maraqdia, apa napappateiang diqo
koayang. Nauamo, andiang uissang, apaq sanggaq dio toma iyyau
bukku-bukkus tappa sanggaq uirrangi dami popowatta annaq tepastepas
diqo koayango, sangnging ceraq lao uita. Nauamo maraqdia, yaq
namuissang bandi Mutandai diqo tommuaneo. Nauamo anaqna maraq
dia, uissangi tuqu apaq uweangangi baju iyya upake diwattunna namalai
diqo tommuanneo.
Rakkai lao pau, diqe maraqdia maqannai passepaq ragang. Anna
iyya anaqna maraqdia diomi di sondo-sondong meqita naung passeppaq
ragang. Maroaq topole masseppaq ragang anna topole meqita roa-roa.
Andiangi lao masae tappa diang tongang damo tommuane asiq dio
masseppaq ragang bowona nawaqbeq bayu tobaine. Naua damo anaqna
Maraqdia, iyya digo tiao tomappatei koayango. Masiriq nasangmi illao to
pura mangaku maqua iyya mappatei koayang.,
Rakkai lao pau, andiangi lao masae, napasialami anaqna maraqdia,
sialai anna iyya diqo to mappatei koayango.
4.1.12 Pattinroq Casing
Diang mesa carita, caritana I Pukkasi-asi. Tandana kasi-asi mesa lipa
nasolai ammaqna. Maquammi anaqna, 0 ammaq, paqindongngiaq li-
paqmu, apaq na naungaq di litaq mappapia gasing. Napaqindanging mi
lao, naummi maqala ayu sappolong I Pul^asi-asi. Tappa sanggaq nasan-
deqidi napapia ulunna anna naconroq. Tappa pelloa gasinna maqua:
Goong limo manis. Pura diqo napapiai dua pai. Simata mario sannaqmi
I Pukkasi-asi apaq malai mappau gasinna. Mane nalangani kaca
naqalussi diqo gasinnao.
Marioi, malai mappau gasinna, maqua: Goong lemo manis, accila-
kanna Tuan Patorakabong arrah-manirrahim. Tappana simata napacon-
roqi gasinna. Nairanggimi paqbaluq bohol. Tappaq maquangi diqo paq-
baluq bakal o, pacomoangaq diqo gasingmuo dio diseqdeu dio di pasar.
Tappa naua iyyeq, upaconroappai tau. Jail laomi di pasar tappana
lao madondong, dio diseqdena paqbaluq bakal. Naponcoroang. Tappana
napancoroang maqua, paqbaluq bakal muaq cappuqi diqe bakaUue
uwengang topa iqo allina pira. Tai^a napancoroq gasinna tarrus maiqjau:
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Goong lemo manis, accilakatma Tuang Pataraka goong arrahamnirrahim.
Tappana digenaq diqe masae-masae napanconroq, maiqdi pole to maqali
baldcal apaq meqita tomi pacconroq gasing yaq morrokoq torn! massan-
daqi. Tappa nainangngi toi tia paqbaluq kaeng apaq maiqdi to maqua
diang indio laoqo paqbaluq bakalo sanaqeke dio diseqdena mappaconroq
gasing mala maqelong. Jari lao toi tia paqbaluq kaeng maqua, muaq
madondbngi pancoroang toaq iyau gasimmu nanaqeke dio di seqde
paqbaluaqu, apaq nau uweangang toqo iqo kaeng muaq diang bandi
mala. Tappa maquammi iye upaconioappai tau madondong pai. Naupa-
conroang toqo iqo. Anna iyya diqo paqbaluq bakalo cappuq mala bakal-
na, nabengangammi doiq diqo I Pukkasi-asi. Madondonna lao, diota
bomi tia di paqbaluanna paqbaluq kaeng mappaconroq gasinna, naua
gong lemo manis accilakanna i Tuang Patarakabagong arrahmanirrahim.
E simata maiqdimi to pole maqali kaeng, seqi maqalli baju. Simata
napaconroqmi dio gasinna maqua gong lemo manis accilakanna I Tuang
Patarakabong. Maiqdi laku kaeng. Tappana pura maqbaluq nabeimi doiq
diqo I Pukkasi-asi nabengang tomi baju tobaine untuq ammaqna,
Tappana lao, nairangngi anaqna maraqdia diqo gasingo.
E sumangiq anaqna Maraqdia, apaq melogi nala diqogasingo.
Nauamo Maraqdia, andiangi tia mala diala diqo gasingo apaq gasinna I
Pukkasi-asi, tania gasitta. Simata sumangiqmi anaqna Maraqdia. Naua
anaqna Maraqdia, yaq na dicoba-cobami lao di Pukkasi-asi. Lao
tongammi di boyanna I Pukkasi-asi. Maquammi Maraqdia, innami diqo
gasimmu mala mappauo. Tappa maquammi ammaqna I Pukkasi-asi, di
lalangi nalai lao I Pukkasi-asi. Nauamo Maraqdia, malai uperau ualli.
Nauamo, andiangi todiq mala apaq iyya tomo itaq lete-leteang dalleqta.
Laomi nala diqo gasingo tappana naita diqo gasingo Maragdiao nauamo
soqnaimi uala diqe gasinge uwengappao mesa boyang anna uweang toqo
litaq. Nauamo, muaq nauami palakang ditingo, daeng yaq, na nalami
tuqu Maraqdia.
Napalaiammi Maraqdia diqo gasinna. Polei lao di boyanna Maraq
dia, simata maiiomi anaqna Maraqdia. Muaq napaconioq bomi maquang
bomi diqo gasingo gong lemo manis accilakanna I Tuang Patarabong
arrahmanirrahim. Mamanyai diqo, mamanyai maqelong diqo gasingo
tappa melluttus. Yaq natinroqmi gasinna. Natinroq tama di pangale.
Masae tama natinroq. Tappana lao, diangmo nalambiq ponna lemo,
leppang diqo gasingo di aya di ponna lemo. Muhammaq, na uapa dami
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diqe gasingngue. lyya amo tia diqe letno napauangane lemo manis.
Tappa natekeqi daiq.
Mittekeq, mittekeq, tappana na nalambiq leqbaqmo diqo gasingo
tappa melluttus bodami diqo gasingo andiang mala nala. Tappa nacoba-
cobami maqala lemo diqo.
Mammi-mammis pai tia diqo lemoqo. Mammis, anna iyya diqo
lemoqo mameai issinna. Tappana digenaq diqe natinroq bomi gasinna.
Natinroq tamis, maqbulangmi natinroq gasinna, leppammi tama di
boyanna I Nene Pattori Bunga. Tappa naua, e neneq diangdi immai
lambiq gasing melluttuse. Tappa naua I Nene Pattoro Bunga, diang tuqu,
melluttusie Tappa naua I Nene Pattori Bunga, diang tuqu, meluttusi tama
di kamama anaqna Maraqdia. Maraqdia innai diqo. Nauamo, Raja Tuang
Patarakabong. Tappa nauamo, iyyamo diting napau gasingnguo, naua
Tuang Patarakabong. Na iyya diqo gasingo napadipatti anaqna lylaraqdia
Tuang Pataikabong. Nauamo, ngapa na diang pole diqo gasinge, natappu
todi sangana kamaque.
Nalaimi lao, napadipatti. Naua diqe di genaq diqe nanaqeke dio di
boyanna I Nene Pattori Bunga, alangandaq todiq diting gasingnguo.
Tappa maquangmi, marakkeqi tau lao maqala, apaq anaqna Maraqdia.
Na iyya diqe anaqna Maraqdia Tuang Patarakabong nadiang pole
mallamari, pole di pulo, andiangi lao masae pole tongang dami. 0 leqmai
dami loppinna. Nauamo, muaq polei tandi-tandi lao tomo iqo. Anna iyya
diqe polenamo tama tomallamario, tarrusi maqanna parragang, per-
tandingang marragang.
Tappa mettama diqo sanaqekeo, Nakalai marragang diqo to mal-
lamaro. Tappa macaiq, nauamo, diteqe diqe mukalaq marragang
luluareq, madondong namappasigayangi tau manuq. Tappa nauamo,
andiang tuqu manuqu, naua diqo nanaqeke pacconroq gasingo. Nauamo,
pokoqna paquasahai toqo iqo manuq nadipasigayang. Yaq maqitaipaq
manuq. Malaimi lao di boyanna Nene Pattoro Bunga Sumangiq.
Nauamo, apadi t^po anna sumangiqo.
Nauamo, maquangi tia digenaq diqo ilaiqo, madondong namap-
pasiagangi tau manuq apaq mukalaq marragang. De, naua 1 Nene. Da
Parakkeq, diang manuq diong di namboyang. Iyya diqo manuqo, mane
naondongngi tia diting sau manuqnao, andiappai silambiq tipalai^ismi
manuqna itingo mate tomodia. Tappana madondong lao, nababami
manuqna, nasapusapu anna, nababai. Nauamo, diqo tauo iyya mallamar
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anaqna Maraqdia, innai mendiolo namallassuang manuqna. Nauamo
iyaupa mallassuang. Nilassuang sau manuqna. Mane sioloani mane
naummondingi, takalindang dami diqo balinnao, mallappang ulunna.
Tappana naua diqo pallamaro, ai mukala tongangmaq. Masiriqi diqo
tauo. Naillonni mi maqua, maio doloq indinie. Tappa maquang diqo
tauo, madondong itaq nasigayang apaq pendaqduami tau sibali
samukala-kalaqu. Nauamo, marakkeaq tuqu sigayang. Jail, malaimi lao
di boyanna I Nene Pattoro Bunga. Simata siunangiqmi lao di tangala-
lang, dtis koUonna. Maquami nenena, apa diting musangiqi bomoqo.
Poleo manini sumangiq bomoqo. Maquami, idaitau nasumangiq apaq
meperoa ditia sigayang. Tappa maquami nenena, da parakkeq. Mangapa
na iyya immating diarakkeqo. Madondong pamabawao jamming na laoi
tau indio di koUango. Nauamo, iyyo, laopaq di kollang raambawa ja
mming, siola I Pattoro Bunga. Tappa naua, tangnga-tangngarriaqa, na
meqita toqo tama bayo-bayomu di jaraming. Tappa miqomoq naung,
tappana mikkeqdeq daiq tappa naita di lalang di jammming I Nene
Pattoro Bunga. Iyya mijarammeng tapi I Nene Pattoro Bunga di lalang
naita di jammming, tania alabena. Tappa naua I Nene Pattoro Bunga,
sinrupami tau. Nauamo, siccoqpai, sanggaq pilis pa. Nabaseimi rupanna,
I Nene Pattoro Bunga. Nauamo meqapai. Nauamo, sinrupami.
Kembar dami tuqu diqe. Jari maquami I Nene Pattoro Bunga, iqo
pembunio di lalang di naung ranjang, iyau nalao singayang. Tappa
nalami gayanna, anna maqua, iyya diqo gayannue, muaq ugayangi diqo
balimmuo tikalindangi malappang tang mendiqdir. Jari, herang diqo
anaqna Maraqdia panconroq gasingo. Mettuleqmi maqua, iting gayang,
nene, gayang pole minna. Naumo I Nene Pattoro Bunga, iyya diqe
gayang, gayang sossosrangna kannequ di oloq.
Nalami saeyyanna, nacamboq sau, sinrupa leqbaqi anaqna Mamqdia
pacconroq gasing I Nene Pattoro Bunga. Tappana polemo sau, maquam-
mi, innami diqo to meloq sigayang. Tappa maquammi balinna, iyau tuqu.
Nauamo, innai mendolo na megayang, nauamo, iqomo. Tappa megayang
diqo baliimao. Nagayang areqna. Tiwaluluq gayaima. Tappa maqua,
pasang toboi iqo paqissangammu, luluareq. Apaq muaq iyau diqe
manggayangoqe, andiang pao nalambiq gayannu, maloappangoqo tang
mendiqdir. Nauamo, soqnaimo, na dicoba toi itaq paqissangattaq. Tappa
nagayang. Tappa tikalaccar malt^pang tang mendiqdir. Mate malaimi
lao membaliq di boyanna, anna mane sisalle bomo I Nene Pattoro Bunga
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anna iyya diqo anaqna Maraqdia. Anna mane lambamo massaiyyang
mengguliling mappatindaq gayanna, mario.
Nauamo Maraqdia Tuang Patarakabong, innaiamo tia diqe tau
macangatengdie. Naillongimi. Mettuleqmi Maraqdia, maqua topole
minnao. Nauamo, iyyau diqe topole ilalangaq dimata allo, leqmaiaq diqe
di antambusange apaq diang uitai. Naua Maraqdia, apa diqo mu itaio.
Nauamo, diang tuqu gasing mala mappau, maqelongi. Nauamo, gasing
apa diting gasimmuo. Nauamo, gasing ayu. Tappana lao, maqammi
Maraqdia, tiapami diqe, apaq matei to mallamar anaquo, iqomo tuqu na
massallei. Tappa nauamo, yaq andiang tuqu iyau doiqu, daeng. Maquami
diang tang diang na upakawengoqo siala anaqu. Apaq innai diting
mappeanangoqo.
Nauamo, iyya amaqu, lyyamo tuqu Maraqdia diong di mata allo.
Nauamo Maraqdia, Tuang Patarkabong apa? Maraqdia diong di mata
allo. Nauamo, iyyo. Tappa naua bomo Maraqdia, andiangoqo sala, apaq
iyya diting amammuo luluarequ tuqu. Iyya mattaqgalang di mata allo,
iyau mattaqgalang di atambusang.
Anna iyya amanna digenaq diqe pacconroq gasinge salili sannaqmi,
maquami yau diqe baleq namalaiaq muaq uttami gasingngu. Nauamo,
apaq dini tuqu gasingmu. Nauamo, muaq naua ditingi, bengangmaq todiq
mai gasingngu apaq baleq na malaiaq.
Nauamo Maraqdia, muaq meloqo malai, pura pao kaweng. Muaq
meloq leqbaq doqo duga malai, malai tia upakawengoqo madondong.
Nauamo, yaq muaq pura kaweng, daeng, na ubabami tuqu baineu malai.
Madondongna lao napakawemmi, mappesta maroaq.
Rakkai lao pau, malaimi makappal, nababa bainenna nababa toi
gasinna, malai tama di mata allo.
4.1.13 I Pura Paraqbueq
la diqe carita e taijadi diong i di karajaang Pamboang. Anna ia diqe
carita e meqapa napalambiq ia tomatua-tua diong di Pamboang maqua,
ia caritana I Pura Paraqbueq dipatengi diqo: Di lalang di karanjaang
Balanipa taqlalo macoana atuo-tuoanna paqbunuq. Jari tanaq-tanang, jari
pobauang, ianggannana jari nasang. Basa todi toqo maquang makmur.
Mesa tappaqdi tia nasurung di lalang di Balanipa diqo wattu o, karana di
sapo kaiyyanna maraqdia Balanipa andiang diang maraqdia tobaine, ia
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tneqapa maqoioi diqo sapo kaiyyang. EMang bandi tapi nauami diqo,
andiang i ma lolo.
Diammo mesa wattu, seqi pappuangang sangnging lao mangadaq di
maraqdia Balanipa. Akkattana, meloq i mappalambiq lao di maraqdia:
"Macoa adi tia diqe diang sallena paqjaga sapo kaiyyang, battuanna
maneoaqi disallei bainena maraqdia."
Walhasil mellambami immai pappuangang lao di maraqdia polei
daiq di sapo kaiyyanna maraqdia, maquami maraqdia Balanipa: "Apa
mieq diting akkattamu, pappuangang o, annaq pole^o sirumung nasang
dini di sapo kaiyyang."
Mappaumi seqi pappuangang, nawakili ia digallar pappalambiq:
"Dini di karajaang Balanipa diqo andiang leqbaq disepa-sepai." Taqla-
loma macoana atuo-tuoanna paqbanua. Jari tanaq-tanang, pebauang,
inggannana sangnging jari. Mesa tappaqdi dini diqe di sapo kaiyyang o
andiang sulona, lappunna diqe sapo kaiyyang c. Andiang i sittang sapo
kaiyyang anna to manengei diqe. Innamo nalambiq pau naua pap
puangang, andiang i malolo bainena maraqdia. Diang bomo mattar-
rusang makkalindaqdaq, maquang:





"Apaq meqapadi musaqding dini di sapo kaiyyang diqe, apaq andi-
angdi macoa ia to usolangang diteqe diqe, baineu e."
Nauamo pappuangang:
"Macoai daeng tapi ia leqbaqdi tia andiang i siratang maraqdia
annaq bainena, pokokna iqdai malolo bainena, maraqdia." Jari nauamo
maraqdia: "Mangapa nadiang murape isanga I Pura Paraqbueq o,"
Nauamo pappuangang: "Diang tuqu nisanga I Pura Paraqbueq bainena
maraqdia Pamboang. Malolo sannaqi diqe bainena maraqdia Pamboang
o. Andiang nasittengang malolona di karajaang-kaijaang Pitu Ulunna
Saluanna Pitu Baqna Binanga. Tannaratang malolona diqe nisanga I Pura
Paraqbueq, daeng o." Maquami maraqdia Balanipa: "Macoami mieq.
Muaq lebumi pappuangang maqua macoai nisallei bainena maraqdia, na
nisalleimi tuqu." Jari apamo nanipogauq.
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Nauamo pappuangang: "Macoai maraqdia massie naung sufo di
Pamboang mappalambiq akkattana maraqdia, maqua meloq i tuqu ma
raqdia Balanipa na napajari I Pura Paraqbueq maqoroi sapo kaiyyang
maraqdia Balanipa." Maqirrangngi pau diqo situju tomi tia maraqdia.
Walhasil, meqakkeqmi suro leqmai di Pamboang. Polei leqmai di
Pamboang, tamani di sapo kaiyyanna maraqdia Pamboang mappalambiq
akkattana maraqdia Balanipa. Suro diqe mangadaq lao di olona maraqdia
Pamboang.
"Akkattau pole diqe mangolo di olona maraqdia Pamboang, meloqi
na diala I Pura Paraqbueq, na dibawa tama manjari maraqdia tobaine i
lalang di Balanipa." Mappabalimi maraqdia Pamboang.
"Da doloq, iting akkatta o anu macoa sannaq. Tapi diang ditia nating
na uperau. Coba pettuleqi diqo kobiq e, kobiqna karajaang Pamboang
nisanga I Paqja. Paquao lao, na nialai tuqu 1 Pura Paraqbueq. Muaq tuqu
maquai "iyo" yaq na mualami tuqu. Yannaq naquai "da" iqdai tuqu na
mala muala. Jari maquami diqo suro lao di kobiq nisanga I Paqja, napa-
lambiq akkattana maraqdia Balanipa. la diqe kobiq o andiang i "map-
pabali." Nauamo maraqdia Pamboang.
"Apadi naua, suro."
"Andiang toi mappabali, daeng."
"Yaq palambiqmi tama di maraqdia Balanipa maqua
iqda toi mappabali mappau kobiqna maraqdia Pamboang nisanga
I Paqja, jari andaing i napasona niala I Pura Paraqbueq."
Malaimi mendulu diqo suro tama di Balanipa. Polei tama napalam-
biqmi meqapa caritana diong di Pamboang, ia napaquangang maraqdia
Pamboang. Nauamo maraqdia Balanipa. "Muaq nauai palakang diting o,
andiang i tuqu mala niala bainena maraqdia Pamboang."
Nipasairumung bomi pappuangang. Diammo pau pole di pap
puangang maqua: "Na maqannai tau dini di Balanipa arroa-roang. Na
niundang i maraqdia Pamboang siola bainena. Malai pole. Na map-
pakeqdeq i tau baruga, na nipennaungngi, na maqannai tau abotorang."
E. Situtju sannaqi maraqdia siola ingganna pappuangang diqe usul o
akkatta. Malebu nasang adaq.
Nipakeqdeqmi baruga, maqanna tpngammi maraqdia Balanipa ar
roa-roang, sukkuq diang nasang. Maiqdimi pole maraqdia siola bainena.
Wattu diqe manjari adaqi tia muaq diang maraqdia maqanna iqa-roaq
sangnging lao i tau, poleang i tia maraqdia. Inggannana pangi-pangi-
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noang anna ia anu naoloqi seqi maraqdia anna anaq pattola diang
nasang.
E, Pole tongang maraqdia Pamboang siola bainena I Pura
Paraqbueq. Ia diqe maraqdia Pamboang o andiang i mambawa anu
matadangi sabaq manjari adaq i tia wattu diqo maqua andiang i tau mala
membawa anu matadang lao di arroa-roang ia nanna maraqdia.
Nitoanami maraqdia Pamboang siola bainena, maqapa ia patoq.
Tappana macoamo lao, tippoloq mala nipasallaeng oroanna. Nipasal-
laeng maraqdia tommuane, nipassalaeng maraqdia tobaine.
Capparanna, maraqdia tobaine mala nibuniang, maraqdia pamboang
mala nitahang di lalang mesa pattahangang. Andiang i lao mesae, niba-
wami maraqdia tobaine, iamo diqe 1 Pura Paraqbueq e, nibawami tama
di sapo kaiyyanna maraqdia Balanipa. Maraqdia Pamboang tommuane
nitahammi, najagai paqjaga pitussusung nirappo-rappo toma kamar ia
nipattahangngi.
Rakkai lao pau, na nipalambiq toboi tia doloq meqapai diong di
Pamboang. Maapai diqo anna masae tongang o maraqdia tama di Bala
nipa. Tama nitai, andiang i pole. Diang toapai tia nisanga passippiqna
maraqdia Pamboang nisanga 1 Puang Mandaq. Nauamo 1 Puang Mandaq:
"Patongammi mieq diqo. Yau diqo masaemaq manjari passippiqna
maraqdia. Da muitai banggami maraqdia, alabeu na mamba naqitai."
Anna ia diqo 1 Pung Mandaqe jari sannaqi paqissanganna. Malai tia
mappamalumu bassi, mareppeq bassi, diang tbqo sipattanna.
Meqakkeqmi 1 Pung Mandaq tama di Balanipa. Maro-maroaq pai tia
baruga anna seqi abotorang, asabungang. 1 Pung Mandaq lao toi botor,
lao toi massabung manuq. Anna ia matanna simata maraqdia Pamboang
siola bainjejia naitai. Purai botor mamba bomi nengguliling. Capparanna
naissammi. inna naengei maraqdia Pamboang anna inna toqo naengei
maraqdia to baine, 1 Pura Paraqbueq. Ceh, nitahang i palakang. Pitus
susung tama paqjagana. Pammate nacangana I Pung Mandaq mellamba
tama di tahangang andiang leqbeq maqitai. Anna ia maraqdia Pamboang
nauamo atena:
"Inggaqna 1 Pung Mandaq diqe pole e." Mekkiniq boi tama 1 Phing
Mandaq. Napahang tomi tia maraqdia Pamboang. Mellambami tama,
andiang leqbaq diang maqitai atau masseqding i. Nalambiqi lao di baqba
tarrus napesseq diqo rappo-rappo o. Malumu rappo-rappo. Tibuami tuqu
kamar tahangang. Napasummi maraqdia Pamboang, siola I Pung
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Mandaq, maindong. Jaii lappasmi maraqdia Pamboang. Nottoq bongi
dua-duannamo mellamba daiq di buttu. Mellamba, mellamba, andiang i
tipolo naung di Pamboang, tapi lambiq lao di Aralle, oroanna Indo
Kadaneneq. Maqbulang, mattaung diaja di banuanna Indo Kadaneneq
maraqdia Pamboang siola passippiqna diqb. Nala anaq tomodi tuqu Indo
Kadaneneq diqo. Nasajengngi sannaq i.
Diammo mesa wattu, maraqdia Balanipa mambai morangngang. la
naengei morangngang diong i di Sendana. Lengkapi maraqdia Balanipa
mamba. Membawai pebongang, saeyyanna makappaq napessawei, pat-
tindoma maiqdi siola topa pole baine ia nala, 1 Pura Paraqbueq. Anna ia
diqo maraqdia Pamboang diaja di Aralle andiang toi tia mala paqda di
lalang di atena bainena: "Tiapa ami diteqe diqe baineu. Inna toamo tia
naengei." Merau paramisimi lao di Indo Kadaneneq:
"Pasonaq doloq lamba diqe. Na lambai uitai baineu." E, Walhasil
lumamba tongammi maraqdia Pamboang siola I Pung Mandaq.
Ingnganna leqbaq to diaja di buttu, membawa kara-karappo, diannai tang
bakal pegioang, nitujuq tomi ulunna, mecalana alang misure-sureq,
andiang ni lilliqi letteqna. I Pung Mandaq naua toi. 1 Pung Mandaq
mambawa suli-suling, apaq manarang sannaqi tuqu massuli-suling.
Mellambami daqdua siola salamba-lambana. Marrende-rendeng tomi asu
mapute, millor bulunna, digiring-giringi. Maqbulang i lambana, acap-
paranna tadaq diong di Sendana. Setuju tomi tia diong mamanya
morangngang maraqdi Balanipa nabawa I Pura Paraqbueq.
la diqe maraqdia Balanipa o mamanya toi tia lesseq lamba morang
ngang, siola-ola joaqna. Andiang i karambo pole ia dioroanna mottong
maraqdia Balanipa, geger paqbanua. Apa nagegerri, nakarana maqitai
immai to Sendana o daqdua tau sangging mambawa kobiq lakka,
mambawa kara-karappe, massabiq toi, nitujuq ulunna, narrendeng asu
mapute. Laqbi-laqbipai tau nagegerrinna, karana marasa sannaqi nir-
rangngi poUoana suli-suliiuia. Jari semata iamo diqo napogauq, naturunni
tau tomatua nanaqeke, tommuane, tobaine, apaq macoa begai nirrangngi
suli-sulinna. Innai innai landur, innai meqosa, napatteng digenap diqo
suli-sulinna I Pung Mandaq o. Lampiq lao kareba di maraqdia tobaine
I Pura Paraqbueq o, yaq bainenamo maraqdia Balanipa. Mettuleqmi 1
Pura Paraqbueq: "Apa innau niturunni o." Nauamo batuarma: "Diang
daqdua tau daeng topole diaja di buttu, marrondong asu mapute, ma
narang sannaq massuli-suling, manarang toi makkalindaqdaq."
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Nauamo maraqdia tobaine diqo." "Coba-coba naungoq piroi ditingo
o. Meloq toaq yau maqirrangngi suli-sulina anna kalindaqdaq o. Anna
diong i di litaq." "Ayyo daeng. naung pai naitai batua." Naummi suro
naitai daqdua tomakakaq diqo. Polei dai morrabung nasammi tobaine
meqita. Diammo lao tomaqua: "E tomakakaq coba-coba passulingoqo."
Nala tomi tia suli-sulinna I Fung Mandaq anna mane massuli-suling anna
ia maraqdia Pamboang, maqelommi. Andiang leqbaq tuqu maqissang
maqua maraqdia Pamboang diqo siola I Pung Mandaq. Marra-marra pai
daiq mambana suli-suling a. Simata napamakappaq tomi tia daiq olonna
to maqelong. Rupa-rupadi daiq olong. Elong toi pole di buttu tomoi tia
a. Tattarek nasang tau. Leqbeammi ande sabaq nipeleinna. Doqaju tan-
disiai. Pokokna nipolei nasang i jama-jamangang. Megita naung ma
raqdia tobaine, I Pura Paraqbueq, kebetulang toapai tia meqita daiq di
sapo maraqdia Pamboang. Tappa naua atena maraqdia Pamboang:
"Muaq uitai digenaq diqo daiq e, iya leqbaq diqo baineue." Maqosai
tuqu massuli-suling I Pung Mandaq, meqosa toi maqelong maraqdia
Pamboang. Andiang leqbaqpai tuqu paissang I Pura Paraqbueq maqua
muanena todiq diong diqe. Tappa naua maraqdia tobaine: "Passulingoq
poleq tomakakaq, anna musio i diting solamu maqelong o."
Massuli-suling bomi 1 Pung Mandaq. Napamakappaq sannaq
tueinna. Purai diqo naua bomo maraqdia tobaine: "Cobai pakkalin-
daqdaq, pasippadai daiq suli-sulimmu." Massuli-suling bomi I Pung






Battuanna elongna diqo: andiammaq mieq na muissang murupa,
nakarana mottodiajamaq.
Calanau laeng tomi, nisure-sureqmi upake, calana alang nasanga
tomatua-tua, meqie toma'q massallu-saUuq toma'q, mappake sapuqtan-
gang, marrende-rendeng toaq pinaka, andiammaq na muissang inai diqo.
Tartareqi maraqdia tobaine maqirrangngi diqo kalindaqdaq e.







Napapiai sannaqi tuqu peqirrangnginna 1 F^ra Paraqbueq.
Tarrus tama di oroanna, anna ilalammi mappikkl-pikkir, inggaqna to-
modi na dialuppe, maqirrangngi diqo elong o. Dipependuli carita di
wattunna siola dua maraqdia Pamboang anna I Pura Paraqbueq mappake
memang i tuqu maraqdia tommuane leqdiang. Wattunna maraqdia to-
baine meqita naung dilitaq tappa naita leqbaq diong di limanna toma-
kakaq diqo leqdiang o. Naissang leqbaq narupa. Nauamo atena: "Ceh,
saq makappaq sannaq diong diqo tomakakaq e, dio digareme limanna
leqdianna leqbaq maraqdia, muaneu." la tomo tuqu anna pale-paleq map-
pikkir. Acapparanna tialuppe 1 Pura Paraqbueq.
Sibuqmi to diaja di sapo kaiyyang. Maiqdimi sando lamba diiai,
mappauli maraqdia tobaine. Iqdai mala pangilala. Spqi todiang paqis-
sanganna, lao nasammi mattuei, mappauli, andi^g banggi mala. Diang
tomoi tia tomaqua: "Cobai naung perau tulung diting diong tomakakaq
0. Malai mamboi toi tia lao pauli, anna pangilala maraqdia."
Walhasil naummi merau tulung di tomakakaq. Nauamo tomakakaq:
"Nasiriq sannaq tuqu na mating di sapo, sakaq pakeaqi nauai diqe."
"Soqnai banggimo: "Daiqmi tau tulungi tomiq maraqdia. 1 Lalammi tuqu
diting di kamama maraqdia o tialuppe o. Apamo naua maraqdia tom-
moane muaq polei morangngang."
"Muaq naua diting o, yaq na daiqmi tuqu tau di sapo kaiyyang."
Daiqmi digenaq diqo daqdua tomakakaq o. Polei daiq, mettuleqmi
maraqdia Pamboang: "Innami maraqdia tobaine." Nabawami tama di
kamama maraqdia. Nauamo lao di paqjagana: 'Tamao paqala makkoq
pute anna muissi naung wai." Tama tomi tia maqala ia napasioang diqo
tomakakaq o. Tappana sadiamo makkoq pute issing diong wai, nannamii
naung loqdianna di makkoq, anna mane lao di seqde patindoanna tomo-
ngeq. Nannami naung limanna di makkoq puta, napake mambaliq diqo
leq-diang o, anna mane napattappiangi tama mpanna. Ia banggi naraanna
digenaq diqo potappiqna toma kakaq o tappa pangalila. Nauamo diqo
tomakakaq, maraqdia Pamboang mua: "Muaq malai messuqi nasangi tau
dioloq, apaq diang na upau lao di maraqdia tobaine. Messuq tongammi
illao tau tonasolangang maraqdia tobaine o. Tappa mappaumi lab di Pura
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Paraqbueq: "Yaumo tuqu maraqdia Pamboang, muanemu. Madiapami,
karana koadaang tobopai tia anna tipatengang tau diqo. la tia muaq
meloq banggoq o, malai tia tau diteqe mamba siola."
Diqo digenaq maraqdia tobaine I Pura Pura Paraqbueq o maqua toni
tia: "Muaq nauangi diting o, na mambami tuqu tau sipitoli-toling." Purai
diqo lao, mapaccing nasang bomi lao meqapa biasa, lumambami ma
raqdia Paraqbueq siola bainena I Pura Paraqbueq daiq di banuanna Indo
Kadaneneq siola passippiq setiana I Pung Mandaq. Jari, malai nala
mendulu bainena maraqdia Pamboang.
Nakarana ia diqo Indo Kadaneneq nasayangngi sannaqi maraqdia
Pamboang siola I Pung Mandaq, nabawami mappammula diong di
Sampaqa lambiq domai di Malundaq. Ia diqo Malundaq o banuannai
tuqu Indo Kadaneneq. Nasisirmi domai Mamujii, tadaq diong di
Malundaq. Indiomi maqua Indo Kadaneneq: "Iqo tuqu, anaq, tandamu
uasayangngi uanggaq anaq torigang, ubengangoqo diqo Malundaq,
menjarimi Malundaqmu. Andiang buttu bulawang, andiang buttu bula-
wang, andiang buttu jamarroq, sanggaq iamo diqo Malundaq ube-
ngangoq o."
Jari, mappammulai diqo wattu o, Malundaq anunnami maraqdia
Pamboang pappibengangna Indo Kadaneneq karana masae begami siola
Maraqdia Pamboang. Naua toqo Indo Kadaneneq lao di maraqdia
Pamboang: "U pera-peraui lao tomipijari, tomappajari diqo lino e, sala-
maq o anaq, macoa atuo-tuoammu, macoa karajaammu lambiq lao di
petauammu, jari nasang apa-apa di lalang di apparentamu."
4.1.14 To Natoang Koayang
Diang mesa curita disanga To Natoang Koayang. Dioloq di peram-
bongi indmq di buttuo di Napo-o diang maraqdia makkuasai. Balanipa
andiang meloq mesuaq muaq tommuane anaqna, apaq di lalangi di atena,
uppanna-uppanna na to mamuanii, iyya namassallei. Anna iyya diqo
maraqdia to mpka sannaq disalle. Iyya mo tuqu muaq mesuaqi, tom
muane tarrus; tia napatei. Wattu diqo, dioi di Napo boyanna maraqdia.
Rakkai lao pau-pau, diangmo naori mesa wattu situjui battang
kaiyyang bainena maraqdia, daiqi maraqdia morangngang di mosso. Na
baba bainena daiq di mosso, apaq, napaqdikkingani muanaqi manini
maraqdia tobaine anna tommuane anaqna malai andiang nagereq ma
raqdia tobaine. Tappana lao mottongmi diaya di boyanna Pappuangang
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motto. Jari tappana lamba morongngang mappasammi maraqdia tom-
muane lao di Pappuangang mosso maqua, madondongna duang bongi
anna lambaq morongngang anna tappa meanaq maraqdia tarrus gereq.
Rabbi lao pau lamba tongang morongngang maraqdia tommuane,
meanaq tongang maraqdia tobaine. Tommuane anaqna.
Diqo anaqna tommuaneo wattunna na peanang malotoni pallepaqna
bulawang. Jari apa napogauq pappuangang mosso napikurri diqo anaqna
maraqdia, apaq tommuane.
Pauna-pauna nalambiqi leqmai maraqdia tommuane musit nagereqi.
Jari wattunna diqo napeauangamo diang asunna maraqdia mottong
manjogai peananna maraqdia tobaine. Wattunna maraqdia naissang
muaq meanaqi maraqdia tobaine laomi diqo asue messussu di lipaq
peananna, purai napessussui diang mo ceraq dio di labena asu, main-
dommi diqo asuo lao di maraqdia tomuarme tulu mamura mappisanni
maquang iyya tuqu na tobaine meanaqmi tuqu. Jari tappa naissang tomi
tia maraqdia, tommuane muaq meanaqmi bainena apaq diang ceraq dio
di labena asunna. Jari apa napogauq apaq lesseqmi lao asu mappipis-
sangang, diqo Pappuangang mossoe manggereqmi beke'anna napapi-
angammi tindaq anna na lamungi. Jari polei maraqdia tommuane mo-
rangagang mettuleqmi maraqdia tommuane maquang meqapai maraqdia
tobaine. Meanaqi, Nabalimi Pappuangang Mossoe maquang, meanaqi,
tommuanei anaqna tarrusi di gereq apaq mappasang memangi maraqdia,
madondonna onang bongi anna tomuanne anaqna maraqdia tarrus gereq.
Jari apa napogauq Pappuangang Mossoe, maquammi lao di ma
raqdia tommuane, inggai nasanga lao meqita kuqbunna anaqna maraqdia.
Lao tongang tommi tia maraqdia tommuane meqita siola Papuangang
Mossoe.
Makanynyangmi maraqdia tommuane muaq pura tongangmi
nagereq anaqna.
Masae lao, masae lao, rakkai pau-pau, kae-kaeyyammi, anaqna
maraqdia, tommuane. Madikkimmi Pappuangang Mossoe naissangadami
tia maraqdia tommuane muaq tuoi anaqna.
Apa napogauq Pappuangang Mossoe, apaq nai-naissammi disanga
diqo nanaqekee, paissang tomi mirupa, mella-meUambami sau di man-
jopai nababa Pappuangan Mossoe lambiq naung di Tangnga-tangnga
Baqbarura Maqitomi mesa lopi mamanya molabu. Diqo lopio kebelungi
lopi to Salemo. Mettuleqmi Pappuangang Mossoe maquang na umbolo
116
minnai nasanga lopitta. Nabalimi maquang, na umbolo saui tau di Pulo
Salerno. Jari maquami Pappuangang diang paralluqu mating. Andang
diang mala maqissang sanggang iqo anna iyau, muaq iyya tuqu diqe
nanaqeke ubabae, anaqna tuqu maraqdia Balanipa. Apaq iyya tuqu
maraqdia Balanipa, muaq meanaqi, tommuane tattaqi napesioong
digereq. Jari madonna daung bongi anna naissangi maraqdia motuq itaq
nagereq toi. Jari diqe nanaqekee bawai mating inna, inna usahamu assal
andiang mottong dini di Balanipa. Jari maquammi paqlopi jari muaq
polei saudi Salemo na diapai diqe nanaqekee.
Nabalimi Pappuangang Mossoe maquang, iqomo nanasolangang
iqo tomo tuqu namappakaiyyangi, apaq immae tuq tia taue tania tau
biasa.
Rakkai lao pau meakkeq tongang mi lai di manjopoi sau di Salemo.
Polei sau kae-kaeyyammi, nai naissammi disanga mesa waitu lambami
teke-tekeq anaqna maraqdia kebetulangi maqitai jumba iyyamo lao,
naieqi. Mamanyai matteqi ponna jambu, tappa pole naayong. Pammalc
kacyyanna diqo koayongo natoang diqo anaqna maraqdia di ponna
jambuo nababa tama di Bone, E nabemmeang naung di langnga galung.
Nailami paqgalung. Heromi paqgalung maqita. Apa nadiarig diqe
nanaqekee saq makappaq sannaq andiang dissang peppolennaa, tappa
dini di tangnga galung. Apa napogauq paqgalung immaie maindommi
sau di boyanna. Arung Pone. Maquammi lao di Arung Pone, diang
nasanga di lalang di tangnga galung naita batuanna maraqdia nanaqeke
saq makappaq sannaq maqbaju mamea. Dipatuleqi maqua pole minnai
tau, andiang toi mabali. Jari maquammi Arung Pone, bawai nasanga iting
maio nanaqekee. Polei lao di boyanna maraqdia nasiomi malai to
mambawa lao. Natangnga-tangngar lao maraqdia diqo nanaqekee, tania
tau biasa diqo, naqua atena maraqdia. Jari mamingiq lao napeara
napeara, kaeyyammi, naissang tomi moaq diang tanda dio di pollepaqna
tanda malotong buluang toi.
Natanammi Arung Pone menjadi Panglima Perang jari setiap 1am-
bai mammusuq Arung Pone, tattaqi iya mappimping pammusuang,
anna sa pale pabetana muaq iyya mappimping. Masangami Arung
Pone, I Manyambungi.
Tappana diang naoroi mesa wattu dini di Balanipa diang tau kuasa
sannaq, tulu lamba manggereqi tau Pura banua naoroi manggereq tau
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dini di Balanipa. Anna iyya diqo tauo iyyamo disanga maraqdia Lego.
Apa napogauq, Appaq Banua Kaiyyang napikkirimi diqo panggauane,
apaq maiqdimi taunna napatei, anna andiangi nauUe napa disanga
Maraqdia Lego.
Maquami Papuangang Napo, napaquanni inggannana Pappuangang,
Pappuangang sama sundu, Pappuangang Mossoe, anna Pappuangang.
Todang-todang, maquang, diang mieq dirangngi kareba, muaq diang di
lalang di Bone taunna Arung Pone mala lamba diala nadibali diqe
maraqdia Lego.
Apa napogauq tama tongangmi Pappuangang Napo sita Arung Pone
merau bantu lao malaqai nabantu leqmai di Balanipa untuq maqewai
massiwaliang Maraqdia Lego. Apa napogauq wattunnamo nacuri-
tangammo lao Arung Pone iyya teijadi dini di Mandar, apamo Pappa-
balinna Arung Pone, maquang yaq sipaumi tau nasanga 1 Manyambungi
muaq meloqi mala band! tia muwawa.
Apa pappawalinna I Manyambungi napoeloqpai Arung Pone anna
malaq naung meakkeq di Mandar. Apamo napau Pappuangang lao di
Arung Pone maquammi napoeloqpai arung anna mala meqakkeq I
Manyambungi. Jari maquammi Arung Pone, apaq andiang memang toi
meloq Arung Pone muaq leqmai 1 Manyambungi, di Mandar maqua
andiangaq mala mappoeloq jyau apaq tania iyau nameqakkeq apa
napogauq, Pappuangang Napo, malaimi membaliq maiqdi Balanipa,
anna nasio toboi tia daiq Pappuangang Sainasundu sola Papuangang
todang-todang, saiyya-iyyanna bandi Pappabalimi Arung Pone maqua 1
Manyambungi bandimo tia. Apa napogauq wattunna laomo nasitang
Pappuangang Samasundu sola Pappuang todang-todang, apa pappa-
balinna I Manyambungi iyyapa anna meloaq naung muaq Pappuangang
Mossoe mai maqalaq.
Tapi diqo paue, andiangi mala naissang Arung Pone, apaq nanapo-
saraq tuqu naung di Mandar. Naissammi diqo pau, Pappuangang
Samasundu, apa napau lao di Arung Pone pissappai nadomai batuanna
maraqdia di Bone massitani, 1 Manyambungi apaq tannaratang niparal-
luanna.
Apa napappawaliang Arung Pone, maimi tau nasanga apaq samala-
malanna tia naung muaq I Manyambungi tomo tia mappoeloq. Naiyya
tuqu diqo AP-e pura memang tomi tia napasang I Manyambungi maqua
dao meloq naung muaq polei papperoanna to Balanipa.
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Tappana membaliqmo mai di Balanipa diqo Pappuangang
Samasundu siola Pappuangang Todang-todange, laomi di Pappuangang
Napo, napalambiqmi Pappasunna I Manyambungi maquang iyyapa anna
meloq naung di Mandar muaq Papuangang Mosso mai maqalaq. Jari
napesiongmi Pappuangan Napo naitai Pappuangang Mosso untuq
mappelambiq lao di Napo. Maquami Papuangang Napo lao di Pappu
angang Mosso, tamao disanga di Bone pesitai I Manyambungi apaq
iyyapa anna meloq domai muaq itaq daiq maqola. Tappa tipattoq toma
di atena Pappuangang Mosso maqua anaqna adamo tia maraqdia. Bala
nipa diqo di lalang di Bone-e iyya disanga I Manyambungi. Jari apa
napogauq, di rakkai pau-pau, meqaidceq tongangmi tama Pappuangang
Mosso, maqlopi tama di Bone. Polei tama Di Bone napalambiqi ani
Arung Pone anna maquangmo, polemi tuqu nasanga batuanna arung
namaqala 1 Manyambungi namambawa naung di Mandar. Apa napogauq
Pappuangang Mosso, apaq maquammi Arung Pone sipaumi tau tama I
Manyambungi, muaq meloqi yaq na naungmi tuqu. Naiyya diqo Arung
Pone masiriq iobandi mappatandangang maqua andiangi tuqu uclarang
naung 1 Manyambungi di Mandar, apaq di liangi di atena Arung Pone
maquang muaq naungi diqe 1 Manyambungi di Mandara malai tuqu
diang tarrus, apaq iyya tuqu diqe I Manyambungi malai tuqu diqe anaqna
maraqdia Balanipa, apaq tulu pole topai naperoa. Anna andiang topai
paissang Arung Pone maqua topole innai diqo 1 Manyambungi apaq
tappa latto dioi di tangnga galung di wattunna keccu dua Rakkai pau-
pau, nasipauang tongangmi Pappuangang Mosso I Manyambungi.
Apamo pappabalinna I Manyambungi lao di Pappuangang Mosso,
maqua, na meqakkeq tongang maq naung di Mandar apaq uingarangi
paqmaiq macoammu domai di yau, keccu-keccuq duaq anna iqo
mappearaq. Apa napogauq Papuangang Mosso, maquangmi lao di I
Manyambungi, aqdappongani kamaqna batuanna maraqdia, cobai naulu
pallepaqna maraqdia. Iyya bandi naudunna pallepaqna tappa tarrus mora-
qitti Pappuangang Mosso. Maquammi di lalang di atena, anaqna tongang
maraqdia Balanipa maquammi I Manyambingi inna naengei nasanga
lopimmu. Maquami, naima laiq bandi di Pelabuhang sikadeppuq lopinna
maraqdia. Maquammi lao, muaq tuqu pukul dual karao bongi membueqi
tuqu tau. Membueq tongangmi I Manyambungi nababami sau ganranna
di lopinna Pappuangang Mosso, nababa nasangmi sau inggannana alat
peranna, doena, taqbi loka. Jari iyya tuqu diqo peqakkeqna karao bongi.
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andingi tuqu naissangi Amng Pone. Apaq muaq naisangi, naposarai tuqu,
Wattunna namendaiq di lopi maraqdia I Manyambungi siola Pap-
puangang Mosso, naboccorrimi daqdua lopinna Arung Pone apaq iyya
manini namattinioqi, muaq leqmaimi di Mandar.
Rakkai pau-pau meagakkeq tongangmi I Manyambungi siola Pappu-
angang Mosso, natutuqmi ganranna I Manyambungi Iyya tuqu diqo
ganrango dituttuqi tuqu muaq lambai tau mammusuaq. Iyya diqo matut-
tuq ganrangi apa rapang tomi mappasaqbi lao di Arung Pone maqua
meqakkeq tongangmaq tuqu naung di Mandar e, nairrangi ganrang
Arung Pone. Membueq Arung Pone, natundangngi nasang inggannana
joaqna naitai I Manyambungi andiang naita.
Dilalangmi di atena Arung Pone maquang I Manyambungi mo diqo
mcqakJceqo siola Papuangang Mosso. Nabawa tongangmi tuqu ingganna
alaq-alaq perang karajaan dini di Bone-Enaiinroq sau maraqdia Bone,
naulu lopinna siola inggannana joaqna, boccor lopi, membaliq Arung
Pone. Simata nagati, (natultuq naracaq) tomi ganranna 1 Manyambungi
lamtada leqmai di Mandar.
Rakkai lao pau, tappana tada leqmai di Mandar, tada dilaiqi tuqu di
tangnga-tangnga. Dilalimmi inggannana alaq karajaan daiq di Napo,
iyyamo tuqu anna disangai Todilaling, apaq silali-lalimmi seqi doa
pakka, seqi ganrang, seqi taqbiloba daiq di Napo.
Iyyamo tuqu diqe I Manyambungi maqawa maragdia Lego iyya
tomo mappatei maraqdia Lego. la Manyambungi tomo mappaqmang
Balanipa. Apa iyya tuqu sukaq matenamo maraqdia Balanipa tomap-
peanani I Manyambungi iyya tomo tia naengei marajalela maraqdia Lego
mappatei tau, tuttu allo maqala ulu tau.
4.1.15 Tomanurung Di Pattuqduang.
Ammulanna annaq diang nisaqbiq tomanurung di Pattuqduang
Nipammulai di mesa tommoane ia mo nisaqbi I Pattori Bunga apaq ia
mo napogau tuli-tuli mattura bunga asumba. Anna ia umanna kara-kar-
amboi pole di boyanna.
Sewa wattu 1 Pattori Bunga meqalima-limangi lumamba na peillang
umanna, tadaqi lao di umannaq taq lalo takayannaqna maita ponna-
ponna bunga asumbana ia mane pura na turaq purai tibuqbi anna tisem-
bur di bao lita.
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Maqmuku-mukuqmi i pattori bunga maquang. "Inai amo diqesiri ate
teng, apa leqbaq amo tia nanaita. Anna nanaitai anu tamiapa naita."
Napasinunummi ponna-ponna bunga asumbana anna naturaqi men-
dulu. Purai diqo membunimi apaq maeloqi naissang to membuqbiqi
ponna-ponna bunga asumba. Lambiq lao arawiang, maqitami i Pattori
Bunga tarauwwe di baona umanna. Andiangi lao masae lattonat ta-
raquwepo le guttur sitimbe dalaq siola pattang tandi kira-kira.
Purai Guttur sitimbe dalaq mawayamilao nawang, naitami I Pattori
Bunga sau dipetawung polei mendulu guttur sitimbe dalaq anna pattang
tandi kira-kira.
Tappa nasading I Pattori Bunga diang to mikkeqdeq di piqoloanna
anna tappa naondongi nasaka napamasseq tuqgalanna lambiq mawaya
mindulu.
Mottbmmi mesa naqiwaine malolo nasaka I Pattori Bunga Tuli
mattori-torimi lao di Pattori Bunga maeloq nanl lassuang anna maquang,
"Cilakaq-cilakaqpaq iau, ia tomo iau bereu namottong sewa-sewa di lino
apaq andiang maqna mala mendulu daiq di langi apaq tioppomi tangala-
lang dai di langiq." Sumangiqmi mallaku-laku, manao tobandi paqmaina
1 Pattori Bunga maita lao anna naparare mo maquang, "ee kandiq, dao
laqlalo pasara nyawa, parai tau sewa-sewa dini di lino. Naiya tia muaq
kaiyangi nyawamu mottommoqo dio di boyaqu. Mauammi I naqiwaine,
"kaiyang tongani tuqu nyawau na mottong di boyammu apaq andiang
passanganaqu di lino."
Nirakkai lao pauq wattuni diqo nasitujuat tomi tia sipate-patei tau di
pitu banua ni saqbiqi Salogang. Paralle Naung Induq, Mawasa, Totoli,
lambaq, Alluq, anna Lombang susu. Masara nyawai Tomatua Salongang
maqita lao paqbanua sipate-patei. Napareq nasammi siqi tomatua di pitu
banua, nasipulu-puluq disesenaq anna siama-amaq mendulu ingganana
paqbanua, para mammesa paumi siqi to matua disipulu-pulunna maq
uang na massiola-ola lao mangada di naqiwaine mottong di woyanna 1
Pattori Bunga na merau tanggar adaq pole di lisunnaq adaq langiq annaq
mala siamaq-amaq mandulu inggannana rupa tau di pitu banua.
Tappana tadaqmo lao di boyanna 1 Pattori Bunga siqi tomatua,
maquammi tomatua di solangan lao di olo malaqbiqna naqiwaine pole
di langiq. "lyamiq tuqu diqo poleammai diolo alaqbiratta namerau
tanggar annaq mala siama-amaq, mendulu inggannana paqbanua di
banuaqi." Pawalimi Naqiwaine pole di langiq, andiang tanggama mala
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ulambiq apaq nipemaliangiq diaya di langiq tosewa-sewana mappalambi
tanggar lao di tomaiqdi.
Mettuleqmi tomatua di solangang, "apa amo na nipogau anna malai
nissang tanggama adaq di lisuangadaq di langiq pawalimi naqiwaine
pole di langiq "Macoai mieq di pogauqi assimemangan di langiq ma-
quang to i lalang pamboyanganpa, tuqu mala nipitaui tanggar." Maquam-
mi tomatua di solangang "mua dipatemmi bicarana adaq di lisuang adaq
di langiq macoi nipasiala maqiwaine pole di langiq anna I Pattori Bunga"
Maquattomi tia naqiwaine pole di langiq, "mua ia pole di langiq, mua ia
mo eloqna siqi tomatua macoa tongammi ta pogauq".
Nipasialami naqiwaine pole di langiq anna 1 Pattori Bunga
nipaqbarungani siola nipattuqduattoi pitumbongi pitungaUo. Purai nipat-
tuqduang, mikkeqdeqmi naiwaine pole di langiq ia mamanya situdangan
1 Pattori Bunga. Napalambiqmi sauq tanggar maquang nalambiqmi
wattunna upalambiq diolo alaqbiranna siqi tomatua siola diinggannana
paqbanua di pitu banua tanggama adaq di lisuang adaq langiq ia mauang,
mesami: sipakalaqbiqe di parammu rupa tau ia mo nisaqbiq sipattau:
Makkaqduanna; Dao nasiyanna yannangi sesena sara dimesa banua
namettama lao di banua laeng, iamo nisaqbiqi poseei se emu u po se ei
so eu; Mattallunna; sitaiyyang acoang assitaiyyang adhaeang. Teqemi
diqo tanggama adaq di lisuang adaq di langiq annaq meqapa tomi tia
tanggama siqi tomatua. Maquannasammi siqi tomatua, "naiyyamo tan
nibaqbarangi tanggar adaq pole dilisunna adaq di langiq annaq salamaq
salewangan rupa tau diliwo."
Dipuranna damo Naqiwaine pole di langi pappalambiq tanggar
annaq niqsaqbimi tomanurung di pattuduang. Miqkkeqdemi boyang
kaiyyang di pattuqduang na naoroi mamboyang tomanurung siola
muanena di pattuqduang. Temmi diqo tanggama siqi tomatua anna
massimang di tomanumng. Malaimi lao dibanua siqi tomatua. Salamaq
salewangammiq banua siola paqbanua di lalang pitu banua nisaqbiqi
salongang. Poralle, Nauang Indu, Mawasa, Tototli, Lambe allu, Anna
Lambeqsusu.
Naiyya dipattuqduang tuli maroaqi napippolei tau pole di pitu banua,
sabaq siqi tomatua mammesa pangadaqi lao di tomanurung, di Pattuq
duang. Nirakkai lao pau, iamo annaq diang disaqbiqi topitu di banuatta.
Nasituyuangi tomanurung naondo napaq elongang anaq tappalausna,
tannasanna-sanna polei I Pattori Bunga maquang." maniaqu maqirrangi
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elong taqlalo makappaqna. Malaqai mutar rusang eloqmu, kandiq.
'Tiwikkeqi tomanurung mairrangi piraunna muanena mane mauang,"
muaq muakkattai duaq di lino andingi nau tarusang elonggu apaqna
paqdamaq tuqu di lino muaq diang tau lino mairrangi elonggu. Taqlaloi
meloqna 1 Pattori Bunga maqirrangi elonna tomanurung di Pattuduang,
annaq narussu mo tomanurung maqelong. Maquammi tomanurung lao
dimuanena, "Macoai nioppoq inggannana roqbo-roqbo boyang annaq
andiang tangalalang mamaJa uola messung liwang di nawang. Naoppo
nasattomi tia mua nena ingganana roqboq di boyanna annaq mane nabas-
sei lipaq Bainena. Maqelommi tomanurung bate malolona bambana
tomanurung napelei nyamang tandi kira-kira 1 Patori Bunga lannyaqmo
tappailala lassuqmi basenan lipaqna dilimanna, messummi leqmai dili-
paq tomanurung maqlayang dai dilangiq maqlayang daiq dikumbasang ia
naluppei naoppoq I Pattori Bunga. Maqlayangmi tomanurung daiq di
langiq.
Tappana pailala I Pattori Bunga taqlaloi tiwikkeqna apaq andiammo
naitta tomanurung di lalang di basena lipaq Mikkeqdeqmi dai lumamba
naseaqi tomanurung di ingganana ruang boyang. Purai diqo miqitami
daiq di kumbasang, diomi takkayanna maquang, "kumbasammo naula
tomanurung melliwang di nawang." Nabuaimi baqba 1 Pattori Bunga
annaq mane miqita daiq di langiq tomanuoing maqlayang. Laomi na-
parare anaqna ia nairrangina tuli sumangi.
Nirakkai boi pau, lelemi karewa lao di siqi tomatua maquang
mendulumi daiq di langiq tomanurung. Laoammiq siqi tomatua ma-
ngadaq di Pattori Bunga mo tuqu nanaoroimangadaq siqi tomatua.
Marakkeqi I Pattori Bunga nana pangadaq siqi to matua apaq
andiang leqbaqmi pasanna tomanurung. Jari maquammi 1 Pattori Bunga,
"Inggannai tia mieq macoai mubawa mating di banuammu sisammesa-
meq topitu ia napamottong tomanurung di lino annaq tatta paqbanuamo
di tanggama adaq dilisunnaq adaq langiq."
Para maqalami siqi tomatua sisamesana anaq ia napamottong 1
Tomanurung. Anaq Lulua messaumi di Salogang naiya kandiq siruttu-
ruttung lao di Totoli, Poralle, Naung Induq, Mamasa, Lambe Alluq
annaq. Tappalaus messaimi di Lambeq Susu. Topitumo napangadaqi
Ingganana Paqbanuadi pitu banua annaq diammoq di saqbiqTomakakak
di Salegang, Tomakaka di Totoli, Tomakaka di Paralle, tomakaka di
naung Indu, tomakakaq di Mawasaq, Tomakakaq di Lambeq Alluq
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annaq Tomakakaq di Lambe Susu. Naiya I Pattori Bunga malaimi daiq
di Daqala siala towaine Daqala. Pattori Bunga tome nisaqbi tomakakaq
Daqala.
4.1.16 Pammulanna Disanga Pamboang
Dioloq mai iqdanapa dissang piranna, diammo tallu siola to
macangga iya mapparetta kappung banua. lamao meloq mappamaloang
pengumang anna litaq pamboyanganna pakkappung meloq nasang
natambai. I Lamesa, purannamo najama jamanna nigallarmi I Lauase. la
anna digallari I Lauase apaq uase nap^e mambakka pangale minjari
pangumang. Diqo daqera nabakkao iamo disanga desa Adolang diong di
Pamboang diteqe. I Ladaqdua purannamo mambakka pangale ia
sikareppuq sasiq (ditege dige di lalannami desa Bonde diong di Pam
boang) digallari I Lauwella. Digallari I Lawella apaq muaq mambesol
bomi roppong sasiq tulu diang peqellonna mappa rai sumangaq. Naua
peqellonna "Lau-uwella ... le ... lelele!" Tulu iamo diqo napeqello-ellon-
gano muaq mambuqbi boi daiq roppong. Diatto disanga La Buqang, ia
mambakka engeang baru di deqera lalambanua (diteqe diqe dilalannami
desa lalampanua diong di Pamboang). Digallari bassa diqo apaq ia jama-
jamanna wattunna mambakka daqera baru, mattaqbanni ponna-ponna,
mambayai lao roponna, mane mattimbunni, naparata lao birimbonde iya
mekkalo-kalo napatengang seqi buqang, apaq maeqdi buqang indio lao.
Diammo diqe tallu daqera engeang pangumang anna tallu engeang
pamboyang, jari pale-paleq maloammi banuanna. Ia diqe tallu siola
sangnging mapparettami dio di daqera ia nabuai toi tia annaq diqe tallu
daqera siamaq massam mesa namane disanga pallayarang tallu.
Karao sau diuttara diattomo tia mesa arajang disanga Arajang
Passokkorang. Diqe Arajange accuri mequttu api nagasaq natunu
baliima. Jari immai todiq pakkapprmge lambami sisara-saraq maqitai
engeang laeng. Naua pacaritana, diang pitu ruamboyang to passokkorang
meUenggu tama di Bone. Anna pituUessorang to lamba lao di Salatang
lambiq tama di Adolang iyaq mottong namamboyattomi di lalang. Naiya
tuqdiqe Adolang daqerana 1 Lauase.
Diqo wattuo to mapparetta diong di Adolang iyamo disanga Puatta
di Karema. Di lalang papparettanganna Puatta Karema, Assituyuang
Pallayarang Tallu niperoai mettama anggota Pitu Baqbana Binanga, ia
naeroi sikumpulna ingannana Arajang di Mandar.
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Pammulanna Pallayarang Tallu mokai mittama anggota, Pitu
Baqbana Binanga. Tapiq karana nayanji nanabengang tambo, yaq meloq-
mi. Tappana masae lao ia diqo tamboqo andiattoqo rua diang. Manjari
tulu dipau diqo disanga tambo pura pakkappung mappau-pau, karana
ameloanna Pallayarang Tallu minjari anggota Pitu Baqbana Binanga.
Masae lao diqo tambo minjari tamboang di boeqna minjarimi Pamboang.
Namane manini diammo disanga Arajang Pamboang.
Maraqdia ia ma napparetta Arajang Pamboang tulu nalantiq dioi di
pullopi (diteqe diqe di lalarmami lingkungang Puare desa Simbang diong
di Pamboang). Diqe engeange minjari makarrangmi nasanga pakkapung.
4.1.17 To Disesseq di Tingalor
Allah. Salamaq. lyyamo diqe mappannassa mappau-pau attiruq-
dusanna domai Tonisesseq di Tingalor di Pamoppoqna di lin Tonises-
seq di Tingalor. Um-umna maqbamgai opunna langiq, apaq diang anaq-
na opunna langiq pitu sappuloluluareang sangnging tobaine, Apa matuq-
dumi anaq tangngana onisanga Imandarraq. Anna diqo pitu sangnging
silteteng nasang amaloloanna. Iqdai nissang nipamilei aloloanna diqo
anaqna opunna langiq seqi lapitu sappuloluluareang. Apaq dimattuq-
duqnamo Imandarraq napesioangmi Imandarraq. Apaq purami nitappa
lipaq bulawanna Imandarraq nauamo lao di amanna: na lao bomaq
mattuqduq mallayui. Apaq andiangmo peqosanna mattuqduq bongi
paqdismi mattuqduq. Mappakemi Imandarraq. Massuaqmi, mepaq-
dikangmi, mewakkarmi, medalimi, mewakkar, melipaqmi, megamagi,
mepottomi, Inggannana pakeang pattuqduq napake nasangmi apaq nalaoi
mtdlayui. Apa nameqakkeqi Imandarraq tippoloq nailalai maqua diang
palakang lipaq bulawangngu. Nauamo Imandarraq lao di touppeanangi:
benganaq mai lipaq bulwaqu naupelipaqi mallayui. Nauamo maraqdia
manurung tobaine: damoq tadioloq mupelipaqi lipaq bulawangmu mal
layui, anaq. Apaq matannapai pappogauang annaq mupelipaqi lipaq
bulawaqngmu, anaq. Apaq apadamotiana mupalipaq mennaung di
bamqa. Iqdai maqding Imandarraq moaq iqdai namelipaq, lipaq bula
wanna m^aytii. Iqda toditia napewei touppeanani Iniandarraq. Apamo
napogauq Imandarraq lamba dami tia mamindong lomaiyyang dimang
sapona lambiq naung dilitaq manindong lomaiyyang, lambiq lao di-
leteanna langiq. Apa dioi dileteanna langiq sala lete dami tia, bemmeqmi
domai dilino. Apa mamanya toi tia sisakkaq maraqdianna mangiwang
anna maraqdianna tingalor. Bemmeqmi naung di aUaqna maraqdianna
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mangiwang anna maraqdianna tingalor. Bemmeqmi naung di allaqna
maraqdianna mangiwang anna tingalor. Apaq masiqa toi tia maraqdianna
tingalor, nammeqi Imandarraq. Nauamo Imandarraq: musawaqaq, tinga^
lor, Nauamo tingalor: iqdao usawaq, appo, apaq mangiwang manini
maqammeqo matemoqo apaq nanandeo apaq dokoi tia mangiwang.
Nauamo mangiwang: iqdai namate, apaq iqdai naunde, apaq padai tau
namaqasayangngi anaq puatta. Nauamo maraqdiaima tingalor o maqam-
meq Imandarraq: O appo, apa maqding muande. Nauamo Imandarraq:
issinnadi iyau parepuluq malotong annaq luyo barangang biasa uwande
diaya dilangiq. Nauamo maraqdianna tingalor: anu maparriq appo. Apaq
tennaq baudi muperau, mau bau apa upadiangang toqo, appo, nasabaq
maraqdiannaq bau tingalor. Naua tomo tia maraqdianna mangiwang: anu
maparriq appo, apaq tennaq anu diangdi di leqboq muperau appo maulle
taq upadiangang appo, nasabaq maraqdiannaq tuq iyau bau mangiwang.
Apamo napogauq maraqdianna tingalor lumambami nalangang issinna
parepuluq malotong anna luyo barangang. lyyamo tuli nande di lalang
diareqna bau Imandarraq. Tallu pariamai di lalang di areqna maraq
dianna tingalor Imandarraq annaq moppoqmo di linoTonisesseq di Ti
ngalor. Apatomotia napogauq maraqdia Sarijawa diang tomo tia anaqna
naqimmuane onisanga Tomadappaqe ri lappaq tallang. Nalangang dami
timbo annaq nasisissingang tama inggaiuiana pakeanna aruiaq niannamo
tama Tomadappaqe ri lappaq taUang annaq naturangmo dongai dilino.
Diqo timbo naturung dongai dilino maraqdianna Sarijawa. Tappa diong-
mi di baqbana lembangna Lariang. Allah. Apaq situyu toi tia lumamba
manjala maraqdianna Baras tommuane, naruppaqmi diqo timbo. Nauamo
maraqdianna Baras: na uala iyau diqe timbo mapiagai niala andoq bai.
Nala tongangmi maraqdianna Baras diqo timbo. Tappana na malai na-
bullemi maraqdianna Baras. Mamanyai nabulle maquduqmi lomoq
masarri maraqdianna Baras. Lambami meqita lomaiyyang. Nauamo
naba-nabanna: Innaditia naoroi lomoq masarri annaq maquduaq kadep-
peq bauima lomoq masarri. Apa polei lao disapona maraqdianna Baras
tappa nannami daiq di tondong seleq. Hah. Apa diang toi tia anaqna
maraqdianna Baras tallu sangnging tobaine nasang. lyannaq bonginnai
ayumaq nissiang bomi uwai pitukkatoang apaq na napembueqi seq Ilissiq
Baras, na napepandoeq muaq karaoi bongi. Apa tappana karao bongi
membuoeq nasang bomi mandoeq seq. Ilissiq Baras seqi latatallu sap-
pululuareang. Apaq bongiannai ayumaq naissiang bomi pitu katoang.
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Tappana karao bongi membueq nasang bomi seqilissiq Baras mandoeq.
Andiangdi uwai apaq liapepandoeqi Tomadappaqe ri lappaq tallang. Apa
gannaqi pitu ayamaq tuli andiang uwai napaembueqi seilissiq Baras
nauangmo seqilissiq Baras: jagai mieq apadi anna tuli andiang uwai
diong di katoang. Naniuanandi manini nadundui posa, masseqdi tia
samboinna. Iqdai tia napura nadundu pitukkatoang. Jagai leqbaqi mieq.
Nitai katoang andiang toi poaq. Apatomotia napogau maraqdianna Baras
tommuane najagai tongang tomi tia. Apa dinajagainna, tappana. karao
bongi messungmi domai diaroqonna Tomadappaqe ri lappaq tallang anna
lao mandoeq. Apamo napagau maraqdianna Baras tommuane nacoroqmi
aroqonna tappa nabuang daiq ditapang. Tappana pura mandoeq Toma
dappaqe ri lappaq tallang napameangmi aroqonna. Tappa nauamo maraq
dianna Baras tommuane: mau-maupaq paqiyau, anaq puang manurung di
palakaq di lalang di tallang. Nauamo maraqdianna Baras: O anaq, iqda-
moqo tuqu namalai tama di aroqommu, apaq anaqu moqo tuqu. Nauamo
Tomadappaq ri lappaq tallang: Itaq pissang amaqdingattaq, iyau pendaq-
dua pettallung peqappeq rannuqu ditaq. Patiroiaq todiq joloq aroqonna,
apaq iqomodi indo amaqu, anna madaqduanna topa poleq pafe-parebau
dilalang nasangi. Nauambomo maraqdianna Baras: 0 anaq Tomadappaq
ri lappaq tallang, tatallui anaqu sangngiq tobaine pappemilemoqo.
Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: patiroi nasangaq dioloq diting
tatallu naqibaine. Apatomo tia napogauq maraqdia Baras nasio nasangmi
messung anaqna seqilatatallu naqiwaine. Messung tongang tomitia.
Apadi messunna natangngarmi Tomadappaqe ri lappa tallang diqo tatallu
naqiwaine Tappalausnadi napurae Tomadappage ri lappaq tallang.
Maqua nasang seqilakaka: soqnaimaq iyau mosarue luluarequ. Apaq
diang banggi padaqu puang to Baras iqdaqadi nasittengang malolomu.
Apaq namalolomitia muanena andia iqdaq iyau annaq kakaq iayu.
Apadaqa anna mosaruaemo seqilissiq. Baras sappululuareang, nasabaq
aloloanna Tomadappaqe ri lappaq tallang. Nitoqdoangmi baruga annaq
nanikkaimo Tomadappaqe ri lappaq tallang. Mesa ayumaq nanikkaimi
tappalausna. Mesa ayumaq nanikkai bomi anaq tangngana. Mesa ayumaq
nanikkai bomi luluana. Apa masa-masaei lao pura nikka mangidang
nasang bomi. Pada-pada mangidang seqilissiq Baras, seqilatallu mosarue
sappululuareang toi. Nauamo Tomadappaqe ri lappa tallang: apa mieq
muangidangang andiq. Maqua nasangmi bainena ilatallu mosarue: bau
mupeangdi iyau uwangidangngi. Apamo napogauq Tomadappaqe ri
127
lappaq tallang laomi mesio dipande bulawang mamballu peang kawaq
annaq sau mameang. Laloq nannana naung diuru bongi iyyadamo anna
nalai domai mali-malimang dami, andiang banggamo maqande. Polei
tama di baindna andiang mieq niore andiq, pasu bekeangao tuqu. Name-
nameqosaq dioloq. Nauamo bainena: dao peqosa ingga dianna. Apa bo-
mo napogauq Tomadappaqe ri lappaq tallang lao bomi dipande bulawang
mesio mamballuq peang tembaga annaq sau bomo mameang. lyya pole-
na sau nannami naung. Laloq nannana naung diuru bongi iyyadamo anna
nalai domai mali-malimang dami, andiang banggamo napeala. Polei
tama dibainena nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang lao dibainena an
diang mieq andiq nipeala, name-nameqosaq dioloq. Naua bomo bainena
seqilatatallu: dao peqosa ingga dianna. Apa bomo napo-gauq Tomadap
paqe ri lappaq tallang lao bomi mesio mamballuq peang bassi aimaq sau
bomo mammeang. lyya polena sau tappa nannami naung. Laloq nannana
naung diuru bongi iyya damo annaq nalai domai mali-malimang dami.
Andiang banggamo maqande. Polei tama dibainena nauamo: andiang
mieq nipeala. Name-nameqosaq dioloq. Nauamo bainena seqilatatallu
mosarue: dao peqosa ingga dianna. Apa bomo napogauq Tomadappaqe
ri lappaq tallang lao bomi dipande mesio mamballuq peang salaka annaq
sau mameang. lyya polena sau, laloq nannana naung diuru bongi, an
diang leqbaq maqande, annaq nalai domai mali-malimang dami, andiang
banggamo napeala. Malaimi tama. Polei tama dibainena nauangmo:
andiang mieq andiq dipeala. Nameqo-meqosaq dioloq. Nauangbomo ba
inena seqilataUu mosarue sappululuareang: dao peqosa ingga dianna.
Apa bomo napogauq Tomadappaqe ri lappaq tallang laomi maqala diaro-
qonna bulawang buqbuq, bulawang nasolangang, dongai di langiq aimaq
lao bomo dipande bulawang mesio tumappa peang bulawang. Apa purai
peang bulawanna sau bomi mameang. lyya polena sau andiangmo peqo-
sanna tulu meore. Meoremi awakang, inggannana rupanna bau naoie na-
sangmi. Apa tappana alappasanna meore, tappa nandemi tingalor. Tap-
pana nandemo, naoremi. Naungmo Tomadappaqe ri lappaq tallang: dao
paqdigauq moaq manurungoqo, apaq manurung maqore manuiung niore.
Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: damoq nianna mai dilopi apaq
kaiyyang begao tingalor, soqnaimoqo, nitonda tama. Natonda tongangmi
tama. Polei tama dipottana nasiomi batuanna mambawa ingaimana bau
napeala. Siala-alammi bainena tomadappaqe ri lappaq taUang. Nauamo
luluana: Inaimo tia na maqala tingalor. Naungmo tappalausna: Andiang
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tia appoanu, appoanu nasangi taud apaq mesadi muanetaq. Apa nanipa-
laij^angmi tama tingalor iqdai mala tikakkeq tlngalor. lyyadamo annaq
malai tama tikakkeq di sapona Tomadappaqe ti lappaq tallang, inggan-
nana adaq di Baras, inggannana sokkoq pura nasangi maqakkeq tama di
sapona Tomadappaqe ri lappaq tallang. Nauamo pasananna Tomadap
paqe ri lappaq tallang. Nauamo pasananna TomadaR)aqe ri lappaq tal
lang maraqdia Baras tobaine: Na niapami diqe ban. Nauamo Tomadap
paqe ri lappaq tallang: na nisesseqmi tuqu, puang. Tappa lao nala kowi-
kowiq lappeqna maraqdia Baras tobaine, annaq nasesseqi tingaloma.
Iqda toi mala nasesseq. Nala laeng bomi diqo kowiq matadang, nipalili
lao beluaq rattasi beluaq tanda matadanna, iqda banggi mala nasesseq.
Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: tamaq alangang badongngu
nitata bulawang badong usolang dongai dilangiq. lyya na upassesseang.
Nasesseqmi iqdai mala nasesseq. Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tal
lang. Natama uala gayangngu gayang nitata bulawang, gayang sosso-
raqu diaya dilangiq nanisandaqi nipassesseang. Nasesseqmi, lyya nases-
scqna tappa laweang dami domai, tappa naua: O Tomadappaqe ri lappaq
tallang, manya-manya mai sesseq gayang sossorattaq di palakang na mu
passesseangaq. Nases-seqmi, tappana pura nasesseq, meqillongmi toma
dappaqe ri lappaq tallang maqua: Mai nasangmoqo mieq peqita. Tappana
messung dongai Tinisesseq di tingalor, tappa mekkulecceng dibaona ka-
sor maqbayang. Tappa tialuppe nasang sassapo inggannana tomaqita.
Tialuppe toi Toma dappaqe ri lappaq tallang maqita amaloloanna. Toni-
sesseq di tingalor onisang Imandarraq. Nauamo Tonisesseq di tingalor: O
Tomadappaqe ri lappaq tallang, tama o alanganaq baluwu todioloq, apaq
na nipanawarri inggannana totialuppe, apaq na matei tuqu moaq iqdai
nipanawarri. Tamami mapparri-parri maqala baluwu todioloq Tomadap
paqe ri lappaq tallang annaq nattolloi naung uwai annaq nabei lao Toni
sesseq di tingalor annaq meqalumu-lumtimi Tonisesseq di tingalor aimaq
nasopai nasangi inggannana totia-luppe. Tappana, pura nasopai tappa
membueq nasangmi daiq puranna nasopai Tonisesseq di tingalor. Na
uamo maraqdia Baras siola bainena: mau-maupaq paq iyau sangnging
dini nasangmi puang manurung: Nauamo maraqdia Baras: naniapami
diqe tingalor, anaq. Nauamo Tonisesseq di tingalor Na niparetta taumi
tatuqu puang, na nibalung taui annaq nilamung taui. Apa daqa annaq
nilamung taumi indo nipaqdokkoqna Imandarraq onipauallarang Tonis
esseq di tingalor diong di banua Baras. Nauamo Tomadappaqe ri lappaq
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tallang lao dipasananna maraqdia di Baras naua: O puang boro-boro-
nganna tomate, seqi andiu nalambiq tobomi tatuqu teppona na muam-
mutti mapia bomi seqi andiu. Nauamo pasananna Tomadappaqe ri
lappaq tallang: Yaq iyo anaq. Sammeanangmi seq Ilissiq Baras seqaila-
tatallu mosarue sappulu-luareang toi. Mesa^ ayummaq meanaqmi tappa-
lausna. Mesa ayumaq, meanaq bomi anaq tanggana. Mesa bomo ayumaq
meanaq bomi luluanna. Sangnging tommuane anaqna. Naua bomo
Tomadappaqe ri lappaq tallang lao di pasananna maraqdia Baras naua: 0
puang na upe bainei tuqu Tonisesseq di tengalor. Naungmo maraqdia
Baras pasananna Tomadappaqe ri lappaq tallang: Na mupebainemi tuqu
anaq.
Napebainemi Tomaddappaqr ri lappaq tallang Tonisesseq di tinga-
lor. Nalappasangmi tia seq ilatallu mosame sappululuareng toi. Meanaq
tobomi tia Imandarraq. Diangmo anaqna Imandarraq onigallar Tonises
seq di tingalor mesa tobaine iyyamo nisanga Ilissiq Manurung. Apa
masa-masaei lao lumambami morangngang muanena Tonisesseq di
tingalor nisanga Tomadappaqe ri lappaq tallang. Apa awusi lao mora-
ngang, laomi napaqelongang anaqna. Nairrangngimi maraqdia Palapi.
Makarringi anging annaq maqelong manonoqmi nging mappeqirrangngi.
Matambaq urang annaq maqelong manonoq urang mappeqirrangngi.
Tialuppe tomi maraqdia Palapi maqirrangngi. Napesioangmi maraqdia
Palapi nauleqi . Tomadappaqe ri lappaq taUang muanena Tonisessaq di
ting^or. Nauangmo Tomadappaqe ri lappaq tallang lao dibainena naua:
O andiq, paqelongoqo apaq na mappeqirrangi toaq iyau apaq mapia
saqarangoqo palakang. Naua maraqdianna Palapi, tialuppei maqirran^gi
elongmu.
Nauamo Tonisesseq di tingalor: iqdaq na maqelong, apaq na paqdaq
tuqu moaq maqelongaq. Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: iqdao
na paqda andiq, apaq siluang pai tau andiq. Diang di aqdiq kaiyyang
nipungngur pai tappatpia bali-wali. Apa purai nipungngur tappaqna bali-
wali, nauamo Tomaddapqe ri lappaq tallang: paqelongmoqo andiq.
Maqelongmi Imandarraq to nipaquangang Tonisesseq di tingalor.
Iyyamo eloima maqua: Matindo simanya-manya tindo dilalang areq
rapang patola purami lappeqinna.
Mesa topai elongna maqua: patola di dipanggattungang toya-toyang
bulawang .salaka nipeppeq iyyamo ondoanna. Mane tallu battangi elonna
aimaq paqda damo. Tappa kt^pis aqdiq kaiyyang. Mangerangmi daiq
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dilangiq. Mappelosami saniena bainena Tamadappaqe ri lappaq tallang o
tappalausna, iyyamo napasang maqua: annai daiq ditondong seleq anaqta
apaq napole banggaq upandoeq na upasusu.
Apatomo tia napogau indo-indona nanna tongang daiq di tondong
seleq mali-malimang, arawiang anna nianna tomi pandoeanna iyannaq
raaiima-malimangi arawiangi. Pote tongang dami napandoeq anaqna.
TitoUomi uwai domai di tondong seleq. Iqdai tia nita Tonisesseq di
tingalor moaq polei.
Apamo napogauq muanena Tonisesseq di tingalor onisanga Toma-
dappaqe ri lappaq tallang, lambami salamba-lambabana lao dipangale.
Siruppaqmi uwalli. Naumo uwalli: innadi banggamo, appo. Nauamo
Tomaddapage ri lappaq tallang: monge-mongeqpaq iayau puang.
Nauamo uwalli: managap anna mongeqo, mengeq paqmaiqo, appo.
Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: paqdai todiq baineu, puang.
Nauamo uwalli: paqda meqapai bainemu appo; Nauamo Tomadappaqe ri
lappaq tallang: usioi maqelong iqda banggi maqding apaq naua na
paqdaq tuqu moaq maqelongaq. Maquangmaq siluang pal tau aqdiq
kaiyyang, nipungngur pai tappaqna bali-wali. Nisio toi mangngaqang
adaqna to Baras manjagai pequluanna pelletteanna. Upequleleang to!
tama dilimaqu beluanna anna paqdamo dilalang diruanna aqdiq, naum-
bolo innadi tia.
Nauamo uwalli: diayai dilangiq, diayai di touppeanangi diqo puanna
langiq. Naua bomo uwalli: Dao pasara, appo, apaq anaq manurung
tObanggo iqo. Nabesoangmi pesaiq baine domai diseqdena annaq nasioi
daiq messawe di pesaiq baine annaq natunuui pada tappaqna anna
napessupiang daiq di langiq uwalli. Apa polei daiq dilangiq tappa toma-
riqdiq daiq napeppolei. Naua damo tomarriqdiq: bau-bau tolinoi mieq.
MattUleqmi Tomadappaqe ri lappaq tallang lao di tomarriqdiq: mangapai
aiina maroaq tenggi tot maniqdiq.
Nauamo to maniqdiq: mappa pole manasai puangngu opunna
Langiq. Apaq masaemi lambana anaqna paqda onisanga Imandarraq
Tippoloq pole dami tia. Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: iyau
tuqu muanena. Tappa saumi mamindong to maniqdiq napessangngi
Opunna Langiq naua: diang tia puang dilalong di paniqdiang diqo tau
maqua iyau di tuqu muanena puangmu onisanga Imandarraq. Nauangmo
Opunna Langiq: O Mandarraq memmuane doqo dilambang mu anaq.
Nauangmo Imandarraq: andiangaq iyau memmune.
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Apaq iqdai napau-pau maqua menunuaneaq, apaq masiriqi dindona
diamanna. Apaq natunggai todi tia mettuleq indona amanna, apaq nais-
sang banggi. Naua bomo Opunna Langiq: ta mao mieq peroai diting
muanena puangmu. Tama tomi tia naperoa batuanna Opunna Langiq
Tomadappaqe ri Langiq tallang, Polei tama batuanna Opunna Langiq,
nauangmo lao di Tomadappaqe ri lappaq tallang: Nasauo di puangngu
puang, diqo Puanna Langiq. Sau tongang tomi tia Tomaddappaqe ri
lappa tallang. Polei sau diolo sapona Opunna Langiq Tomaddapqe ri
lappaq tallang mepattomi naung Opunna Langiq siola bainena.
Nauangmo Opunna Langiq: peqendeq moqo mai, anaq.-
Nauangmo Opunnna Langiq tobaine sipau muanena maqua: Anna
iqdai mala dongai diendeq moaq tania manurung sangnging. Anna diqe
ender padanipalili beluaq tandana matadang. Sidoto-dotongmi naung
indo tau dinaunna endeq apaq iyyannaq diang naung meqendeq annaq
tania manurung sangnging tappa runnusi diong di endeq. Siutu-utu bomi
bainena Opunna Langiq. Naun Opunna Langiq tobaihe: mangapa annaq
na iqdai mala dongai apaq anaqnadi luluarequ, anaqna maraqdia
Sarijawa onisanga Tomaddapaqc ri lappaq tallang.
Apamo napogauq Tomadappaqe ri lappaq tallang soroq liwang
karao annaq mimindongmo daiq diendeq padaq. Polei daiq di sapo si-
luba-lubami batuanna maraqdia langiq naitai letteqna Tomadappaqe ri
lappaq tallang. Nauamo batuanna maraqdia Langiq: makkatta manurung
sangnging banggi. Nauamo pasanaima Tomadappaqe ri lappaq tallang
lao di Tomaddapaqe ri lappaq tallang: polemoqo diting anaq, na nipapar-
rupa moqo tuqu bainemu. Apaq pitui tuqu sappululuareang bainemu
sangnging sinmpa-mpa.
Nauamo Tomaddapaqe ri lappaq tallang: yaq iyyo puang. Nauamo
laliq: dao pasara puang. Tadu moqo dioloq anna mupasappei tiqudungmu
di lattang apaq na ualai na laoi upaccoqboang tallu bainemu. Tumadu
tongangmi tia Tomadappaqe ri lappaq tallang. Nasappeang tongangmi
tiqudunna di lattang. Apamo napogauq laliq laomi nacoqboq taUu laliq.
Nauamo pasananna Tomadappaqe ri lappaq tallang: coba-coba ngaqangi
bainemu, moaq tuqu sala pangngaqangoqo, ipannu di rua mungaqang
iqda moqo tuqu na siola bainemu.
Apamo napogauq Tomadappaqe ri lappaq tallang lao tongangmi
nangaqang bainena. Bainena tobanggi tia nama nangaqang. Nauamo
Tomaddapaqe ri lappaq tallang: meq apami diqe puang. Baineu banggi
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ungaqang. Meqitami lao pasananna. Bainena tongang di narua nanga-
qang. Nauamo pasananna: palaio dioloq mai anaq Tomadappaqe ri
lappaq tallang. Dao dioloq diting sipeqesuang banggamo bainemu, diang
dua na nlpogauq.
Malai tomi tia domai di bainena tomadappaqe ri lappaq tallang.
Naillongngimi batuanna Opunna Langiq pasananna Tomaddapaqeri lap
paq tallang naua: 0 Lasuna, lambao paqala bondeq maranniq sakka-
toang, bailo sakkatoang, annaq mubabai mai Lasuna. Lamba tongangmi
maqala I Lasuna diqo tallunmpanna annaq nababa lao di olona puanna.
Nauamo Opunna Langiq: pasicappur nasangi, Lasuna.
Napasicappur nasangmitomi tia I Lasuma diqo tallung rupa. Purai
nacappur 1 Lasima anna mane nasioi Opunna Langiq Tomadappaqe ri
lappaq taUang mappasisara-saraq. Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tal
lang: malo-malokkoqpaq iyau Bukku, Laliq. Anna moaq tuqu tania iqo
matiulungaq mapasisara-saraq Bukku, Laliq, iqdai tuqu na sisara-saraq.
Nauamo Bukkur siola Laliq: damo muposarai puang, tuyuqi tomi iyamiq
na mappasisara-saraq.
Apamo napogauq Bukku siola Laliq napasisara-saraq tongangmi
diqo tallunrupa. Mala tongang bomi diqo pole onro. Naumo Tomadap
paqe ri lappaq tallang lao di pasananna: meqapami diqe, puang. Nauamo
Opunna Langiq: nasiola moqo tuqu anaq bainemu. Jari siolami bainena
Tomadappaqe ri lappaq tallang. Apa masa-masaei lao nauamo Toniseseq
di tingalor di muanena naua: O Tomadappaqe ri lappaq tallang, inggaqe
naung di lino nipeqillangi anaqta Ilissiq Manurung.
Nauamo Tomadappaqe ri lappaq tallang: ianggape andiq. Apamo
napogauq mennaungmi Tonisesseq di tingalor di pindang s^a temaq
siola muanena oniuanang Tomaddapaqe ri lappaq tallang aimaq
melullung balubu todioloq sisammesana annaq niulumo dongai di lino.
Apamo nipaquluang dongai gamaqgi nipaquluang dongai di lino. Apa
masa-masaei dini di lino malai bomi daiq di langiq Tonisesseq di tingalor
siola muanena onipaquanang Tomaddapaqe ri lappaq tallang. Iqdai tia
nababa anaqna onisanga nissiq Manurung.. Ilissiq Manurun^o diang
tuona diniq di lino. Anaq diayanna di langiq iyatomo tia maqbakka di
aya dilangiq. Anaqna Tonisesseq di tingalor tatallui. Anaqna Tomadap
paqe ri lappaq tallang anaq seqi Ilissiq Baras seqilatatallu mosarue sap-
pululuareang toi sangnging tommuane. Mesa disanga Tomeppajar Bassi,
mesa disanga Tokalamba-lamba, mesa disanga Ilaso Manurung. lyamo
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mebaine lao di padanna puang to Baras, diangmo anaqna toramuane
iyya lomo tia mappebaine anaqna Ilissiq Manumng. Anna diqo anaqna
lommuane iyamo mebaine domai di Podang. Anaqna Puatta Ipodang
napebaine menjari tomitia maraqdia di Podang. lyyamo maqbakkaq
di Podang menjadi Puattami Ipodang anaqna appona Ilissiq
Manumng.
4.2 Terjemahan
4.2.1 I Puccangngo (Si Tolol)
Tersebut seorang wanita mandul, yang sudah berpuluh tahun ber-
sama suaminya, tetapi ia belum pemah mengalami apa yang disebut
mengidam. Pada suatu hari wanita tersebut pergi ke suatu tempat untuk
bermohon mendapatkan anak. Di tempat itu biasanya Tuhan mengabul-
kan permohonan seseorang. Siidah banyak dukun yang mengobatinya,
tetapi ia belum juga mendapatkan anak yang sangat didambakannya.
Setelah ia sampai ke tempat itu, ia pun bermohon, "O, Tuhan beri-
kanlah aku anak, sekalipun anak yang bodoh, asal saya juga mempunyai
anak." Begitu besar keinginannya untuk mempunyai anak, meskipun
anak yang tolol, ia tak perduli.
Walhasil, tidak berselang lama, permohonannya terkabul, ia betul-
betul mengandung. Ia amat bahagia. Setelah sampai saatnya ia pun
melahirkan seorang ^ ak laki-laki. Sejak lahimya, anak tersebut sudah
mempunyai kelainan-kelainan. Anak ini bam akan menangis kalau ia
cedera. Ia tidak tahu menangis, apalagi tertawa. Ia bergerak kalau ia
digerakkan, diketahui ia masih hidup kalau pemapasannya diperhatikan.
Orang many a bertanya-tanya, gejala apa gerangan yang dimiliki anak ini
sebab ia tidak akan pemah disusukan kalau tangisnya yang dimnggu.
Hanya ibunya saja yang tahu kalau anak im sudah lapar lagi. Biasanya,
seorang bayi yang bam lahir ke dunia langsung menangis, tapi anak ini
sama sekali tidak menangis.
Ringkas cerita, setelah agak besar, ia pergi bermain-main tetapi ia
hanya ikut-ikutan, ia sama sekali tidak tahu menggunakan alat mainan
temannya. Sungguh-sungguh ia bodoh dan tolol.
Pada suatu wakm oleh ibunya ia disumh pergi meminta api ke
mmah tetangganya. Karena tololnya, tangannyalah yang dijadikan tem
pat membawa api im. Kalau ia disumh mengambil air maka keranjanglah
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yang digunakannya. Ibunya sudah tidak pemah lagi menyuruhnya, sebab
lain disunih lain pula yang dilakukannya. Sampai ia dewasa, ia tetap
tolol sehingga orang tuanya memberinya nama I Puccangngo (Si Tolol).
Pada suatu waktu, ia disuruh oleh orang tuanya pergi mengail.
Setelah sampai di laut diuluikannyalah kailnya masuk ke dalam air.
Setelah lama kailnya di dalam air, tiba-tiba terasa tersangkut. Bapaknya
mencari sepotong kayu yang panjangnya kira-kira satu meter. Kayu
itu diberikannya kepada I Puccangngo, "Pegang ini Puccangngo, akan
kuselami kail ini. Kalau saya menyelam, kau tunggulah. Apabila yang
naik sebentar didahului dengan busa air, maka hantamlah karena yang
naik itu adalah ikan, tetapi kalau aimya biasa saja, jangan, karena yang
naik itu adalah saya!", kata bapaknya.
Menyelamlah bapaknya ke dalam air. Lama dia melepaskan kail itu,
baru ia muncul karena kail itu tidak bisa terlepaskan. Karena bapaknya
terlalu lama menyelam maka air pun berbusa waktu ia muncul sehingga
I Puccangngo menghantam tengkuk bapaknya bcberapa kali sampai
pingsah, dan akhirnya meninggal. Begitu tololnya 1 Puccangngo,
bapaknya disangkanya ikan.
I Puccangngo berkata, "Ibuku akan sangat gembira karena ikan yang
kubawa ini sangat besar. Segera bapaknya diantar ke rumah ibunya.
Baru saja sampai di depan rumahnya, I Puccangngo sudah bereriak,
"Ibu, ibu, bukalah pintu segera, baru kali ini kita dapat ikan besar!"
Ibunya melihat ke bawah, "Muhammad, Ya Rasulullah, bapaknya
yang dibawa. Sungguh celaka kau Puccangngo, kau apakan bapakmu
itu?"
Sungguh besar ikan ini bu, "kata I Puccangngo lagi.
Hei, itu bapakmu, kau simgguh tolol, Lailaha illallah ... kau bunuh
bapakmu?"
Walhasil, dicarilah penghulu agama yang akan melaksanakan
pemakaman jenazah itu. Menangislah yang menangis, menyelidiklah
yang menyelidik. Tidak akan kedapatan (pembunuh yang lain) karena
pembunuhnya adalah I Puccangngo sendiri. Walhasil, mayat sudah
dimandikan. Yang menggali lubang kuburan adalah orang nakal juga.
Digalinya tidak begitu dalam, dan tempatnya dekat pula dengan rumah
orang yang meninggal itu.
Ringkas cerita, setelah mayat itu dikuburkan dan telah pula
sampai hari ketiga tibalah saatnya diadakan acara selamatan untuk orang
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meninggal itu. Berkatalah ibunya, "0, Puccangngo pergi panggil
penghulu karena akan diadakan acara selamatan Bapakmu!"
"Bagaimanakah kelihatannya penghulu itu, Bu?" I Puccangngo
bertanya.
"Kalau kau menemukan orang yang beijanggut, itulah penghulu
yang kau can," demikian jawab ibunya.
Berangkatlah 1 Puccangngo mencari orang yang beijanggut. la ber-
jalan dan beijalan terus, tiba-tiba ia melihat seekor kambing beijanggut
yang sedang ditambatkan.
Dalam hatinya ia berkata, 'Tentu inilah yang disebut penghulu."
la hampiri, langsung berseru, "Hei, Penghulu, datanglah ke rumahku
karena akan diadakan acara selamatan hari ketiganya bapakku!"
Yang dipanggil hanya diam saja. Yah, karena ia kambing. 1
Puccangngo penasaran, diambilnya talinya, lalu ditariknya dengan paksa.
Kambing itu mengambik "mbek, mbek ..." kesakitan.
"Hei, penghulu jangan main-main. Bapakku sungguh telah maii.
Marilah kita ke sana." Ditariknya talinya, diseretnya kambing itu olch 1
Puccangngo ke rumahnya. Kambing itu mengembik-embik terus.
Dalam perjalanan ada orang yang bertanya, "Apa yang kau seret
Puccangngo?" Dijawaabnya "Penghulu, karena akan diadakan doa sema-
tan untuk bapakku, tetapi di selalu main-main
"Wah, betul-betul kau ini orang tolol. Itu adalah kambing, bukan
penghulu" kata orang itu.
la tidak perduli, ia terus menyeret kambing itu sampai ke mmahnya.
Setelah sampai, ia berseru "Ibu, penghulu sudah ada di sini!"
Ibunya melihat ke bawah, "Aduh ... kambing, sungguh tolol kau!
Itu bukan penghulu, itu adalah kambing. Celaka benar perbuatanmu,
kambing kau sangka penghulu."
Terpaksalah ibunya sendiri yang berangkat mancari penghulu, yang
memang beijanggut. Walhasil, acara selamatan hari ketiga bapaknya
telah selesai. Sampai hari ketujuh, hari keempat belasnya, yah, sampai
tiba saatnya akan diadakan acara selamatan yang terakhir.
"Hei Puccangngo, kau pergi cari kambing untuk disebelih nanti pada
acara selamatan terakhir bapakmu."
1 I*uccangngo bertanya, "Bagaimanakah kambing itu Bu,
"Hei kau tidak tahu lagi kambing itu beijanggut dan bertanduk."
"Saya sudah tahu Bu."
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Pergilah ia mencari kambing. Kebetulan ia lewat disamping mesjid
dan menengok ke dalam. Dilihatnya seorang khatib beijanggut yang
sedang bersembahyang.
I Puccangngo langsung masuk ke mesjid itu. Ditariknya khatib itu
sambil berkata, "Inilah kambing yang kucari, saya akan menyembelih-
mu, untuk acara selamatan terakhir bapakku."
Sang khatib tidak tahan lagi, ia sangat marah, "Mengapa saya kau
anggap kambing, anjing!"
Dipukulnya I Puccangngo berulang kali.
I Puccangngo kesakitan sambil berkata, "Lebih baik saya pulang,
mengapa ada kambing yang suka memukul."
Pulanglah ia ke rumahnya. Setelah sampai, ia berseru, "Ibu, kenapa
kambing itu memukulku?" Ibunya menjawab, "Kau dipukuli kambing?
Di mana kambing itu, kenapa kau tidak membawanya ke sini?"
"Ah, siapa yang membawa tukang pukul, Bu."
Ibunya berkata lagi, "Mari kita ke sana!" Diantarlah ibunya ke sana.
"Jauhkah ke sana Puccangngo?
Di jawabnya, "Tidak Bu, sudah dekat."
Setelah sampai di mesjid berkatalah 1 Puccangngo "O, itu ada di
dalam."
Ibunya melongok ke dalam.
Dilihatnya Pak Khatib, "Sungguh tolol betul kamu. Karena ber-
janggut, kau sangka lagi ia kambing. Terpaksalah ibunya lagi yang pergi
mencari kambing."
Suatu waktu, I Puccangngo sedang makan bersama Ibunya. Saat itu
angin sedang bertiup dari arah kuburan ayahnya.
"Huh, ada bau apa itu Bu?"
Ibunya menjawab, "Kasihan, bapakmulah yang busuk itu,
Puccangngo. Bukanlah hari kematian bapakmu belum lama berselang?"
Mendengar itu, I Puccangngo berpikir, "Saya sudah tahu kalau ter-
nyata kita busuk, kita berarti mati."
Tidak begitu lama, belum cukup seminggu, I Puccangngo kentut,
sehabis makan jeruk. Kentumya sangat busuk. I Puccangngo mencium
bau kentutnya yang busuk.
Lantas ia beikata, "Saya mati, saya mati. Bu, saya busuk, berarti
saya mati."
Karena sudah mati, ia harus kubuikan. Ia pun pergi menggali lubang
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Puccangngo yang di dalam sumur ini, kasihan. Berhentilah kalim, ja-
ngan kita menyakitinya lagi!"
Cerita dipersingkat, diturunkanlah tangga. Seseor^g yang kuat
tumn membawa senter. Setibanya di bawah, berteriaklah ia ke atas,
"Betul! I Puccangngo ini, kasihan!" A^imya I Puccangngo diangkat
dari dalam sumur dan temyata ia sudah tak bemyawa lagi, ia telah tewas
dikenai tombak dan lemparan batu. Demikianlah kisah I Puccangngo,
seorang yang bodoh, tolol, dan bebal.
4.2.2 I Dayya (Si Dayya)
Tersebutlah satu cerita, tujuh bersaudara putri raja yang semuanya
belum bersuami.
Mereka pergi menemui Nenek Pattori Bunga dan bcrkata "Kami
beitujuh ingin mengetahui jodoh kami."
Dijawab si Nenek "Pergilah petik daun sirih!" Merekapun berangkai
mencari daun sirih. Setelah daun ini diperoleh, kemudian mereka mc-
nganiarkannya kepada si Nenek.
Nenek memeriksa daun sirih itu kemudian mcngaiakan kepada
Putri pertama, "Kama akan mendapat jodoh seorang petani, untuk putri
kedua akan beijodoh dengan petani sagu; putri ketiga akan berjodoh
dengan buruh; putri keempat akan berjodoh dengan pemburu ayam
hutan; putri kelima akan beijodoh dengan pencari udang; putn keenam
akan berjodoh dengan pencari kentang; dan untuk putri ketujuh, kamu
akan dicemburui oleh saudaramu karena engkau akan beijodoh dengan
seorang putra raja yang tumn dari bulan. Engkau sungguh baik hati tetapi
engkau akan dipukuli oleh saudaramu karena kau sangat baik."
Keesokan harinya putri ketujuh itu bam akan memetik daun sirih.
Kemudian diperiksalah daun sirih yang dipetiknya itu oleh si Nenek, ke
mudian berkata "Betul^ engkau langsung memukuli adikmu. Setelah itu
si Adik pergi ke sungai, sementara keenam kakaknya pulang ke mmah.
Setibanya mereka di mmah ibunya bertanya "Mana adikmu?"
Dijawab "Kami tidak tahu, Bu karena dia lebih dahulu pulang."
Selanjumya keenam orang kakaknya tadi mengambil semua piring
dalam lemari, kemudian secara beramai-ramai mereka menumbuknya di
lesung.
Setelah ibunya datang, mereka berenam menjelaskan "Lihatlah Bu
pekeijaan anakmu, menumbuk piring"
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Ibunya menjawab, "Biarlah dia mengambil bagiannya."
Keesokan harinya mereka mengambil lag! semua sarung dalam
lemari kemudian membakamya.
Ketika ibunya datang mereka mengadu lagi "Lihatlah pekeijaan
anakmu, ia membakar sarung satu lemari. Ibunya menjawab, biarlah dia
mengambil bagiannya."
Selanjutnya, mereka menangkap ayam putih kemudian disembelih,
dan diarahnya dioleskan pada pakaian adiknya.
Kemudian mereka menjelaskan. "Lihatlah Bu dia sudah haid."
Mereka berbuat seperti itu agar si Adik dibuang.
"Baiklah, kita akan membuang adikmu itu. Tumbuklah beras lalu
buatlah kue sebanyak tujuh macam, juga ketupat, telur, dan Iain-lain,
karena adikmu akan dibuang."
Setelah semuanya siap, berangkailah mereka mendaki gunung,
menyeberang sungai, menuruni lembah. Tujuh buah gunung telah dilalui
oleh mereka. Setiap sampai di satu gunung, mereka bermalam. Keesokan
harinya mereka baru melanjutkan perjalanan.
Demikian seterusnya akhimya mereka pun sampai pada gunung
yang ketujuh. Di tempat itu mereka istirahat. Putri itu berbaring melepas-
kan lelah sambil dibelai rambutnya oleh ayahnya dan akhimya ia ter-
tidur. Ketika putri itu sudah tertidur, ayahnya cepat-cepat pulang
meninggalkannya sendirian.
Kira-kira ayahnya baru melewati satu gunung, tiba-tiba putri tadi
terbangun. la mencari ayahnya, tetapi sang ayah sudah tidak ada di
tempat, dia pun menangis. Ayahnya mendengar tangis putrinya itu.
Dia terham dan tidak sampai hati, akhimya ia kembali.
Beikata si anak "Ayah dari mana?"
Dijawab Sang Ayah "Saya dari sungai mencari udang." Kemudian ia
menidurkan kembali putrinya. Setelah sang putri tertidur, ia meninggal
kannya lagi.
Dia telah melewati dua buah gunung dan tidak mendengar suara
tangis lagi. Tiba-tiba putri itu terbangun dan kembali menangis. Ia ber-
pikir, "Mengapa saya hams menangis, bukankah saya memang sengaja
dibuang." la bangun dari tempat tidumya dan beijalan menuju sungai
untuk mandi. Setelah mandi ia kembali ke tempatnya. Dia merasa
nyaman sambil makan kue. Dalam hatinya ia berkata "Disinilah saya
akan tidur sendiri. Mudah-mudahan tidak teijadi sesuatu teihadap diri
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saya. E>ia tidur-tidur ayam tidak ada suara-suara lain kecuali suara
burung-bunmg yang kedengaran. Menjelang subuh hari, terdengar suara
ayam berkokok. Ketika ia bangun ia melihat telur menggelinting masuk,
tetapi ia tidak menghiraukannya, ia tetap pergi mandi. Setelah mandi
dikeringkanlah rambumya yang panjang. Tiba-tiba muncul seorang laki-
laki. Terjadilah peikenalan antara mereka. Mereka bercerita, meningkat
Baling menyukai dan akhimya mereka kawin. Suaminya itu tidak
diketahui asal-usulnya. Suatu waktu mereka mencari lahan untuk
berkebun di dekat sungai.
Sebenamya laki-laki itu mempunyai ilmu gaib. Apa saja yang dia
tunjuk, langsung dapat menjadi kebun. Dia menebang pohon di setiap
sudut kemudian dibangunnya sebuah rumah yang cukup besar. Tempat
itu sangat subur, banyak padi dan buah-buahan. Maka akhimya jadilah
sebuah perkampungan yang ramai. Perkampungan yang lama tempat
saudara-saudaranya tinggal sudah tidak ditumbuhi apa-apa lagi dan
aimya pun sudah tidak mengalir. Saudara-saudaranya pergi mencari
perkampungan bam yang ramai. Tiba di sana mereka naik ke sebuah
mmah besar. Penjaga mmah mempersilahkan mereka masuk. Masuklah
kedua belas orang tersebut. Tak lama kemudian mereka pun pulang.
Semuanya memikul bahan makanan pemberian penjaga mmah tadi.
Selanjutnya penjaga mmah tersebut melapoikan kepada rajanya I Dayya,
"Ada dua belas orang yang datang." I Dayya menjelaskan," mereka itu
adalah saudara-saudaraku. Kalau mereka datang lagi, berikan sarung,
songkok, celana, dan baju". Tidak berselang lama, merekapun datang
lagi. Diberikanyalah semua yang dikatakan Dayya.
Sang kakak betul-betul tak berbudi, tak tahu diri. Setelah mereka
dijamu mereka mengajari sang Adik karena mereka telah mengetahui
bahwa Dayya itu adalah adiknya. Pesannya, jika kau ingin disayangi oleh
suamimu hidangkanlah tai kucing untuknya. Benar setelah suaminya
datang, Dayya mempersilahkan suaminya membuka penutup hidangan di
atas meja. Setelah suaminya membuka, temyata yang terhidang benar-
benar tai kucing. Suaminya sabar membuang tai kucing itu ke tanah.
Tidak lama kemudian kakaknya datang lagi dan bertanya "Bagaimana
suamimu melihat hidangan tai kucing tadi?" Dayya menjawab "Dia tidak
marah." Sang Kakak berpesan lagi." Kalau kau ingin lebih disayangi
oleh suamimu tanyakanlah namanya!" Padahal, suaminya tidak boleh
memberitahukan namanya, karena kalau diberitahukan dia akan kembali
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ke bulan. Ketika suaminya datang ditanyalah "Siapa sebenamya nama
Kanda?" Suaminya menjawab "Saya tidak.akan memberitahukan nama-
saya kaiena kalau saya beritahukan kita akan beipisah, saya akan kem-
bali kebulaa Apa sebenamya yang engkau inginkan? Padi, pisang,
semuanya ada. Tidak perlu kau tahu namaku. Kalau saya beritahu
namaku kita akan beipisah." Tujuh hari tujuh malam sang suami ber-
pikir, akhimya dia berkata "Bersabarlah, saya akan memberitahukan
tetapi janganlah menyesal, kalau terpaksa saya meninggalkanmu. Ambil-
kan saya samng, celana dan baju. Setelah itu ia tumn ke kolong rumah
menarik kudanya yang berkepala tujuh kemudian ditungganginya.
Dia berkata "Dayya, lihatlah padaku, saya akan pulang karena
engkau selalu ingin mengetahui namaku. Namaku sebenamya adalah
Rama Rammang di langit." Tak lama kemudian, kudapun berlari.
Dayya mengejar, tetapi Rama Rammang berkata "Jangan mengejar
saya Dayya! betapa saya sangat menyayangimu! Namun, Dayya
semakin membumnya. Sampai akhimya, suaminya teikejar Juga di suatu
tempat. Dayya dibaringkan di atas pangkuan suaminya hingga akhimya
ia tertidur. Kemudian ditinggalkannya lagi. Dayya terbangun dan
mengejar suaminya, tetapi kaki-kaki berkuda itu semakin menjauh.
Menjelang asar kuda yang membawa suaminya sudah tak tampak. Pada
sebuah batu besar, Dayya berhenti dan menangis di situ.
Tiba-tiba datang seekor kera dan berkata "Apa yang kau tangiskan
Dayya?"
Dayya menjawab "Saya ditinggal pergi suamiku!"
Kata sang kera "Karena kesalahanmu, juga kau selalu menanyakan
nama suamimu."
Kemudian kera itu berkata lagi, "Naiklah ke punggungku!" Di-
bawanya Dayya ke puncak batu besar.
Kemudian kera itu pulang sambil berkata 'Tinggallah dahulu di sini
Dayyaj menangis."
Menjelang malam tiba-tiba seekor tikus turun dari bulan. Tikus itu
berkata "Apa yang kau tangisi Dayya."
Dayya menjawab, "Saya ditinggal suamiku."
Selanjutnya si tikus berkata kepada Dayya, "Berpeganglah pada
ekoiku, tapi pejamkan matamu supaya kau tidak jatuh ke bumi." Tiba di
bulan ia langsung ke mmah Nenek Pattori Bung, sedangkan suaminya,
tinggal tujuh hari lagi akan dikawinkan dengan putri Raja Matahari.
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Namun, kecantikan putri Raja Matahari tidak seberapa dibandingkan
dengan kecantikan Dayya.
Nenek Pattori Bunga bertanya "Bagaimana caramu ke sini Cucu?"
Dayya menjawab "Saya dibawa oleh si tikus." Tiba-tiba suaminya
datang ke rumah Nenek Pattori Bunga. Dayya cepat-cepat disembunyi-
kan di balik (tempayan) katoang.
Si Suami bertanya "Mengapa terasa dan tercium ada orang bumi di
sini!"
Si Nenek menjawab 'Tidak ada orang lain di sini, barangkali bunga-
bunga itulah yang harum." Akhimya, dia turun ke tangga, tetapi kemu-
dian naik lagi. Dan berkata terasa ada bau-bau orang bumi, saya seperti
akan mati menciumnya.
Suami Dayya tidak mau pulang, akhirnya Si Nenek membisikkan ke
telinga sang suami "Istrimu ada di sini, bagaimana, apakah kau akan
kawin atau tidak."
Dijawab "Untuk apa saya kawin, kalau istri saya sudah datang!"
Berkata si Nenek "Kau pasti akan dijemput oleh Ibundamu." Sc-
mentara iut istrinya melihat buah pinang kemudian diambilnya untuk
dipakai keramas. Setelah itut, ia menyisir rambutnya, bersolek dan ber-
dandan, ia keluar menemui suaminya.
Suaminya berkata "Kesalahanmulah maka semua ini teijadi, padahal
di bumi kita sudah hidup berbahagia tetapi kau selalu nekad menanyakan
namaku. Kuberitahukan kepadamu bahwa nanti malam saya akan kawin
dan pestanya besok."
Si Nenek menyela, "I^ilanglah karena kau pasti akan dicari!"
Pada hari pesta perkawinan suami Dayya, pengantin perempuan
duduk sendirian karena sang laki-laki tidak mau ke sana. Pihak wantita
mencari pengantin laki-lakinya. Berangkatlah ke sana salah seorang
utusan yang bemama Andongguru. Baru ia berada di pintu terlihat
olehnya Dayya, tiba-tiba ia teijatuh ke belakang karena silau akan ke
cantikan Dayya.
Andongguru akhimya pulang, dan berkata "Coba-cobalah kalian
yang ke sana!"
Seorang utusan yang bemama I Katte kemudian maju, sama dengan
Andonggum, baru di pintu, ia langsung teijatuh ke belakang karena silau
oleh kecantikan Dayya.
Selanjutnya dia melaporkan "Jangan sekali-kali ada yang pergi
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mencari, pengantin laki-laki itu dia tidak akan mau datang karena di sana
ada bidadari, istrinya."
Akhimya, Pak Imam sendirilah yang pergi mencarinya. Dayya
akhimya mau datang. Dayya diusung menghadap mertuanya.
Tiba di sana seorang yang bemama Caqmere memperdayainya lagi,
katanya "Saya akan percaya kalau kau disayangi suamimu jika engkau
mau di bawa bersama berkuda oleh suamimu ke sana ke mari."
Setiba di nimah, Dayya menyampaikan hal itu- kepada suaminya,
suaminya menjawab, "Oh, itu tidak boleh, nanti engkau jatuh kembali ke
bumi!"
Dayya berkata, "Saya tidak akan jatuh, agar saya tidak sampai ter-
jatuh, tolong ikatan saya ke perutmu!" Ditunitinyalah permintaan istri
nya. la pun diikat erat-erat di perutnya. Setelah ikatannya terasa sudah
erat dan kuat, kuda pun mulai jalan membawa suami istri itu. Jalan
kuda itu makin lama makin cepat. Setelah berlari ke sana ke mari se-
banyak tujuh kali akhimya ikatan Dayya longsor, dan ia jatuh kembali ke
bumi, sebagai akibat pembangkangan kepada suaminya.
4J.3 I Tindo (Si Penidur)
Tersebutlah seorang suami yang sudah lama hidup bersama istrinya
namun, belum juga dikaruniai anak.
Dia berdoa kepada Tuhan, "Oh Tuhan berikanlah anak, sekalipun
hanya tidur saja pekerjaannya."
Tiga bulan kemudian istrinya mengidam dan hamil. Rasa syukur dan
gembira tak terkirakan di antara kedua suami istri itu. Setelah sembilan
bulan sepuluh hari sang istri melahirkan seorang anak. Ketika anak itu
lahir orang tuanya menyangkanya mati. Nantilah pemapasannya yang
dipeihatijkan baru dapat diketahui kalau anak itu masih hidup. Sampai
kira-kira anak itu berumur satu bulan, tingkah lakunya selalu tidur dan
menguap saja. Setelah enam tahun berlalu yang dikerjakaiuiya hanya me-
nguap terus. Dalam keadaan beijalan-jalan sekalipun karena penidumya,
ia sering tertidur di jalanan.
Suatu waktu bapaknya menyumh dia pergi memancing di laut,
karena teman-teman sepermainannya selalu ke laut memancing dan ba-
nyak mendapat ikaa Si Peniduipun pergi ke laut memenuhi permintaan
bapaknya. Nama "I Tindo" (si Penidur) diberikan oleh orang padanya
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karena ia memang suka tidur. Kalau dia ke laut ia selalu mencari tempat
yang dangkal, hanya sebatas kaki. Sedangkan temannya yang lain
memilih tempat memancing sampai batas pusat. Tentu saja temannya
selalu mendapat ikan sebaliknya, si Penidur sulit mendapat ikan karena
dia memasang umpannya di tempat yang dangikal. Itulah yang dikeija-
kannya setiap ban. Suatu waktu tiba-tiba ia berbasil mendapat ikan
Katottong. Betapa gembiranya dia melompat-lompat kegirangan.
Dia mengatakan, "Saya tidak akan dimarabi ibu lagi, karena saya
sudab berbasil." Dikeluarkannyalab kail itu dari mulut ikan dan ia
mengambil sepotong kayu dengan maksud untuk memukul ik^ itu.
Tiba-tiba ikan itu bicara "Eb, jangan, jangan kau bunub aku."
Berkata Si Penidur "Jadi saya mau apakan kamu kalau tidak di-
bimub."
Dijawab si ikan "Janganlab saya dibunub, bawalab saya ke rumab-
mu, turunkanlab saya di katoang (lempayan) kemudian pelibara aku."
Si tukang tidur pulang ke rumabnya. Setelab ia sampai di mmab, ia
mengambil tempayan kemudian diisi dengan air. Setelab itu ikan di-
masukan ke dalamnya. Setelab berbulan ikan itu tumbub menjadi besar
sebirigga katoang tempat memelibaranya menjadi sempit. Untuk meng-
atasi bal itu dibuatkanlab tempat memelibaranya. Ibu bapaknya me-
nyetujuinya saja. Setelab beberapa lama di kolam, ikan itu semakin
besar sampai sebesar bantal gubng. Setiap bari pekeijaan si Penidur,
kalau ia makan dia selalu membagi makanannya dengan ikan pelibaraan-
nya.
Ringkas cerita, makin lama makin bertambab besar ikan itu,
akbimya kolam pun sempit.
Ibu dan bapaknya sering berkata, "Lebib baik ikan itu dibunub saja,
kemudian kita makan." Si Penidur tidak setuju dan sedib karena dia
sangat menyayangi ikannya. Oleb karena itu, dia selalu membawa ikan-
nya ke sungai. Itulab yang dikeijakan setiap bari, yaitu memberi makan
ikannya. Si Ibu menyangka kalau ikan si Penidur itu sudab mati.
Seorang anak disurub oleb ibu si Penidur supaya mengintip apa yang
dipeibuat si Penidur di sungai, karena setiap sesudab makan dibawanya
sisa makanatmya ke stmgai. Anak itu mengikuti si Penidur dari belakang.
Ia mengintip dan melibat si Penidur member! makan ikannya.
Sebelumnya si Penidur memanggil "Julung-julung ke sinilab makan
makananmu." Sebentar kemudian ikan itupun datang, seraya memakan
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makanan yang diberikan oleh si Penidur. Sesudah makan, ikan itu
kembali tempat yang dalam.
Tiba-tiba anak itu tadi lari dan melapor kepada ibu si Penidur
katanya "Ikannya masih hidup, sudah besar sekali. Saya menyaksikan
tadi si Penidur memberi makan kepada ikan itu. Ada panggUan khusus-
nya sehmgga ikan itu datang." Ibu dan bapak si Penidur berunding.
Kata Sang Bapak "Barangkali baik kalau kita mengadakan acara
selamatan, ada ikan yjuig bisa kita ambil." Tetapi caranya, karena Si
Penidur tidak akan setuju kalau ikannya diambil. Ibunya berpikir,
namun, tiba-tiba sang Bapak beikata "Ada akal! kita suruh Si Penidur ke
Malunda untuk menagih piutang, dan kita pesan jangan kembali kalau
tidak bertiasil."
Walhasil, rencana itu dilaksanakan si Penidur. la diperintahkan
segera berangkat "Pergilah engkau menagih piutang di Malunda. Jangan
pulang kalau tidak berhasil!"
Selanjutnya, pada keesokan harinya si Penidur berangkat ke
Malunda. Berselang satu malam kepergian si Penidur, ibu bapaknya
membuat rencana acara selamatan. Sambil membawa parang, ibu si
Penidur pergi bersama si anak yang pemah melihat si Penidur dengan
ikannya di sungai. Tiba di sana berteriaklah anak itu "Julung-julung ke
sini, makan makananmu!" Seperti biasanya ikan itu pun langsung datang.
Begitu ikan itu muncul, tiba-tiba anak itu menghantamnya dengan pa
rang, dan ikan itu pun langsung mati. Air sungai itu memerah karena
darah. Dipikulnya ikan katottong itu pulang. Ikan itulah yang menjadi
lauk pada acara selamatan. Semua tulang ikan itu dikumpulkan oleh
anak itu kemudian di tanam di kolong rumah, tidak diberikan kepada
kucing.
Set^lah tiga hari kemudian si Penidur kembali dari Malunda me
nagih.
"Ada yang berhasil kau tagih?" tanya sang Bapak.
Dijawab si Penidur "Ya, ada." Kemudian si Penidur makan siang.
Setelah itu seperti biasa ia pergi ke sungai rmtuk memberi makan ikan
nya. si Penidur memanggil-manggil ikannya, tetapi ia tidak kunjung
datang. si Penidur betjalan ke sana ke mari, menyeberang sungai meh-
cari ikarmya, tetapi sama sekali tak ditemukannya lagi. Menjelang
magiib si Penidur [mlang ke rumahnya langsung berbaring berselimut
tidt^ mau makan meskipun ibunya memanggilnya. Kedua orang tua itu
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mengerti bahwa kelakuan anaknya disebabkan oleh persoalan
ikannya.
Pagi-pagi keesokan harinya si Penidur sendirian di nimah. Tiba-tiba
datang seekor kucing di sampingnya, Kucing itu mengeong yang
maksudnya "Ikanmu sudah dimakan ibu bapakmu, biar tulang-tulang-
nyapun saya tak diberinya, dia tanam di kolong mmah." Mendengar
hal itu si Penidur langsung bangun. Dicarinya tempat penanaman tulang
ikannya di kolong rumah. Setelah tempatnya ditemukan, langsung digali-
nya. Temyata memang benar tulang-tulang ikan itu ada di dalamnya.
Tulang-tulang ikan itu diambil, dibersihkan kemudian dibawanya ke
bukit dan ditanam kembali di sana. Seminggu kemudian dia menengok
tempat menanam tulang-tulang ikan itu. Dia melihat tunas tumbuh di
atas tanah penanaman tulang ikannya. Tunas itu memerah seperti emas,
daunnya putih dan ranting-rantingnya seperti perak.
Berbulan kemudian, dia pergi lagi menjenguk tulang ikannya.
Betapa heran, dia melihat pohon itu sudah setinggi manusia dan
menyilaukan matanya.
Suatu waktu ada seorang pcmburu yang sampai di tempat pohon itu.
Ketika pemburu itu melihat pohon tersebut, tiba-tiba ia mencoba mc-
metik daunnya. Tangannya belum sampai, tiba-tiba pohon itu tercabut
dan terangkat naik ke angkasa. la sangat heran melihat pohon itu. Sampai
pulang pemburu itu terns bercerita tentang pohon itu. la langsung
melapor kepada raja. Diceritakanlah kepada raja apa yang disaksikannya
tentang pohon yang aneh itu.
Raja berkata "Bawalah saya ke sana." Raja betul-betul pergi ke sana
dengan diantar oleh pemburu itu. Setibanya di sana pohon itu terangkat
bersama akar-akamya ke angkasa. Betapa herannya sang Raja. Pulang-
lah raja ke rumahnya. Pada malam harinya raja menjoiruh para pengawal
unttik memanggil semua penduduk, tua-muda, lakl-laki perempuan untuk
menghadap.
Esok paginya, tampaklah banyak orang berkumpul di istana raja.
Raja mengajukan pertanyaan, "Siapa di antara kalian sebagai pemilik
pohon di atas bukit itu, daunnya emas dan pohonnya perak?" Tiba-tiba
si Penidur mengacungkan tangannya. Akhimya si Penidur dipanggil naik
ke istana raja, sedangkan orang lain boleh bubar.
Kemudian raja bertanya, "Betulkah kau pemilik pohon yang di bukit
itu?"
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Dijawablah oleh Si Penidur "Betul Daeng."
Kemudian raja bericata lagi "Marilah kita ke sana besok!" Esoknya,
ketika mereka pergi, raja lebih dulu tiba di pohon itu. Tiba-tiba pohon itu
terangkat lagi ke angkasa. Raja keheranan, kemudian tibalah si Penidur
di tempat itu.
Raja menanyai si Penidur, "Kenapa pohon itu terangkat ke
angkasa?"
Dijawab oleh si Penidur, "Begitulah memang Daeng kalau bukan
saya yang lebih dulu tiba ke sini."
Raja berkata lagi "Bolehkah kau menurunkan pohon itu kembali?"
Dijawab oleh si Penidur "Kalau raja menghendakinya, saya akan
menurunkannya asal raja beijanji tidak akan menyentuhnya. Raja dapat
saja memegang atas izin saya."
Si Penidur kemudian memberi isyarat dengan mengangkai tangan-
nya tiba-tiba pohon itu turun tepat dihadapan mereka. Si Penidur me
megang dahan pohonnya itu. Kemudian ia mempersilakan raja me
megang pohori ajaib itu. Semakin heraniah raja karena disaksikannyalah
kalau daun pohon itu adalah emas dan raniing-raniingnya sampai di akar-
akamya adalah perak.
Berkatalah Raja "Hei, Si Penidur, saya akan mengawinkan kamu
dengan puiriku." Putri raja tersebut belum pemah menginjak tanah
karena amat disayangi oleh raja.
Si Penidur beikata, "Kapan itu Daeng?"
Dijawab Raja "Kira-kira tujuh malam lagi. Tetapi, kau harus
membawa pohon itu kesini."
Dijawab Si Penidur "lya Daeng."
Gegerlah di I^tu Baqbana Binanga karena putri raja akan dinikahkan
dengan Si Penidur.
Seniua undangan telah hadir. Adapun si Penidur pergi ke
pohon ajaibnya untuk berpakaian dan dia berkata kepada pohon itu
"Marilah kita ke istana raja, karena saya akan dikawinkan." Perlahan-
lahan pohon itu terangkat kemudian melayang di atas pohon kelapa.
Semua orang heran melihat pohon emas yang menyilaukan mata,
di atasnya duduk si Penidur. Ketika persis berada di atas istana raja
pohon itu turun tepat di depan pelaminan. Akhimya, si Penidur naik




Terbetik berita akan kecantikan Icci Rusung di negeri Baqba Bi-
nanga sampai ke negeri Ulu Salii. Berdatanganlah seluruh anak bangsa-
wan negeri Baqba dan Ulu Salu. Semuanya bertingkah laku sopan di
hadapan Si Pattori Bunga, sebagai raja negeri Daqala yang juga
ayahanda Icci Rusung.
Seorang anak bangsawan yang beruntung dari Ulu Salu, bemama
Sewa Bauq Pue karena hanya. dialah yang terkesan dalam hati led
Rusung. Mereka telah beijanji akan saling membagi suka duka dalam
kehidupan dijdunia sampai mati.
Ringkas cerita, suam waktu prang tua Icci Rusung berduka melihat
anaknya dirundung duka lara akibat kerinduannya kepada Sewa Bauq
Pue, yang telah lama tak datang bertandang; Pada saat itu datanglah Pua
Layaiming utusan seorang anak bangsawan dari Baqba Binanga, yaitu
Daeng Manompo. Maksud kedatangan Pua Layanning menghadap Raja
Daqala ialah ingin menyampaikan keinginan Daeng Manompo, yaitu
ingin meminang Icci Rusung.
Sekalipun sang Raja Daqala gembira mendengar keinginan yang
disampaikan Pua Layanning, tetapi baginda raja meminta waktu juga
imtuk menjawab keinginan Daeng Manompo yang telah disampaikan
oleh Puang Layanning sebab baginda raja ingin mengetahui bagaimana
keinginan Icci Rusung sendiri.
Bertanyalah Pua Layanning pada baginda raja, "Maafkan hamba,
orang hina dari Baqba Binanga ini, tuan. Hari apakah kiranya akan
kedatangan hamba menanyakan ketett^an baginda raja?"
Raja Daqala menjawab, "Pembawa ketentuanku nanti akan ke
situ."
Pamitlah Pua Layaiming kepada baginda, untuk kembali ke-
negerinya.
Setelah cukup sepuluh hari kembalinya Pua Layanning ke negerinya,
bertanyalah baginda raja kepada Icci Rusung. "Bagaimana gerangan pen-
dapatmu Icci Rusung, mengenai Daeng Manonpo yang berkehendak
meminangmu?"
Pandangan Icci Rusung teitiadap kehendak Daeng Manompo di-
tolak. Dia tidak ingin berumah tangga jika bukan dengan sewa Bauq Pue
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sang lelakinya. Setelah mendengar pandangan led Rusung, s^g baginda
memerintahkan untuk pergi ke negeri Pua Layanning menyampaikan
ketetapannya.
Ringkas ceiita, pada sudi^wsdclu ramailah orang berdatangan dari
Ulu Salu akan meminang loci Rusung. Seketika itu beigembiralah led
Rusung sebab ia tahu bahwa pinangan itu adalah pinangan Sewa Bauq
Pue, orang yang tertambatt di hatinya. Itulah sebabnya pinangan Sewa
Bauq Pue diterima sehingga terhentilah suka dukanya sang baginda
melihat kegembiraan led Rusung. Dilaksanakanlah pesta selama tujuh
hari tujuh malam atas peikawinan leei Rusung dengan Sewa Bauq Pue.
Tiada henti pertunjukan, di antaranya tari Rattuqdu, selama tuju hari
tujuh malam. Setelah selesai pesta di Daqala, menghadaplah Sewa Bauq
Pue bersama istrinya kepada mertuanya sebab ia berkeinginan untuk
kembali ke Ulu Salu bersama istrinya.
Disingkat cerita, leei Rusung mengandung di Ulu Salu. Ia senantiasa
tidak bergairah melihat makanan, dan menjadi sakit-sakitan. la kums tak
pemah makari sehingga Sewa Bauq Pue, selalu resah melihat leei
RuSung yang makin kurus karena malas makan.
Setelah Sewa Bauq Pue tidak tahan lagi melihat penderitaan istrinya,
bertanyalah ia kepada istrinya, "Dindaku leei Rusung, pelita hatiku,
apakah sesungguhnya yang membuat hatimu tak sudi makan-makanan
yang ada di Ulu Salu ini? Jika ada yang dinda inginkan dan tidak ada
di Ulu Salu, tetapi ada di atas bumi, sekalipun berada di ujung dunia saya
juga akan ke sana mengambilkanmu."
Beikata leei Rusung kepada suaminya, "Sesungguhnya ada makanan
yang kuinginkan tetapi tidak ada di negeri kita ini, tidak ada juga di
ujung bumi, tetapi ia berada di Baqda Binanga."
Beikatalah Sewa Bauq Pue. "Jika hanya berada di Baqba Binanga
itu tidak susah. Besok pagi-pagi sekali aku akan pergi mengambilnya,
tetapi makanan apa gerangan?"
Berkatalah leei Rusung, "Makanan yang kuinginkan adalah
kepalanya penari Pattuqduq teidepan." Betapa teikejumya Sewa Bauq
Pue mendengar peikataan istrinya yang aneh itu, tetapi ia tidak menam-
pakkannya. Ia takut istrinya tersinggung. Itulah sebabnya seeara spon-
tan dipeluknya istrinya erat-erat sampai sabuh hari bam dilepaskannya.
Setel^ itu ia pun bangun kemudian pergi mengadu nasib meneari per-
mintaim istrinya.
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Setelah ia tiba di Baqba Binanga ia masuk ke dalam ruangan pesta-
nya Daeng Manompo. Dipersilahkanlah ia masuk dan duduk menyak-
sikan tail Pattuqduq. Masuklah Sewa Bauq Pue, ia langsxmg menangkap
penari Pattuqduq terdepan dan memotong lehemya. Semua orang yang
berbeda dalam mangan pesta menjerit ketakutan melihat perbuatan Sewa
Bauq Pue. Mereka kemudian lari dari ruangan dan melaporkan kepada
Daeng Manompo.
Sewa Bauq Pue keluar dari ruangan pesta sambil memegang kepala
penari Pattuqduq. Pada saat itu telah pula tiba orang yang akan
melaporkan perihal tersebut kepada Daeng Mamompo sehingga terjadi
keributan dalam ruangan peata.
Daeng Manompo sangat marah mendengar perbuatan Sewa Bauq
Pueg lalu berkata, "Seperti tiada lagi lelaki di negeri kita, betapa
bebasnya Sewa Bauq Pue melakukan hum hara dalam acara pesta kita
dan tiada seorangpun yang mampu mencegahnya. Akan dikemanakanlah
muka kita ini, tapi biarlah, sckarang sudah tiba saatnya kita akan beren-
dam dalam genangan darah. Bagaimanapun saktinya Sewa Bauq Pue
saya ingin menaniangnya berkelahi dalam satu samng bertikaman."
Pua Layanning maju bersujud di hadapan Daeng Manompo dan ber
kata, "Belum saatnya anakda tuanku untuk bertikaman dalam satu samng
melawan Sewa Bauq Pue sebab masih ada hamba, anakda tuanku."
Lalu berdirilah Pua Layaming dan terns menuju ke arena pesta.
Setibanya di kaki bukit itu, dilihamya Sewa Bauq Pue beijalan sambil
memegang kepala manusia. Ia mengajak Sewa Bauq Pue berhenti
sejenak sambil berkata, "Eee Sewa Buq Pue, jika betul kau satria, ber-
hentilah saya menantang engkau be±elahi."
Sewa Bauq Pue membalikkan badan mendengar panggilan Pua
Layanning lalu berteriak, "Ese Pua Layanning, jika sungguh-sungguh
engkau menantang aku, datanglah kemari aku menunggumu di sini."
Kemudian digantungnya kepala manusia yang dia bawa pada pohon
nangka, lalu ia duduk menikmati sirih. Ketika Pua Layanning tiba
berkatalah Sewa Bauq Pue "Silahkan anda makan sirih ini dahulu agar
capeknya hilang."
Duduklah Pua Layanning menikmati sirih dengan tenang. Setelah
mereka selesai menikmati sirih, berdirilah Sewa Bauq Pue dan berkata,
"Ee Saudara, silahkan berdiri dan cabutlah karismu, engkaulah yang
duluan menikam."
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Berdirilah Pua Layanning, dicabutnya kerisnya lalu menikam ber-
tubi-tubi, namun sedikitpun tidak ada goresan di tubuh Sewa Bauq Pue.
Setelah puas menikam, Pua Layanning memasukkan kerisnya ke
dalam sarungnya dan berkata, "Sekarang giliranmu yang menikam."
Dicabutiah keris pusaka Sewa Bauq pue dan menikam bertubi-
tubi ke tubuh Pua Layanning. Apa yang teijadi? Temyata tubuh Pua
Layanning pun tidak tembus.
Akhimya Keris Sewa Bauq Pue pun dipulangkan ke sarungnya,
diikuti pertanyaan, "Jimat apakah yang Anda pakai sehingga keris
pusaka ini tidak mempan melukaimu?"
Disebutlah jimat yang dipakai oleh Pua Layanning, "Yang kujadikan
Jimat, adalah tumbuhan parasit yang tumbuh di pucuk bambu."
Berkata Sewa Bauq Pue, "Pantas Anda kebal sebab tumbuhan itu
kiranya yang menjadi jimatmu. Dan jimatku, ialah tumbuhan parasit
yang tumbuh dalam kubangan kerbau. Bagaimana jika kita sama-sama
melepaskan jimat kita?"
Berkata jug Pua Layanning, "Sungguh baik sekali Saudara, jika kita
sama-sama mengeluarkan jimat masing-masing sebab jika tidak, kita bisa
mati kelelahan saja."
Mereka sama-sama mengeluarkan jimatnya dan sama-sama majuv
Pua Layanning menikam lebih dulu, yang tepat mengenai ulu hati Sewa
Bauq Pue. Tikaman itu tidak terhalang sama sekali. Keris Pua Layanning
langsung masuk ke ulu hati sewa Bauq Pue sampai tembus ke belakang.
Jatuh dan teijerembablah Sewa Bauq Pue saat itu dan akhimya tewas di
ujung keris Pua Layanning. Dicabutnya keris Pua Layanning serta
dijilatnya darah yang mengalir pada kerisnya. Setelah itu pulanglah Pua
Layanning meninggalkan jasad Sewa Bauq Pue di puncak Malawori.
Begitulah kisah tewasnya Sewa Bauq Pue, yang ingin memenuhi
keinginan istrinya yang keterlaluan. Sesuatu yang sebenamya tak boleh
dilakukan tetapi dilakukaimya juga karena cintanya pada istrinya yang
terlalu besar.
4.2.5 Penjaga Jewawut
Tersebutlah seorang miskin yang menanam Jewawut di kebun-
nya. Jewawut itu selalu habis tidak diketahui burung-bunmg apa yang
menghabiskannya sehingga yang tinggal hanya sedikit.
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Beipes^ah ia kepada anaknya yang laki-laki katanya, "Pergilah
kau jaga kebun, Entah apa yang selalu memakan jewawut, befcingkali
karena kebun jewawut itu berada di tempat yang sepi dan dekat dengan
sungai tempat permandian."
Pergilah anak muda itu menjaga kebun, waktu itu sedang gerimis,
tiba-tiba muncul pelangi, dan dilihatnya tujuh bidadari turun melalui
pelangi sampai di tepi sungai. Semua membuka bajunya kemudian
meletakkannya di semak-semak dan semuanya turun mandi. Setelah
mandi, diambilnya bajunya kemudian mereka terbang. Itulah yang di-
keijakannya terus-menerus. Penjaga Jewawut ini menjadi takut me-
nyaksikan karena orang-orang itu bukan orang biasa. Mereka hanya
datanglah dan turun mandi tidak diketahui asal-usulnya.
Suatu saat ketujuh bidadari itu datang lagi, ketika mereka mandi,
si penjaga Jewawut mendekat ke tempat pakaian bida-dari itu.
Tiba-tiba sang kakak bidadari berkata, "Ayolah kita cepat pulang!
saya seperti mencium bau manusia."
Bidadari yang Iain berkata "Puih! Mana ada manusia datang ke sini,
hujan-hujan begini."
Walhasil, si penjaga Jewawut berhasil mengambil pakaian yang ada
di sampingnya, yang kebetulan pakaian itu adalah milik bidadari yang
paling bungsu.
Selanjutnya keenam bidadari ini mengambil pakaian masing-
masing dan pulang. si Bungsu tidak bisa terbang karena dia tidak
melihat bajunya, sedang keenam kakaknya sudah terbang terlebih
dahulu.
Menangislah sang adik sambil berkata, "Bawalah juga saya!"
Bagaimana bisa dibawa karena mereka tidak bisa saling menyambung di
angkasa.
Hal ini disaksikan oleh penjaga Jewawut. si penjaga Jewawut
beikata, "Kalian inilah yang selalu menghabiskan jewawutkuV
Dijawab si bidadari, 'Tidak begitu! kami hanya datang untuk mandi,
berikan itu bajuku"!
Saya tidak akan memberikan bajumu, saya akan membawamu
pulang kerumahku," Jawab pemuda itu.
Berkatalah bidadari, "Bagaimana caranya kau membawa aku pu
lang."
Dijawab oleh penjaga Jewawut "Saya akan menggendongmu."
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Dijawab oleh bidadari "Saya tidak bisa karena saya tidak boleh di-
lihat orang."
"Jadi, bagaimana cara saya akan membawamu pulang?" si penjaga
jewawut balik bertanya.
"Kalau ada tempat tembakau!" Kata sang bidadari.
Kemudian dijawab oleh penjaga Jewawut, "Ada, tetapi kecil"
Dijawab lagi oleh bidadari, "Walaupun tempat itu kecil saya dapat
masuk ke dalamnya."
Sang bidadari mempeikecil dirinya sambil berkata, "Bukalah tempat
tembakaumu itu." Dibukanyalah tempat tembakau itu, kemudian
masuklah sang bidadari ke dalamnya.
Walhasil, setibanya ia di mmah, dibukanyalah tempat tembakau itu.
Disembunyikannya baju dibidadari itu oleh Penjaga Jewawut. Setelah itu
sang bidadari diberi sarung.
Sang bidadari bertanya, "Apa yang akan kita lakukan sekarang,
karena saya sesungguhnya tidak boleh dilihat orang."
Penjaga Jewawut menjawab, "Biarlah saya yang bekerja mencari
natkah." Sesungguhnya anak bidadari yang bungsu itu sekembalinya ke
langit akan dikawinkan dengan tunangannya. Saudara-saudara sang bida
dari yang malang itu, selalu datang menengoknya untuk membawanya
pulang, tetapi mereka tidak bisa membawanya karena tidak bisa saling
menukar baju.
Akhimya, sang bidadari dan penjaga Jewawut itu dikawinkan. Tak
lama kemudian sang bidadari itu pun hamil. Cerita berlanjut setelah
sampai saatnya sang bidadari pun melahirkan. Seisi kampung ber-
komentar sungguh cantik istri si penjaga Jawawut itu. Mereka lalu pergi
melihatnya dan disaksikannya bahwa istri penjaga Jawawut itu benar-
benar cantik.
Lanjut cerita, pada suatu waktu sang suami sedang berbaring
melepaskan lelah. Sementara itu istrinya yaitu sang bidadari me-
nyanyi-nyanyi menidurkan anaknya. Karena yang menyanyi adalah
sang bidadari dan bukan penduduk pribumi, membuat semua yang
mendengamya terpesona. Selama ini tidak ada orang yang menyanyi
semerdu itu.
Suaminya bangun dan bertanya, "Siapa gerangan yang menyanyi
tadi?"
Dijawab oleh istrinya, "Saya tidak tahu, karena saya hanya di sini
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saja". Tidak lama kemudian suara itu teidengar lagi. Dia terns menyuruh
istrinya menyanyi. Dia akan maiah kalau istrinya tidak menyanyi.
Kemudiati istrinya beikata, "kalau engakau masih mau bersamaku
jangan kau suruh aku menyanyi lagi kaiena saya bisa menghilang kalau
masih menyanyi. Walaupun saya tidak memakai pakaian saya, juga bisa
naik ke langit kalau saya selalu disuiuh menyanyi.
Suaminya berkata, "Biatlah kaiena saya sepeiti akan mati kalau
tidak mendengar kau menyanyi, sujngguh merdu nyanyianmu itu."
Dijawab oleh istrinya, "Kalau demikian terpaksalah jangan me-
nyesal kalau saya menghilang!"
Kemudian di jawab, "Ya." Setelah itu it^un menyanyi lagi bersama-
an dengan itu tiba-tiba ia sudah membubimg ke angkas diiringi oleh
nyanyian yang makin lama makin sayup-sayup kedengaraimya dan
aidtimya tidak terdengar lagi bersama hilangnya sang istri tercinta.
Cerita beilanjut terus. Sang Bidadari sudah berada di langit semen-
tara di bumi anaknya manangis teras kaiena rindu kepadanya. Meskipun
setiap malam ibunya tetap datang untuk menyusui anaknya tetapi ia tidak
bisa didekati lagi. Tiba-tiba suaminya ingat bahwa ada baju istrinya.
"Barangkali bisa saya pakai ke langit," pikimya. Dicobanya baju itu,
tiba-tiba ia merasa tingan, dia terangkat ke angkasa hingga sampai di
langit.
Tiba di sana, ada orang yang beikata, "Ada manusia dari bumi."
Orang dari bumi ini terdampar di tempat yang bukan peikampungan.
Ketika ada orang yang lewat bertanya, "Anda orang dari mana."
Dijawab, "Saya dari bumi."
Lalu diceritakanlah bahwa dia mempunyai istri, seorang bidadari
dari kayangan. Sang istri memang beipesan jangan menyuruh menyanyi
kaiena dia akan menghilang ke angkasa. Dikatakannya bahwa ia selalu
menyuruh istrinya menyanyi dan benar bahwa istrinya itu menghilang ke
sini dan anak mereka selalu menangis.
Dijawablah, "Memang di sini ada wanita yang pemah lama pergi ke
bumi, barangkali dia."
"Bawalah saya ke tempamya," si suami itu.
Walhasil di antarlah dia. Setilmya di sana, sang istri itu ber-
sembunyi kaiena sebentar lagi dia akan dikawinkan dengan tunangannya
yang diilu.
Orang beikata kepadanya, "Apa yang anda lakukan di sini?"
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Dijawabnya, "Yang kupeilukan adalah mencari istriku yang me-
ninggalkanku dengan anal^ di biuni. Memang kesalahanku sendiii
karena dia memang melarangku imtuk menyunihnya menyanyi tetapi
saya selalu menginginkan ia menyanyi karena rasa-rasanya saya akan
mati kalau tidak mendengar suaianya. Itulah sebabnya dia menghilang
ke sini."
Dari dalam kamar istrinya beikata, "Ada yang akan saya tanyakan.
Kalau kau mampu menjawabnya dengan tepat kamu bisa bersamaku
kembali. Kami akan memberitahukanmu tujuh baki yang sama. Kalau
kamu tabu baki yang diisi oleh istiimu berarti kau lulus ujian yang per-
tama."
Diantarkanlah tujuh buah baki yang bentuknya sama. Si suami
menjadi bingung.
"Ceh, bagaimana ini?"
Datang lalat di telinganya dan beikata, "Apa yang kau pikiikan"
"Ini yang kupikiikan baki mana yang diisi oleh istriku? Kalau saya
tidak tahu saya akan disuruh kembali ke bumi. Padahal kasihan anakku
di bawah sudah kums kerempeng."
Kemudian sang lalat beikata, "Mana yang saya hinggapi itulah yang
kau tunjuk."
Terns lalat itu hinggap di sebelah sana, dia langsung menuju ke
depan baki yang dihinggapi lalat.
Beikatalah istrinya, "Ini bukan orang biasa kenapa dia bisa menun-
juk langsung baki yang berikutnya. Kita akan menyuguhimu minuman
dengan. kue-kue, Kalau kau masih tahu mana gelas yang diisi oleh istii
mu dan mana kue buat anaknya berarti kau lulus lagi."
Ketika minuman dan kue-kue yang seragam disajikan padanya,
kembali dia bingung, terns datang lagi sang lalat dan berkata, "Mana
yang saya hinggapi itulah air yang diisi oleh istrimu dan kue yang
dibuamya."
Semua orang di langit jadi heran, kenapa dia tahu ini. Dia bukan
orang biasa.
Terus dia beikata lagi, "Betul engkau lulus. Tetapi masih ada satu
lagi yang akan diujikan, kalau tahu, kau benar-benar sudah bisa bersama
istrimu kembali dan kau akan tinggal di langit karena kau tidak bisa
turun di bumi. Kami akan mengujimu, di situ ada tujuh kamar yang
sama. Kalau kamamya istrimu yang kau masuki, berarti selamatlah
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engkau. Maksudnya, engkau lulus ujian dan kau akan di dalam bersama
istrimu."
Kamar-kamar tempatnya agak beijauhan, tidak akan teilihat olehnya
kalau sang lalat tetbang ke sana. Tambah bingunglah dia, dia beikeri-
ngat Tiba-tiba datang seekor kucing dan berkata, "Jangan takut, semua
kamar itu teibuka, ikutilah saya. Kamar mana yang saya masuki berarti
itulah kamar istrimu."
Beijalanlah kucing itu yang diikuti oleh sang suami, sampai masuk
di kamar. Tiba di kamar mereka berpeluk-pelukan, dan saling terharu
karena sudah sangat rindu dengan anaknya.
Akhimya mereka turun kembali ke bumi mengambil anaknya dan
membawanya ke langit sehingga anak itu menjadi orang langit.
A2.6 I Abunawas Annaq I Buta (Si Abunawas dan Orang Buta)
Pada suatu waktu sesudah salat magrib, Abunawas bersama orang-
orang kampung beibincang-bincang di mesjid. Mereka bercerita tentang
agama juga disinggung apa yang disampaikan oleh ustaz yang mengata-
kan bahwa orang buta itu sudah tidak ada lagi dosanya karena orang buta
tidak dapat melihat yang buruk maupun yang baik di alam ini. Se-
lanjumya kalau kita mati yang pertama-tama hancur adalah mata karena
matalah yang lebih dahulu menyaksikan kemaksiatan maupun kebaikan
dimana-mana."
Walhasil, Abunawas mulai berfikir dan beijanji dalam hati, "Esok
kalau saya belum mati saya akan mencari orang buta apa betul dia tidak
berdosa."
Esok harinya Abunawas mengambil pundi-pundi dan mengisinya
dengan linggit emas kemudian ia berangkat mencari orang buta. Abu
nawas beijalan terns hingga menjelang malam. Dia tidak mau beritenti
sebelum beijumpa dengan orang buta. Tiba-tiba dari arah berlawanan
Abunawas melihat orang buta yang bertongkat. Saat itu Abunawasd juga
membawa tongkat Begitu orang buta mendekat, Abunawas langsung
menabraknya dan dengan cepat pula ia berkata, "Ah kasihan kita orang
buta kau tabrak saja, entah t^a yang akan dibalaskan Tuhan kepadamu.
Kau lihat saya buta tapi kau m^brakku."
Dengan perasaan takut orang buta itu berkata "Saya juga orang buta,
jangan saya di^aikul!"
"Mana kau tHita", kata Abunawas.
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"Ya, lihatlah tongkatku," lama raereka saling meraba tongkat.
"Benar kau juga memang buta, pantas kita beitabrakan, maafkan saya
Saudara."
"Kalau begitu marilah kita pergi saling mengadu nasib!"
Orang buta itu menjawab, "Alhamdulillah, marilah!"
Walhasil mer^a pergi bersama.
Baru setengah kilo peijalanan yang ditempuh Abunawas beikata,
"Barangkali baik kalau kita berhenti sebentar! Tolong pegangkan pundi-
pundi ini saya akan buang air dulu."
Orang buta itu meraba pundi-pundi ketika Abunawas memanggil-
manggil, "Teman, oh teman!"
Agaknya si orang buta sudah mulai berencana memisahkan diri.
Abunawas memanggil lagi 'Teman, oh teman."
Orang buta itu tidak pemah menyahut, karena betul-betul ingin
memisahkan diri. Dalam hati orang buta ini beikata, "Saya sudah punya
ringgit."
Si Abunawas pura-pura memanggil-manggil terns, 'Teman, oh
teman kemana englmu teman, ya Allah, sampai hati kau ambil ringgitku
pemberian orang tuaku. Aduh, sungguh jahat engkau teman. Kau lihat
saya buta sehingga kau pennainkan saya, tega benar kau berlmat begitu
kawan, jangan main-main!"
Si orang buta tetap tidak memperdulikan kata-kata Abunawas karena
dalam pikiraimya Abunawas tidak mungkin melihatnya karena mereka
sama-sama buta. Dalam keadaan demikian Abunawas selalu mengikuti
kemana pun perginya. "Wah, celaka ini, ia kebetulan selalu menuju
kepadaku," bisik hati orang buta itu "Kemana hai kawan," sampai hati
kau beibuat demikian padaku, Ya Allah. Begitukah sifatmu? Mengambil
barang orang! Padahal akan kita makan bersama karena kita bersaudara.
Ke sinilah, tampakkan dirimu jangan engkau tinggalkan saya. Orang buta
itu tetap tidak menghiraukannya. Abunawas akhimya beikata, 'Tetapi
biailah kau pasti akan berdosa karena saya Imta kau pennainkan begitu.
Yah, saya akan ambil batu, dan memotmn kepada Tuhan biailah aku
melempar ke mana saja, Tuhan akan menolong aku."
Abunawas mragambil batu besar dan peigi ke depan si buta sambil
beikata, "Oh, Tuhan tolonglah supaya lemparanku in! mmigena orang
yang moigambil milikku." Terus si Abunawas metempar tulang kering-
nya sehingga si buta langsung jatuh terduduk.
"Aduh payah benar, aku persis dikenanya. Mengapa bisa donikian
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saya boiar-benar kena." Si Buta beipikir, "Mungkin ada baiknya kuper-
lihatkan saja dan beikata saya hanya main-main, atau ini bara sekali saja,
mimgkin hanya kebetulan!" Si Buta segera menghindar, dengan harapan
Abunawas sudah tidak melihatnya.
Selanjutnya Abunawas berkata, "Wah, mungkin Tuhan belum
mengabulkan pemiintaanku, barangkali ia tidak kena. Saya tidak akan
bosan bermohon kepada Tuhan, saya akan mengambil batu yang lebih
besar lagi." Abunawas mengambil batu, kemudian pergi ke depan si Buta
dan beikata, "Oh Tuhan tolonglah supaya lempara^u ini mengena perut
orang yang mengambil pundi-pundiku." Dilempaikannya lagi perutnya,
si Buta kesakitan, "Aduh saya kena lagi mengapa saya selalu kena?"
Dalam hati si Buta beipikir Tuhan akan menolongnya karena dia or^g
buta. Jadi, lebih baik saya perlihatkan saja. Tetapi hatinya beikata lagi,
"Permintaannya dikabulkan satu sampai dua kali, tetapi tentu Tuhan
tidak akan mengabulkan seterusnya."
Setelah itu Abunawas beikata lagi, "Wah, rupanya ia belum kena
betul. Saya akan minta lagi kepada Tuhan. Saya meleihpar kemana saja,-
Meskipun yang peitama dan yang kedua tidak mengena tapi yang ketig^,
ini Tuhan akan menolong saya karena saya orang buta." Abunawas
mengambil batu lagi dan berkata, "Oh Tuhan, tolonglah supaya lem-
paranku ini mengena dada Orang yang mengambil pundi-pundiku."
Dada si Buta dikenai lagi. "Wah, saya kena lagi. Si Buta akhimya
berperang dengan pikiran dan hatinya "Lebih baik kuperlihatkan saja,
saya sudah terlalu menderita. Jangan kau rugi percuma! Mulai daii tu-
lang keringmu sampai ke dadamu sudah kena, baru kau akan me-
nyerahkannya? Kau semakin rugi besar, lebih baik kau tahan saja karena
permintaannya tidak akan selamanya dikabulkan Tuhan." Dengan ter-
gopoh-gopoh akhimya si Buta peigi lagi. Selanjumya Abunawas beikata,
"Eh, mpanya Tuhan belum mengabulkan permintaanku. Ah, saya akan
meminta lagi. Saya tidak bosan, Insya AUah Tuhan akan memberi." Se
lanjumya Abunawas mengambil batu besar sebesar dilingan kemudian
peiigi ke hadapan si Buta dan beikata, "Oh Tuhan tolonglah supaya
lemparanku ini persis mengena wajah dan muka orang yang mengambil
milikku ini!" Abunawas belum melempaikan batunya, tiba-tiba pundi-
pundi ringgit itu dilempaikan oleh si Buta sambil beikata, "Ambillah!
temyata kau dapat melihat. Lemparanmu selalu mragenai saya." Dalam
hati si Buta beipikir, 'Tadi saya belum beihiah^ian dengaimya lem-
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baraiinya kena persis di perutku, apalagi sekarang petsis di hadapanku.
"Ini ambillah pundi-pundi! Temyata kau tidak buta, saya inilah yang
benar-benar buta."
4.2.7 Tallu Naimuane Gengge (Tiga Orang Pemuda Nakal)
Tersebutlah kisah tiga orang pemuda yang bersahabat. Mereka
adalah All, Muhammad, dan Labacoq. Kalau mereka pergi mencari
teman wanita untuk dipacari, mereka selalu bersama-sama. Di kampung
itu terdapat pula seorang wanita yang sangat cantik, bemama Nurhayati.
Dialah yang selalu didatangi oleh mereka siang malam.
Pakaian Muhammad dan Ali selalu menarik dan rapi, sedangkan
pakain Labacoq tidak teratur sehingga ia tidak begitu mendapat perhatian
dari sang gadis.
Dalam hati Labacoq berkata, "Kemungkinan dari pakaiankulah
sehingga hal ini teijadi." Untuk mengatasi hal tersebut, Labacoq memin-
jam pakaian berupa songkok, kaca mata, baju, samng sutra, dan jam
tangan. Kemudian ia pergi ke rumah Nurhayati sendirian, padahal kedua
sahabamya sudah gelisah menunggunya di perondaan karena mereka
sudah beijanji.
Muhammad berpikir, mengapa Labacoq tidak datang, padahal hari
sudah malam dan lampu telah menyala. Ali beipendapat lain, mungkin ia
ke Sana sendirian.
Muhammad beikata lagi, "Tidak mimgkin ia akan ke sana sendirian,
kita sudah beibulan-bulan bersama dengan dia. la tidak pemah langsung
ke sana sendirian, melainkan selalu bersama-sama dengan kita."
"Jangan berpikir demikian, kita kan tidak tahu hati manusia, hal yang
sedikit saja dapat membuat seseorang bemiat salah," jelas Muhammad
lagi.
"Jadi, apa yang kita lakukan?" Tanya Ali.
"Beginilah saja, cobalah kau ke sana mengintifmya, mungkin ia ada
di sana," Jawab Muhammad.
Walhasil, Ali berangkat menuju ke rumah Nurhayati untuk me-
ngintipnya. Ia melihat ke atas rumah, dan benar Ali melihat Lambacoq
duduk di bagian bawah. Ali segera pulang. Sementara dalam peijalanan
ia berpikir, "Kalau saya perhatikan tadi, Labacoq begitu gagah, ia me-
makai kopiah dengan t^i, betkaca mata, betkemeja putih, memakai jam
tangan, dan bersarung sutra. Dari mana ia mengambilnya?
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Setibanya diperondaan, Muhammad langsung beitanya, "Adakah ia
di Sana?"
All menjawab, "Saya tidak akan mengatakan dialah yang di sana,
tetapi kalau saya lihat pipinya peisis Labacoq. Kalau saya peihatikan
pakaiannya, luar biasa bagusnya."
Muhammad beikata lagi. "Ah, dialah itu, man kita ke sana!"
Dari jauh Ali dan Muhammad melihat Labacoq melonggarkan
samngnya sehingga mereka berpikir Labacoq tidak pakai celana dan
pasti "anuhnya" terjulai ke bawah. Selanjutnya mereka berjalan
mendekati rumah Nuihayati. Setibanya di sana, mereka langsimg masuk
ke kolong rumah. Sementara itu, Labacoq dengan Nurhayati sedang
asyik-asyiknya bermesra-mesraan. Tiba-tiba Ali dan Muhammad me-
narik milik Labacoq yang teijulai ke bawah.
Labacoq meraung-raung. "Aduh, duh, duh ibu, sakit sekali
perutku."
Melihat keadaan itu, Nuihayati beitanya, "Kenapa kamu?"
Dijawabnya, "Perutku sakit sekali."
Nuihayati pergi beijalan masuk menemui Bapaknya (haji).
Setibanya pak Haji di ruang depan, beliau terns beitanya, "Kenapa,
Nak?"
Dijawab oleh Labacoq, "Perutku sangat sakit, Puang!"
Ali dan Muhammad melonggarkan tarikannya.
"Bagaimana nak?, apa masih sakit?"
'Tunggu dulu puang, aduh, aduh, sangat sakit lagi puang, tolong
jangan bicara dulu puang!." Dikendurkannya lagi tarikannya, tetapi
kemudian digenggamnya erat-erat.
"Aduh, aduh, matilah saya, sungguh sakit sekali." Keluh Labacoq.
Dari-kolong Ali beikata, pura-pura diperdengaikannya ke atas, "Mari
pisau itu, lebih baik sekali diretas saja." Sesudah mendengar rencana iu
Labacoq langsimg bertindak nekad, "Lebih baik putus daripada retas
dengan pisau. Kalau ia iris, pasti mati." Tiba-tiba disentakkannya naik
dan untung dapat lepas. Tetip Labacoq beikeringat dingin. Ia langsung
turun dan peigi tanpa pamit
"Saya belum pemah m^olak kalau mereka mengajak bertikaman.
"anjing" mereka itu!" Omel Labacoq.
Tidak lama kemudian, Labacoq beitemu dengan sahabatnya. "Apa
lagi kau omelkan itu, agaknya kau marah," Tanya temannya.
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"Kau juga, mengi^a kau sampai hati mempennalukan aku, mengapa
kau tidak mengajakku saja bertikaman?" Jawab Labacoq.
Ali menjawab, "Jangan kau bicara begitu sekarang, man kita kesana
mencuri telumya."
Berangkatlah mereka ke sana, langsung masuk ke bawah kolong
mengambil telur.
Keesokan harinya Pak haji marah, "Kurang ajar semua anak-
anak itu, saya dengar betul ia membuka pagar ketika saya sem-
bahyang."
Akhimya pak haji melakukan tindakan, mengambil tai kerbau,
kemudian dimasukkannya ke dalam keranjang ayam. Pada tengah malam
berikumya, tiga pemuda tersebut ke sana lagi untuk mencuri. Pada
tengah itu beraksilah mereka. Ali masuk lebih dahulu, begitu ia
mengadah ke atas keranjang, cepat-cepat ditariknya tangannya, kemu
dian keluar.
Setibanya di luar ia langsung ditanya, "Ada apakah?"
Ali menjawab, "Saya dicotok."
Muhammad bertanya, "Bagaimana gerangan cotoknya?"
Dijawab oleh Ali, "Pangkal lenganku keram dicotoknya."
Muhammad beikata, "Kenapa kau sangat takut dicotok."
Tiba-tiba Labacoq menyela, "Masuklah kau Muhammad!"
Muhammad pun masuk, terus menuju ke keranjang untuk menjamahnya.
Ketika tangannya juga sudah berlumuran dengan tai kerbau, ia segera
melapnya, kemudian berseru, "Aduh, betul-betul ayam itu memang suka
mencotok, barusan ada ayam yang menyiksaku."
Tiba-tiba Labacoq beidiri, dicabutnya badiknya dan berkata, "Saya
akan ambil sekaligus dengan keranjang, kemudian diselempangnya ke
ranjang itu keluar. Di tengah peijalanan tai keibau itu menetes terus-
menerus membasahi pakaian Labacoq.
Ketika ia merasakan bahwa bajunya telah basah, dimasukkan
nya tangannya ke keranjang, "Apa gerangan itu? Mengapa kau tidak
mengatakan sebelumnya, kalau keranjang ini penuh dengan tai
keibau?"
Dijawab oleh Ali, "Mana mungkin kami akan mengatakan demikian,
tangan kami pun sudah beilumuran tai kerbau."
Berkatalah Labacoq, "Jadi bagaimana kawan, sarung orang yang
saya pnjam ini telah penuh dengan tai kerbau."
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Bericatalah Muhammad, *Tak usah kau mengomel, marilah kita ke
sungai untuk mencucinya!"
Mereka bertiga menyusuri tepi sungai tap! tiba-tiba mereka melihat
sesuatu yang mengkilat di sungai itu.
Kemudian Ali beikata, "Sungguh aimya jemih sekali!"
Labacoq teras menyela, "Lompatlah ke bawah, tak usah berkomen-
tar lagi!"
Belum lagi habis pembicaraan Labacoq, tiba-tiba Ali melompat.
Setibanya di bawah, nipanya bukan air yang dijatuhinya, melainkan batu
besar tempat mencuci sehingga tulang keringnya hancur berantakan.
Selanjutnya Muhammad bertanya, "Apa yang teijadi?"
Dijawab oleh si Ali "Wah, sungguh dingin air ini."
Muhammad beikata lagi, "Makanya jangan bilang takut air dingin,
mana yang lebih dingin dengan es?"
Dijawab oleh Ali, "Masih lebih dingin lagi sungai ini."
Terus Labacoq menyela lagi, "Lompatlah kau Muhammad! Jangan
banyak bicara di situ!"
Muhammad pun langsung melompat, dan setibanya di bawah, tulang
keringnya hancur pula.
Labacoq pun bertanya, "Ada apa?"
Kemudian dijawab oleh Muhammad, "Aduh, sungguh dingin! Saya
baru pertama kali menemukan air sedingin ini!"
Terus Labacoq beikata lagi, "Hei, lihadah ke sini, saya akan melom
pat dengan cara Belamia! Mendengar itu Ali dan Muhammad khawatir
juga, Ali betul-betul berbisik kepada Muhammad "Labacoq akan mati
kalau dia melompat dengan cara Belanda, karena wajahnyalah yang akan
dan membentur batu besar itu."
Tetapi Muhammad, beikata, "Jangan kau bilang, biarlah dia!" Tidak
lama kemudian, Labacoq melompat dengan cara Belanda (jungkir), dan
setibanya di bawah, lidalmya langsung menjulur ke luar. Dengan sudah
payah Labacoq berkata, kalau berdua bilang aimya dingin, padahal batu.
Semua ini teijadi karena dosa kita kepada pak haji,
4,2.8 Sang Babi dan Anaknya
Tersebudah satu kisah pada waktu silam ketika binatang-binatang
masih bisa beibicara. Hiduplah sang batn bersama dua ekor anaknya.
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ketika orang-orang lewat memanggul tombak dengan diikuti oleh anjing.
Bemyanyilah sang anak:
"Oh, Ibu
janganlah hendaknya Ibu banyak keluar,
tampaknya orang-orang dunia
memanggil-manggil jalan itu
dengan memanggul tombak besi.
Sang induk menjawabnya pula dengan nyanyian:
Wahai anakku,
tidaklah dengan sengaja aku pergi,
saya hanya lewat saja,
meniti pematang,
saya diteriaki orang bumi Nak,"
katanya lewat lagi si Rakus," yang punggungnya bagai palungan, yang
bibimya bagaikan kue cucur.
Kemudian sang anak menjawab lagi:
*lbu, ibu,
silakan ibu pergi.
Bila kasih sayangmu pada adikku sudah tak ada dan
lihatlah adikku, belumlah dia tahu,
membalikkan pinggangnya 'Bu.
Sang induk kembali menjawab:
Anakku, ee, anakku,
besok lusa kalau ibu sudah pergi,
dan adikmu menangis,
gantunglah dia ke langit-langit,
daun pandan, Nak,
pasang juga kain tirai,
yang tidak beibulu-bulu".
Walhasil, induknya betul-betul pergi. Tiga malam kepergian induknya
dan belum juga kembali. Mereka hanya berdua di gubuknya, ber-
nyanyilah sang kakak:
"Adikku, ee adikku,
maiilah kita mencaii ibu,
sudah tiga malam kepeigiannya,
ibu telah melupakan kita.
Tiba-tiba burung Puteang beibunyi.
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mungkin peitanda buruk bagi ibu, wahai adikku".
Ringkas cerita, berangkatlab dua anak sang babi kakak beradik.
Mereka beijalan menyusuri pagar-pagar nunah penduduk untuk/mencari
induknya. Tiba-tiba meieka melihat induknya tergeletak. Sang kakak
bemyanyi lagi, katanya:
"Ee, adikku,
di sanalah sudah ibu kita,
berbantal batang pisang,





Kasihan, akhimya kakak beradik anak babi itu pulang ke gubuknya
dengan penuh kesedihan.
4J.9 Si Kambing
Tersebutlah satu cerita tentang seorang miskin yang sudah lama
bersama suaminya, tetapi tidak pimya anak.
Dalam hati si Miskin sering beikata, "Seandainya Tuhan memberi-
kan anak padaku, meskipim hanya seekor kambing saya akan terima;"
Tidak lama siang malam silih berganti si Miskin betul-betul hamil.
Sampai tiba saatiiya si Miskin melahirkan seekor kambing. Ketika
kambing itu sudah agak besar ia pim mulai senang menanduk. Suatu hari
ia melihat pembuat sendok. Dia lalu peigi ke ibunya minta supaya di-
bikinkan tanduk pada pembuat sendok itu. Ibunya pun pergi memesan
tanduk kepada pembuat sendok.
Sampai di sana ibu si Kambing beikata, 'Tolong dibuatkan sepa-
sang tanduk."
Tetapi pembuat sendok menjawab, "Saya tidak bisa karena saya
banyak pekeijaan." Dengan perasaan kecewa ibu si Kambing pulang.
Sang ibu kemudian pembuat sendok yang lain untuk memesan tan
duk. Ketika si Kambing mulai besar, seperti pemuda yang lain ia iengin
merantau. Tett^i ibunya tidak setuju, "Jangan pergi, Nak! nanti kau di-
sembelih orang."
Si Kambing lalu pergi menghadap neneknya. Kemudian neneknya
bertanya, "Engkau mau kemana?"
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"Saya akan pergi merantau. Nek". Kata si Kambing.
"Orang nanti menyembelihmu", kata sang nenek lagi.
Tetapi si Kambing menjawab, "tidak".
Sang nenek akhimya meluluskan. Sebelum berangkat sang nenek
memberikan sebuah cincin dan beipesan, "Apa saja yang kau tunjuk
pasti jadi."
Dengan sebuah kapal, si Kambing berangkat dan akhimya ia tiba di
sebuah negeri. Negeri ini dipimpin oleh seorang raja yang mempunyai
seorang gadis yang sangat cantik.
Suatu hari si Kambing masuk ke kebun kelapa milik raja, terus
memakan kelapa-kelapa itu. Orang-orang pun heran kenapa ada kambing
terus-temsan makan kelapa milik raja. Kalau kambing itu dilempar,
maka lemparan itu akan kembali kepada si pelempar.
Seseorang melapor kepada raja, katanya, "Ada seekor kambing
mengkilat bulunya bertanduk dan bagus."
Maka orang-orang pun ramailah pergi menonton. Benar saja apabila
kambing itu dilempar maka lemparannya akan kembali mengena orang
yang melempar. Orang-orang mulai ragu dan beikata, "Jangan dilempar
lagi brangkali kambing itu penjaga negeri."
Raja mulai tertarik sehingga memanggil kambing tersebut ke
rumahnya dan yang paling mengejutkan ialah kaiena raja akan menikah-
kannya dengan anak gadisnya.
Makin gegerlah negeri itu. Orang-orang pun berkata, "Sungguh
sayang, putri raja yang cantik akan dinikahkan dengan kambing."
Namun, putri raja tetap yakin katanya, "Mustahil saya akan dicam-
pakkan ke tempat celaka dan hina oleh orang tuaku. Beliau bermaksud
menarik saya ke atas. Dan beliau pikir hal itu baik sehingga saya akan
dinikahkan."
Ringkas cerita, putri raja dan si Kambing sudah hidup bersama.
Orang-orang pun penasaran ingin mengintip. Kalau si Kambing tidur, ia
selalu tidur di tambing. Sehingga putri raja beikata, "Ke sinilah kambing,
Jangan tidur di situ!"
Tetapi Si Kambing menjawab "Saya malu ke situ nanti saya berak."
Putri raja beikata lagi, "Biadah karena ini rumahmu sendiri."
Setelah cukup sebulan si Kambing masuk ke hutan untuk mencari
tempat beikebun dan membuat rumah yang sangat besar. Di lumah itu
semuanya serba ada. Hanya matahari dan bulan (ibaratnya yang tidak
167
ada) karena apa saja yang ditunjuk oleh si Kambing semua jadi. Tanam-
tanaman, buah-buahan dan Iain-lain. Setelah semuanya ada, si Kambing
pergi memanggil keluaiganya. Sampai di sana, istri dan meituanya sa-
ngat heran melihat itu.
Kemudian istri si Kambing beikata, "Jangan heran, semua ini adalah
pengganti apa yang sudah dimakan oleh suamiku."
Kemudian mereka pulang. Raja bertanya kepada si Kambing "Masih
adakah orang tuamu? Kalau ada mari kita cari!"
Berangkatlah si Kambing bersama meituanya. Sampai di sebuah
rumah, si Kambing mengetuk pintu.
Dari dalam rumah suara wanita menyahut "Siapa"
Kemudian si Kambing menjawab, "Saya, si Kambing".
Ibu si Kambing sangat teikejut karena sudah lama dikiranya anak
satu-satunya itu sudah mati disembelih orang. si Kambing akhimya
membawa ibunya ke rumahnya. Sampai di Sana kembali ibu si Lambing
sangat heran melihat semua itu.
4.2.10 To Mendada-dada Bulawang (Orang yang Berdada Emas)
Cerita ini adalah kisah seorang raja. Suatu hari Sang Raja mengum-
pulkan semua pengawalnya. Setelah semuanya beikumpul Raja mulai
bertitah, "Malam ini coba kalian pergi ke kolong rumah penduduk dan
dengarkan kalau ada di antara mereka yang beikata, "Seandainya saya
yang diperistri raja, saya akan segera hamil."
Sang raja memang sudah lama hidup hidup bersama permaisurinya,
tetapi sang permaisuri tidak pemah hamil. Beliau mandul. Setelah
mendengar perintah, malam itu juga para pengawal berangkat. Ada yang
ke timur, ada yang ke utar^ dan ada yang ke barat.
Dalam peijalanan tiba-tiba turun hujan. Para pengawal bemaung di
kolong-kolong rumah penduduk. Salah seorang pengawal yang bemaung
di kolong rumah si Miskin tiba-tiba mendengar si Miskin berkata,
"Seandainya saya yang diperistri raja, saya akan langsung melahiikan
tiga orang anak berdada emas, seorang perempuan dan dua orang
laki-laki." Ketika hujan sudah reda pengawal raja tersebut segera
pulang.
Esok haiinya, para pengawal yang ditugasi mendengaikan pembi-
caraan itu berkumpul kembali.
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Raja lalu beikata "Bagaimana hasil kalian semalam?"
Salah seorang pengawal menaikkan tangannya dan beikata "Saat
hujan semalam, saya singgah bemaung di kolong rumah si Miskin, ..."
Peimaisuri raja yang mandul itu turut mendengaikan.
"Ketika si Miskin yang masih gadis itu mengatakan, seandainya dia
yang diperistri raja ia akan langsung punya anak tiga orang. Semuanya
berdada emas, satu perempuan dan dua orang laki-laki dalam satu kali
persalinan."
Wajah peraiaisuri sedikit berubah mendengar pengakuan itu dan
berkata, "Saya tidak percaya."
"Betul ini Daeng!" kata sang pengawal.
"Pergi cari si Miskin itu," perintah raja.
Setibanya pengawal di rumah si Miskin, ia beikata "He, si Miskin
berpakaianlah cepat hari ini kau dipanggil ke rumah raja."
Si Miskin pun berpakaian dan pergi ke rumah raja. Tiba di rumah
raja si Miskin duduk dekat keset.
Raja beikata, "Ke sinilah engkau!"
Kemudian bergeseilah ia mendekat ke atas, peimaisuri bertanya ....
Raja juga berada di tempat itu. "Betulkah engkau berkata, kalau engkau
diperistri raja engkau akan melahiikan tiga orang anak dua laki-laki dan
satu perempuan dalam satu kali persalinan, dan semuanya berdada
emas?"
Si Miskin lalu menjawab "Kalau raja yang mengatakan begitu ber-
arti itu sudah betul."
Raja kemudian melanjutkan pembicaraannya, "Begini, kaiena kau
berkata begitu, hari ini kau hams kawin dengan raja. Mau atau tidak
mesti kau dikawinkan dengan raja kaiena raja memerluk^ anak."
Walhasil, raja dan si Miskin kawin. Dahulu apa saja yang raja
inginkan itulah yang jadi. Lanjut cerita, setelah tiga bulan si Miskin me-
ngidam. Ia selalu mengidam daging msa. Untung saja kaiena para pe
ngawal selalu beihasil dalam beibura msa. Menjelang melahiikan, kem-
bali human yang didapat para pengawal. Akan tetapi, kaiena raja sangat
menyayangi istrinya, beliau sendiri yang berangkat beifoum msa. Per-
maisuri yang mandul sangat cembum. Hatinya iii melihat madunya. Raja
peigi beibum gara-gara si Miskin. Raja berbum cukup lama, kaiena
tidak ada msa yang langsung didapat. Si Miskin yang ditinggal beibura
melahiikan. Kata-kata si Miskin memang betul, ia melahiikan tiga orang
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anak, seorang perempuan dan dua orang laki-laki, semuanya berdada
emas. Tetapi si Misl^ tidak sempat melihat anaknya, kaiena menurut
peimaisuri," Kalau kita bersuami raja apabila melahirkan mata hams di-
tutup pattis dan telinga kita disumbat." Maka setelah Si Miskin
melahiikan mata dan telinganya disumbat, dan terns dibawa ke kolong
rumah tepat di bawah tempat buang air kecil kemudian diikat.
Ketika si Miskin melahirkan kebetulan juga ada anjing beranak tiga
ekor satu betina dan dua ekor jantan di kolong mmah. Anak anjing itu
lalu disimpan dibaki dan dibawa naik ke mmah, sedangkan tiga orang
anak yang dilahiikan oleh si Miskin dibawa ke inang pengasuh raja, yang
agak jatih dari mmah raja,
Tidak lama kemudian raja kembali dari berbum. Raja masih di
bawah bersama pengawal yang membawa msa, ketika permaisuri
memanggil, "Kesinilah lihat juga anakmu di baki." Raja langsung naik,
tiba di atas ia melihat ke baki, tiga ekor anak anjing, satu betina dan dua
jantan. Sang Raja tidak boleh marah kaiena seperti apa yang diucapkan
si Miskin. la akan hamil dan melahiikan tiga anak.
Sementara itu, anak-anak si Miskin dipelihara oleh inang pengasuh.
Anak-anak ini tidak tahu bahwa ibu meieka diikat di kolong mmah.
Anak-anak ini besar di kebim kaiena inang peng^uh yang memelihara
meieka adalah petani.
Suatu waktu anak ini memanjat pohon pinang, tiba-tiba dari atas
pohon dia melihat matahari separuh teibenam. Kemudian ia turun dari
pohon dan bertanya kepada inang, "Benda apakah yang di sana itu,
laksana nyim yang teibagi dua?"
Dijawab inangnya "Disanalah tempat semua pakaian laki-laki se
perti songkok emas, baju, sarung, dan keris."
Tiba-tiba ia beikata, "Saya ingin ke sana Nek."
Inang yang dipanggil nenek itu menjawab, "Jangan sekali-kali ke-
sana! karena belum ada orang yang kembali dengan selamat kalau ke
sana."
Dijawab sang anak, "Apapun yang teijadi saya mesti ke sana! Apa-
lah yang diharap di sini tidt^ ada pakaian kaiena tidak ada penghasilan."
Kemudian tiga orang bersaudara ini berbincang-bincang.
Beikatalah yang satu "Saya akan ke sana ke tempat teibenamnya
matahari."
Dijawab saudaranya, "Ya, pei^gilah!"
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Sang adik beikata lagi, "Besok kalau nenek sudah ke kebun buat-
kanlah saya peibekalan."
Walhasil, esok harinya dibuatkanlah bekal. Kemudian Sang adik
yang akan berangkat tersebut, pergi menanam bunga Tulasi dan beipesan
kepada saudaranya "Kalau saya telah pergi dan bunga ini layu beraiti
saya sakit, kalau daunnya kering rontok atau mati, beraiti saya
meninggal dunia." Kemudian dengan sampan la berangkat menuju ke
barat.
Ringkas cerita sampailah ia ke tempat terbenamnya matahari. Disana
ada pula yang menjaga. Orang-orang di tempat terbenamnya matahari itu
heran melihat seorang pemuda kulitnya bercahaya seperti emas, berbaju
karoro dan dadanya sangat bercahaya.
Penjaga lalu teikata "Apa keperluanmu ke sini"
Sang pemuda menjawab, "Saya bersama nenek saya saat saya panjat
pohon pinang saya melihat ke sihi (tempat terbenamnya matahari).
Nenekku menjelaskan bahwa di sinilah seluruh peralatan It^-laki. Itulah
keperluan saya kemari."
Orang itu berkata lagi, "Apa yang kau inginkan!"
"Saya inginkan pakaian laki-laki." jawab pemuda itu, "Kalau boleh
tiga pasang karena saya punya kakak dan satu saudara laki-laki. Se-
andainya di sini juga da pakaian perempuan saya juga akan minta untuk
saudara peiempuaa"
Orang itu berkata, "Ambillah tiga pasang pakaian laki-laki ini."
Diberikanlah songkok emas, baju emas, dan pakaian raja. Setelah itu
anak muda itu pulang, sedangkan para saudaranya, sejak keberangkatan-
nya mereka selalu bersedih hati, katena menurat nenek tidak ada orang
yang kembali dengan selamat ke sana.
Sang nenek beikata, "Mengt^a kalian membiarkan dia ke sana."
Dijawab si Kakak, "Karena dia sangat ingin ke sana."
Tetapi seminggu kemudian, si Adik tersebutt datang juga. Betapa
gembiranya Sang nenek dan saudaranya.
"Belum pemah ada orang yang kembali cucuku, kecuali engkau"
kata nenek, "Apa yang kau bawa?"
Lanjut cerita, sekarang giliran sang kakak memanjat pohon pinang.
Dia melihat matahari yang bam menyingsing. Sampai di bawah ber-
tanyalah ia pada neneknya, 'Tempat apa pula itu Nek, sebagian kelihatan
memancaikan sinar."
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Sang Nenek lalu menjawab, "Itulah tempat pakaian wanita." Si
kakek kemudian berkata, "Saya juga mau peigi mengambil pakaian
untuk adikku."
Di jawab si nenek, "Jangan! kaiena tidak ada seorangpun yang
selamat kembali kalau ke sana."
Dijawab lagi, "Saya akan ke sana karena adik perempuanku ini tidak
punya pakaian begitu pula Nenek."
Selanjutnya dia berkata, "Besok buatkan juga saya perbekalan
karena saya akan ke tempat terbitnya matahari."
Ketika neneknya berangkat ke kebun dibuatkanlah peibekalan oleh
saudaranya. Seperti kelakuan saudaranya sebeliun berangkat, ia me-
nanam bunga Tulasi kemudian berpesan kalau bunga ini layu berarti saya
sakit, sedangkan kalau daunnya rontok atau bunga ini mati berarti
saya juga meninggal.
Selanjumya sang kakak pun berangkat dengan naik sampan. Sebe-
lum sampai di sana, ada satu jalan yang hams dilewati. Di tempat itu
terdapat batu yang menjepit orang yang lewaL Tempat tersebut dijaga
oleh burung Tekukur dan burung nuri.
"Jangan ke sini, jangan ke sini nanti kau mati, lihatlah di sini
telah bertumpuk tulang-tulang manusia. Belum pemah ada orang yang
kembali dari sini dalam keadaan hidup kaiena akan dijepit oleh batu
ini."
Si anak muda menjawab, "Saya hams ke situ, kaiena saya sudah
niatkan."
Si burung berteriak lagi, "Jangan ke sini!"
Si anak muda tidak peduli ia tetap ke sana. Tiba di sana, batu itu
langsung menjepimya sampai mati.
Satu minggu kepergian sang kakak, daun bunga Tulasi yang di-
tanamnya sudah rontok. Adik dan neneknya sangat bersedih. "Marilah
kita cari!" kata sang adik. Saudara perempuannya juga ikut. Singkat
cerita, meieka sudah sampai.
Si burung Nuri dan burung Tekukur melihat meieka lalu berteriak
"E, e, jangan ke sini, kalian akan mati seperi saudaramu ini. Lihatlah
kemari tulang-tulang manusia bertumpuk! Kaiena belum ada orang yang
hidup kalau kembali dari tempat ini!"
Dijawab oleh si adik, "Saya akan ke situ, saya mesti ke situ,
meskipun saya meninggal sepeiti kakakku!"
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Kbmudian ia mendekat, tiba-tiba batu itu menjefntnya dan si Miskin
langsung mad.
Sekarang tinggallah sang adik yang perempuan juga sudah beisiap.
Tiba-tiba si buning Nuri berteriak, "Jangan kau ke sini hai perempuan!
kau akan mati!"
Tetapi perempuan ini tidak peduli. Ia melompat masuk sehingga
melewati batu penjepit itu.
"Baru ada yang selamat! seru si burung Nuri. Menurut pesan orang
yang punya tempat ini, kalau ada manusia yang hidup dan beitiasil
masuk ke tempat ini, maka dia bisa menghidupkan orang Imn. Caranyti
adalah ambil mangkuk berisi air kemudian ujung rambumya dibasahi
dan dipercikan ke tubuh orang mati tersebut."
Walhasil, si perempuan melakukan petunjuk si burung, setelah ujung
rambut dibasahi dan dipercikkan ke tubuh saudara laki-lakinya tiba-tiba
saudaranya itu hidup. Karena percikan air itu juga mengenai tumpu-
kan tulang-tulang manusia, maka orang-orang itu hidup kembali.
Kemudim si Tekukur berkata, "Apa gerangan yang kalian perlukan
ke sini."
Dijawab oleh mereka, "Kami sudah dari barat (tempat teibenamnya
matahari) mengambil peralatan (pakaian laki-laki). Jadi, di sini menurut
nenekku adalah tempat pakaian wanita. Jadi, kami akan bawa pakaian
wanita itu dan kita semua akan pulang karena apalah yang akan dimakan
di sini."
Akhimya, diambillah semua peralatan perempuan. Pokoknya,
pakaian wanita lengkap. Untuk persiapan pulang ke daerah sang mereka
nenek membuat rakit. Ringkas cerita, setibanya di sana mereka membuat
suatu perkampungan dan si kakak berdada emas yang menjadi rajanya.
Tak lama kemudian raja akan mengadakan keramaian. Sang raja
mendirikan baruga untuk menampilkan penari Pattuqdua dan hiburan
lainnya. Sebelum saamya keramaian ini dimulai, acara diawali dengan
sabimg ayam dan pertaruhan.
Sang rienek lalu beikata, "Ke sanalah engkau betmain cucu!"
Dijawab oleh sang cucu, "Ayam apalah yang akan kita pakai
menyabung, kita tidak punya ayam."
Kata si nenek lagi, "Nanti saya buatkan ayam yang akan kau sa-
bung!"
Maka dibuatkanlah seeker ayam, dengan menyult^ seekor kucing
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menjadi ayam jago. Mereka lalu m^bawa ayamnya ke sana.
Tiba di sana raja beikata, "Bagaimana anak-anak apakah kalian
punya niat untuk menyabung ayammu?"
Dijawab oleh si Dada Emas, "Kalau ayam sudah dibawa Daeng,
berarti siap disabung."
Raja beikata lagi, "Kalau kalian sanggup RplOO.OOO.OO kita akan
sabung, apa kalian punya uang?"
Si Dada Emas menjawab, "Kalau ayam Raja menang, silakan Raja
mengambil kami karena kami tidak punya uang."
Raja setuju dan beikata, "Biarlah, siapa di antara kalian yang akan
mengikat taji ayam."
Mereka menjawab, "Ayam kami tidak perlu ditaji, biarlah ayam raja
saja yang pakai taji."
Sebelum ayam dilepaskan, lebih dulu ayam dielus, ditepuk-tepuk
sayapnya dengan disertai ucapan pemberi semangat, yang mengatakan
"linglung, lingjung sang bapak linglung, tetapi anak tidak."
"Cukup balk kata-kata pemberian semangat ayammu anak-anak,"
Permaisuri menjadi khawatir demi melihat tiga orang anak yang ber-
dadar emas. Sesaat setelah dua ekor ayam melompat, tiba-tiba leher
ayam milik raja sudah teiputar. Akhimya, dua anak berdada emas ini
pulang membawa uang seratus ribu rupiah. Betapa gembiranya mereka
tiba di rumah.
Kemudian sang nenek berkata, "Bagaimana cucu, apakah kalian
masih mau menyabimg ayam?" Ayam yang telah disabimg tadi, setelah
tiba di rumah kembali berubah menjadi kucing.
Akhimya sang nenek membuat lagi ayam dan beikata, "Biar berapa
taruhan yang ditawaikan raja terima juga!" Tetapi kalau kalian menang,
kalian jangan menerima uang. Sebab penting kalian minta dan mem
bawa pulang seorang wanita di kolong rumah raja yang diikat persis di
bawah tempat buang air. Orang itu sudah berlumut dan itulah ibu
kalian."
Dua anak beidada emas ini berangkat menuju kediaman raja sambil
menggendong ayamnya. Tiba di sana raja menyapa, "Bagaimana anak-
anak apakah kalian ingin menyabung ayam lagi?"
Lalu dijawab oleh mereka, "Kalau ayam sudah dibawa berarti siap
disabung."
"Jadi kalian menantang ayamku ini, ayam ini tidak terkalahkan!"
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seru raja. Si Dada Emas berkata lagi, "Ayam ini kami bawa beraiti kami
memang menantang .dan menyanggupi apa-apa yang menjadi tanihan
Raja. Karena kamilah taruhan yang akan diambil oleh raja kalau ayam
kami kalah."
Tiba-tiba ayam diangkat dan diucapkan kata-kata pemberi semangat
"Linglung, linglung bapak, anak tidak."
Ayam raja langsung mati. Bagaimana tidak akan mati, ayam tersebut
sebenamya adalah kucing. Wajah raja memerah. Dalam hati ia beikata
"habislah saya," sehingga ia dirasukilah pikiran jahat dan dia ingin mem-
bunuh anak-anak itu. Akhimya dipanggillah anak-anak itu dan naik ke
rumah, dan dijamu dengan baik. Setelah makan si Dada Emas berkata,
"Nenek kami berpesan kalau kami menang, kami akan minta seorang
wanita yang diikat di kolong rumah ini persis dibawah tempat buang air,
katanya, saat ini wanita itu sudah berlumuL Itulah yang saya minta."
Raja heran, lalu berkata, "Kalian mau apakan orang seperti itu? Dia
pembohong!" Si Dada Emas kemudian menjawab, "Biar bagaimana
karena itulah yang dipesankan oleh nenek kami."
"Kalau begitu kalian turunlah lepaskan si Miskin, kemudian berikan
padanya," kata raja kepada pengaw^.
Selanjutnya mereka membawa ibunya itu ke sungai dikeruknya
lumut dari tubuhnya. Dibersihkan dan dimandikan. Ibu dan anak ini
kemudian bertangis-tangisan.
Ringkas cerita, tibalah hari keramaian yang diadakan oleh raja.
Semua raja dari segala penjuru diundang. Sang raja yang mengundang
itu sebenamya adalah ayahanda mereka bertiga (orang yang berdada
emas). Tetapi orang-orang berdada emas ini tidak diundang. Para raja
sibuk berkemas untuk menghadiri undangan. Meski tak diundang, ketiga
anak berdada emas ini juga pergi. Mereka diusung oleh orang-orang
yang diperintah di kerajaannya sehingga semua orang bertanya-tanya,
"Mengapa ada orang yang diusung? Raja dari mana pula ini." Padahal
semua raja sudah ada. Si Dada Emas datang dengan membawa semua
peralatannya. Si burung Nuri dan si bumng Tekukur ikut serta. Setelah
tiba, semua raja keheranan, tetapi akhimya mereka mempersilahkan dan
menyediakan tempat.
Tidak lama kemudian si Dada Emas beikata, "Hai, Nuri, bercerita-
lah engkau
Dijawab si burung Nuri "Siapalah yang akan mengiyakan."
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Si Dada Emas menjawab, "Ya, si Tekulcur."
Semua orang di pesta itu bersiap mendengaikan cerita Si burung
Nuii dan si burung Tekukur. Tiba-tiba si burung Nuri beikata, "Saya
akan beicerita asal ddak ada yang marah."
Raja yang punya hajat segera beikata, "Saya tidak akan marah,
walau sebenamya saya bisa marah kalau kalian mengacau pesta ini,
tetapi dengan demikian saya beijanji tidak marah."
Tiba-tiba si Tekukur tersuara "Kum ... kum!"
Si Nuri mulai bercerita, "Ada satu kisah dahulu kala tersebutlah
seorang raja yang mandul..., tetapi bukan Raja kita Daeng, kejadian ini
masa lamapu."
Si Tekukur mengiyakan, "Ku .. ku!
Tiba-tiba permaisuri raja beikata "Hai, Nuri tidak usah bercerita
lagi, kau akan menggegeikan imdangan."
Sebenamya permaisuri sangat khawatir kaiena burung ini datang
bersama si Dada Emas beserta inang yang dia kenai. Si Nuri mencerita-
kan dengan lengkap, mulai ketika raja mengumpulkan seluruh pengawal-
nya dan memerintahkan untuk menguping pembicaraan orang, sampai
pada peikawinannya dengan si Miskin yang melahirkan tiga orang anak
dua laki-laki dan satu peiempuan, tetapi peimaisuri menukamya dengan
anak anjing. Kemudian si Miskin diikat di kolong lumah persis dibawah
tempat buang air.
Sementara si Nuri bercerita, peimaisuri beikata lagi, "Beihentilah
engkau beicerita hai Nuri!"
Tetapi raja berkata 'Teruskan ceritamu!" Ketika cerita itu selesai
tiba-tiba raja menangis. Tiga bersaudara berdada emas ini langsung
beipeluk-pelukan dengan raja. Raja bam tahu kalau anak-anak itu adalah
amtoya.
Berulang-ulang raja berkata "Wah, mereka temyata adalah anak-
anakku." Permaisuri langsung ditangkap dan diikat menggantikan tempat
si Miskin persis dibawa tempat buang air kecil.
4,2.11 Si Pembunuh Ritjawall
Tersebutlah sebuah negeri yang diperintah oleh seorang raja. Raja
terselMit punya kebiasaan, kalau anak perempuannya cukup tujuh maka
yang seorang diberikannya kepada Rajawali untuk dimakaa Raja mem-
persembahkannya pada suatu tempat yang tak beipenghuni. Di sana
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dibuatkan baruga dan disediakan untuk keperluan sang Putri sebelum
dimakan Rajawali. Disipakanlah segala macam kue sokkol* dan minum
di tempayan, kemudian memangsa sang putri Raja. Tinggal seminggu
lagi Rajawali akan datang, beruga sudah didirikan. Ketika tiba waktunya,
pagi-pagi sekali putri raja tersebut diantar ke baruga.
Cukup ramai pengantamya. Setelah para pengantar kembali, sang
Putri pun tinggal sendiri di tempat itu.
Tiga-tiba seorang laki-laki datang ke baruga dan berkata, "Apa
sebabnya sehingga engkau diberikan (disajikan) pada Rajawali."
Putri raja menjawab, 'Itulah adat kebiasaan raja kalau putri raja
cukup beijumlah tujuh maka seorang diberikannya pada Rajawali, tetapi
kalau ada yang bisa membunuh Rajawtdi itu maka dialah yang beijodoh
dengan putri raja yang akan disajikan untuk Rajawali."
Si laki-laki itu bericata, "Kali ini apa boleh buat biarlah kita berdua
dimakan Rajawali."
"Putri raja bericata lagi, "Kalau engkau betul-betul ingin mati ber-
sama biarlah kita tunggu Rajawali."
Tidak lama kemudian laki-laki itu mengantuk. Putri raja membelai
rambut laki-laki itu. Mereka sudah saling suka.
Belum begitu lama ia tertidur, tiba-tiba cuaca mendung, pertanda
Rajawali akan datang. Laki-laki itu mengandalkan tali yang bisa meng-
ikat sendiri dan pisau yang bisa memotong sendiri.
Ketika Rajawali tiba, putri raja segera membangunkan laki-laki yang
telah menjadi pujaaimya. Laki-laki itu kemudian menyiapkan pisau dan
talinya, sedangkan Rajawali sudah hinggap mencicipil songkol, pupuq*,
kue-kue dan juga minuman yang tersedia. Setelah itu, Rajawali bersiap
memakan putri raja.
Tiba-tiba laki-laki itu bericata, "Eh, taliku mengikatlah engkau!" Tali
itu langsung bergerak mengikat Rajawali.
Begitu kuat Rajawali itu mengepakkan sayapnya sehingga bemga itu
ikut teibang.
Tiba-tiba sang tali menyahut "Putuslah aku!" Laki-laki itu beikata
lagi, "E, pisauku menikamlah!" Sang pisau pun langsung menikam dan
terus menikam, sampai Rajawali itu mati. Di tempat itu mengaliriah
banyak darah sehingga boleh dikatakan banjir darah. Betul-betul banjir
^Sokkol = jenis makanan teibuat daii ketan dan santan.
'Pupuk = sejenis lauk teibuat dan ikan dan bumbu, kemudian digoieng.
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darah di daerah itu akibat darah Rajawali yang tumpah. Ketika darah su-
dab mengalir ke kampung, semua laki-laki yang merasa dirinya jago
pergi mengenimuni Rajawali yang sudah mati.
Laki-laki si pembunuh Rajawali beikata kepada sang putri, "Beri-
kanlah saya satu tanda mata kaiena saya akan pulang dahulu." Sang putri
pun memberikannya.
Putri raja sendiri tidak tabu laki-laki itu dari mana. Ditanggalkannya
baju yang sedang dipakainya dan diberikannya kepada laki-laki itu.
Kemudian laki-laki itu pulang. Sementara itu, laki-laki kampung yang
menganggap dirinya jago beidatangan.
Ada yang membawa kepala Rajawali, ada yang memikul sayap, ada
yang memikul paba, ada yang mengambil kaki, mereka berebut Rajawali
karena ingin dikatakan pembunub Rajawali.
Semuanya ingin mengbadap raja dan mengaku babwa dia yang
membunub Rajawali.
Putri raja akbimya diusung kembali ke istana karena Rajawali betul-
betul telab mati. Maka berdatanganlab orang-orang yang mengaku
pembunub Rajawali karena ingin menikab dengan putri raja.
Raja meyakinkan babwa sebentar lagi akan diketabui siapa sebenar-
nya yang membunub Rajawali.
Selanjutnya Raja menanyakan kepada putrinya, "Siapa sebenamya
yang membunub Rajawali itu?"
Tetapi sang Putri menjawab, "Saya tidak tabu karena laki-laki itu
datang ketika para pengantar barn saja pulang. Saya tidak tabu ia dari
mana, saya sudab berkata padanya pulanglab, karena kalau kau di sini
kau juga akan mati dimakan Rajawali, tetapi dia menjawab, Biarlab
Rajawali datang, Kita akan mati bersama." Padabal temyata ia bisa
membunub Rajawali itu.
Raja kembali bertanya, "Apa yang dipakai membunub Rajawali
itu?"
Sang putri menjawab lagi, "Saya tidak tabu karena saya berselimut
banya saya dengar suara-suara tikaman, suara-suara kepakan sayap
Rajawali dan melibat banyak darab."
Kemudian Raja beikata lagi,"Jadi kau tabu menandai laki-laki itu?"
Dijawab oleb sang Putri, "Saya tabu karena saya berikan baju yang
saya pakai, waktu laki-laki itu akan pulang."
Ringkas cerita, raja mengadakan periombaan sepak raga. Maka putri
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raja duduk di serambi depan menonton permainan sepak raga. Orang-
orang beidatangan untuk menjadi petnain atau pun penonton. Tidak lama
kemudian seorang laki-laki muncul. dengan lincah mempennainkan raga.
Dan lengannya bibalut pakaian wanita.
Putri raja tiba-tiba berseru, "Itulah dia orang yang membunuh
Rajawali!" Semua laki-laki yang pemah mengaku pembunuh Rajawali
menjadi malu.
Tidak lama kemudian, dinikahkanlah putri raja dengan si pembunuh
Rajawali.
4J.12 Cerita Pattlnroq Casing (Pemburu Casing)
Adalah suatu cerita, yakni yang dinamakan si Miskin. Begitu
miskinnya sehingga hanya ada satu sanmg yang dipakainya bersama
ibunya berganti-ganti.
Beikatalah si anak, "Oh, Ibu pinjamilah saya sanmg itu karena saya
akan turun ke tanah (bawah) untuk membuat gasing. Diberikannya
sanmg itu kepada anaknya. Lalu turunlah si Miskin. la mengambil se-
potong kayu. Di runcingkannya bagian ujung kayu itu dipusingkan. Tiba-
tiba gasing itu bersuara?! "Gong jeruk manis." Lalu dipeibaikinya lagi.
Si Miskin sangat gembira karena gasingnya bisa berbicara. Diambilnya
kaca beling untuk menghaluskan gasing itu. la gembira Gasingnya
dapat mengatakan "Gong jenik manis, kecelakaan bagi Tuan Patarabong
arrahmanirrahim." la terus memutar gasingnya.
Hal itu didengar penjual tembakau, maka ia beikata: "Pusingkanlah
gasingmu itu di dekat jualanku di pasar."
Dijawab si Miskin, "Ya, nanti saya pusingkan!" Esoknya dia peigi
ke pasar mengambil tempat di samping penjual tembakau. Dipusingkan-
lah gasingnya.
Beikata penjual tembakau, "Kalau tembakau saya ini laku semua
saya akan memberimu sebagian harganya."
Gasing itu dipusingkan terus dan beikata "Gong jeruk manis, ke
celakaan bagi Tuan Patarabong arrahmanirrahim."
Setelah agak lama dipusingkan, ramailah orang membeli tembakau
itu sambil menonton gasing beipusing. Mereka juga merokok di situ.
Suatu waktu penjual kain mendengar bahwa penjual tembakau yang
di sampingnya menyuiuh seorang anak memusingkan gasing yang bisa
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berkata-kata. Walhasil, si penjual kain juga memesan. "Besok pusingkan
jugalah saya gasingmu di samping jualanku, saya akan memberimu kain
kalau ada yang laku."
Dijawablah oleh si Miskin, "Ya' besok akan saya pusingkan gasing
untuk Tuan."
Si penjual tembakau semua jualan tembakaimya laku. Diberinyalah
uang si Miskin itu. Esoknya si Miskin memusingkan gasingnya di
tempat penjualan kain. Beikata gasing yang berpusing itu: Gong jeruk
manis, kecelakaan bagi Tuan Patarabong arrahmanirrahim." Ber-
datanganlah orang-orang membeli kain dan membeli baju. Dipusingkan-
nyalah terus gasing itu "Gong jeruk manis, kecelakaan bagi Tuan
Patarabong." Banyak kain yang laku. Setelah selesai menjual kain, si
penjual kain memberi uang si Miskin dan sehelai baju uniuk ibu si
Miskin.
Suatu waktu anak raja mendengar "nyanyian" gasing itu. Anak raja
menangis karena ia mau mengambil gasing itu. Berkatalah raja, "Kita
tidak bisa mengambil gasing itu. Itu milik si Miskin, bukan kita yang
punya." Anak raja itu menangis terus lalu beilcata "Kalau saya tidak
diberi (gasing itu) saya akan pergi!" Raja bericata "Saya akan coba
menemui si Miskin." Raja pergi ke rumah si Miskin.
Berkatalah raja, "Mana gasingmu yang bisa bicara itu?"
Dijawab ibu si Miskin, tidak bisa dijual karena itulah sumber rezeki
kami."
Diambilnya gasing itu dan diperlihatkannya kepada Raja, "Biarlah
gasing ini saya ambil. Nanti saya ganti dengan satu rumah dan sebidang
tanah."
Menjawab si ibu "Jika demikian, biarlah raja mengambilnya."
Dibawa pulanglah gasing itu oleh raja. Setelah tiba di himahnya
raja, anaknya sangat gembira. Kalau gasingnya dipusing, gasing itu ber-
kata lagi. "Gong jeruk manis, kecelakaan bagi Tuan Patarabong
arrahmanirrahim." Sementara berdesing berbicara, tiba-tiba gasing itu
terbang. Lama dia mengejar gasingnya sampai ke hutan, Maka sampailah
dia pada sebuah pohon jeruk. Gasing itu bertengger di atas pohon jeruk."
Muhammad!" (menunjukkan perasaan heran). Akan saya apakanlah
gasingku itu. Barangkali inilah yang selalu disebutnya jeruk manis itu.
Lalu dia pun memanjat pohon itu. Ketika ia hampir menggapai gasing
nya, tiba-tiba gasing itu terbang kembali jeruk itu. Betapa manisnya.
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Isinya berwama merah. Setelah itu dia kejar lagi gasingnya. Dikejamya
terns. Beibulan sudah gasingnya dia kejar hingga sampailah ia ke rumah
nenek Pattori Bunga.
Anak raja itu beikata "Ee, Nek, adakah sampai ke sini gasing ter-
bang?"
Diwajablah oleh nenek Pattori Bunga, "Memang ada! Gasing itu
masuk ke kamamya putri raja."
"Raja siapa itu?"
Dijawablah oleh si Nenek "Raja Tuan Patarakabong. Itulah nama
yang selalu disebut oleh gasingku. Tuan Patarakabong."
Adapun gasing itu oleh putri Raja Tuan Patarakabong sudah
dimasukkaiuiya ke dalam peti.
Ia beilcata, "Mengapa ada gasing yang datang dan menyebut-nyebut
nama ayahandaku."
Berkatalah putra raja yang ada di rumah nenek Pattoro Bunga.
"Tolong ambilkan gasingku. Nek"
Dijawab si nenek "Kita takut mengambilnya karena dia adalah
raja."
Sementara itu putri Raja Tuan Patarakabong akan dilamar
oleh seseorang dari luar pulau. Tidak lama kemudian, datanglah
perahunya.
Si Nenek beikata, "Kalau rombongan pelamar sudah tiba pura-pura-
lah kau ikut dalam keramaian itu, Nak!" Setelah rombongan pelamar itu
datang, oleh Raja Patarakabong diadakan pertandingan/pertunjukkan
sepak raga. Putra raja si Pembum Gasing itu ikut juga bertanding. Ia
dapat mengalahkan si Pelamar.
Si Pelamar marah lalu beikata, "Kali ini saya kalah. Saudara besok,
mari kita menyambung ayam!"
Dijawab si Pembum Gasing, "Saya tidak punya ayam."
Dia beikata lagi, "Pokoknya kau usahakan ayam sabung."
Dijawabnya, "Nanti saya cari ayam sabungan."
Pulanglah si Pembum Gasing ke rumah Nenek Pattori Bunga sambil
menangis.
Berkatalah si Nenek. "Kenapa menangis, Nak?"
Dijawab si Pembum Gasing, "Orang im beikata kepadaku besok kita
menyabung ayam karena kau mengalatikan aku main sepak raga."
Beikata si nenek, "Jangan takut, ada ayam sabung di kolong rumah.
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Sekali saja melompat, teijerambablah lawannya sampai mati."
Ketika esok hari dibawanya ayamnya. Sembari mengelus-elus
ayam lawan berkata "Siapa yang terlebih dahulu akan melepaskan
ayamnya?'
Menjawab si Pembum Casing "Saya!" Dilepasnya ayam» 4tu, Saat
ayam berbadapan, barn saja akan melompat, terpelantinglah lawannya,
kepalanya memar.
Lalu lawannya berkata "Ai, kau betul-betul mengalahkanku." la
malu, dipanggilnya si Pembum Casing dan ia beikata, "Esok kita yang
akan beikelahi dengan cara bertikam, karena sudah dua kali kita ber-
tanding, kau selalu mengalahkanku."
Menjawablah si Pembum Casing, "Saya takut bertikam." Kemudian
ia pulang ke rumah Nenek Pattori Bunga.
Dalam peijalanan pulang ia selalu menangis. Tiba di rumah beikata-
lah neneknya, "Apa lagi yang kau tangisi? Setiap datang kau selalu
menangis."
Dijawabnya "Bagaimana saya tidak akan menangis. Ia mengajak
lagi saya berkelahi dengan cara bertikam."
Beikatalah si Nenek "Jangan takut! Mengapa hal itu ditakutkan
Besok kau bawa cermin ke kolom."
"Ya, nanti saya ke kolam bersama cermin," jawabnya.
Esok harinya, ia bawa cermin ke kolam bersama nenek Pattoro
Bunga.
"Pandanglah, padaku dan juga lihat bayang-bayangmu di cermin",
kata si Nenek Pattara Bunga. Si Pembum Casing langsung menyelam.
Ketika ia tegak kembali, dilihatnya nenek Pattori Bunga dalam cermin.
Dia yang bercermin tapi si Nenek Pattori Bunga dilihamya dalam cermin
itu, bukan dirinya.
Tiba-tiba Nenek Pattori Bunga berkata, "Kita sudah mirip."
Dijawabnya, "Sedikit lagi di bagian pipi."
Dicucilah wajah si Nenek Pattori Bunga, lalu "Bagaimana?"
Dijawab, "Sudah sempa beml seperti kembar."
Nenek Pattoro Bimga berkata lagi, "Kamu sembunyi di kolong
ranjang, saya yang akan pergi berkelahi dengan cara bertikaman." Lalu
diambilnya kerisnya dan bericata kepadanya, "Kerisku ini, kalau saya
pakai menikam lawanmu itu maka dia akan terlempar membim tak
bergerak-gerak." Putra raja alias si Pembum Casing im terheran-heran.
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Kemudian dia bertanya, "Nek kens itu dari mana?"
Dijawab si Nenek, "Kens inl adalah pusaka nenekku dahulu."
Lalu dia pergi dengan menunggang kuda, persis putra raja atau si
Pemburu gasing itu.
Setelah ia tiba di tempat yang telah ditentukan beikatalah nenek itu
"Mana orang yang mau bertikaman!"
Langsung dijawab oleh lawannya, "Saya! Sekarang, siapa yang
terlebih dahulu akan menikam?"
Dijawabnya (si Nenek), "Engkau sajalah"
Lawannya itu langsung menikam perumya. Keris lawan tergulung.
Maka si Nenek yang menyamar itu beikata, "Pasang ilmumu baik-baik
karena kalau saya yang menikam, sebelum kerisku menyentuhmu, kau
sudah akan membiru mati tak bergetar sedikit pun."
Dijawabnya "Biarlah, saya akan coba itaiu Anda." Begitu ditikam
langsung terlempar tak bergerak dan mati. Pulanglah dia kembali ke
himahnya. Tiba di rumahnya ia berganti rupa lagi. Kemudian putra raja
si Pemburu Gasing naik kuda berkeliling sambil menghunus kerisnya!
Dalam hati Raja Tuan Patarakabong gembira.
Ia bertanya, "Siapa gerangan orang ini? Dia sangat hebat." la pun
dipanggil dan ditanyai "Engkau ini berasal dari Mana?"
Dia jawab, "Saya ini orang dari arah matahari. Saya ke barat karena
ada yang saya can."
Beikatalah raja, "Apa yang kau cari?
Dijawabnya, "Gasingku yang bisa bicara dan menyanyi."
Raja berkata lagi, "Gasing itu kau yang punya?"
Dijawab lagi, "Itu Gasing dari kayu"
Setelah itu beikatalah raja. "Ini bagaimana, orang yang melamar
anakku tela tewas. Karena itu engkaulah yang akan menggantikannya."
Lalu dijawabnya "Saya tidak punya uang. Raja."
"Ada atau tidak ada uangmu saya akan menikahkanmu dengan anak
ku. Eh, siapa sebenamya orang tuamu?"
Dia jawab, "Ayahku adalah raja di arah matahari."
Berkata. Raja Tuan Patarakabong. "Apa ada raja di arah matahari?"
Dijawabnya, "Ya."
Raja itu berkata "Kau tak salah alamat karena ayahandamu itu
adalah saudaraku, dia yang memerintah di atah matahari (bagian timur)
dan saya yang memerintah di bagian sebelah barat."
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Sementara itu ayahanda si Pemburu Casing itu sudah sangat rindu
kepada anaknya.
Pada suatu hari beikata si Pemburu Casing. "Saya mau eepat-cepat
pulang, kalau gasingku sudah kutemukan."
Dijawab raja, "Casingmu itu ada di sini."
"Kalau begitu, berikanlah padaku karena saya mau cepat pulang."
Betkata lagi raja, "Kalau mau pulang, nanti setelah kau kawin. Dan
kalau kau sudah sangat ingin kembali, saya bisa menikahkan engkau
besok."
Dijawabnya, "Kalau saya sudah nikah, berarti saya bisa bawa serta
istriku pulang."
Esoknya, dilaksanakanlah peikawinan itu dengan pesta yang meriah.
Ringkas cerita, sesudah itu pulanglah si Pemburu Casing bersama istri-
nya. Dia membawa gasingnya pulang kembali ke arah matahari dengan
menumpang sebuah kapal.
4,2.13 I Pura Paraqbueq (Si Pura Paraqbueq)
Kisah ini teijadi di kerajaan Pamboang. Sesuai dengan apa yang
dituturkan oleh orang-orang tua Pamboang mengisahkan bahwa di
Kerajaan Balanipa kehidupan rakyat sangat aman dan tenteram. Karena
sumter kehidupan rakyat semuanya berhasil, baik pertanian, perikanan
maupun keamanan. Pokoknya kehidupan rakyat, "makmur". Hanya ada
satu hal di Kerajaan Balanipa waktu itu, di Istana Raja Balanipa belum
ada permmsuri yang serasi sebagai penghuni istana tersebut. Meskipun
istri raja ada tetapi beliau tidak cantik.Pada suatu waktu seluruh anggota
adat menghadap kepada- raja bahwa masudnya, mereka ingin menyam-
paikan kepada raja mungkin ada baiknya diadakan pengganti penghuni
istana, artinya, lebih baik kalau istri raja diganti.
Walhasil, para anggota adat berangkat menghadap raja. Setibanya di
istana. Raja Balanipa beikata, "Apa gerangan maksud kedatangan para
anggota adat sehingga kalian beikumpul di istana ini?"
Para anggota adat yang diwakili oleh salah seorang dari mereka
angkat bicara, "Di Kerajaan Balanipa ini tidak ada satu pun kekurangan-
nya. Kehidupan rakyat sudah sangat makmur, tanam-tanaman, perikanan
semuanya beihasil. Hanya saja dalam istana ini tidak ada "obor" atau
lampu. Tidak harmonis antara istana dengan penghuninya. Maksud para
anggota adat ialah peraiaisuri raja tidak memenuhi syarat kecantikannya.
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Kemudian ada yang melanjutkan pembicaraan dengan beipantun, seperti
berikut:
Kupandang ke atas istana
I Kandakking yang ada
Mana gerangan
I Pura Paraqbueq
Raja lalu berkata, "Bagaimanakah kalian rasakan di istana ini,
apakah istriku yang sekarang ini tidak baik?" Anggota adat menjawab,
"la memang baik daeng, tetapi dia sangat tidak serasi dengan raja,
pokoknya istri raja itu tidak cantik."
Raja pun berkata, "Mengapa ada yang kalian sebut-sebut I Pura
Paraqbueq."
Anggota adat menjawab, "Anda seorang yang bemama I Pura
Paraqbueq istri Raja Pamboang. Istrinya itu sangat cantik. Tidak ada
tandingannya di kerajaan-kerajaan Pitu Ulunna Salu dan Pitu Baqbana
Binanga!"
Raja berkata lagi, "Baiklah kalau kalian anggota adat sudah sepakat
bahwa permaisuri raja harus diganti maka itu akan diganti. Jadi apa
tindakan kita selanjutnya?"
Para anggota adat menjawab, "Barangkali ada baiknya kalau Raja
mengutus seseorang ke Pamboang untuk menyampaikan maksud Raja,
yang ingin mengambil I Pura Paraqbueq menjadi pennaisuri di Istana
Balanipa." Mendengar hal itu raja pun menyetujui.
Walhasil, berangkatlah utusan itu ke Pamboang. Setibanya di Pam
boang ia pun masuk ke dalam istana Raja Pamboang untuk menyampai
kan maksud Raja Balanipa.
Utusan itu menghormat ke hadapan Raja Pamboang, "Kedatangan
hamba menghadap kepada Raja ialah membawa amanat untuk memohon
1 Pura Paraqbueq supaya bisa kami bawa ke Balanipa untuk menjadi
permaisuri di Balanipa."
Raja Pamboang berkata, "Tunggu dulu, maksudmu itu sangat baik.
Tetapi ada satu hal yang saya minta kepadamu. Coba tanya keris itu,
keris Kerajaan Pamboang yang bemama I Pagja. Katakan padanya kami
akan mengambil I Pura Paraqbueq. Kalau ia menjawab "Ya" maka kau
dapat mengambilnya." Jadi utusan itu pun beikata kepada keris I Pagja,
menyampaikan maksud Raja Balanipa. Keris itu tidak "menjawab"
Berkatalah Raja Pamboang "Apa yang dia katakan, hai utusan?"
185
"Dia tidak menjawab!"
"Kalau begitu sampaikan kepada Raja Balanipa kalau kens Raja
Pamboang yang bemama I Pagja tidak menjawab. Jadi, I Pura Paraqbueq
tidak bisa ^ ambil."
Utusan itu pulang kembali ke Balanipa. Setibanya di sana disampai-
kanlah i^a yang telah teijadi di Pamboang dan bagaimana jawaban Raja
Pamboang. Raja Balanipa lalu beikata, "Kalau demikian halnya, istri
Raja Pamboang itu tidak bisa diambil."
Dikumpulkannya lagi semua anggota adat. Terdengarlah rencana
dan anggota adat yang mengatakan bahwa akan diadakan pesta meriah
di Balanipa. Raja Pamboang dan istri akan diundang. Mudah-mudahan
mereka hadir. Bamga akan didirikan untuk keramaian itu, juga penjudi-
an akan diadakan beserta seluruh anggota adat sangat menyetujui usul
itu.
Didirikanlah baruga, Raja Balanipa betul-betul mengadakan pesta
meriah lengkap dan semuanya ada. Berdatanganlah raja beserta istri.
Waktu itu menjadi adat, kalau ada raja yang mengadakan pesta kera
maian, semua orang ke situ, termasuk raja-raja sekitamya dan istri-istri-
nya. Semua jenis permainan yang disenangi para raja dan bangsawan
lainnya dipertunjul±an.
Benar Raja Pamboang pun hadir bersama istrinya, I Pura
Paraqbueq. Raja Pamboang datang tanpa membawa senjata sebab waktu
itu sudah menjadi adat bahwa kita tidak boleh membawa benda tajam di
keramaian yang diadakan oleh raja.
Raja Pamboang dan istri dijamu sepatumya. Setelah segalanya ber-
jalan lancar, maka tempat keduanya dipisahkan. Tempat raja tersendiri,
dan tempat istrinya pun tersendiri. Akhimya, sang istri dapat disem-
bunyikan, sedangkan Raja Pamboang bethasil diamankan dalam tahanan.
Tidak lama kemudian peimaisuri Raja Pamboang yakni I Pura Paraqbueq
di antar ke istana Raja Balanipa, sedangkan Raja Pamboang dimasukkan
dalam tahanan.
Ringkas cerita, ditutuikan pula bagaimana keadaan di Pamboang.
Rakyat Pamboang bertanya-tanya, "Mengapa raja kita terlalu lama di
Balanipa. Mail kita kesana mencarinya. Begitu lama beliau belum da
tang. Kebetulan pula ada seorang pengawal pribadi raja yang bemama I
Puang Mandag.
la beikata, "Saudara-saudara, lebih balk begini saja. Saya sudah
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lama menjadi pengawal pribadi raja. Tak usah lagi raja ditunggu, biailah
saya sendiri yang peigi mencarinya!" I Puang Mandag memang mem-
punyai kesaktian. la sanggup melunakkan dan mematahkan besi, juga
memiliki ilmu sipattang.
I Puang Mandag pun berangkat ke Balanipa. Sungguh ramai baruga,
penjudian;dan penyambungan. I Puang Mandag ikut pula bermain judi
dan bersabung ayam. Matanya selalu liar mencari Raja Pamboang ber-
sama istrinya. Setelah main judi ia berkeliling istana. Akhimya ia tahu di
mana tempat Raja Pamboang dan tempat permaisuri, I Pura Paraqbueq.
"Wah, raja temyata ditahan, tujuh lapis penjaganya." Karena 1 Puang
Mandag mempunyai kesaktian ia beijalan masuk di tempat tahanan tanpa
seorang pun yang melihatnya.
Sementara itu, Raja Pamboang berkata dalam hati, "Barangkali 1
Puang Mandag yang datang." Selanjutnya I Puang Mandag memberi
isyarat dan Raja Pamboang pun memahaminya. Ia terns masuk tidak
seorang pun yang melihat dan mengetahuinya. Sampai di pintu tahanan
Puang Mandag langsung meremas slotnya. Slot itu menjadi lunak. Maka
terbukalah kamar tahanan. Raja Pamboang dilepaskan. Mereka lalu
melarikan diri. Malam telah larut mereka berdua beijalan mendaki
gunung. Jalan dan jalan terns. Mereka tidak menuju ke Kerajaan Pam
boang, melainkan ke Aralle, tempat Indo Karanene. Berbulan-bulan
bahkan bertahun-tahun mereka tinggal bersama di tempat Indo Karanene.
Raja Pamboang pun diangkat menjadi anak. Ia sangat disayangi.
Pada suatu waktu Raja Balanipa pergi berburu ke Sendana. Raja
membawa pengawal yang banyakkan serta kuda perkasa yang ditungga-
nginya bersama istrinya I Pura Paraqbueq. Sementara itu. Raja Pam
boang di Aralle .tidak dapat melupakan istrinya. Hatinya selalu bertanya,
"Entah bagaimana nasib istriku sekarang, di mana gerangan ia berada?"
Akhimya beliau meminta izin kepada Indo Karanene, "Izinkanlah
saya untuk pergi mencari istriku."
Walhasil, Raja Pamboang pergi bersama I Puang Mandag. Raja
Pamboang persis orang gunung, sambil membawa kara-karappe yang
berisi tembakau sugi, kepalanya diikat secarik kain dan memakai celana
cdang bercorak tanpa memakai alaskaki. 1 Puang Mandag juga demikian,
beliau membawa suling kecil, sebab memang ia sangat pandai bermain
suling, berdua mereka mengikuti ke mana kakinya melangkah serta
membawa anjing berwama putih yang mengkilat bulunya dan memakai
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giring-giring. Berbulan-bulang mereka pergi, akhimya sampai di
Sendana. Di sana bertepatan pula Raja Balanlpa sedang berbuni beisama
I Pura Paraqbueq.
Raja Balanlpa berburu bersama para pengawalnya. Tempat itu tidak
terlalu jauh dari tempat Raja Balanlpa menglnap. Tlba-tlba rakyat geger
karena mereka mellhat dua orang "aneh" yang membawa parang
panjang, kare-kareppe, dan bercawut. Kepalanya dllkat dan meramtun
anjlng putlh. Mereka semakln ramal karena bunyl suling I Puang
Mandag sangat merdu. Demlklanlah. mereka selalu dlkerumuni, balk
oleh orang tua, anak-anak, lakl-lakl, maupun perempuan, karena kemer-
duan bunyl sullngnya. Slapa saja yang lewat pastl berhentl untuk me-
nlkmatl suara suling I Puang Mandag, Berita Inl tersebar luas kepada
permaisurl Raja Balanlpa yaknl, I Pura Paraqbueq.
I Pura Paraqbueq lalu bertanya "Apa yang dlrlbutkan orang di
bawah Itu?"
Kemudlan dayang-dayang menjawab, "Ada dua orang gunung,
Daeng. Mereka menuntun anjlng putlh, pandal memalnkan suling juga
plntar beipantun!"
Permaisurl lalu berkata, "Cobalah panggll dua orang Itu, saya juga
mau mendengar bunyl suling dan pantuimya."
"Balklah Daeng," jawab pesuruh Itu, Turunlah pesuruh tersebut me-
manggU kedua orang (to Makakaq) Itu, Setlbanya dl sana, semua perem
puan turun untuk menyakslkannya,
Dl antara mereka ada yang beikata, "Eh, to Makakaq cobalah kau
memalnkan sullngmu!" I Puang Mandag pun mengambll sullngnya ke
mudlan menlupnya, dan Raja Pamboang pun menyanyllah, Tak seorang
pun yang mengetahul bahwa dua orang To Makakaq Ini adalah Raja
Pamboang bersama I Puang Mandag, Sungguh merdu bunyl sullngnya,
Begltu pula Raja Pamboang suaranya merdu, Tldak ada seorang pun
yang tabu kalau Itu adalah Raja Pamboang bersama I Puang Mandag,
Sungguh hebat bunyl suling dan nyanylannya. Bermacam-macam lagu
yang dlnyanylkannya, Utamanya nyanylan dari gunung semua orang
tertaiik, Maka banyaklah nasl yang hangus, sayur tldak lagl dlberl garam,
Pokoknya semua pekeijaan dltlnggalkan, Peimalsuri I Pura Paraqbueq
mellhat ke bawah kebetulan pula Raja Pamboang mellhat ke atas, Tlba-
tlba dalam hatl Raja Pamboang plkir, "Kalau saya tldak salah lihat
wanita yang dl atas tadi seperti istriku," I Puang Mandaq berhentl
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meniup suling, Raja Pambpang juga berhenti menyanyi. I Pura
Paraqbueq sama sekali belum tabu kalau yang di bawah itu adalah Raja
Pamtoang suaminya.
Pennaisuri terus berkata, Main suling lagi to makakaq, dan sumhlah
temanmu itu menyanyi!"
I Puang Mandag pun bersuling lagi, Raja Pamboang juga menyanyi
dan beipantun sebagai berikut;
Sekiranya aku tak diwamai,
diubah-ubah bentuk,
akan kurencanakan juga,
menetap di tepi pantai,
Maksud nyanyian itu adalah kalalaian semua sudah tidak akan
mengenali saya karena saya sudah seperti orang gunung. Celanaku sudah
lain, kupakai sudah bercorak-corak, celana along. Kata orang aku sudah
bersugi, sudah bercawut, mengikat kepala, juga menuntun anjihg, saya
sudah tidak akan dikenal.
Pennaisuri tertarik mendengar pantun itu. la lalu berkata, "Coba
ulangi pantunmu itu!"
To makakaq itu mengulang kembali.
Sekiranya aku tak diwamai,
diubah-ubah bentuk,
akan kurencanakan juga,
menetap di tepi pantai.
I Pura Paraqbueq mendengarkannya dengan penuh perhatian. la
terns masuk ke kamamya dan ia berpikir sambil merenung. Sampai-
sampai ia hampir pingsan merenungi nyanyian kalindaqdaq tadi.
Ceiita beralih lagi pada waktu Raja Pamboang masih bersama istri-
nya I fhira Paraqbueq, memang raja sudah memakai cincin. Ketika
PermaiSuri melihat ke bawah terus dilihamya cincin itu. Dalam hatinya
ia beikata "Wah gagah sekali to makakaq itu, jari tangannya memakai
cincin yang persis cincin milik Raja Pamboang suamiku." Itulah yang
semakin membuamya berpikir sampai 1 Pura Paraqbueq pingsan.
Orang-orang di atas rumah menjadi panik. Banyak sudah dukim
yang dicari, untuk mengobati permaisuri tapi tidak juga siuman, semua
orang yang punya ke^tian sudah mengobatinya tetap tidak bisa.
Seseorang kemudian beikata, "Cobalah minta tolong to makakaq
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baiangkali ia bisa memberi obat sehingga peimaisuri dapat sadarkan
diri."
Walhasil, meieka pun tunm imtuk minta tolong pada to makakaq.
To Makakaq lalu teikata, "Saya sangat malu naik ke nimah, sebab
pakaian saya demikan."
Biadah anda naik saja dan tolonglah pennaisuri. Beliau ada di dalam
kamar raja dalam keadaan plngsan. Bagaimana nanti kalau Raja Balanipa
kembali dari beiburu."
"Kalau begitu, ya saya akan naik ke rumah." Kedua to makakaq ini
naik di rumah.
Sampai di atas Raja Pamboang bertanya, "Di manakah permaisuri?"
Pesuruh itupun mengantamya masuk ke kamar permaisuri.
Selanjutnya Raja Pamboang beipesan kepada penjaga, "Masuklah!
ambilkan mangkuk putih dan isi air" Penjaga itu masuk mengambil apa
yang dipesan oleh to Makakaq. Setelah mangkuk putih berisi air siap,
diletakkannya cincinnya di mangkuk, kemudian ia ke sisi tempat tidur
permaisuri. Di masukkannya tangannya di mangkuk itu dan dipakainya
cincin itu kembali, kemudian dipercikkaimya ke wajah permaisuri.
Ketika percikan air dari tangan to Makakaq mengena, tiba-tiba per
maisuri sadar. To Makakaq segera beikata." Kalau bisa anda semua
keluarlah dulu karena ada yang akan saya bicarakan dengan per-
maisiui." Maka semua dayang pennaisuri itu keluar.
Selanjumya to makakaq beikata, "Sayalah Raja Pamboang, suami-
mu, apa Ixileh buat karena keadanlah yang membuat kita begini. Tetapi
kalau kau masih mau, sekarang ini kita bisa peigi bersama."
Permaisuri I Pura Paraqbueq beikata pula, "Kalau begitu mari kita
peigi saling mengadu nasib." Setelah keadaan sudah kembali seperti
biasa. Raja Pamboang bersama istrinya I Pura Paraqbueq menuju ke
tempat Indo Karanene ditemani oleh pengawal setianya I Puang Mandag.
Karena Indo Karanene sangat sayang kepada Raja Pamboang dan I
Puang Mandag maka Indo Karanene mengantar mereka sejak dari
Sampaga sampai ke Malundaq. Malundaq adalah negerinya Indo
Karanene. Ditelusuiinya Mamuju sampai di Malundaq.
Di situlah Indo Karanei^ menyatakan, "Anakku Raja Pamboang,
demikian saya sayang padamu, saya telah menganggap engkau anak
kandungku sendiri, kuserahkan Malundaq kepadamu untuk menjadi
(milikmu), karena gunung emas tidak ada, gunung jamrud juga tak
190
ada maka hanya Malundaq inilah yang kuberikan padamu."
Jadi, sejak waktu itu Malundaq adalah milik Raja Pamboang sebagai
pemberian dari Indo Karanene. Selanjutnya Indo Karanene berkata,
"Kumohon kepada yang menjadikan kita (Tuhan) yang menciptakan
dunia ini, selamatlah engkau, Nak, penghidupanmu tentram, kerajaanmu
makmur sampai kepada keturunanmu, hingga semua berhasil dalam
kerajaanmu."
4.2.14 To Natoang Koayang (Orang yang Diterbangkan Rajawali)
Tersebutlah sebuah kisah dahulu kala di sebuah gunung di Nape
berkuasa seorang raja yang bemama Raja Balanipa. Sang Raja tersebut
tidak mau mempunyai anak laki-laki. Dalam had sang Raja selalu ber-
pikir kalau anakku laki-laki pasd dia akan menggantikan saya menjadi
raja. Sang Raja sama sekali tidak. mau diganti walau anaknya sendiri.
Itulah sebabnya kalau istrinya melahirkan anak laki-laki ia langsung
membunuhnya. Waktu itu dia tinggal di Nape.
Pada suatu waktii ketika permaisuri hamil besar, raja kebetulan pula
akan berburu ke Mosso, maka istrinya dibawa serta karena raja takut
kalau permaisuri melahirkan anak laki-laki dan permaisuri tidak mem
bunuhnya.
Waktu itu, permaisuri menginap di rumah Pappuangang Mosso.
Sebelum raja pergi berburu beliau berpesan kepada Puang Mosso
katanya. "Kalau besok atau lusa saya belum kembali dan permaisuri
melahirkan £mak laki-laki, maka bunuhlah- anak itu."
Lanjut cerita Raja pun pergi berburu dan permaisuri yang tinggal di
Mosso melahirkan anak laki-laki. Anak laki-laki tersebut dilahirkan
dengan lidah yang berwama hitam dan berbulu. Puang Mosso bingung
memikiikan anak raja yang baru lahir itu laki-laki. Kalau Raja ada di
sini, an^ itu pasti disembelih. Ketika permaisuri melahirican, beranak
pula anjing Raja yang tinggtil untuk menjaga kelahiran anak raja. Ketika
anjing itu mengetahui kalau permaisuri sudah melahirkan, anjing tOr-
sebut segera menjilat sarung bersalin permaisuri sehingga tinggaUah
darah di moncong si anjing. Selanjutnya anjing tersebut datang meng-
hadap raja. Anjing itu lalu menggonggong terns sambil memperlihatktui
moncongnya seolah memberi tabu bahwa permaisuri raja sudah
melahirkan. Raja melihat ada darah di moncong anjingnya. Akhimya,
beliau pun mengerti bahwa permaisuri sudah melahirkan. Puang Mosso
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pun mengetahui bahwa anjing milik raja sudah mengabarkan tentang
kelahiran anak raja. Selanjutnya Puang Mosso segera menyembelih
kambing dan membuatkan nisan untuk kuburan.
Ketika raja kembeli dari berburu, beliau langsung bertanya,
"Bagaimana permaisiui, apakah sudah melahiikan?"
Dijawab oleh Puang Mosso, "Beliau melahiikan ahak laki-laki dan
saya langsung menyembelihnya sebagaimana pesan raja. Marilah saya
akan mengantar Baginda untuk melihat kuburan anak raja."
Raja bersama Puang Mosso berangkat ke kuburan. Raja pun percaya
kalau anak laki-lakinya sudah disembelih.
Lanjut cerita, Putra raja yang sebenamya dipelihara oleh Puang
Mosso makin tumbuh sehat dan pintar. Puang Mosso pun menjadi kha-
watir kalau-kalau raja mengetahui anaknya masih hidup.
Putra raja itu makin besar, dia sudah pandai mengenal orang. Suatu
hari Puang Mosso mengajak jalan-jalan sampai ke tengah-tengah
Baqhamra. Di sana mereka melihat sebuah perahu sementara melabuh.
Perahu itu kebetulan perahu orang Salemo.
Puang Mosso bertanya, "Akan ke manakah perahu Anda ini?"
Dijawab oleh pemilik perahu "Kami akan menuju pulau Salemo."
Kemudian Puang Mosso mengatakan, "Saya peiiu bicara dengan
Anda, tidak boleh ada yang tahu selain kita beidua bahwa anak yang
saya bawa ini adalah putra raja balanipa karena Raja Balanipa tidak mau
mempunyai anak laki-laki. Jadi kalau permaisurinya melahiikan anak
laki-laki selalu disembelih. Esok lusa atau kapan saja bilamana raja tahu
hal ini kitapun akan disembelihnya. Jadi bawalah anak ini! Apa saja
usahamu asal anak ini tidak tinggal di Balanipa."
Pemilik perahu lalu beikata, "Jadi kalau sampai di Salemo anak ini
akan diapakan?"
Oleh Puang Mosso "Engkau yang akan membesarkannya karena
orang ini bukan orang biasa." Perahu akhirknya berangkat Manjopai ke
Salemo.
Ringkas cerita, setelah di Salemo anak ini semakin besar. Dia
senang memanjat. Suatu hari ia melihat buah jambu, ia pun segera me-
manjarnya. Sementara dia memanjat pbhon itu, tiba-tiba datang Imrung
Rajawali raksasa dan membawanya terbang. Karena besamya burung
Rajawali itu, putra raja di pohon jambu itu dibawa teibang. Sampai di
Bone burung Rajawali menjatuhkan anak itu di tengah sawah yang
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akhimya ditemukan oleh para petani. Semua petani menjadi heran.
"Mengapa ada anak yang sangat gagah tiba-tiba muncul di tengah sawah.
tidak diketahui dari mana asalnya." Semua petani beiiarian ke rumah
Arung Pone.
Mereka melapor kepada Arung Pone, "Di sana, di tengah sawah
kami melihat seorang anak yang sangat gagah, berbaju merah kalau kita
tanya anak dari mana, dia tidak menjawab."
Jadi Arung Pone berkata, "Bawalah anak itu kemari." Tiba di rumah
Raja Arung Pone, orang yang mengantamya piui pulang. Raja lalu mem-
perhatikan anak itu dalam hatinya beikata, "Anak ini bukan orang biasa."
Akhimya di- peliharalah anak tersebut hingga besar dan sudah diketahui
kalau ada tanda di lidahnya berwama hitam dan berbulu.
Arung Pone kemudian mengangkat orang yang diterbangkan Ra-
jawali ini menjadi panglima perang. Jadi kalau Arung Pone pergi ber-
perang beliau yang memimpin, dan p^ukannya selalu menang. Sehingga
Arung Pone memberi gelar I Manyambungi.
Suatu waktu di Balanipa ada pula seorang Raja yang sangat
berkuasa dia selalu menyembelih orang, semua tempat di Balanipa sudah
ditempati menyembelih orang. Raja ini bemama raja Lego. Untuk
mengetahui Raja Lego empat negeri besar mulai memikiikan keadaan
ini, karena sudah banyak orang yang dibunuh, dan tidak ada yang bisa
menekan Si Raja Lego.
Puang Napo lalu berkata kepada semua Pappuangang, baik
Pappuangang Samasundu, Pappuangang Mosso maupun Pappuangang
Todang-todang bahwa, "Ada berita baik di Bone ada seorang panglima
perang Arung Pone yang sangat sakti barangkali bisa kita minta tolong
untuk melawan Raja Lego."
Selanjutnya Pappuangang Napo pergi ke Bone. Tiba di sana beliau
langsung kepada Arung Pone untuk minta bantuan, barangkali bisa ke
Balanipa untuk melawan Raja Lego. Diceritakanlah semua kejadian di
Mandar.
Amng Pone lalu beikata, "Bicaralah dengan I Manyambungi kalau
dia mau boleh saja Anda bawa."
Tetapi I Manyambungi menjawab, "Nanti kalau Arung Pone meng-
izinkan bam saya akan ke Mandar." Disampaikanlah peikataan I
Manyambungi ini kepada Arung Pone, karena Arung Pone memang
tidak mengizinkan I Manyambungi turun ke Mandar.
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Berkata Arang Pone "Saya tidak bisa menentukan karena bukan
saya yang berangkat." Mendengar itu Pappuangang Nape kembali ke
Balanipa kemudian diperintahkanlah kepada Pappuangang Samasundu
bersama Pappuangang Todang-Todang. Namun, jawaban Amng Pone
itu-itu saja. Ketika Pappuangang Samasundu dengan Pappuangang
Todang-Todang menghadap kepada I Manyambungi.
I Manyambungi berkata, Saya akan turun di Mandar, kalau
Pappuangang Mosso yang datang menjemputku. Dan janji saya ini,
tidak boleh didengar oleh Arung Pone, karena beliau melarangku ke
Mandar."
Setelah diketahui masalahnya, Pappuangang Samasundu ke
Arung Pone dan berkata "Satu kali lagi hamba akan datang di Bone
untuk menemui I Manyambungi, karena kami sangat memerlukan-
nya."
Dijawablah Arung Pone "Silakan anda kemari, karena I
Manyambungi boleh saja turun kalau dia sendiri yang menginginkan-
nya." Padahal Arung Pone sudah beipesan kepada I Manyambungi
bahwa kalau ada imdangan dari Balanipa jangan sekali-kali kau mau.
Ketika Pappuangang Samasundu dengan Pappuangang Todang-Todang
tiba di Bilanipa, mereka lalu menghadap kepada Pappuangang Napo
untuk menyampaikan pesan I Manyambungi yang mengatakan bahwa ia
bersedia ke Mandar kalau Pappuangang Mosso yang menjemput-
nya. Jadi, diutuslah Pappuangang Napo untuk mencari Pappuangang
Mosso.
Tiba di Mosso, Pappuangang Napo beikata, "Pergilah ke Bone dan
temui I Manyambungi karena beliau mau ke sini kalau Puang Mosso
yang menjemputnya." Tiba-tiba teipatri dalam hati Pappuangang Mosso,
barangkali dialah anak raja Balanipa yang kemudian bemama I Manyam
bungi di Bonel.
Lanjut cerita berangkatlah Pappuangang Mosso dengan naik perahu
ke Bone.
Tiba di Bone beliau menghadap Arung Pone dan beikata, "Hamba
Arung datang imtuk menjemput I Manyambungi yang akan kami bawa
ke Mandar."
Beikata Arung Pone "Bicaralah dengan I Manyambungi kalau ia
mau bawalah!" Arung Pone juga malu terlalu menegaskan kalau dia
tidak mengizinkan I Manyambungi turun ke Mandar mimgkin saja dia
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akan tinggal selamanya, karena I Manyambungi ini barangkali saja putra
Balanipa. Apalagi karena I manyambungi selalu dicari Arung Pone
memang tidak tabu, I manyambungi berasal dari mana, karena sewaktu
kecil muncul di tengah sawah.
Selanjutnya Pappuangang Mosso berbicara dengan I Manyambungi
berkata kepada Pappuangang Mosso, "Saya betul-betul akan berangkat
ke Mandar, karena saya mengingat budi baikmu kepadaku, sewaktu kecil
engkau yang memeliharaku."
Pappuangang Mosso berkata kepada I Manyambungi "Maafkanlah
hamba raja, coba ulurkanlah lidahmu." Ketika lidahnya diulurkan,
Pappuangang Mosso langsung memeluknya. Dalam hati ia berkata,
"Benar I Manyambungi adalah putra raja Balanipa.
Kemudian I Manyambungi bertanya "Di mana perahumu?"
Dijawab oleh Puang Mosso "Di pelabuhan berdekatan dengan
perahunya Arung."
Bericata lagi 1 Manyambungi "Kalau pukul dua tengah malam kita
bangun" Sampai waktunya I Manyambungi bangun dibawanya gendang-
nya ke perahu Pappuangang Mosso, dibawanya semua alat perang,
tombak taqbiq loke. Mereka berangkat tengah malam, tanpa setahu
Arung Pone karena kalau beliau mengetahui dia akan melarang. Ketika
I Manaymbungi dan Pappuangan Mosso akan menaiki perahu, dua
perahu milik Arung Pone sudah dibocoilcannya, karena khawatir nanti
beliau membura ke Mandar.
Ringkas cerita berangkatlah I Manyambungi bersama Pai^uangang
Mosso. I Manyambungi meraba gendangnya bertalu-talu. Padahal
gendang itu biasanya ditabuh kalau kau pergi berperang. Kali ini gen-
dang tersebut ditabuh bertalu-talu sebagai pertanda bagi Arung Pone
bahwa I Manyambungi betul-betul telah berangkat ke Mandar. Ketika
Arung Pone mendengar bungi gendang, beliau bangkit dari tempat
tidur, kemudian membangunkan semua prajurit untuk mencari I
Manyambungi, namun I Manyambungi tidak ditemukan.
Terbetiklah dalam hati Arung Pone. Kalau I Manyambungi itulah
yang berangkat bersama Pappuangang Mosso dan membawa semua alat-
alat perang kerajaan Bone. Arung Pone mengejar lalu mengerahkan
perahunya bers^a seluruh prajuritnya. Namim temyata perahu itu bocor
sehingga Arung Pone kembali, sedangkan I Manyambungi terus
memukul gendangnya sampai di Mandar. Ringkas cerita, setelah sampai
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di Mandar mereka tiba di Tangnga-Tangnga. Mereka lalu menurunkan
semua alat-alat perang dan membawanya ke Napo. Itulah sebabnya
sehingga dinam^an To Dilaling (orang yang hijrah) karena beliau
pindah dari Bone ke Napo (salah satu daerah di Mandar) sambil mem-
bawa seluruh alat-alat perang seperti tombak bercabang, gendang, dan
taqbilobe.
Akhimya I Manyambungi digelar To Dilaling yang berani melawan
bahkan telah membunuh Raja Lego. Akhimya beliau menjadi peneras
tahta kerajaan Balanipa yang sejak kematian ayahandanya (Raja
Balanipa), Balanipa dikuasai oleh Raja Lego yang senang membunuh
dan mengambil kepala manusia setiap hari.
4^.15 Orang yang Menjelma dari Khayangan
Kisah adanya gelar To Manurung di Pattuqduang dimulai ketika
seorang lelaki yang bemama sj Pattori Bunga memulai pekeijaannya,
yakni menanam bunga Kesumba pada kebunnya tidak jauh dari
rumahnya.
Pada suatu waktu, pagi-pagi sekali Pattori Bunga pergi melihat
kebunnya. la sangat terkejut ketika menyaksikan pohon-pohon Kesumba
yang belum lama ditanamnya, semuanya tercabut dan berhamburan di
atas tanah.
Si Pattori Bunga mengomel sambil beikata, "Siapakah gerangan
orang yang berbuat sejahat ini, entah apa yang akan dilihamya, semoga
dilihat sesuatu yang belum pemah dilihamya."
Dikumpulkanlah pohon-pohon bunga Kesumbanya dan ditanamnya
kembali. Setelah itu pergilah ia bersembunyi sebab ia ingin mengetahui
siapa orang yang mencabuti pohon-pohon bunga Kesumba itu. Setelah
sore hari si Pattori Bunga melihat pelangi di atas kebunnya. Tidak lama
kemudian awan mendung guntur dan petir sambung-menyambung dalam
kegelapan yang tak teikira.
Setelah guntur dan petir sambut-menyjtmbut keadaan menjadi terang
dan I Pattori Bunga melihat tujuh orang gadis cantik sedang beimain-
main di kebunnya. Si Pattori Bunga merayap dengan hati-hati ke pema-
tang kebunnya, agar ia tidak terlihat oleh mereka. Setibanya di pematang,
guntur dan petir kembali sambut-menyambut dalam kegelapan yang tak
teikira. Si Pattori Bunga merasakan ada orang berdiri di depannya. Ia
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langsung melompat dan menangkapnya. Orang itu disergapnya dan
dipegangnya kuat-kuat sampai terang kembali.
Akhimya, seorang gadis cantik yang ditangkap Si Pattori Bunga ter-
tinggal. la selalu minta dikasihani pada Pattori Bunga agar dilepaskan
sambil beikata, "Sungguh celaka diriku, barangkali inilah nasibku akan
tinggal seorang diri di dunia karena saya sudah tidak bisa kembali ke
langit. Jalanan ke langit rasanya sudah tertutup." Menangislah ia sejadi-
jadinya.
Sedih juga hati si Pattori Bunga, Kemudia ia menghibur dan ber-
kata, "Ee Adinda, janganlah terlalu bersedih hati, kita sama-sama se-
batang kara didunia. Lebih baik jika dinda tidak keberatan menetaplah di
rumahku."
Berkatalah si gadis, "Saya memang ingin menetap di rumahmu
karena tiada sanak famili saya di dunia ini."
Singkat cerita, waktu itu manusia sementara bunuh-membunuh di
tujuh benua yang bemama Salogang, .Poralle, Naungludu, Mawasa,
Totoli, Lombeng susa: Melihat keadaan penduduk yang saling ber-
bunuhan itu, Tumatua Salongang sangat bersedih hati. Diundanglah
semua Tomatua di tujuh negeri tersebut untuk bermusyawarah agar
penduduk bersatu kembali. Para Tomatua sepakat menyatakan akan
befsatu kembali. Mereka pergi menghadap kepada gadis yang tinggal di
rumah si Pattori Bunga untuk minta pandangan aturan yang datang dari
pusat pemerintahan langit, agar dapat saling mengasihi kembali seluruh
manusia dalam tujuh negeri tersebut.
Setibanya mereka di Rumah Pattori Bunga berkatalah Tomatua
di Salogang di hadapan gadis mulai dari langit "Kami ini sesungguh-
nya datang di hadapan yang mulai ingin meminta pandangan agar dapat
kembali bersatu; saling berkasih-kasihan seluruh penduduk di negeri
kami."
Gadis dari langit menjawab, 'Tidak ada pandangan yang dapat saya
sampaikan sebab kita tidak berada di langit. Apalagi yang dimintai
pandangan ini adalah seorang yang belum berkeluarga yang belum layak
untuk menyampaikan pandangan kepada masyarakat."
Tomatua di Salogang lalu benanya, "Apakah yang dapat kami per-
buat agar dapat mengetahui pandangan hukum di pusat pemerintahan
langit."
Gadis dari langit itu menjawab, "Sebaiknya kalian melaksanakan
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kebiasaan di langit yang menyatakan bahwa orang yang berkeluargalah
yang paling baik untuk dimintai pandangannya."
Tomatua di Salogang lalu beikata, "Jika hukum di pusat pemerin-
tahan demikian maka sebaiknya gadis dari langit tersebut dinikahkan
dengan si Pattori Bunga."
Beikata pula gadis dari langit, "Jika demikian keinginan Tomatua
sebaiknya dilaksanakan saja."
Demikianlah gadis dari langit dengan si Pattori Bunga akhimya
dinikahkan. Pesta adat dan pertunjukan tari Pattuqduq berlangsung tujuh
hari tujuh malam. Selesai pertunjukan tari Patuqduq gadis dari langit
yang semantara bersanding dengan Pattori Bunga tiba-tiba berdiri.
Disampaikannya pedoman yang mengatakan, telah tiba saatnya
kusampaikan ke hadapan kemuliaan para tomatua bersama seluruh
penduduk di ketujuh negeri mengenai pedoman hukum di pusat peme-
rintahan langit yang mengatakan, satu saling menghargailah pada se-
samamu manusia, kedua, jangan saling mencampuri persoalan dalam
negeri masing-masing itulah yang disebut ayungkan lenganmu dan
kuayungkan lenganku, ketiga, saling menuntun kepada kebaikan dan
tidak saling menuntun pada keburukan. Begitulah pedoman hukum di
pusat pemerintahan di langit, bagaimana pula pedoman para tomatua.
Maka para tomatua menjawab, "Akan dipegang tujuh pedoman
hukum dari pusat pemerintahan di langit agar selamat sentosa hidup
manusia di bumi."
Setelah gadis dari langit menyampaikan pandangannya maka beliau
bergelar Tomanurung di Pattuqduang. Kemudian didirikan Istana di
Pattuqduang diaiami oleh Tomanurung bersama suaminya. Begitulah
pedoman para tomatua setelah itu mereka pamit kepada Tomanurung
untuk kembali ke negeri masing-masing. Selamat sentosalah para
tomatua bersama rakyat di dalam tujuh negeri yang disebut, Salogang,
Paralle, Naung Luduq, Mawasia, Totoli, Lambeq AUuq dan Lambeq
Susu.
Pattuduang selalu ramai didatangi orang-orang dari tujuh negeri,
sebab para tomatua sudah sepakat kepada Tomanumng di Pattuqduang.
Ringkas eerita, lahirlah tujuh orang anak Tomanurung dan si Pattori
Bunga. Itulah sehingga adayang disebut To Pitu di negeri kita.
Tomanurung sementara membuai sampil menyanyikan anak
bungsunya.
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Tak disangka-sangka si Pattori Bunga datang dengan menyatakan,
"Bam kali ini saya mendengar nyanyian yang begitu merdunya. Barang-
kali kau dapat menemskan nyanyianmu itu, Dinda."
Tomanumng terkejut mendengar pennintaan suaminya lalu berkata,
"Jika kanda masih menghendaki aku berada di bumi saya tidak akan
melanjutkan nyanyianku sebab saya akan menghilang dan bumi ini jia
ada orang bumi yang mendangar nyanyianku."
Tetapi si Pattori Bunga sangat ingin mendengar nyanyian
Tomanumng sehingga dipaksalah Tomanumng untuk menyanyi.
Tomanumng lalu beilcata kepada suaminya, "Sebaiknya ditutup dulu
semua celah-cclah mmah agar tidak ada jalan yang dapat kulalui untuk
keluar." Suaminyapun lalu menutup semua lubang dan cclah-celah
mmah kemudian samng istrinya diikat di tangannya. Menyanyiiah
Tomanumng, begitu merdu suaranya. Si Pattori Bunga merasakan
kenikmaian tak tcrhingga sampai ia tak sadarkan diri. Maka Icpa.slah
ikaian samng diiangannya, Tomanumng pun Icpas dan melayang naik ke
Kumharang yang kcbctulan lupa ditutup oleh si Pattori Bunga sehingga
melayanglah Tomanumng naik ke langit.
Seielah sadar, si Pattori Bunga sangat terkejut sebab dia tidak
melihat Tomanumng di dalam ikatan samngnya. Si Pattori Bunga lalu
berdiri mencari Tomanumng di selumh mangan mmah.
Tiba-tiba dilihatnya Kumbarang. Teikesimalah dia dan berkata,
"Kumbarang inilah yang dilewati Tomanumng keluar." Selanjutnya
pintu mmahnya dibuka lalu memandang ke atas langit, dilihatnya
Tomanumng melayang naik. Si Pattori Bunga kemudian menghibur
anaknya yang sejak tadi didengar selalu menangis.
Ringkas cerita, terbetiklah berita kepada para tpmaiua bahwa
Tomanumng telah kembali naik ke langit. Para tomatua pun menghadap
kepada Pattori Bunga meminta supaya si Pattori Bunga bersedia
menggantikan Tomanumng.
Si Pattori Bunga mpanya segan menerima tawaran para tomatua
sebab Tomanumng sama sekali tidak beipesan apa-apa padanya.
Si Pattori Bunga lalu beikata, "Begini saja bawalah To Pitu yang
ditinggalkan Tomanurxmg ke negerimu masing-masing satu orang setiap
negeri supaya penduduk negeiimu tetap pada pandangan hukum di pusat
pemerint^an langit."
Akhimya para tomatua mengambil To Pitu yang ditinggalkan
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Tomanurung. Anak peiiama pergi ke Salogang, anak kedua ke Tolitoli,
anak ketiga ke Paralle, anak keempat ke Naung Induq, kelima ke
Mamasa, keenam ke Lambeq Alluq dan anak bungsu pergi ke Lambeq
Susu. Tujuh orang ini menjadi panutan seluruh penduduk dari tujuh
negeri Sehingga To Pitu ini digelar Tomakakaq di Salogang,
Tomakakaq di Totoli, Tomakakaq di Paralle, Tomakakaq di Naung
Induq, Tomakakaq di Mamasa, Tomakakaq di Lambeq Alluq, dan
Tomakakaq di Lambeq Susu. Sedangkan di Pattori Bunga pergi ke
Daqala dan kemudian bersitri perempuan Daqala. Akhimya Pattori
Bunga pun disebut Tomakakaq Daqala.
4.2.16 Asal Mula Penamaan Pamboang
Pada tahun-tahun yang tidak diketahui kapan. Tersebutlah tiga orang
pemuka masyarakat kampung Banua. Kciiga orang ini hendak memper-
luas daerah pcrladangan dan pcmukiman penduduk. Tokoh pcrtama,
bergelar / Lauase, artinya Si Kapak. Mengapa la mendapat gelar dc-
mikian? Karcna la menggunakan kapak dalam melaksanakan tugasnya
yakni membuka hutan lebat menjadi pcrladangan. Daerah yang dirintis-
nya itulah yang tercakup di dalam Desa Adolang Kecamatan Pamboang
sekarang. Tokoh yang kedua, Juga membuka areal pcrladangan sesuai
tugasnya yakni menangani daerah paniai (sekarang ini tercakup dalam
Desa Bonde Kecamatan Pamboang). Tokoh kedua ini kemudian bergelar
I Lauwella. Beliau mendapat gelar demikian, karena dalam melaksana
kan tugasnya meisalnya, membabat dan menarik rumput pantai (sejenis
tumbuhan menjalar yang bunganya Seperti bunga terompet berwama
ungu) untuk dibuang, beliau selalu mengiringi dengan seruan-seruan
pembangkit semangat, yang berbunyi "la-u-wella ... le-leleleleee.
Leleleleee." Seruan pembangkit semangat ini diucapkan bila rumput
yang ditarik itu sudah bergeser dari tempatnya semula. Lanjut cerita,
Tokoh yang ketiga bergelar Labuqang. Beliau bergelar demikian
karena dalam melaksanakan tugasnya seperti menebangi pohon, mem-
bersihkan mmput-rumputnya, ia juga menimbuni dan meratakan pinggir
pantai yang berlubang-lubang beibelok-belok akibat ulah ketam atau
kepiting yang banyak terdapat pada lokasi tersebut. (Ketam/kepiting
dalam bahasa Mandan buqang). Demikianlah tugas Labuqang rfaiam
upaya membuka areal pedadangan dan pemukiman baru di daerah
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I Lalang Banua (sekarang ini tercakup dalam Desa Lalampanua
Kecamatan PamboangX
Dengan terbukanya tiga daerah perladangan dan pemukiman itu,
maka semakin luaslah negeri atau benua mereka. Ketiga tokoh itu
masing-masing berkuasa pada wilayah yang mereka buka dan ketiga
wilayah kekuasaannya kemudian bersekutu dengan istilah "pallayarang
tallu" (Tiga Tiang Layar).
Jauh di sebelah utara tersebutlah sebuah kerajaan yang bemama
Kerajaan Passokkorang. Kerajaan ini porak poranda karena diserbu dan
dibakar oleh lawannya. Maka rakyat Passokkorang bercerai berai.
Mereka mengungsi mencari tempat kediaman barn. Konon, kata si
empunya cerita, sebanyak tujuh ribu kepala keluarga meninggalkan
Passokkorang menuju Bone. Tujuh ribu kepala keluarga lainnya menuju
ke selatan yang akhimya bermukim di Adolang, sekitar daerah / Lauase.
Pada waktu itu yang menjadi pemimpin di Adolang adalah Puatta di
Karema. Pada pemerintahan Puatta di Karema Persekutuan Pallayarang
diajak untuk masuk menjadi salah satu anggota Pitu Baqbana Binanga
yakni persekutuan kerajaan-kerajaan di Mandar.
Pada mulanya, Pallayarang Tallu enggan masuk menjadi anggota
Pitu Baqbana Binanga. Tetapi setelah dijanjikan akan diberikan upah
(tambo). Pallayarang Tallu akhimya setuju. Namun rupanya, tambo itu
tidak pemah juga bemjud. Konon, kata tambo itu menjadi sangat populer
di dalam masyarakat. Dalam kaitannya dengan kesediaan Pallayarang
Tallu menjadi anggota Pitu Baqbana Binanga. Lama kelamaan, tambo itu
menjadi tamboang yang kemudian menjadi Pamboang. Di belakang hari
dikenalilah apa yang dinamakan Kerajaan Pamboang.
Raja-raja yang pemah memerintah Kerajaan Pamboang selalu dilan-
tik di Pullopi (sekarang ini termasuk dalam Lingkungan Puare, Desa
Simbang, Kecamatan Pamboang). Tempat itu dikeramatkan oleh pen-
duduk setempat.
4.2.17 Tonisesseq Di Tingalor (Orang yang Dibelah dari Perut
Ikan Merah)
Inilah kisah yang menceritakan keturunan Tonisesseq di Tingalor
tatkaia dia diturunkan ke dunia. Pada mulanya yang memerintah langit
(Raja Langit) mengadakan perhelatan resmi. Raja Langit itu mempunyai
tujuh orang anak gadis. Menarilah anaknya yang keempat (anaknya yang
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kalau diurutkan kelahirannya berada di tengah di antara saudara-saudara-
nya), yang bemama Imandarraq. Ketujuh putri itu sama cantiknya. Kita
tidak bisa memilih mana di antara ketujuh gadis bersaudara putri
Raja Langit itu yang lebih cantik. Karena Imandarraq akan menari,
Raja Langit menyuruh membuatkan sarung dari benang emas untuk-
nya.
Setelah sarung dari emas itu selesai, Imandarraq berkata kepada
bapaknya, "Saya akan pergi lagi menari."
Dia selalu tidak pemah berhenti menari sampai jauh malam dia
menari terus. Imandarraq berdandan bersolek. Disisimya rambutnya,
dipakainya subang, bakkar, memakai kain, dan potto. Semua pakaian
kelengkapan penari Pattuqduq sudah dipakainya sebab dia akan pergi
menari. Tatkala dia sudah akan pergi menari, tiba-tiba diingatnya bahwa
dia mempunyai sarung dari emas.
Berkatalah Imandarraq kepada orang tuanya, ?"Berikan kepadaku
sarung emasku karena saya akan pakai latihan menari."
Berkata ibunya (Ratu Langit), 'Tidak usah engkau pakai dahulu
sarung emasmu latihan menari, anakku. Nantilah pada hari inti per-
helatan barulah engkau pakai sarung emasmu. Sebab apalah yang ^ an
engkau pakai menari di atas panggung kehormatan."
Imandarraq tidak mau mengerti kalau dia tidak akan memakai
sarung emasnya latihan menari pendahuluan. Tapi orang tuanya tidak
mau juga memberikan sarung emas itu kepadanya. Apa yang diperbuat
oleh Imandarraq iaiah lari kesana kemari di ruang istana sampai ke
tanah, sampai dia mencapai titian langit. Tatkala dia meniti titian langit
kakinya keseleo dan dia jatuh ke bumi. Pada saat itu kebetulan juga
berlangsung pertengkaran antara Raja Ikan Hiu dengan Raja Dean Merah.
Imandarraq teijatuh di laut di antara Raja Ikan Hiu dengan Raja Ikan
Merah. Karena Raja Ikan Merah sigap dan cepat langsung ditelannya
Imandarraq.
Berkata Imandarraq, "Engkau akan membunuhku. Dean Merah."
Berkata Raja ikan Merah, "Engkau tidak kubunuh, cucuku. Jangan
sampai Dean Hiu menelanmu maka engkau akan mati dimakannya, sebab
ikan Hiu itu rakus."
Berkata Raja Dean Hiu, "Dia tidak akan mati sebab saya tidak akan
memakarmya, sebab kita semua akan menyayangi putri raja kita
(maksudnya Raja Langit)."
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Bericata Raja Ikan Merah yang menelan Imandarraq, "Wahai cucu-
ku, apakah yang biasa engkau makan."
Berkata Imandarraq, "Yang saya makan iaiah beras pulut hitam dan
pisang raja, itulah yang biasa saya makan di langit."
Beikata Raja Ikan Merah, Itu hal yang sulit, sebab andaikata ikan
yang engkau minta, ikan apapun akan kusiapkan, cucuku, karena saya ini
Raja Ikan Merah."
Beikata Raja Ikan Hiu, "Itu hal sulit, cucuku, andaikata, barang apa
saja yang ada di laut tidak akan saya palingkan, akan saya usahakan,
sebab saya ini Raja Ikan Hiu."
Apa yang dilakukan oleh Raja Dean Merah ialah dia pergi mengam-
bil beras pulut hitam dan pisang raja. Itulah yang selalu dimakan oleh
Imandarraq di dalam perut Raja Ikan Merah. Tiga tahun lamanya
Imandarraq berada di dalam perut Raja Ikan Merah barulah dia muncul
di bumi dan bergelar To Tomisesseq di Tingalor (orang yang dibelah dari
perut Ikan Merah).
Adalah putera Raja Sarijawa yang bergelar Tomadappaqe ri Lappaq
Tallang. Dia (Raja Sarijawa) mengambil perian lalu semua pakaian
anaknya itu dimakukkannya, demikian pula putranya dimasukkannya,
lalu dijatuhkannya ke bumi. Perian itu dijatuhkan ke bumi oleh Raja
Sarijawa, dan tiba di muara sungai Lariang.
Kebetulan pula Raja Baras sedang pergi menjala ikan, ditemukan-
nyalah perian itu.
Bericata Raja Baras, "Saya akan ambil perian ini barangkali baik
digunakan untuk mengambil air." Betul, perian itu diambil oleh Raja
Baras. Ketika dia akan pulang, perian itu dipikulnya. Sementara perian
itu itu dipikulnya tercium olehnya bau hamm minyak wangi. Dia melihat
kesemua penjum.
Hatinya bericata, "Di manakah asalnya minyak wangi ini sehingga
saya mencium bau harum."
Ketika dia tiba di rumahnya, perian itu diletakkannya di bagian atas
mmah. Raja Baras mempunyai tiga orang putri. Bila malam Jumat tiba
diisikan untuk mereka sebanyak tujuh tempayan air sebab mereka
bangyn pada lamt malam dan mereka mandi. Ketika malam sudah larut
ketiga ^rsaudara Ilissiq Baras semuanya terbangun untuk mandi.
Ketika malam Jumat tiba untuk mereka disiapkan lagi air sebanyak tujuh
tempayan.
Pada lamt malam mereka bangun untuk mandi. Air sudah tidak ada
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habis dipakai mandi oleh Tomadappaqe ri Lappaq Tallang. Genaplah
tujuh malam Jiunat selalu tidak ada air kedka para nissiq Baras bangun
untuk mandi.
Mereka berkata, "Hal, kalian beijaga dan intiplah apa sebabnya
sehingga selalu tidak ada air di dalam tempayan. Akan dikatakan air itu
diminum kucing, tutup tempayan cukup Imat dan tidak akan habis se-
banyak tujuh tempayan diminumnya. Kalian jagalah." Tempayan
diperiksa temyata tidak ada juga yang pecah. Apa yang dilakukan oleh
Raja Baras, dia sendiri yang menjaga. Sementara dia beijaga-jaga, pada
larut malam, keluarlah Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, dari kantong
persembunyiannya lalu dia pergi mandi.
Raja Baras cepat bertindak, diam-diam diambilnya kantong per-
sembunyian Tomadappaqe ri Lappaq Tallang dan dibuangnnya ke atas
loteng. Sesudah Tomadappaqe ri Lappaq TaUang mandi dicarinya kan
tong persembunyiannya.
Maka beikatalah Raja Baras, "Sungguh saya beruntung, temyata
yang ada di dalam bambu adalah anak Puang Manurung (Raja Langit)."
Raja Baras melanjutkan kata-katanya, "Wahai anak, engkau tidak
akan masuk lagi ke dalam kantong persembunyianmu, sebab engkau
kuambil sebagai anak sendiri.
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Sekali tuan mengharap-
kannya, harapan saya berlipat dua-tiga-empat kali kepada Tuan. Tapi
perlihatkan dahulu kantong persembunyianku kepadaku, toh Tuan sudah
menjadi ibu-bapakku, berikutnya pula semua perlengkapanku yang ada
di dalamnya.
Berkata pula Raja Baras, "Wahai anak, Tomadappaqe ri Lappaq
Tallang, aku mempunyai tiga orang anak gadis, pilihlah salah
satunya."
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Perlihatkan dahulu ke
padaku ketiga gadis itu." Apa yang dilakukan oleh Raja Baras ialah ke-
tiga gadisnya itu diperintahkannya memperlihatkan diri mereka. Mereka
keluar dari kamar mereka. Setelah mereka keluar, Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang memandang mengamati mereka. Temyata yang disukai
oletmya ialah si Bungsu. Tiba-tiba kedua kakaknya beikata serempak,
biarlah saya bermadu dengan saudaraku. Ada juga bangsawan Baras
yang setaraf deng^doi tapi tidak setampanmu. Saya tidak mau bahwa
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suami adikku tampan sekali, suami saya tidak, sedang saya ini
kakaknya."
Demikianlah ketiga Ilissiq Baras bermadu sesama saudara kandung,
karena ketampanan yang luar biasa dari Tomadappaqe ri Lappaq Tal-
lang. Maka dibuatkanlah panggung kehonnatan dan semua perlengkap-
annya karena Tomadappaqe ri Lappaq Tallang akan kawin dengan
mereka. Hari Jumat pertama dia kawin dengan si bungsu. Hari Jumat
kedua dia kawin dengan gadis yang tengah. Hari Jumat ketiga dia kawin
dengan si Sulung. Agak lama kemudian sesudah peikawinan mereka,
ketiganya mengidam.
Bersamaan mengidam para Ilissiq Baras yang tiga bersaudara kan
dung itu, beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Adinda mengidam,
gerangan apa yang inginkan dimakan."
Ketiga istrinya yang bermadu berkata, "Ikan basil pancingan kanda
sendiri yang saya idamkan." Apa yang dilakukan oleh Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang ialah dia pergi menyuruh pandai emas membuat mata
pancing dari kawat lalu dia pergi memancing ikan. Sejak diturunkannya
pancingnya ke dalam laut pada pemiulaan malam sampai pagi tidak
seekor ikanpun yang diperolehnya.
Ketika dia kambali ke mmah dan beijumpa dengan istrinya dia
berkata, "Tidak ada ikan yang diperoleh, Dinda. Saya akan istirahat
sebentar."
Beikata lagi istrinya, "Jangan istirahat, cari sampai dapat." Apalagi
yang dilakukan oleh Tomadappaqe ri Lappaq Tallang ialah dia pergi
menyuruh pandai emas membuat mata pancing dari perak, lalu dia pergi
memancing. Setibanya di laut pada peimulaan malam dan pada pagi
hari dinaikkannya tidak seekor pun ikan yang diperolehnya. Dia kembali
ke rumahnya.
Ketika beijumpa istrinya dia beikata, "Dinda, tidak ada yang di
peroleh, Saya ^ an istirahat sebentar."
Berkata lagi ketiga istrinya yang bermadu sesaudara kandung,
"Jangan istirahat, cari sampai dapat." Apalagi yang dilakukan oleh
Tomadtq>paqe ri Lappaq Tallang ialah pergi mengambil emas urai dari
kantong persembunyiannya dulu, emas yang menyeitainya dari langit ke
bumi lalu dia pergi menyuruh pandai emas membuatkan mata pancing
dari emas itu. Setelah mata pancing itu selesai dibuat oleh pandai emas,
dia pergi lagi memancing.
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Sejak dia tiba di laut, dia tidak pemah lagi beiiienti menarik ikan ke
atas perahunya. Diperolehnya ikan awakang (nama sejenis ikan) dan
hampir semua jenis ikan diperolehnya. Pada tarikannya yang terakhir,
diperolehnya ikan merah. Begitu mata pancing dimakannya langsnng dia
tank.
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Jangan engkau banyak
tingkah. Jika engkau ketuninan dari langit, sebab yang dari langit me
narik yang dari langit juga ditarik."
Berkata lagi Tomadappaqe ri Lappaq TaUang melanjutkan setelah
ikan mas itu tidak lagi bertingkah, "Engkau wahai ikan mas, tidak usah
dinaikkan ke atas perahu karena engkau terlalu besar, lebih baik engkau
ditunda ke sana." Lalu ikan mas itu ditundanya. Setibanya di darat,
Tomadappaqe ri Lappaq Tallang men3mruh budaknya membawa semua
ikan yang diperolehnya. Istri-istri Tomadappaqe ri Lappaq Tallang
masing-masing mengambil ikan semaunya.
Bertanya yang sulung, "Siapakah yang akan mengambil ikan merah
ini?"
Berkata yang bungsu, "Tidak seorang pun yang punya, kitalah
semua yang punya, sebab suami kita cuma satu." Pada waktu ikan merah
itu akan diantar ke rumah, ikan merah itu tidak dapat diangkat karena
sangat beratnya. Nantilah bisa diangkat ke rumah Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang ketika semua adat Baras, semua petinggi, semuanya
datang mengangkat ikan merah itu. Beikata mertua wanita, istri Raja
Baras, "Ikan Merah ini akan kita apakan."
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Akan kita belah." Sang
mertua wanita langsung pergi mengambil pisau lipamya, lalu ikan merah
dibelahnya. Dia tidak akan mempu membelahnya. Lalu dia meng-
gunakan pisau yang demikian tajamnya bila rambut tertiup mengenanya
akan retas putus, toh tidak mampu juga membelahnya.
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Ambilkan pisauku yang
bertata emas yang kubawa dari langit Itulah yang akan kupakai mem
belahnya." Toh pisau emas tidak mampu membelahnya.
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Saya akan mengguna-
kan kerisku yang bertata emas, keris pusaka warisanku di atas langit,
akan kita coba pakai untuk membelahnya." Lalu dia mulai mem
belahnya.
Tiba-tiba terdengar suara dari dalam perut ikan merah mengatakan.
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"Wahai Tomadapppaqe ri Lappaq Tallang, pelan-pelan dan hati-hatilah
membelah, kiranya kens pus^a warisan kita yang kau gunakan mem-
belah." Ikan merah itu dibelahnya.
Sesudah dibelah, Tomadappaqe ri Lappaq Tallang memanggil
istrinya-istrinya, "Semuanya kemarilah melihat!" Begitu Tonisesseq
di Tingalor keluar dari perut ikan merah dia berjingkat di atas
kasur.
Semua orang yang memandangnnya seisi rumah pingsan. Begitu
pula keadaan Tomadappaqe ri Lappaq Tallang jatuh pingsan melihat
kecantikan Tonisesseq di Tingalor yang bemama Imandarraq.
Berkata Tonisesseq di Tingalor, "Hai Tomadappaqe ri Lappaq
Tallang, masuklah ke dalam ambilkan saya mangkuk pusaka, sebab
semua orang yang pingsan ini akan saya obati. Mereka ini akan mati
kalau tidak diberi obat penawar."
Maka dengan susah payah Tomadappaqe ri Lappaq Tallang
mengambil mangkuk pusaka lalu diisinya dengan air dan diberikannya
kepada Tonisesseq di Tingalor. Tonisesseq di Tingalor berkumur-kumur
dengan air itu lalu disemburinya semua orang yang pingsan itu. Sehabis
disemburinya, mereka siuman dan terbangun.
Bericata Raja Baras dan perrhaisuri, "Alangkah beruntungnya saya
ini karena semua keturunan Raja Langit ada di sini."
Beikata Raja Baras, "Akan kita apakan ikan merah ini, Anak?"
Bericata Tonisesseq di Tingalor, "Kita akan selenggaran penguburan
sebagaimana menyelenggarakan jenazah manusia, akan kita kafani dan
kita kuburican seperti manusia."
Demikianlah maka "Ibu" yang memunculkan Imandarraq yang ber-
gelar Tonisesseq di Tingalor dikuburkan sebag£d manusia layaknya, di
negeri Baras sana.
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang kepada Raja Baras,
mertuanya, "Wahai Tuan, ibarat orang yang akan mati, sudah tiba masa-
nya jua, para dindaku akan tuan genggam kembali."
Bericata mertua Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Yah, demikian
Nak." Para Ilissiq Baras yang ketiganya bermadu saudara sekandung
telah melahiikan anak. Hari Jumat peitama, si bungsu melahiikan. Hari
Jumat kedua, putri yang di tengah melahirican. Hari Jumat berikutnya, si
sulung melahirican. Ketiganya melahirican anak laki-laki.
Bericata lagi Tomadappaqe ri U^paq Tallang kepada Raja Baras,
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mertuanya itu. "Hai Tuan saya akan mengawini Tonisesseq di Tingalor."
Berkata Raja Baras mertuanya Tomadappaqe ri Lappaq Tallang,
"Yah, engkau akan mengawininya, anak."
Tomadappaqe ri Lappaq Tallang kawin dengan Tonisesseq di
Tingalor. Diceraikannya mereka bertiga bermadu saudara kandung itu.
Imandarraq pun melahirkan anak. Maka adalah anaknya Imandarraq
yang bergelar Tonisesseq di tingalor itu seorang wanita yang bemama
Ilissiq Manurung. Agak lama kemudian pergilah Tomadappaqe ri
Lappaq, Tallang suaminya Tonisesseq di Tingalor, berburu.
Setelah suaminya pergi, dia menyanyi berlagu untuk. anaknya.
Nyanyiannya didengar Raja Palapi. Angin yang keras bertiup, mende-
ngar nyanyiannya, maka tiupan sang angin melemah lembut. Hujan yang
keras lurunnya juga melemah, tidak keras lagi mendengar nyanyian iiu.
Raja Palapi jatuh pingsan mendengar nyanyiannya. Maka Raja Palapi
menyuruh orang mengikuti pergi mencari Tomadappaqe ri Lappaq
Tallang suaminya Tonisseq .di Tingalor. Berkata Tomadappage ri
Lappaq Tallang kepada istrinya, "0 Adik, menyanyilah, sebab saya ingin
juga mendangamya, sebab engkau lenyaia punya suara yang sangat
merdu. Raja Palapi mengaiakan bahwa dia pingsan mendangar
nyanyianmu."
Berkata Tonisesseq di Tingalor, "Saya lidak akan menyanyi, karena
apabila saya menyanyi, maka saya akan hilang."
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang,"Dinda tidak akan hilang,
nanti kita masuk ke dalam satu sarung. Kan ada sarung yang besar,
masing-masing ujungnnya akan diikat."
Setelah masing-masing ujungnya diikat, berkata Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang, "Menyanyilah, Dik." Imandarraq yang bergelar Tonis
esseq di Tingalor pun menyanyi. Adapun syair lagunya berbunyi: "Tidur
pelan-pelan-pelan, tidur yang dalam perut, ibarat patola (kain sutra yang
dipakai pada upacara akad nikah sebagai alas tangan pengantin pada
waktu diberi inai) sudah dilipat." Satu syair lagi syair lagunya berbunyi:
"Patola yang dipakai menggantung ayunan dari emas, perak yang
dipipihkan itulah buaiannya." Barn saja tiga pasal nyanyiannya selesai,
dia telah lenyap menghilang. Sarung besar itu mendadak kempis. Dia
terbang menghilang ke atas langit. Melalui ahli nujum, si bimgsu yang
pemah menjadi istri Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, dia (Imandarraq)
berpesan, supaya anaknya diletakkan di bagian atas rumah (bagian
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loteng) sebab dia akan selalu datang metnandikan dan menyusukan
anaknya.
Demikianlah maka inang pengasuhnya pada pagi hari anak itu di-
tamhnya di atas loteng, begitu pula pada sore hari dan diletakkan juga
tempat mandi bayi itu. Sungguh dia datang memandikan anaknya. Air
mengucur dari atas. Tapi Tonisesseq di Tingalor tidak nampak oleh mata
bila dia datang. Apa yang dilakukan oleh suaminya Tonisesseq di
Tingalor yang bemama Tomadappaqe ri Lappaq Tallang ialah dia pergi
mengembara tak tentu arah masuk hutan. Dia tertemu dengan wali.
Beikata wali itu, "Hendak ke mana engkau pergi, Cucu."
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Alangkah sedih dan duka
hatiku."
Beikata wali, "Mengapa hatimu duka, Cucu."
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Istriku hilang, Tuan."
Bertanya wali, "Bagaimana caranya sehingga istiimu hilang, Cucu?"
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Dia kusuruh menyanyi.
Sebenamya dia tidak mau menyanyi. Dikatakannya, saya akan hilang
bila saya menyanyi. Maka saya katakan padanya, nanti kita masuk ber-
sama ke dalam sarung besar. Masing-masing ujungnya diikat, jiiga hadat
Baras disuruh beijaga-jaga di bagian kepala dan kaki. Rambumya ku-
belitkan kuat-kuat ke tanganku, toh dia hilang dari dalam sarung, kira-
kira dia hilang ke arah mana."
Beikata wali itu, "Dia di atas langit, di atas bersama orang tuanya.
Raja Langit Janganlah cucuku beiduka, karena engkau juga turunan dari
langit" Wali itu mencabut sesuatu dari pinggangnya lalu dia disuruh
menunggangnya lalu ujung-ujungnya dibakar. Kemudian wali me-
niupnya keras-keras seperti menyumpit ke atas langit
Ketika dia tiba di atas langit yang pertama dijumpainya ialah orang
yang sedang menumbuk padi. Beikata penumbuk padi, "Ada bau-bauan
bumi yang tercium, kawan-kawan."
Bertanyalah Tomadappaqe ri Lappaq Tallang kepada penumbuk
padi, "Mengapa demikian banyak orang menumbuk padi."
Berkata penumbuk padi, "Raja Langit akan berpesta memenuhi
nasamya. Sudah begitu lama anaknya yang bemama Imandarraq pergi,
tiba-tiba dia datang."
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Sayalah ini suaminya."
Penumbuk padi langsung melapoikan hal itu kepada Raja Langit, dia
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berkata, 'Tuan, ada orang di tempat penumbuk padi datang mengatakan:
sayalah suaminya, Tuan putrimu yang bemama Imandarraq.
Berkata Raja Langit, "O Mandarraq, bersuamikah engkau dalam
kurun waktu kepergianmu, anakku?"
Beikata Imandarraq, "Saya tidak bersuami, Ayah." Dia tidak mem-
beritahukan bahwa dia telah bersuami, karena dia malu kepada ibu bapak
nya.
Sebenamya, ibu bapaknya pura-pura bertanya karena sesungguhnya
kaduanya maklum bahwa anaknya telah bersuami.
Beikata Raja Langit, "Ke sanalah" kalian ajak kemari suami jun-
jungan kalian." Maka pergilah abdinya itu mengajak Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang.
Ketika abdi itu tiba, maka dia berkata kepada Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang." Tuanku diundang menghadap Raja Langit."
Maka Tomadappaqe ri Lappaq Tallang pergi ke istana Raja Langit.
Setelah dia tiba di halaman istana Raja Langit, suami istri Raja
Langit, mamandangnya dari atas. Berkata Raja Langit, "Naik tanggalah
kemari, Nak."
Beikata permaisuri Raja Langit kepada suaminya, "Dia tidak akan
bisa naik tangga kemari kalau dia bukan keturunan mumi dari kaya-
ngan." Tangga istana itu demikian tajamnya sehingga bila ada rambut
yang tertiup dan menyentuhnya pasti banyak sekali bertumpuk orang
dibawah tangga itu, sebab bila ada yang melalui tangga itu dan dia bukan
ketumnan mumi dari kayangan maka teijatuhlah dia di tangga.
Berkata permaisuri Raja Langit, "Mengapa dia tidak akan bisa
kemari sedang dia adalah anaknya saudaraku, anaknya Raja Sarijawa,
anak ini namanya Tomadappaqe ri Lappaq Tallang."
Apa yang dilakukan oleh Tomadappaqe ri Lappaq Tallang ialah dia
mundur ambil ancang-ancang lantas dia maju berlari ke atas menaiki
tangga pandak. Ketika dia tiba di atas istaha para budak Raja Langit
saling berlumba memeriksa kaki Tomadappaqe ri Lappaq Tallang.
Beikata budak Raja Langit, "Jelas sudah dia adalah ketumnan mumi
dari kayangan.
Berkatalah mertuanya kepadanya, "Engkau telah datang kemari,
Nak, maka engkau akan disuruh memilih mana istrimu sebab istrimu
tujuh bersaudara semuanya wanita dan ketujuhnya persis sama wajah dan
tampangnya."
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Beikata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Yang, demikianlah,
Tuanku."
Dia bersusah hati, maka beikata sang lalat kepadanya, 'Tuan tidak
perlu bersusah hati. Makan sirihlah dahulu, lalu ludah tuan sengaja di-
taruh di atas lantai (dari bilah-bilah bambu) sebab saya akan mengambil-
nya lalu saya akan memberi tiga buah tanda pada istrimu."Maka Toma
dappaqe ri Lappaq Tallang makan sirih pinahg. Ludahnya yang sudah
merah itu ditaruhnya di tas lantm. Sang lalat beraksi dan istrinya diberi-
nya tiga buah tanda.
Beikata mertua Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Cobalah engkau
pegang mana istrimu, bila engkau salah pegang, iparmu yang engkau
pegang maka engkau tidak bisa lagi berkumpul dengan istrimu." apa
yang dilakukan Tomadappaqe ri Lappaq Tallang ialah dia mendekat me-
megang istrinya. Memang istrinya yang dia pegang.
Beikata Tomadappaqe ri Lappaq TaUang, "Bagaimana Tuanku, ter-
nyata istriku juga yang saya pegang."
Mertuanya memandang kepadanya. Benar, istrinya yang dia pegang.
Berkata mertuanya, "Kemarilah dulu, Nanda Tomadappaqe ri
Lappaq Tallang. Jangan dulu engkau di situ duduk bersama istrimu,
masih ada yang akan kita keijakan."
Maka keluar dan menjauh Tomadappaqe ri Lappaq Tallang dari sisi
istrinya.
Raja Langit memanggil budaknya yang bemama Ilasuna. "Hai
Lasima, engkau pergi mencari dan bawa kemari pasir halus satu tem-
payan, menir satu tempayan, Jerawut satu tempayan." Ilasuna pun pergi
mengambil ketiga macam benda itu dan di antaranya ke hadapan rajanya.
Berkata Raja Langit, "Campur-aduklah semuanya, hai Lasuna."
Maka Ilasuna sungguh mencampuraduk ketiga macam benda itu.
Setelah tercampur aduk. Raja Langit menyuruh Tomadappaqe ri Lappaq
Tallang memisah-misahkan kembali ketiga macam benda itu.
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Saya sungguh me-
nanggiing malu yang besar, wahai Tekukur dan Lalat. Bila bukan kalian
yang menolongku, ketiga macam benda itu tidak akan bisa kupisah-
pisahkan menjadi seperti semula masing-masing."
Maka Teikukur dan Lalat beikata, tuanku tidak usah bersedih hati
atau gusar, fimgsi kami ini akan memisah-misahkan kembali seperti
semula.
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Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Bagaimana kini.Tuanku."
Berkata Raja Langit, "Engkau akan bisa betkumpul kembali dengan
istrimu." Maka berkumpuUah Tomadappaqe ri Lappaq Tallang dengan
istrinya.
Agak lama kemudian, berkata Tonisesseq di Tingalor kepada suami-
nya, "Wahai Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, mari kita turun ke bumi
untuk menjenguk putri kita llissiq Manurung."
Berkata Tomadappaqe ri Lappaq Tallang, "Marilah, Dik."
Apa yang dilakukan oleh Tonisesseq di Tingalor bersama suaminya
Tomadappaqe ri Lappaq Tallang ialah keduanya naik ke atas piring antik
Sala Temaq dan mcmakai mangkuk antik peninggalan orang-orang
dahulu lalu keduanya diiurunkan ke bumi. Benda yang dipakai sebagai
pengikat piring aniik Sala Temaq yang mcmbawanya kc bumi ini ialah
gamagi. Seielah lama di bumi ini maka Tonisesseq di tingalor bersama
suaminya Tomadappaqe ri Lappaq Tallang kembali ke alas langit. Tapi
anaknya yang bemama llissiq Baras tidak dibawanya scrta. llissiq
Manumng punya lurunan di bumi ini. Anaknya yang lahir di atas langit
mereka jugalah yang berkembang biak di .sana. Tonisesseq di tingalor
melahirkan tiga orang anak. Tomadappaqe ri Lappaq Tallang dengan
istri-istrinya yakni para llissiq Baras yang ketiganya bermadu sesaudara
sekandung melahirkan tiga orang anak, semuanya laki-laki. Seorang
bemama Tomeppajar Bassi, seorang bemama Tokalamba-lamba, dan
seorang lagi bemama llaso Manurung. Inilah yang kawin dengan putri
bangsawan Baras dan anak mereka yang laki-laki memperistrikan anak-
anaknya llissiq Manurung. Lalu anaknya yang laki-laki memperistri anak
Puatta Ipodang dan jadilah dia Raja Podang. Dialah yang berkembang
biak beranak pinak di Podang.
Demikianlah, anak cucu llissiq Manurung selalu menjadi Puatta I
Podang.
BAB V KESIMPULAN
Setelah membicarakan dengan menganalilis kedudukan dan fungsi
cerita, struktur cerita, serta mengemukakan transkripsi dan teijemahan
yang direkam dalam penelitian, beberapa kesimpulan penelitian ini dapat
dicatat sebagai berikut.
1. Tradisi menyampaikan cerita rakyat secara lisan dart satu generasi
ke generasi berikutnya sudah sangat bericurang dalam masyarakat
Mandar. Ini dibuktikan dengan sulitnya dijumpai penutur cerita
rakyat dari kalangan usia muda. Dalam penelitian ini hanya satu
orang anak berusia 14 tahun yang dapat menutur sebuah cerita
rakyat (Pattinroq Casing). Penutur cerita berusia muda itu, menurut
pengakuannya bahwa ia hanya menghapal cerita Pattinroq Casing.
Cerita rakyat yang lain tidak ada lagi yang diketahuinya atau di-
hapalnya. Penutur cerita yang berhasil ditemukan dan mampu
menuturkan cerita-cerita rakyat Mandar, selain anak berusia 14
tahun tersebut di atas, semuanya berusia antara 45 s.d. 70 tahun.
2. Cerita rakyat yang direkam dalam penelitian ini diterima dan di-
tuturkan kembali oleh penutumya melalui bahasa Mandar. Ini
menunjukkan bahwa masyarakat Mandar dalam pergaulan hidup
sehari-hari di antara sesama mereka menyampaikan pikiran dan
perasannya dengan menggunakan bahasa Mandar.
3. Sama dengan karya-karya sastra yang lahir dalam masyarakat lama




4. Cerita rakyat dalam penelitian ini dibagi atau digolongkan sebagai
berikut.
a. Legenda (I Pura Paraqbueq, To Natoang Koayang, To
Manurung di Pattuqduang, dan Pamulanna Disangka
Pamboang)
b. Fabel (I Boe Anna Anaqna, dan I Pumbeke-beke)
c. Sage (To Mendada-dada Bulawang, To Mappatei Koayang, dan
Pattinroq Casing)
d. Dongeng (I Dayya, I Puttindo, led Rusung, Paqjaga Tarreang,
Abu Nawas Anna I Buta, dan Tallu Naqimmuane Gengge)
e. Mite (To Nisesseq di tingalor).
5. Alur cerita rakyat Mandar dalam penelitian ini selalu mengikuti pola
permulaan cerita yang pada umumnya dimulai dengan ungkapan
"diang masa curita" (adalah sebuah cerita/kisah), konflik cerita
menuju penyelesaian, dan terakhir berupa penyelesaian masalah.
Mengamati konflik yang teijadi dan penyelesaian masalah, maka
yang dialami para tokoh utama adalah;
a. Tokoh utama manjadi korban/dikalahkan dan mengalami
penderitaan;
b. Tokoh utama mengalami kemenangan dan kebahagiaan.
6. Berbagai cobaan suka dan duka dialami oleh tokoh utama yang pada
akhir cerita sampai kepada kebahagiaan atau ketidakbahagiaan.
7. Tema-tema cerita yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi
kebodohan itu bisa mendatangkan kecelakaan bagi diri sendiri,
Tokoh utama dan tokoh pembantu dalam cerita rakyat yang diteliti
ini figumya bukan saja manusia tetapi juga binatang. Penokohan
dilakukan melalui percakapan dan peibuatan.
8. Tema-tema cerita yang ditemukan meliputi kebodohan itu bisa
mendatangkan kecelakaan bagi diri sendiri, ketidaksabaran dalam
menjalani berbagai cobaan hidup, takdir yang telah ditentukan bagi
seseorang, di belakang peristiwa. pahit yang menimpa ada
hikmahnya yang dapat diambil dari peristiwa tersebut, keserakahan
dan tiadanya rasa syukur teihadap apa yang telah diberikan oleh
Yang Maha Kuasa, kesuksesan di atas pei^eritaan dan pengorbanan.
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keifnasaan dan kejayaa mempunyai batas, tentang pennusyawaratan,
pentingnya sebuah nama, orang yang bemasib baik, Tuhan Maha
Adil, sesal dahulu pendapatan sesal kemudian tidak berguna, ke-
bahagiaan datang sesudah mengalami berbagai ujian/cobaan,
pengelabuan, pembuktian sebuah pendapat, sindiran, penderitaan
atau kesusahan melahirkan kebahagiaan, orang tua tak dapat di-
pisahkan dengan anaknya, kejujuran di atas segala-galanya, dan
.. setiap sebab mendatangkan akibat.
9. Amanat cerita yang ada dalam cerita rakyat yang diteliti ini ialah:
bila bermohon kepada Yang Maha Kuasa jangan asal-asalan, ma-
nusia hendaknya sabar apalagi jika ditimpa cobaan, setiap tindakan
hendaklah didahului dengan pertimbangan yang masak, berusaha
beijuang dan bekeija keras adalah kundi untuk memperoleh sukses,
janganlah menghianati persaudaraan, janganlah berlagak dengan
barang milik orang, persatuan dan kekompakan adalah kekuatan
untuk maju danberhasil, setiap tantangan dalam hidup hams diatasi,
kemiskinan bukanlah halangan untuk meraih kebahagiaan hidup,
hendaklah taat kepada orang tua, manusia janganlah berbuat jahat
kepada sesamanya, kekuatan manusia itu ada batasnya, percaya ter-
hadap sesuatu hams didukung oleh pertimbangan akal sehat, manu
sia hidup di dunia ini saling membutuhkan, janganlah kita mudah
menerima seseorang tanpa mempertimbangkan untung mginya,
saran tersebut hendaklah kita sabar menghadapi cobaan hidup, anak
adalah karunia Tuhan yang haurs didik dan dibina dengan sebaik-
baiknya, hendaklah kita berbuat baik kepada sesama dan alam,
manusia yang ingkar janji akan memperoleh akibat yang buruk dari
perbuatarmya itu, pemberian nama kepada seseorang hendaknya
yang bennakna baik, menepati janji adalah peibuatan yang terpuji,
dan anak durhaka kepada orang tuanya akan sengsara dalam
hidupnya.
10. T atar kehidupan dalam cerita rakyat Mandar yang diteliti ini ialah
raja, petani, nelayan, pengawal raja, putra dan putri raja, orang kaya,
orang miskin, dan rakyat biasa.
11. !#?»• belakang budaya dalam cerita Mandar yang diteliti ini ialah (1)
dalam masyarakat teniq)at pelapisan sosial yang menggambaikan
perbedaan status sosial (2) rakyat sangat mematuhi apa yang
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dikatakan atau diperintahkan oleh raja; (3) untuk sesuatu kejadian
yan^ penting masyarakat mengadakan upacara kehonnatan kepada
Yang Maha Kuasa, (4) raja dan keluaiga raja itu dipandang sebagai
turunan atau titisan dewa dari langit sehingga mcreka itu sangat
dihormati oleh rakyat, dan (5) menghargai atau menghormati orang
yang beiprestasi tinggi.
DAFTAR PUSTAKA
Bascom, Wiliiam R. "Four Functions of Folklore". Dalam The Stury of
Folklore: Alan Dundez (ed.). Engelwood Cliffs N.J. Prentice-HaU,
Inc.
Damono, Sapardi Djoko. 1978. Sosiologi Sastra. Jakarta: Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
Dananjaya, James. 1991. Folklore Indonesia. Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti.
Djubaer, Arfah Adnan. 1974, "Tinjauan Puisi Mandar (Kalindaqdaq) dan
Sumbangannya terhadap Puisi Indonesia. (Skripsi)". Ujung
Pandang: FKSS-IKIP.
Fachruddin A.E. et al. 1981. Sastra Lisan Bugis. Jakarta: Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
Hooykaas, Dr.C. 1951. Perintis Sastra. Djakarta: J.B. Wolters.
Luxemburg, Jan Van. et al. 1989. Tentang Sastra. (seri ILDEF). Jakarta:
Intermasa.
Mangamba, H.D. et al. 1979. "Sastra Lisan Mandar" Ujung Pandang:




Moeliono, Anton M. (Penyunting Penyelia). 1988. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Muthalib, Abdul e/ al. 1986. Pappasang dan Kalindaqdaq Mandar
Ujung Pandang: Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan
Sulawesi Selatan-La Galigo.
1988. Transliterasi dan Terjemahan O Diadaq dan O Dibi-
asa. G^askah Lontar Mandar). Pengkajian Kebudayaan Nusantara
Sulawesi Selatan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Muthalib, Abdul dan M. Zain Sangi. 1991. Puisi Kalindaqdaq Mandar.
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Pradopo, Rachmat Djoko. 1990. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.
Rusyana, Yus. et al. 1976. Sastra Lisan Sunda. Jakarta: Proyek Peneliti
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Sartono, E. 1985. Pedoman Penerjemahan. Jakarta: Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.
Salim, Peter dan Yenny Salim. 1991. Kamus Kontemporer Bahasa
Indonesia. Jakarta: Modem English Press.
Sikki, Muhammad, et al. 1986. Struktur Sastra Lisan Toraja. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Sudewa, A. 1991. Serat Panitisastra: Tradisi, Resepsi, dan Transfor-
masi. Yogyakarta: Duta Wacana University Press.
Sumardjo, Jakob dan Saini K.M. 1991. Apresiasi Kesusastraan. Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama.
Wallek, Rene dan Austin Warren. 1956. Theory of Literature. New
Yoik: Harcouit, Brace World, Inc.
Yasil, Suradi. et al. 1982. "Kalindaqdaq Mandar dan Beberapa
Temanya". Ujung Pandang: Balai Penelitian Bahasa.
Zaidan, Abdul Rozak. gr al. 1991 Kamus Istilah Sastra. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan daa
Kebudayaan. j PEBPUSTCKAftW ]
PUSftT PEMBINAAW OAW '
PEi\IGEMBaNGAW bahasa
OEPARTEMEM PENDiDUAW
DAN ttEBUDAUAi« @
OJ
■/M
V'T-
N  '
7
nej
